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Prakata

Secara umum, strategi mempunyai pengertian sebagai suatu garis besar 
haluan dalam bertindak untuk mencapai sasaran yang telah ditentukan. 

Dihubungkan dengan belajar-mengajar, strategi bisa diartikan sebagai 
pola-pola umum kegiatan guru anak didik dalam perwujudan kegiata 
belajar-mengajar untuk mencapai tujuan yang digariskan. Strategi pembel-
ajaran adalah metode untuk menata interaksi antara peserta didik dengan 
komponen- komponen metode pembelajaran lain, seperti pengorganisasian 
dan penyampaian isi pembelajaran.

Strategi pengelolaan pembelajaran pendidikan agama Islam berupaya 
untuk menata interaksi peserta didik dengan memperhatikan empat hal. 
Pertama, penjadwalan kegiatan pembelajaran yang menunjukkan tahap-
tahap kegiatan yang harus ditempuh peserta didik dalam pembelajaran. 
Kedua, membuat catatan kemajuan belajar peserta didik melalui penilaian 
yang komprehensif dan berkala selama proses pembelajaran berlangsung 
maupun sesudahnya. Ketiga, pengelolaan motivasi peserta didik dengan 
menciptakan cara-cara yang mampu meningkatkan motivasi belajar peserta 
didik. Keempat, pengawasan belajar yang mengacu pada pemberian kebe-
basan untuk memilih tindakan belajar yang sesuai dengan karakteristik 
peserta didik.

Dalam buku ini dijelaskan materi-materi tentang starategi pembel-
ajaran pendidikan agama Islam. Dengan pemahaman yang mendalam 
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mengenai pendidikan agama Islam, harapannya proses pembelajaran dapat 
berlangsung dengan efektif dan efisien. Semoga buku ini bermanfaat untuk 
pembaca di mana pun berada. 
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BAB I
KONSEP DASAR STRATEGI 

PEMBELAJARAN PAI
Rosidin, M.Pd.I.

Pengertian Strategi Pembelajaran PAI
Strategi berasal dari bahasa Yunani yaitu strategos yang artinya suatu usaha 
untuk mencapai suatu kemenangan dalam suatu peperangan awalnya digu-
nakan dalam lingkungan militer namun istilah strategi digunakan dalam 
berbagai bidang yang memiliki esensi yang relative sama (Rosidin, 2020:6), 
termasuk diadopsi dalam konteks pembelajaran yang dikenal dengan istilah 
strategi pembelajaran (Masitoh & Laksmi Dewi, 2009: 37).

Strategi menurut Kemp dalam (Abdul Majid, 2012:129) yakni “suatu 
kegiatan pembelajaran yang harus dikerjakan guru dan peserta didik agar 
tujuan pembelajaran dapat dicapai secara efektif dan efisien”.

Menurut Haitimi & Syamsul (2016:210) “Strategi artinya cara dan 
daya untuk menghadapi sasaran tertentu dalam kondisi tertentu supaya 
mendapatkan hasil yang diharapkan secara maksimal”.

Abuddin Nata (2006:206) dalam bukunya Perspektif Islam tentang 
Strategi Pembelajaran menyatakan mengenai pengetian pembelajaran 
bahwa:
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Secara umum strategi mempunyai pengertian sebagai suatu garis besar 
haluan dalam bertindak untuk mencapai sasaran yang telah ditentukan. 
Dihubungkan dengan belajar-mengajar, strategi bisa diartikan sebagai 
pola-pola umum kegiatan guru anak didik dalam perwujudan kegiata 
belajar-mengajar untuk mencapai tujuan yang digariskan.

Sedangkan Pembelajaran atau intruksional adalah suatu konsepsi dari 
dua dimensi kegiatan (belajar dan mengajar) yang harus direncanakan dan 
diaktualisasikan, serta diarahkan pada pencapaian tujuan atau penguasaan 
sejumlah kompetensi dan indikatornya sebagai gambaran hasil belajar (Didi 
Supriadie & Dedi Darmawan, 2012:9).

Pembelajaran menurut Abdul Majid adalah Pembelajaran merupakan 
proses yang berfungsi membimbing para peserta didik dalam kehidupan-
nya, yakni membimbing dan mengembangkan diri sesuai tugas perkem-
bangan yang harus dijalani (Majid Abdul, 2013:283).

Menurut Sanjaya dalam (Jamil Suprihatiningrum, 2013:149) mende-
finisikan strategi pembelajaran yakni merupakan rencana tindakan (rang-
kaian kegiatan) termasuk penggunaan metode dan pemanfaatan berbagai 
sumber daya/kekuatan dalam pembelajaran yang disusun untuk mencapai 
tujuan pembelajaran tertentu yang digunakan untuk memperoleh kesukse-
san atau keberhasilan dalam mencapai tujuan pembelajaran.

Yatim Rianto (2010:132) berpendapat bahwa strategi pembelajaran 
diartikan sebuah siasat guru dalam mengefektifkan, mengefisiensikan 
serta mengoptimalkan fungsi dan interaksi antara siswa dengan komponen 
pembelajaran dalam suatu kegiatan pembelajaran untuk mencapai tujuan 
pembelajaran.

Secara singkat strategi pembelajaran, pada dasarnya mencakup empat 
hal utama, yaitu 1) penetapan tujuan pengajaran khusus, yaitu gambaran 
dari perubahan tingkah laku dan kepribadian peserta didik yang diha-
rapkan, 2) pemilihan sistem pendekatan belajar mengajar yang dianggap 
paling efektif untuk mencapai tujuan, 3) pemilihan dan penetapan prose-
dur, metode dan tehnik belajar mengajar yang tepat yang dapat dijadikan 
pegangan dalam melaksanakan kegiatan pengajaran dan, 4) penetapan 
kriteria keberhasilan proses belajar mengajar sebagai pegangan dalam 
mengadakan evaluasi belajar mengajar (Anissatul Mufarokah,2013:32).
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Menurut Muhaimin Strategi Pembelajaran adalah metode untuk 
menata interaksi antara peserta didik dengan komponen- komponen 
metode pembelajaran lain, seperti pengorganisasian dan penyampaian 
isi pembelajaran. Strategi pengelolaan pembelajaran PAI berupaya untuk 
menata interaksi peserta didik dengan memperhatikan empat hal, yaitu: (1). 
Penjadwalan kegiatan pembelajaran yang menunjukkan tahap-tahap kegi-
atan yang harus ditempuh peserta didik dalam pembelajaran. (2). Membuat 
catatan kemajuan belajar peserta didik melalui penilaian yang komprehensip 
dan berkala selama proses pembelajaran berlangsung maupun sesudahnya. 
(3). Pengelolaan motivasi peserta didik dengan menciptakan cara-cara yang 
mampu meningkatkan motivasi belajar peserta didik. (4). Pengawasan bela-
jar yang mengacu pada pemberian kebebasan untuk memilih tindakan bela-
jar yang sesuai dengan karakteristik peserta didik (Abuddin Nata, 2003:38).

Secara umum strategi mempunyai pengertian suatu garis-garis besar 
haluan untuk bertindak dalam usaha mencapai sasaran yang telah diten-
tukan.3

Sebagus apapun sebuah konsep ilmu kalau cara penyampaiannya 
kurang cocok maka hasilnya pun kurang optimal. Oleh karena itu perlu 
strategi yang tepat agar apa yang disampaikan mencapai hasil yang baik 
bahkan maksimal. Seorang pendidik harus menguasai berbagai teknik atau 
strategi dan dapat menggunakan strategi yang tepat dalam proses belajar 
mengajar, sesuai dengan materi yang diajarkan dan kemampuan anak didik 
yang menerima (Binti Maunah, 2009:55).

Memperhatikan beberapa pengertian strategi pembelajaran di atas, 
dapat disimpulkan bahwa strategi pembelajaran merupakan cara-cara yang 
akan dipilih dan digunakan oleh seorang pengajar untuk menyampaikan 
materi pembelajaran sehingga akan memudahkan peserta didik mene-
rima dan memahami materi pembelajaran yang disampaikan, yang pada 
akhirnya tujuan pembelajaran dapat dipahaminya dan dikuasainya di akhir 
kegiatan pembelajaran.

Berdasarkan uraian di atas strategi mengajar merupakan cara, metode, 
teknik, atau pedoman yang dijadikan buat pelaksanaan kegiatan belajar 
mengajar yang digunakan guru dalam pembelajaran pendidikan Agama 
agar berhasil sebagaimana yang diharapkan.
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Spesifikasi dan kualifikasi perubahan tingkah laku yang bagaimana 
yang diiginkan sebagai hasil belajar mengajar yang dilakukan itu. Disini 
terlihat apa yang menjadi sasaran dalam pembelajaran pendidikan Agama. 
Sasaran yang dituju harus jelas dan terarah. Oleh karena itu, tujuan peng-
ajaran harus dirumuskan secara kogkrit dan jelas, sehingga mudah dipa-
hami oleh anak didik. Bila tidak, maka kegiatan belajar mengajar tidak 
mempunyai arah dan tujuan yang pasti. Memilih cara pendekatan belajar 
mengajar yang dianggap paling tepat dan efektif untuk mencapai sasaran 
dalam pembelajaran pendidikan Agama. Bagaimana cara guru memandang 
suatu persoalan, pengertian dan materi apa yang digunakan guru dalam 
pemecahan masalah dalam pengajaran dalam pembelajaran pendidikan 
Agama.

Suatu topik tertentu dipelajari atau dibahas dengan cara menghafal, 
akan berbeda hasilnya kalau dipelajari atau dibahas dengan teknik diskusi. 
Juga akan lain hasilnya jika dibahas dengan menggunakan kombinasi 
berbagai teori. Memilih dan menetapkan prosedur, metode, dan teknik 
belajar mengajar yang dianggap paling tepat dan efektif. Metode atau teknik 
penyajian untuk memotivasi anak didik agar mampu menerapkan penge-
tahuan dan pengalamannya dalam hubungannya dengan pembelajaran 
pendidikan Agama. Bila beberapa tujuan ingin diperoleh, maka guru ditun-
tut memiliki kemampuan tentang penggunaan berbagai metode yang rele-
van. Menetapkan norma-norma atau kriteria-kriteria keberhasilan dalam 
pembelajaran pendidikan Agama, sehingga guru mempunyai pegangan 
yang dapat dijadikan ukuran untuk menilai sampai dimana keberhasilan 
tugas-tugas yang dilakukannya. Suatu program baru diketahui keberhasil-
annya, setelah dilakukan evaluasi (M. Ngalim Purwanto, 2011, 54).

Salah satu cara menumbuhkan kesadaran dalam perspektif Islam 
melalui proses Muhasabah. Muhasabah dalam perspektif sufi strategi 
memperhitungkan atau mengevaluasi diri. Muhasabah (kalkulasi diri) 
digunakan sebagai upaya dalam mencapai tingkat ketenangan diri (Achmad 
Mubarok, 2005:31).

Muhasabah dilakukan setelah beramal. Muhasabah juga diartikan 
sebagai kegiatan mengingat, merenungi, menyadari atau mengevaluasi akti-
vitas untuk merancang masa depan yang lebih baik. Mahasabah menurut 
Haris al-Muhasibi diartikan dengan upaya mengenali diri (ma’rifatunnafs). 
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Mengetahui diri dimaksud adalah mengetahui kecenderungan tabiat dan 
keinginannya, mengetahui segala bentuk kelemahan dan kekuatan diri. 
Merenungi apa yang telah diperbuat, berapa banyak kelalaian yang telah 
diperbuat dan sebagainya. Materi muhasabah bisa dikaitkan kepada proses 
merenungi berdasarkan materi pembelajaran (Abi Abdullah al-Haris 
al-Muhasibi, 2000: 97).

Pemaparan di atas dapat dipahami bahwa hakikat penyadaran meru-
pakan suatu proses pemahaman diri (sadar) dengan indikator mampunya 
seseorang untuk tahu, kenal, mengerti dengan apa yang sedang dirasakan, 
dipikirkan dan dilakukan. Dikaitkan dengan kondisi sakit “semakin tinggi 
tingkat kesadaran seseorang terhadap seseorang terhadap keluhan penyaki 
yang dideritanya, maka akan lebih cepat penenangan dan kesiapannya 
dalam menghadapi resiko sakit yang dialaminya”.

Salah satu hal yang mesti dilakukan para guru dalam memben-
tuk pribadi insan kamil adalah dengan menumbuhkan kesadaran diri. 
Kesadaran diri adalah kesadaran akan keberadaan dirinya, siapa dirinya, 
dari mana dia berasal, apa kelebihan dan kekurangan dirinya, apa tujuan 
hidupnya sampai pada tingkat untuk apa Tuhan menciptakan dirinya 
(manusia). Manusia diciptakan adalah untuk beribadah kepada Allah 
sebagaimana disebutkan dalam Q.S Adz Dzariyaat (51): 56 yaitu:

ا لِيَعْبُدُوْنِ
َّ
سَ اِل

ْ
اِن

ْ
نَّ وَال جِ

ْ
تُ ال

ْ
ق

َ
 وَمَا خَل

Artinya: Dan aku tidak menciptakan jin dan manusia melainkan supaya 
mereka mengabdi kepada-Ku (Rosidin & Abdul Hamid Arribathi dkk, 
2023:31).

Siswa atau siapapun yang memiliki kesadaran diri, dia akan mengenal 
dirinya sendiri, kemudian dapat menemukan potensi dirinya dan mengem-
bangkan potensi itu untuk memperbaiki keadaan dirinya dan mengubah 
jalan hidupnya menuju ke arah yang lebih baik. Dia akan terus berusaha 
agar bisa berdiri di atas kakinya sendiri, akan dapat menyelesaikan proble-
matika hidupnya dengan cara bijak dan dewasa, akan tahan terhadap segala 
rintangan dan cobaan yang menerpanya. Dia juga akan memiliki tingkat 
percaya diri yang tinggi dan mampu terus memotifasi dirinya untuk tidak 
kenal lelah berusaha dan berjuang untuk mencapai cita-citanya.
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Proses pengenalan diri ini merupakan proses yang cukup panjang, 
maka dari itu kita sebagai pendidik sangat berperan membantu para siswa 
untuk menumbuhkan kesadaran diri tersebut.

Kesadaran diri ini bukan berarti membelenggu diri, menghambat 
kreativitas atau mungkin pembunuhan karakter. Kesadaran diri justru akan 
menjadi pijakan yang kokoh dan kuat sebab kalau berpijak pada pijakan 
yang rapuh (berasal dari kepura- puraan) akan membuat jatuh dan akan 
mengalami kehancuran. Pada dasarnya semua manusia akan cenderung 
kepada kebaikan, hanya manusia tidak mendengarkan nurani sendiri, 
diabaikan seruan hati nurani dengan membuat pembenaran-pembenaran 
terhadap perbuatan buruk yang dilakukan.

Dalam beribadah secara khusus ditanamkan kesadaran akan penga-
wasan Allah terhadap semua manusia dan makhluk-Nya, dengan kesadaran 
akan pengawasan Allah yang tumbuh dan berkembang dalam pribadi anak, 
maka akan masuklah unsur pengendali terkuat dalam dirinya (Zakiah 
Darajat, 1995: 63).

Dalam seruannya keimanan terhadap akidah tauhid, Al-Qur‟an telah 
menaruh perhatian dalam membangkitkan berbagai dorongan pada diri 
manusia untuk memperoleh imbalan yang akan dikaruniakan kepada 
orang-orang yang beriman dalam surga dan membuat mereka takut akan 
azab dansiksa yang akan ditimpakan pada orang-orang yang melanggar 
perintah Allah SWT.

Selain itu bergaul dengan orang-orang yang shaleh, bertaqwa yang 
tingkah lakunya selalu memancarkan agama dan dapat dipertanggung 
jawabkan. Dengan bergaul dengan orang-orang tersebut sedikit banyak kita 
dapat mencontoh dan meniru (Labib MZ & Maftuh ahnan:168).

Sungguh benar jika dikatakan bahwa penyelarasan diri dengan orang 
lain dapat membantu mengubah kesadaran dengan cara yang tidak dapat 
dilakukan sendiri oleh seseorang (Pir Vilayat Khan, 2002: 76).

Untuk melaksanakan ibadah-ibadah tersebut, diperlukan adanya kesa-
daran. Pengertian kesadaran keagamaan meliputi rasa keagamaan, peng-
alaman ketuhanan, keimanan, sikap dan tingkah laku keagamaan yang 
terorganisasi dalam sistem mental dan kepribadian. Karena agama meli-
batkan seluruh jiwa raga manusia, maka kesadaran beribadah pun meliputi 
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aspek-aspek afektif, kognitif dan motorik. Keterlibatan fungsi afektif terli-
hat dalam pengalaman ketuhanan, rasa keagamaan dan rasa kerinduan 
kepada Tuhan. Aspek kognitif nampak pada keimanan dan kepercayaan, 
sedangkan aspek motorik nampak pada perbuatan dan gerakan tingkah 
laku keagamaan. Dalam kehidupan sehari-hari aspek-aspek tersebut sulit 
dipisahkan karena merupakan suatu sistem kesadaran beragama yang utuh 
dalam kepribadian seseorang (Pir Vilayat Khan, 1995: 37).

Untuk melaksanakan ibadah-ibadah tersebut, diperlukan adanya 
kesadaran. Pengertian kesadaran keagamaan meliputi rasa keagamaan, 
pengalaman ketuhanan, keimanan, sikap dan tingkah laku keagamaan 
yang terorganisasi dalam sistem mental dan kepribadian. Karena agama 
melibatkan seluruh jiwa raga manusia, maka kesadaran beribadah pun meli-
puti aspek-aspek afektif, kognitif dan motorik. Keterlibatan fungsi afektif 
terlihat dalam pengalaman ketuhanan, rasa keagamaan dan rasa kerinduan 
kepada Tuhan. Aspek kognitif nampak pada keimanan dan kepercayaan, 
sedangkan aspek motorik nampak pada perbuatan dan gerakan tingkah 
laku keagamaan. Dalam kehidupan sehari-hari aspek-aspek tersebut sulit 
dipisahkan karena merupakan suatu sistem kesadaran beragama yang utuh 
dalam kepribadian seseorang (Abdul Aziz Ahyadi, 1995:37).

Pada umumnya anak adalah memasuki masa transisi dari masa anak-
anak menuju kedewasaan, maka kesadaran keagamaan (beribadah) remaja 
berada pada masa peralihan dari kehidupan beragama anak-anak menuju 
kemantapan beragama. Di samping keadaannya yang labil dan menga-
lami kegoncangan, daya pemikiran yang abstrak, logika dan kritik mulai 
berkembang. Emosinya mulai berkembang, motivasinya semakin otonom 
dan tidak dikendalikan oleh dorongan biologis semata. Keadaan jiwa remaja 
yang demikian itu tampak pula dalam kehidupan beragama, yang mudah 
goyah, timbul kebimbangan, kerisauan dan konflik batin. Di samping 
itu para remaja sudah mulai menemukan pengalaman dan penghayatan 
ketuhanan yang bersifat individual dan sukar di gambarkan pada orang 
lain seperti pada pertobatan. Keimanan mulai otonom, keimanan kepada 
Tuhan mulai disertai kesadaran dan kegiatannya dalam masyarakat makin 
diwarnai oleh rasa keagamaan (Abdul Aziz Ahyadi, 1995:43-44).
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Macam-macam Strategi Pembelajaran
Strategi pembelajaran merupakan strategi atau teknik yang harus dimiliki 
oleh para pendidik maupun calon pendidik. Hal tersebut sangat dibutuhkan 
dan sangat menentukan kualifikasi atau layak tidaknya menjadi seorang 
pendidik, karena proses pembelajaran itu memerlukan seni, keahlian dan 
ilmu guna menyampaikan materi kepada siswa sesuai tujuan Pendidik 
mempunyai tugas dan kewajiban, tidak hanya mengajar, mendidik dan 
membimbing siswa tetapi juga patut sebagai model dalam pembelajaran 
sehingga mampu menciptakan suasana belajar yang aktif, inovatif, kreatif, 
efektif dan menyenangkan (Binti Maunah, 2016:155). 

Macam-macam strategi pembelajaran adalah sebagi berikut:
1. Strategi Pembelajaran Ekspositori (SPE)

Strategi Pembelajaran Ekspositori adalah strategi pembelajaran yang 
menekankan strategi proses penyampaian materi secara verbal dari 
Guru terhadap siswa dengan maksud agar siswa dapat menguasai 
materi pembelajaran secara optimal. Strategi pembelajaran Ekspositori 
sering disebut dengan strategi pembelajaran langsung (direct intruc-
tion), sebab materi pembelajaran langsung diberikan kepada Guru, dan 
Guru mengolah secara tuntas pesan tersebut selanjutnya siswa dituntut 
untuk menguasai materi tersebut.

Strategi pembelajaran ekspositori merupakan bentuk dari pende-
katan pembelajaran yang yang berorientasi kepada guru (teacher-cen-
tered), sebab dalam strategi ini guru memegang peran penting dan 
sangat dominan. melalui strategi ini Guru menyampaikan materi secara 
tersruktur dengan harapan materi pembelajaran dapat dikuasai siswa 
dengan baik. sasaran utama strategi ini adalah kemampuan intelektual 
(Intellectual achievement) siswa, sedangkan kemampuan personal 
(personal achievement) dan kemampuan sosial (social achievement) 
belum tersentuh (Nunuk suryani & Leo Agung, 2012:106-107).

2. Strategi Pembelajaran Berbasis masalah
Pembelajaran Berbasis Masalah (problem-based instruction-PBI) atau 
pemecahan masalah (problem solving), menurut H. Muslimin Ibrahim 
dan Mohamad Nur, merupakan pola penyajian bahan ajar dalam bentuk 
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permasalahan yang nyata atau autentik (authentic) dan bermakna agar 
memudahkan peseta didik untuk melakukan penyelidikan atau inkuiri. 

Ada beberapa cara menerapkan pembelajaran berbasis masalah 
(PBL) dalam pembelajaran. Secara umum pendekatan model ini dimu-
lai dengan adanya masalah yang harus dipecahkan oleh peserta didik. 
Masalah tersebut dapat berasal dari diri peserta didik atau dari pendi-
dik. Peserta didik akan memusatkan pembelajaran sekitar masalah 
tersebut. Dengan arti lain, peserta didik belajar teori dan metode ilmiah 
agar dapat memecahkan masalah yang menjadi pusat perhatiannya. 
Pemecahan masalah dalam PBL harus sesuai dengan langkah- langkah 
metode ilmiah. Dengan demikian peserta didik belajar memecahkan 
masalah secara sistematis dan terencana (Ibid:112-113). 

3. Contextual Teaching and Learning
Pembelajaran Kontekstual (Contextual Teaching Learning) adalah suatu 
strategi pembelajaran yang menekankan pada keterkaitan antara materi 
pembelajaran dengan dunia nyata, sehingga peserta didik mampu 
menghubungkan dan menerapkan kompetensi hasil belajar dalam 
kehidupan sehari-hari. Dalam Pembelajaran Kontekstual (Contextual 
Teaching Learning), tugas Guru adalah memberikan kemudahan bela-
jar kepada peserta didik, dengan menyediakan berbagai sarana dan 
sumber belajar yang memadai (Ibid:116-117).

4. Strategi Inquiry
Strategi pembelajaran inquiri menekankan kepada proses mencari dan 
menemukan. Materi pembelajaran tidak diberikan secara langsung. 
Peran siswa dalam strategi inquiri ini adalah mencari dan menemukan 
sendiri materi pembelajaran, dan guru berperan sebagai fasilitator dan 
pembimbing siswa untuk mencari dan menemukan sindiri jawaban 
dari suatu masalah yang dipertanyakan.

Ciri-Ciri dari strategi pembelajaran inquiry ini antara lain: 
a. Strategi inkuiry menekankan kepada aktivitas siswa secara maksi-

mal untuk mencari dan menemukan. Artinya strategi inkuiry 
menempatkan siswa sebagai subjek belajar.

b. Seluruh aktivitas yang dilakukan siswa diarahkan untuk mencari 
dan menemukan jawaban sendiri dari suatu yang dipertanyakan.
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c. Tujuan dari pengunaan strategi inkuiry adalah mengembang-
kan kemampuan berpikir secara sistematis, logis dan kritis atau 
mengembangkan kemampuan intelektual (Ibid:119).

5. Strategi Kooperatif
Pembelajaran kooperatif adalah sitilah generik bagi bermacam prose-
dur intruksional yang melibatkan kelompok kecil yang interktif. Siswa 
bekerja sama untuk menyelesaikan suatu tugas akademik dalam suatu 
kelompok mereka serta kolompok pasangan yang lain. Pembelajaran 
kooperatif terbukti merupakan pembelajaran yang efektif bagi berma-
cam karakteristik dan latarbelakang sosial siswa, karena mampu 
meningkatkan prestasi akademik siswa baik bagi siswa berbakat, siswa 
yang kecakapannya rata-rata dan mereka yang tergolong lambat bela-
jar. Strategi ini meningkatkan hasil belajar, mendorong untuk saling 
menghargai dan menjalin persahabatan di antara berbagai kelompok 
siswa bahkan dengan mereka yang berasal dari ras dan golongan etnis 
yang berbeda (Muchlas Samani & Hariyanto, 2014:160-162).

Kriteria Pemilihan Strategi Pembelajaran
Pemilihan strategi pembelajaan yang akan digunakan dalam proses pembel-
ajaran harus berorientasi pada tujuan pembelajaran yang akan dicapai. 
Selain itu, juga harus disesuaikan dengan jenis materi, karakteristik peserta 
didik, serta situasi atau kondisi dimana proses pembelajaran tersebut akan 
berlangsung. Terdapat beberapa metode dan tehnik pembelajaran yang 
dapat digunakan oleh guru, tetapi tidak semuanya sama efektifnya dapat 
mencapai tujuan pembelajaran. Untuk itu dibutuhkan kreativitas guru 
dalam memilih strategi pembelajaran tersebut.

Ada beberapa kriteria yang dapat digunakan dalam memilih strategi 
pembelajaran, yaitu sebagai berikut:
1. Berorientasi pada tujuan pembelajaran. Tipe perilaku apa yang diha-

rapkan dapat dicapai oleh peserta didik.
2. Pilih tehnik pembelajaran sesuai dengan keterampilan yang diharapkan 

dapat dimiliki.
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3. Gunakan media pembelajaran yang sebanyak mungkin dan sesuai yang 
dapat memberikan rangsangan dan membantu peserta didik mema-
hami dan menguasai materi pelajaran yang disampaikan.

Penerapan Strategi Pembelajaran PAI
Pembelajaran PAI selain berorientasi pada masalah kognitif, tetapi lebih 
mengedepankan aspek nilai, baik nilai ketuhanan maupun kemanusiaan 
yang hendak ditumbuh kembangkan ke dalam diri peserta didik sehingga 
dapat melekat ke dalam dirinya dan menjadi kepribadiannaya. Menurut 
Noeng Muhajir seperti dikutip oleh Muhaimin ada beberapa strategi yang 
bisa digunakan dalam pembelajaran nilai, yaitu:
1. Strategi Tradisional.

Yaitu pembelajaran nilai dengan jalan memberikan nasehat atau indok-
trinasi. Strategi ini dilaksanakan dengan cara memberitahukan secara 
langsung nilai-nilai mana yang baik dan yang kurang baik. Dengan 
strategi tersebut guru memiliki peran yang menentukan, sedangkan 
siswa tinggal menerima kebenaran dan kebaikan yang disampaikan 
oleh guru. Penerapan Strategi tersebutakan menjadikan peserta didik 
hanya mengetahui atau menhafaljenis-jenis nilai tertentu dan belum 
tentu melaksanakannya. Karena itu tekanan strategi ini lebih bersifat 
kognitif.

2. Strategi Bebas
Pembelajaran nilai dengan Strategi Bebas yang merupakan kebalikan 
dari strategi tradisional. Dalam penerapannya guru memberikan kebe-
basan kepada peserta didik untuk memilih dan menentukan nilai-nilai 
mana yang akan diambilnya. Dengan demikian peserta didik memiliki 
kesempatan yang seluas- luasnya untuk memilih dan menentukan nilai 
pilihannya, dan peran peserta didik dan guru sama-sama terlibat secara 
aktif. Kelemahan metode ini peserta didik belum tentu mampu memi-
lih nilai mana yang baik atau buruk bagi dirinya sehingga masih sangat 
diperlukan bimbingan dari pendidik untuk memilih nilai yang terbaik.

3. Strategi Reflektif
Pembelajaran nilai dengan Strategi Reflektif yaitu dengan menggunakan 
pendekatan teoretik ke pendekatan empirik dengan mengaitkan teori 
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dengan pengalaman. Dalam penerapan strategi ini dituntut adanya 
konsistensi dalam penerapan teori dengan pengalaman peserta didik. 
Strategi ini lebih relevan dengan tuntutan perkembangan berpikir 
peserta didik dan tujuan pembelajaran nilai untuk menumbuhkan 
kesadaran rasional terhadap suatu nilai tertentu.

4. Strategi trasinternal
Pembelajaran nilai dengan Strategi trasinternal yaitu membelajarkan 
nilai dengan melakukan tranformasi nilai, transaksi nilai dan trasinter-
nalisasi. Dalam penerapan strategi ini guru dan peserta didik terlibat 
dalam komunilasi aktif baik secara verbal maupun batin (kepribadian). 
Guru berperan sebagai penyaji informasi, pemberi contoh atau tela-
dan, serta sumber nilai yang melekat dalam pribadinya yang direspon 
oleh peserta didik dan mempolakan dalam kepribadiannya (Ahmad 
Tafsir, 2008:95).

Faktor-Faktor Strategi Pembelajaran
Beberapa faktor yang perlu dipertimbangkan dalam menentukan strategi 
pembelajaran adalah sebagai berikut:
1. Faktor Tujuan Pembelajaran

Tujuan merupakan faktor yang paling pokok, sebab semua faktor 
yang ada di dalam situasi pembelajaran, termasuk strategi pembela-
jaran, diarahkan dan diupayakan semata-mata untuk mencapai tujuan. 
Tujuan pengajaran menggambarkan tingkah laku yang harus dimiliki 
siswa setelah proses pembelajaran selesai dilaksanakan. Tingkah laku 
tersebut dalam di kelompokkan ke dalam kelompok pengetahuan 
(aspek kognitif), keterampilan (aspek psikomotorik), dan sikap (aspek 
afektif) (Samani & Hariyanto, 2013:144).

2. Faktor Materi Pembelajaran
Dilihat dari hakikatnya, ilmu atau materi pelajaran memiliki karak-
teristik yang berbeda-beda. Karakteristik ilmu atau materi pelajaran 
membawa implikasi terhadap penggunaan cara dan teknik dalam 
pembelajaran. Secara teoritis di dalam ilmu atau materi terdapat bebe-
rapa sifat materi, yaitu fakta, konsep, prinsip, masalah, prosedur (kete-
rampilan), dan sikap (nilai) (Toto Fathoni & Cepi Riyana, 2011:154).
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3. Faktor Siswa
Siswa sebagai pihak yang berkepentingan di dalam proses pembela-
jaran, sebab tujuan yang harus dicapai semata-mata untuk mengubah 
perilaku siswa itu sendiri. Beberapa hal yang perlu dipertimbangkan 
ialah jumlah siswa yang terlibat di dalam proses pembelajaran. Dalam 
hal ini perlu dipertimbangkan bahwa, siswa sebagai keseluruhan. 
Dalam arti segala aspek pribadinya diperhatikan secara utuh. Siswa 
sebagai pribadi tersendiri. Setiap siswa memiliki perbedaan dari yang 
lain dalam hal kemampuan, cara belajar, kebutuhan, dan sebagainya, 
yang berkaitan erat dengan proses pembelajaran. Tingkat perkem-
bangan siswa akan mempengaruhi proses pembelajaran.

4. Faktor Fasilitas
Faktor fasilitas turut menentukan proses dan hasil belajar. Misalnya, 
jika guru merencanakan akan menggunakan metode demonstrasi 
dalam mengajarkan suatu keterampilan kepada mahasiswa dengan 
menggunakan alat pembelajaran yang telah ditetapkan. Akan tetapi, 
jika ternyata alatnya kurang lengkap atau sama sekali tidak ada, maka 
proses yang telah direncanakan tidak dapat dilaksanakan sebagaimana 
mestinya dan hasilnya tidak akan tercapai sesuai yang diharapkan.

5. Faktor Waktu
Faktor waktu dapat dibagi dua, yaitu yang menyangkut jumlah waktu 
dan kondisi waktu. Hal yang menyangkut jumlah waktu adalah berapa 
jumlah jam pelajaran yang tersedia untuk proses pembelajaran. 
Sedangkan yang menyangkut kondisi waktu ialah kapan pembela-
jaran itu dilaksanakan. Pagi, siang, sore atau malam, kondisinya akan 
berbeda. Hal tersebut akan berpengaruh terhadap proses pembelajaran 
yang terjadi (Ibid:156).

6. Faktor Guru
Faktor guru adalah salah satu faktor penentu, pertimbangan semua 
faktor di atas akan sangat bergantung kepada kreativitas guru. Dedikasi 
dan kemampuan gurulah yang pada akhirnya mempengaruhi proses 
pembelajaran.

Ada beberapa stategi yang dapat dilakukan untuk membentuk 
karakter terhadap siswa, yaitu melalui pembelajaran di dalam kelas, 
pembelajarn tambahan diluar kelas atau ekstrakulikuler dan kegiatan 
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lain yang menunjang dalam proses pembentukan karakter siswa. 
Adapun cara yang dilakukan dalam membentuk karakter siswa mela-
lui pembelajaran yang dilakukan di dalam kelas yaitu dengan cara 
memberikan pembelajaran yang mengarah kepada karakter siswa, 
melalui beberapa metode pembelajaran sebagai berikut:
a. Metode Anugerah

Manusia mempunyai cita-cita, harapan dan keinginan. Inilah yang 
dimanfaatkan oleh metode anugerah. Maka dengan metode ini, 
seseorang yang mengerjakan sesuatu perbuatan yang baik atau 
mencapai suatu prestasi tertentu, diberikan suatu anugrah yang 
menarik sebagai imbalannya. Dengan demikian orang dirangsang 
untuk mengejar anugerah yang diinginkan, dengan melakukan 
sesuatu perbuatan atau mencapai suatu prestasi.

Anugerah yang bersifat pedagogis dan dapat diberikan kepada 
anak didik bisa bermacam-macam. Pada garis besarnya ganjaran 
itu bisa dibedakan kedalam empat macam, yaitu: (1) Pujian, (2) 
Penghormatan, (3) Hadiah dan, (4) Tanda penghargaan. Metode 
anugerah ini, dalam agama Islam, terbukti dengan adanya “pahala” 
yang mengakibatkan kepada diperolehnya kenikmatan abadi 
di Surga, yang disediakan kepada siapapun yang beriman dan 
mengerjakan amal-amal saleh.

b. Metode Uswatun Hasanah
Metode uswatun hasanah besar pengaruhnya dalam misi 
Pendidikan Agama Islam. Bahkan menjadi faktor penentu. Apa 
yang dilihat dan didengar orang dari tingkah laku guru agama, bisa 
menambah kekuatan daya didiknya, tetapi sebaliknya bisa pula 
melumpuhkan daya didiknya, apabila ternyata yang tampak itu 
bertentangan dengan yang didengarnya. Dalam hubungan dengan 
masalah ini, Athiyah Al-Abrasyi mengatakan bahwa perbandingan 
antara guru dengan murid, adalah ibarat tongkat dengan bayang-
annya. Kapankah bayangan tersebut akan lurus kalau tongkatnya 
sendiri bengkok.

Dalam dunia pendidikan modern, istilah metode uswatun 
hasanah sering disebut dengan metode imitasi atau tiruan. Dilihat 
dari segi bentuknya maka metode ini merupakan bentuk non 
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verbal dari metode Pendidikan Agama Islam (Achmad Patoni, 
2004:134).

c. Pemberian Bimbingan
Bimbingan dan penyuluhan merupakan suatu bantuan yang dibe-
rikan kepada anak didik yang menghadapi persoalan-persoalan 
yang timbul dalam hidupnya.27 Siswa menjadi terarah dalam mela-
kukan aktifitas yang lebih baik, mengarah kepada hal-hal yang 
positif. Dengan demikian pembentukan akhlakul karimah dapat 
terwujud dengan baik.

Sedangkan cara dalam membangun akhlakul karimah malalui 
kegitan diluar kelas atau ekstrakulikuler. ”Kegiatan ekstrakuriku-
ler merupakan kegiatan pembelajaran yang diselenggarakan di 
luar jam pelajaran yang disesuaikan dengan kebutuhan penge-
tahuan, pengembangan, bimbingan dan pembiasaan siswa agar 
memiliki pengetahuan dasar penunjang” (Abdul Rachmad Shaleh, 
2005:170).
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BAB II
VARIABEL DALAM PEMBELAJARAN PAI 
(KURIKULUM, GURU, PESERTA DIDIK, 

DAN HASIL PEMBELAJARAN)
Mochamad Fadlani Salam

Pengertian Variabel dalam Pembelajaran PAI

Pengertian Pembelajaran
Pembelajaran secara sederhana dapat diartikan sebagai produk interaksi 
berkelanjutan antara pengembangan dan pengalaman hidup. Pembelajaran 
dalam makna kompleks adalah usaha sadar dari seorang guru untuk 
membelajarkan siswanya (mengarahkan interaksi siswa dengan sumber 
belajar lainnya) dalam rangka mencapai tujuan yang diharapkan. Mengingat 
pendidikan memegang peranan penting dalam pembangunan bangsa maka 
sudah sebaiknya aspek ini menjadi perhatian pemerintah dalam rangka 
peningkatan sumber daya manusia yang berkualitas. Oleh karena itu, perlu 
adanya kesadaran diri bahwa untuk menjadikan pendidikan sebagai motor 
penggerak dan penopang proses pembangunan sangat di tentukan oleh 
relevan tidaknya program yang sedang diupayakan (Rohmah 2017:197).

Menurut Undang-undang Republik Indonesia Nomor 20 tahun 2003 
tantang Sistem Pendidikan Nasional, bahwa pembelajaran adalah proses 
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interaksi pendidik dengan peserta didik dan sumber belajar yang berlang-
sung dalam suatu lingkungan belajar. Secara Nasional, pembelajaran dipan-
dang sebagai suatu proses interaksi yang melibatkan komponen-komponen 
utama, yaitu peserta didik, pendidik, dan sumber belajar yang berlang-
sung dalam suatu lingkungan belajar, maka yang dikatakan dengan proses 
pembelajaran adalah suatu system yang melibatkan satu kesatuan komponen 
yang saling berkaitan dan saling berinteraksi untuk mencapai suatu hasil 
yang diharapkan secara optimal sesuai dengan tujuan yang telah ditetapkan 
(Rohmah 2017:196). 

Variabel Pembelajaran
Pembelajaran pada hakikatnya adalah proses interaksi antara peserta didik 
dengan lingkungan, sehingga terjadi perubahan perilaku ke arah yang lebih 
baik. Dan tugas guru adalah mengkoordinasikan lingkungan agar menun-
jang terjadinya perubahan perilaku bagi peserta didik. Pembelajaran juga 
dapat diartikan sebagai usaha sadar pendidik untuk membantu peserta 
didik agar mereka dapat belajar sesuai dengan kebutuhan dan minatnya. 
Disini pendidik berperan sebagai fasilitator yang menyediakan fasilitas dan 
menciptakan situasi yang mendukung peningkatan kemampuan belajar 
peserta didik. Fungsi-fungsi pembelajaran yaitu:
1. Pembelajaran sebagai sistem Pembelajaran sebagai sistem terdiri dari 

sejumlah komponen yang terorganisir antara lain tujuan pembela-
jaran, materi pembelajaran, strategi dan metode pembelajaran, media 
pembelajaran/alat peraga, pengorganisasian kelas, evaluasi pembela-
jaran, dan tindak lanjut pembelajaran (remedial dan pengayaan).

2. Pembelajaran sebagai proses. Pembelajaran sebagai proses merupakan 
rangkaian upaya atau kegiatan guru dalam rangka membuat siswa 
belajar, meliputi: (1) Persiapan, merencanakan program pengajaran 
tahunan, semester, dan penyusunan persiapan mengajar (lesson plan) 
dan penyiapan perangkat kelengkapannya antara lain alat peraga, alat 
evaluasi, buku atau media cetak lainnya. (2) Melaksanakan kegiatan 
pembelajaran dengan mengacu pada persiapan pembelajaran yang 
telah dibuatnya. Belajarnya siswa banyak dipengaruhi oleh pendekatan 
atau strategi dan metode-metode pembelajaran yang telah dipilih dan 
dirancang penerapannya, serta filosofi kerja dan komitmen guru, 



19Variabel dalam Pembelajaran PAI (Kurikulum, Guru, Peserta Didik, dan Hasil Pembelajaran)

persepsi dan sikapnya terhadap siswa. (3) Menindaklanjuti pembel-
ajaran yang telah dikelolanya. Kegiatan pasca pembelajaran ini dapat 
berbentuk enrichment (pengayaan), dapat pula berupa pemberian 
layanan remedial teaching bagi siswa yang berkesulitan belajar.

Banyak upaya peningkatan kualitas pembelajaran telah dilakukan oleh 
para ilmuwan pembelajaran. Mereka mengklasifikasikan variabel-variabel 
yang menjadi perhatian, terutama bila dikaitkan dengan kegiatan dalam 
mengembangkan teori-teori dan prinsip-prinsip pembelajaran. Di antara 
para ilmuwan tersebut adalah Reigeluth dan Merrill. Mereka membuat 
klasifikasi ke dalam tiga variabel pembelajaran utama, yaitu: 1) kondisi 
pembelajaran, 2) metode pembelajaran, dan 3) hasil pembelajaran (Destiany 
and Robandi 2023:165)

Berdasarkan penjelasan diatas, bahwa pembelajaran bisa dilihat sebagai 
sebuah sistem juga bisa dilihat sebagai sebuah proses. Pembelajaran sebagai 
sebuah sistem, di dalamnya itu terdapat beberapa komponen, kemudian 
dalam beberapa komponen terdapat variabel-variabel yang bisa kita bahas. 
Menurut Wina Sanjaya, variabel-variabel tersebut yang dapat mempegaruhi 
terhadap sistem pembelajaran.

Karakteristik dan Sistem Pembelajaran PAI
Pelaksanaan Pendidikan Agama pada umumnya serta Pendidikan Agama 
Islam pada khususnya di sekolah-sekolah umum tersebut semakin kokoh 
oleh berbagai terbitnya perundang-undangan selanjutnya, hingga lahirnya 
UU nomor 20 tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan Nasional yang lebih 
menjamin pemenuhan pendidikan agama kepada peserta didik. Dan diikuti 
dengan lahirnya peraturan-peraturan selanjutnya sampai dengan terbitnya 
Peraturan Menteri Agama RI Nomor 16 Tahun 2010 tentang Pengelolaan 
Pendidikan Agama Pada Sekolah yang menyatakan bahwa setiap peserta 
didik pada setiap satuan pendidikan berhak mendapatkan pendidikan 
agama sesuai dengan agama yang dianutnya dan diajarkan oleh pendidik 
yang seagama (Kebudayaan 2003).

Pendidikan Agama Islam dan Budi Pekerti mencakup elemen keilmuan 
yang meliputi (1) Al-Qur’an-Hadis, (2) Akidah, (3) Akhlak, (4) Fikih, dan 
(5) Sejarah Peradaban Islam.
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Tabel 2.1 Karakteristik Mata Pelajaran Pendidikan 
Agama Islam dan Budi Pekerti

Elemen Deskripsi

Al-Qur’an dan 
Hadis

Pendidikan Agama Islam dan Budi Pekerti menekan-
kan kemampuan baca dan tulis Al-Qur’an dan hadis 
dengan baik dan benar. Ia juga mengantar peserta didik 
dalam memahami makna secara tekstual dan kontekstual 
serta mengamalkan kandungannya dalam kehidupan 
sehari-hari. Pendidikan Agama Islam dan Budi Pekerti 
juga menekankan cinta dan penghargaan tinggi kepada 
Al-Qur’an dan Hadis Nabi sebagai pedoman hidup utama 
seorang muslim.

Akidah Berkaitan dengan prinsip kepercayaan yang akan mengan-
tarkan peserta didik dalam mengenal Allah, para malaikat, 
kitab-kitab Allah, para Nabi dan Rasul, serta memahami 
konsep tentang hari akhir serta qadā’ dan qadr. Keimanan 
inilah yang kemudian menjadi landasan dalam melakukan 
amal saleh, berakhlak mulia dan taat hukum.

Akhlak Merupakan perilaku yang menjadi buah dari ilmu dan 
keimanan. Akhlak akan menjadi mahkota yang mewarnai 
keseluruhan elemen dalam Pendidikan Agama Islam dan 
Budi Pekerti. Ilmu akhlak mengantarkan peserta didik 
dalam memahami pentingnya akhlak mulia pribadi dan 
akhlak sosial, dan dalam membedakan antara perilaku 
baik (maḥmūdah) dan tercela (mażmūmah). Dengan 
memahami perbedaan ini, peserta didik bisa menyadari 
pentingnya menjauhkan diri dari perilaku tercela dan 
mendisiplinkan diri dengan perilaku mulia dalam kehi-
dupan sehari-hari baik dalam konteks pribadi maupun 
sosialnya. Peserta didik juga akan memahami penting-
nya melatih (riyāḍah), disiplin (tahżīb) dan upaya sung-
guh-sungguh dalam mengendalikan diri (mujāhadah). 
Dengan akhlak, peserta didik menyadari bahwa landa-
san dari perilakunya, baik untuk Tuhan, dirinya sendiri, 
sesama manusia dan alam sekitarnya adalah cinta (maḥab-
bah). Pendidikan Akhlak juga mengarahkan mereka 
untuk menghormati dan menghargai sesama manusia 
sehingga tidak ada kebencian atau prasangka buruk atas 
perbedaan agama atau ras yang ada.
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Elemen Deskripsi

Elemen akhlak ini harus menjadi mahkota yang masuk 
pada semua topik bahasan pada mata pelajaran Pendidikan 
Agama Islam dan Budi Pekerti, akhlak harus menghiasai 
keseluruhan konten dan menjadi buah dari pelajaran 
Pendidikan Agama Islam dan Budi Pekerti.

Fikih Merupakan interpretasi atas syariat. Fikih merupakan 
aturan hukun yang berkaitan dengan perbuatan manusia 
dewasa (mukallaf) yang mencakup ritual atau hubun-
gan dengan Allah Swt. (‘ubudiyyah) dan kegiatan yang 
berhubungan dengan sesama manusia (mu‘āmalah). Fikih 
mengulas berbagai pemahaman mengenai tata cara pelak-
sanaan dan ketentuan hukum dalam Islam serta imple-
mentasinya dalam ibadah dan mu‘āmalah.

Sejarah 
Peradaban Islam

Menguraikan catatan perkembangan perjalanan hidup 
manusia dalam membangun peradaban dari masa ke 
masa. Pembelajaran Sejarah Peradaban Islam (SPI) mene-
kankan pada kemampuan mengambil hikmah dari sejarah 
masa lalu, menganalisa pelbagai macam peristiwa dan 
menyerap berbagai kebijaksanaan yang telah dipaparkan 
oleh para generasi terdahulu. Dengan refleksi atas kisah-
kisah sejarah tersebut, peserta didik mempunyai pijakan 
historis dalam menghadapi permasalahan dan meng-
hindari dari terulangnya kesalahan untuk masa sekarang 
maupun masa depan. Aspek ini akan menjadi keteladan-
aan (‘ibrah) dan menjadi inspirasi generasi penerus bangsa 
dalam menyikap dan menyelesaikan fenomena sosial, 
budaya, politik, ekonomi, iptek, seni, dan lain-lain dalam 
rangka membangun peradaban di zamannya.

Sumber: (Kurniawati 2017:4–5)

Karakteristik pendidikan agama Islam di sekolah umum memiliki 
karakteristik tersendiri yang berbeda dengan mata pelajaran lainnya. 
Pendidikan Agama Islam (PAI) misalnya, memiliki karakteristik sebagai 
berikut (Muhaimin 2006:102): 
1. PAI berusaha untuk menjaga akidah peserta didik agar tetap kokoh 

dalam situasi dan kondisi apa pun; 
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2. PAI berusaha menjaga dan memelihara ajaran dan nilai-nilai yang 
tertuang dan terkandung dalam Alquran dan Hadis serta otentisitas 
keduanya sebagai sumber utama ajaran Islam; 

3. PAI menonjolkan kesatuan iman, ilmu dan aural dalam kehidupan 
keseharian;

4. PAI berusaha membentuk dan mengembangkan kesalehan individu 
dan sekaligus kesalehan sosial;

5. PAI menjadi landasan moral dan etika dalam pengembangan iptek dan 
budaya serta aspek aspek kehidupan lainnya;

6. Substansi PAI mengandung entitas-entitas yang bersifat rasional dan 
supra rasional; 

7. PAI berusaha menggali, mengembangkan dan mengambil ibrah dari 
sejarah dan kebudayaan (peradaban) Islam; dan 

8. Dalam beberapa hal, PAI mengandung pemahaman dan penafsiran 
yang beragam, sehingga memerlukan sikap terbuka dan toleran atau 
semangat ukhuwah Islamiyah.

Jenis Variabel-variabel dalam Pembelajaran PAI
Proses pembelajaran dalam perspektif pendidikan Islam memperlihatkan 
semua komponen yang ada karena semuanya memiliki satu kesatuan yang 
utuh dan lengkap. Dimulai dari unsur siswa, materi pembelajaran, guru, 
tujuan pembelajaran, metode pembelajaran, media pembelajaran, dan 
diakhiri dengan evaluasi pembelajaran. Semua unsur pembelajaran melaku-
kan kegiatan sesuai tujuan dan fungsi masing-masing (Fahrudin 2022:123).

Menurut Wina Sanjaya, variabel yang dapat mempengaruhi kegi-
atan proses sistem pembelajaran di antaranya adalah guru, faktor siswa, 
sarana dan prasarana, alat dan media yang tersedia, serta faktor lingkungan 
(Sanjaya 2011:15).

Variabel Guru
Guru adalah pendidik profesional dengan tugas utama mendidik, mengajar, 
membimbing, mengarahkan, melatih, menilai, dan mengevaluasi peserta 
didik pada pendidikan anak usia dini jalur pendidikan formal, pendidikan 
dasar, dan pendidikan menengah (Pasal 1 ayat 1 UU Guru dan Dosen). 
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Kedudukan guru sebagai tenaga profesional sebagaimana dimaksud dalam 
Pasal 2 ayat (1) berfungsi untuk meningkatkan martabat dan peran guru 
sebagai agen pembelajaran berfungsi untuk meningkatkan mutu pendidikan 
nasional (Pasal 4).

Guru adalah pendidik profesional, karenanya secara implisit ia telah 
merelakan dirinya menerima dan memikul semua tanggung jawab pendi-
dikan yang terpikul di pundak para orang tua. Seperti pada umumnya 
setelah seorang anak cukup umur, para orang tua akan mendidiknya di 
sekolahan atau lembaga pendidikan lainnya. Pendidikan disekolah yang 
dilakukan oleh para guru profesional seharusnya dapat lebih maksimal 
karena pendidikan ini dapat direncanakan (Mawaddah, Fadilahnur, and 
Battiar 2022:65).

Kedudukan guru dan dosen dalam undang-undang sebagai tenaga 
profesional yang bertujuan untuk melaksanakan sistem pendidikan nasional 
dan mewujudkan tujuan pendidikan nasional, yaitu berkembangnya potensi 
peserta didik agar menjadi manusia yang beriman dan bertakwa kepada 
Tuhan Yang Maha Esa, berakhlak mulia, sehat, berilmu, cakap, kreatif, 
mandiri, serta menjadi warga negara yang demokratis dan bertanggung 
jawab (Dewan Perwakilan Rakyat Indonesia 2005:5).

Menurut Ratu Ile, guru itu ada dua, yaitu; guru konvensional dan 
guru kontemporer. Guru konvensional mesti banyak memainkan peran 
dalam proses pembelajaran di dalam kelas. Dalam hal ini, interaksi guru 
dengan lingkungan yang berkaitan dengan tugas profesinya lebih efektif dan 
produktif terjadi di sekolah dan terfokus di ruang kelas (Tokan 2016:25).

Sedangkan guru kontemporer, sebagai bagian dari sistem pendidikan 
tentu tidaklah terisolasi dalam suatu lingkungan tertutup, namun ia akan 
berhubungan dengan lingkungan secara terbuka, saling interaksi, saling 
membutuhkan, dan juga saling melengkapi satu sama lainnya. Interaksi 
guru dengan lingkungannya itu akan selalu terjadi di lingkungan seko-
lah dimana ia bekerja dan juga di luar sekolah dimana ia berada (Tokan 
2016:25). Keahlian guru dalam hal mengkombinasikan metode meng-
ajar dan memberdayakannya, tentunya lebih diarahkan untuk memba-
ngun potensi kecerdasan intelektual (IQ) peserta didik. Sedangkan untuk 
mengembangkan potensi kecerdasan lain (EQ dan E-SQ), guru perlu 
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memberdayakan kompetensi lainnya, yakni kompetensi pedagogik, kompe-
tensi sosial, dan kompetensi kepribadian (Tokan 2016:43).

Pemberdayaan kompetensi ini dapat dilakukan, baik selama proses 
pembelajaran maupun di luar proses pembelajaran. Pemberdayaan kompe-
tensi inilah yang akan mewujud pada bagaimana guru memainkan peran-
peran lainnya. Pemberdayaan peran-peran guru yang lebih spesiik diarah-
kan dalam hal menumbuh kembangkan potensi kecerdasan emosional (EQ) 
dan kecerdasan spiritual (SQ) peserta didik (Tokan 2016:43).

Istilah guru dalam pendidikan Islam dapat dikemukakan antara lain, 
Muallim, Murabbi, dan Muaddib yang memiliki makna berbeda sesuai 
dengan konteks kalimat, walaupun dalam situasi tertentu mempunyai 
kesamaan makna. Namun, dari ketiga Istilah di atas, menurut Al Attas 
kata Muallim yang lebih relevan dengan konsep pendidikan Islam (Nizar 
2009:141–44). Diasumsikan guru dalam pendidikan Islam sebagai agen 
pembelajaran. Keberadaan guru dalam pendidikan Islam sangatlah krusial, 
kewajibanya tidak hanya mentransformasikan pengetahuan (knowledge) 
tetapi juga dituntut menginternalisasikan nilai-nilai (value) pada siswa. 
Bentuk nilai yang diinternalisasikan paling tidak meliputi: nilai etika 
(akhlak), estetika sosial, ekonomi, politik, pengetahuan dan nilai Ilahiyah 
(Surohim and AR 2022:358). 

Dalam istilah yang lain, pendidikan Islam memandang guru merupa-
kan father spritual bagi siswa. Hal demikian disebabkan, guru memberikan 
bimbingan jiwa kepada siswanya serta meluruskan perilakunya yang buruk, 
sehingga dapat ia dikatakan sebagai bapak dari seluruh siswa dan siswi 
tersebut. Pendidik (guru) dalam pendidikan Islam adalah orang-orang 
yang bertanggung jawab terhadap perkembangan peserta didiknya dengan 
upaya mengembangkan seluruh potensi peserta didik, baik berupa afektif 
(rasa), kognitif (cipta), maupun psikomotorik (karsa) (Fahrudin 2022:125).

Variabel Siswa
Siswa dalam pendidikan Islam merupakan anggota masyarakat yang beru-
saha mengembangkan potensi diri melalui proses pembelajaran yang 
tersedia pada jalur, jenjang, dan jenis pendidikan sesuai dengan bunyi 
Undang-Undang Sisdiknas, Pasal 1 ayat 4. Lebih lanjut, dalam pendidikan 
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Islam yang menjadi siswa bukan saja anak-anak, melainkan juga orang 
dewasa yang masih berkembang baik secara fisik maupun psikis.

Adapun dalam pendidikan Islam terdapat beberapa istilah terkait 
dengan siswa. Istilah tersebut dapat dikemukakan diantaranya, Thalib, 
Muta’allim dan Siswa. Thalib berarti orang yang menuntut ilmu, muta’allim 
berarti orang yang belajar, sedangkan siswa adalah orang yang ingin tahu. 
Istilah siswa ini sesungguhnya memiliki kedalam makna dari pada penye-
butan siswa. Artinya, dalam proses pendidikan itu terdapat individu yang 
secara sungguh-sungguh mencari ilmu pengetahuan. Sehingga pendidikan 
Islam memandang bahwa siswa merupakan objek dan subjek sekaligus 
dalam pendidikan yang dimungkinkan dapat aktif, kreatif, serta produktif. 
Pendidikan Islam memandang siswa adalah individu yang sedang tumbuh 
dan berkembang, baik secara fisik, psikologis, sosial dan religius dalam 
mengarungi kehidupan didunia dan diakhirat (Fahrudin 2022:123). 

Perkembangan siswa merupakan fitrahnya sebagai manusia biasa. 
Dalam al-Qur’an surat Ar-Rum ayat 30, terdapat kata fitrah, yang mana 
memiliki arti bahwa sifat pembawaan yang ada sejak lahir. Artinya kata 
fitrah mengandung implikasi kependidikan yang berkonotasi pada paham 
yang menyatakan bahwa perkembangan manusia dalam hidupnya diten-
tukan oleh potensi dasarnya. Oleh karena itu, pendidikan Islam yaitu 
berusaha untuk mengembangkan alat-alat potensial yang dimiliki oleh 
manusia (siswa) tersebut seoptimal mungkin untuk dapat berfungsikan 
sebagai sarana bagi pemecahan masalah-masalah hidup dan kehidupan, 
pengembangan ilmu pengetahuan dan teknologi serta budaya manusia 
dan pengembangan sikap iman dan takwa kepada Allah SWT (Fahrudin 
2022:124).

Variabel Kurikulum
Istilah kurikulum digunakan pertama kali pada dunia olahraga pada 
zaman Yunani kuno yang berasal dari kata curir dan curere, pada waktu 
itu kurikulum diartikan sebagai jarak yang harus ditempuh oleh seorang 
pelari. Secara harfiah, diketahui istilah kurikulum pertama kali muncul di 
Skotlandia sekitar 1829, secara resmi istilah ini baru dipakai hampir satu 
abad kemudian di Amerika Serikat. Pengertian kurikulum dalam dunia 
pendidikan secara sempit dan tradisional dikemukakan oleh Carter V Good. 
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Kurikulum sekedar memuat dan membatasi pada sejumlah mata pelajaran 
yang diberikan guru atau sekolah kepada peserta didik guna mendapatkan 
ijazah atau sertifikat. Istilah kurikulum dalam UU Sisdiknas No. 20 tahun 
2003 merupakan seperangkat rencana dan pengaturan mengenai tujuan, 
isi, dan bahan pelajaran serta cara yang digunakan sebagai pedoman dalam 
penyusunan kurikulum tingkat satuan pendidikan dan silabusnya pada 
setiap satuan pendidikan (Ahmad Dhomiri, Junedi Junedi, and Mukh 
Nursikin 2023:121).

Konsep dasar untuk membuat kurikulum khususnya untuk PAI, adalah 
sebagai berikut (Ahmad Dhomiri et al. 2023:123):
1. Agama, semua sistem yang ada dalam masyarakat Islam, termasuk 

sistem pendidikan, harus meletakkan dasar bagi falsafah, tujuan, dan 
kurikulum ajaran Islam, termasuk akidah, ibadah, muamalat dan 
hubungan dalam masyarakat. Artinya mengacu pada dua sumber 
utama hukum Islam, yaitu Al-Qur’an dan As-sunnah.

2. Filsafat, landasan ini memberikan arah dan tujuan pendidikan Islam, 
dengan landasan filosofis agar susunan kurikulum pendidikan Islam 
mengandung suatu kebenaran, terutama yang berkaitan dengan nilai-
nilai sebagai visi hidup untuk menyakini kebenaran.

3. Psikologis, landasan ini menyatakan bahwa kurikulum pendidikan 
Islam harus dirancang dengan memperhatikan tahapan tumbuh 
kembang yang dilalui peserta didik, karakter perkembangan peserta 
didik, tingkat kematangan fisik, intelektual, bahasa, bakat emosional 
dan sosial, kebutuhan dan keinginan, minat, kemampuan dan ketram-
pilan, perbedaan individu antar peserta didik.

4. Sosial, mengakar pada masyarakat dan perubahan serta perkembang-
annya baik dalam kaitannya dengan pengetahuan, nilai-nilai ideal, 
cara berpikir dan adat istiadat maupun dalam kaitannya dengan seni.

5. Organizer, dasar ini menjadi pedoman untuk membuat materi pembel-
ajaran dan menyajikannya.

Kurikulum PAI yang dikembangkan di sekolah kemudian diimple-
mentasikan oleh guru PAI di setiap satuan pendidikan sesuai dengan 
prinsip pembelajaran pedagogis dengan mengacu pada SI-SKL, SK-KD 
dan kombinasi pembuatan kurikulum yang dibuat oleh Badan Nasional 
Standar Pendidikan dengan mengacu pada prinsip-prinsip pengembangan 
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kurikulum. Dengan kata lain, kurikulum meruapakan syarat mutlak bagi 
pendidikan sekolah. Kalau kurikulum merupakan syarat mutlak, hal itu 
berarti bahwa kurikulum bagian yang tidak terpisahkan dari pendidikan 
atau pengajaran. Mengarahkan segala bentuk aktivitas pendidikan demi 
tercapainya tujuantujuan pendidikan. Di samping itu kurikulum juga meru-
pakan suatu bidang studi, yang ditekuni oleh para ahli atau spesialis kuriku-
lum, yang menjadi sumber konsep-konsep atau memberikan landasan-lan-
dasan teoritis bagi pengembangan berbagai institusi pendidikan. Guru 
sebagai pendidik di sekolah telah dipersiapkan secara formal dalam lembaga 
pendidikan guru. Sehingga peran guru dalam pengembangan kurikulum 
juga sangatlah penting. Berhubungan dengan itu, kedudukan kurikulum 
dalam dunia pendidikan antara lain: 1) Kurikulum mempunyai kedudukan 
sentral dalam seluruh proses pendidikan, 2) Kurikulum merupakan suatu 
rencana pendidikan, 3) Kurikulum merupakan suatu bidang studi (Ahmad 
Dhomiri et al. 2023:123–24).

Seorang guru tahu bahwa cakupan materi untuk setiap mata pelajaran 
selalu tidak sesuai dengan alokasi waktu yang tersedia. Untuk itulah maka 
adanya kurikulum yang mengatur kedua hal ini. Jika kurikulum sudah 
disusun dengan mempertimbangkan kedua aspek ini maka tugas guru 
adalah menjaga efektivitas pembelajaran, sehingga tidak ada konlik antara 
cakupan materi dengan alokasi waktu. Faktor-faktor yang menjadi penentu 
dalam hal menjaga efektivitas pembelajaran adalah: Tujuan pembelajaran 
yang ditetapkan sebelumnya; faktor peserta didik yang teridentiikasi; faktor 
situasi pendukung dan juga faktor guru itu sendiri.

Komponen kurikulum setidaknya harus terdiri dari empat komponen 
yaitu tujuan, materi, metode, dan evaluasi. Oleh karena itu dari pembahasan 
sebelumnya tentang pembelajaran PAI maka khusus untuk kurikulum PAI 
di dalamnya harus bermuatan nilai-nilai ajaran Islam pada setiap komponen 
secara integral (Budianto 2018:79).

Tujuan pendidikan Islam memiliki perbedaan dengan tujuan pendi-
dikan lain, misalnya tujuan pendidikan menurut paham pragmatisme, 
yang menitik beratkan pemanfaatan hidup manusia didunia. Yang menjadi 
standar ukurannya sangat relatif, yang bergantung pada kebudayaan atau 
peradaban manusia. Rumusan tujuan pendidikan Islam sangatlah rele-
fan dengan rumusan tujuan pendidikan nasional. Dan jika dihubungkan 
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dengan filsalafat Islam, maka kurikulumnya tentu mesti menyatu (integral) 
dengan ajaran Islam itu sendiri. Tujuan yang akan dicapai kurikulum PAI 
ialah membentuk anak didik menjadi berakhlak mulia, dalam hubungan-
nya dengan hakikat penciptaan manusia. Sehubungan dengan kurikulum 
pendidikan Islam ini, dalam penafsiran luas, kurikulumnya berisi materi 
untuk pendidikan seumur hidup.

Materi kurikulum dalam Pendidikan Islam dapat kita kemukakan 
dalam surat al- Baqarah ayat 31. Secara sederhana ayat tersebut menggam-
barkan bahwa betapa fitrah manusia sebagai siswa sudah diaplikasikan 
oleh manusia pertama, mengajar berlangsung dari Allah (sebagai maha 
guru) kepada Adam (sebagai siswa). Selain itu, dalam ayat tersebut juga 
menegaskan bahwa dalam memahami sesuatu, termasuk suatu pengeta-
huan terhadap nama-nama benda harus dimulai dengan proses interaktif 
dalam pembelajaran yang pada akhirnya bisa melahirkan suatu perubahan 
intelektual, dari tidak tahu mengetahui. Inilah substansi pokok dari proses 
pembelajaran (Fahrudin 2022:125). 

Kemudian, Ada dua hal yang harus diperhatikan ketika membicarakan 
isi kurikulum. Pertama, isi kurikulum didefinikan sebagai bahan atau materi 
belajar dan mengajar. Bahan itu tidak hanya berisikan informasi faktual, 
tetapi juga mencakup pengetahuan, ketrampilan, konsep-konsep, sikap dan 
nilai. Kedua, dalam proses belajar mengajar, dua elemen kurikulum yaitu 
isi dan metode, berinteraksi secara konstan. Isi memberikan signifikansi 
jika ditransmisikan kepada anak didik dalam beberapa hal dan cara, dan 
itulah yang disebut metode atau pengalaman belajar mengajar. Hubungan 
antara isi dan metode sangatlah dekat, tetapi keduanya dipisahkan menjadi 
elemen-elemen kurikulum, masing-masing dapat dinilai dengan criteria 
yang berbeda. Baik isi maupun metode harus signifikan sehingga hasil dari 
belajar efektif bisa diraih dengan baik (Idi 2011:211–12). 

Secara umum, isi kurikulum itu dapat dikelompokkan menjadi 3 
bagian, yaitu (Arifin 2011:88): a) Logika, yaitu pengetahuan tentang benar-
salah, berdasarkan prosedur keilmuan, b) Etika, yaitu pengetahuan tentang 
baik-buruk, nilai dan moral, c) Estetika, yaitu pengetahuan tentang indah-
jelek, yang ada nilai seni. 

Berdasarkan pengelompokan isi kurikulum tersebut, maka pengem-
bangan isi kurikulum harus disusun berdasarkan prinsip-prinsip sebagai 
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berikut (Arifin 2011:89): a) Mengandung bahan kajian / topic yang dapat 
dipelajari peserta didik dan dalam proses pembelajaran, b) Berorientasi 
pada standart komptensi lulusan, standar kompetensi mata pelajaran dan 
kompetensi dasar yang telah ditetapkan.

Metode atau strategi merupakan komponen ketiga dalam pengem-
bangan kurikulum. Komponen ini merupakan komponen yang memiliki 
peran sangat penting, sebab berhubungan dengan implementasi kurikulum. 
Strategi merujuk pada pendekatan dan metode serta peralatan mengajar 
yang digunakan dalam pengajaran. Tetapi pada hakikatnya strategi peng-
ajaran tidak hanya terbatas pada hal itu saja. Pembicaraan strategi penga-
jaran tergambar dari cara yang ditempuh dalam melaksanakan pengajaan, 
mengadakan penilaian, pelaksanaan bimbingan dan mengatur kegiatan, 
baik yang secara umum berlaku maupun yang bersifat khusus dalam 
pengajaran. Metode atau strategi pelaksanaan kurikulum berhubungan 
dengan bagaimana kurikulum itu dilaksanakan disekolah. Kurikulum 
merupakan rencana, ide, harapan, yang harus diwujudkan secara nyata 
disekolah, sehingga mampu mampu mengantarkan anak didik mencapai 
tujuan pendidikan. Kurikulum yang baik tidak akan mencapai hasil yang 
maksimal, jika pelaksanaannya menghasilkan sesuatu yang baik bagi anak 
didik. Komponen strategi pelaksanaan kurikulum meliputi pengajaran, 
penilaian, bimbingan dan penyuluhan dan pengaturan kegiatan sekolah 
(Syarif 1993:108).

Adapun evaluasi kurikulum dimaksudkan untuk memeriksa tingkat 
ketercapaian tujuan-tujuan pendidikan yang ingin diwujudkan melalui 
kurikulum yang bersangkutan (Idi 2011:219). Sedangkan dalam pengertian 
yang lebih luas, evaluasi kurikulum dimaksudkan untuk memeriksa kinerja 
kurikulum secara keseluruhan ditinjau dari berbagai kriteria. Indikator 
kinerja yang dievaluasi tidak hanya terbatas pada efektivitas saja, namun 
juga relevansi, efisiensi, kelaikan (feasibility) program (Syarif 1993:112). 

Evaluasi kurikulum memegang peranan penting, baik untuk penentuan 
kebijakan pendidikan pada umumnya maupun untuk pengambilan kepu-
tusan dalam kurikulum itu sendiri. Hasil-hasil evaluasi kurikulum dapat 
digunakan oleh para pemegang kebijakan pendidikan dan para pengembang 
kurikulum dalam memilih dan menetapkan kebijakan pengembangan 
sistem pendidikan dan pengembangan model kurikulum yang digunakan. 
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Hasil–hasil evaluasi kurikulum juga dapat digunakan oleh guru-guru 
kepala sekolah dan para pelaksana pendidikan lainnya dalam memahami 
dan membantu perkembangan peserta didik, memilih bahan pelajaran, 
memilih metode dan alat-alat bantu pelajaran, cara penilaian serta fasilitas 
pendidikan lainnya.

Variabel Hasil Pembelajaran 
Hasil belajar merupakan salah satu indikator berhasil tidaknya sutau proses 
pembelajaran. Oleh karena itu, semakin tinggi hasil belajar yang diperoleh 
peserta didik maka proses pembelajaran pun dikatakan berhasil, tetapi 
apabila hasil belajar siswa itu rendah diduga proses pembelajaran kurang 
berhasil atau bahkan mungkin gagal. Nana Sudjana menyatakan “hasil 
belajar adalah kemampuan-kemampuan yang dimiliki siswa setelah ia 
menerima pengalaman belajarnya”. Sebagian besar dari kegiatan atau prilaku 
yag diperlihatkan seseorang merupakan hasil dari belajar. Di sekolah, 
biasanya hasil belajar ini dapat dilihat dari penguasaan siswa pada mata 
pelajaran yang ditempuhnya. Tingkat penguasaan belajar atau hasil belajar 
dilambangkan dengan angka-angka atau huruf (Sudjana 2005:22).

Untuk mecapai hasil belajar siswa sebagaimana yang diharapkan, maka 
perlu diperhatikan beberapa faktor yang mempengaruhi hasil belajar yaitu 
faktor yang berasal dalam diri siswa dan faktor yang berasal dari luar diri 
siswa. Dalyono menjelaskan ada dua faktor-faktor yang mempengaruhi 
hasil belajar yaitu faktor internal dan faktor eksternal (Dalyono 2012:55–60). 
1. Faktor internal, merupakan faktor yang berasal dari dalam diri siswa 

yang dapat mempengaruhi hasil belajar. Faktor internal yang mempe-
ngaruhi hasil belajar siswa yaitu; 
a. Kesehatan, merupakan faktor yang sangat besar pengaruhnya 

terhadap hasil belajar. Jika siswa sakit, demam, pilek, batuk, dan 
sebagainya, maka dapat berdampak pada menurunnya gairah 
untuk belajar. Demikian pula halnya jika kesehatan rohani (jiwa) 
kurang baik, misalnya mengalami gangguan pikiran, perasaan 
kecewa karena konflik dengan orang tua atau karena sebab lainnya, 
ini dapat mengganggu semangat belajar. 

b. Intelegensi dan bakat, seseorang yang memiliki intelegensi baik, 
umumnya mudah belajar dan hasilnya cenderung baik. Sebaliknya 
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orang yang intelegensinya rendah, cenderung mengalami kesu-
karan dalam belajar, lambat berpikir sehingga hasil belajarnya 
pun rendah. 

c. Sikap, merupakan kesiapan seseorang untuk bertindak terhadap 
hal-hal tertentu. Sikap siswa yang positif terhadap mata pelajaran 
di sekolah merupakan langkah awal yang baik dalam proses belajar 
mengajar di sekolah.

d. Minat, merupakan kecenderungan dan kegairahan yang tinggi 
atau keinginan yang besar terhadap sesuatu. Minat dapat timbul 
karena daya tarik dari luar dan juga datang dari hati sanubari. 
Minat belajar yang besar cenderung menghasilkan hasil belajar 
yang baik, sebaliknya minat belajar yang kurang akan menghasil-
kan hasil belajar yang rendah. 

e. Motivasi, motivasi belajar dapat berasal dari dalam diri siswa dan 
juga dari luar diri siswa. Motivasi yang berasal dari dalam diri siswa 
yaitu dorongan yang datang dari hati sanubari siswa, umumnya 
karena kesadaran akan pentingnya sesuatu. Motivasi yang berasal 
dari luar diri siswa misalnya dari orang tua, guru, teman-teman, 
dan masyarakat. Seseorang yang belajar dengan motivasi kuat, 
akan melaksanakan semua kegiatan belajarnya dengan sung-
guh-sungguh dan semangat. Sebaliknya, belajar dengan moti-
vasi yang lemah, akan membuat siswa malas bahkan tidak mau 
mengerjakan tugas-tugas yang berhubungan dengan pelajaran.

f. Kebiasaan belajar dalam kegiatan sehari-hari ditemukan adanya 
kebiasaan belajar yang kurang baik. Kebiasaan belajar tersebut 
seperti belajar pada akhir semester, belajar tidak teratur, menyi-
anyiakan kesempatan belajar, dan lain sebagainya. Kebiasaan-
kebiasaan buruk tersebut dapat ditemukan diberbagai jenjang 
pendidikan. Rendahnya kualitas belajar atau kebiasaan belajar 
tersebut disebabkan oleh berbagai sebab, salah satunya adalah 
ketidakmengertian siswa pada arti belajar itu sendiri.

2. Faktor eksternal, merupakan faktor yang berasal dari luar diri siswa 
yang dapat mempengaruhi hasil belajar. Faktor eksternal yang mempe-
ngaruhi hasil belajar siswa yaitu;
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a. Lingkungan keluarga, merupakan lingkungan pertama siswa 
dalam menerima pendidikan. Faktor keluarga sangat besar penga-
ruhnya terhadap keberhasilan anak dalam belajar. Siswa yang 
dibesarkan dalam lingkungan keluarga yang baik cenderung hasil 
belajar yang diperoleh akan baik, sebaliknya siswa yang dibesarkan 
pada lingkungan keluarga yang kurang baik, akan mengakibatkan 
hasil belajar yang rendah.

b. Lingkungan sekolah, merupakan tempat pertama yang sangat 
penting dalam menentukan tingkat keberhasilan siswa. Sarana 
dan prasarana, kompetensi guru (pelaksanaan pembelajaran) kuri-
kulum dan metode mengajar yang dimiliki sekolah berpengaruh 
pada keberhasilan sekolah dalam memfasilitasi siswanya belajar. 
Fasilitas belajar yang baik akan berdampak pada perolehan hasil 
belajar siswa.

c. Lingkungan masyarakat, meupakan lingkungan yang dapat 
mempengaruhi hasil belajar. Apabila siswa berada dalam ling-
kungan masyarakat yang baik maka akan berdampak pada kualitas 
belajar anak, sebagai contoh bila di sekitar tempat tinggal keadaan 
masyarakatnya terdiri dari orang-orang yang berpendidikan dan 
bermoral baik, maka hal ini akan mendorong anak lebih giat 
belajar.

d. Lingkungan sekitar, Keadaan lingkungan tempat tinggal, juga 
berpengaruh terhadap hasil belajar siswa. Keadaan lingkungan 
meliputi bangunan rumah, suasana sekitar, keadaan lalu lintas, 
iklim, dan sebagainya. Misalnya bila bangunan rumah penduduk 
sangat rapat, maka akan mengganggu belajar. Keadaan lalu lintas 
yang bising, suara hiruk-pikuk orang sekitar, suara pabrik, polusi 
udara, iklim yang terlalu panas, semua ini akan mempengaruhi 
kegairahan belajar. Sebaliknya, tempat yang sepi dengan iklim 
yang sejuk, ini akan menunjang proses belajar.

Pendidikan Islam memandang evaluasi pembelajaran yaitu dapat digu-
nakan untuk mengakses aspek-aspek kognitif, afektif, dan psikomotorik 
seluruh siswa. Berdasarkan hasil dari proses yang dijalani siswa selama dan 
sesudah proses pembelajaran berlangsung dengan mengunakan berbagai 
cara. Dengan demikian, ukuran keberhasilan sebuah proses pembelajaran 



33Variabel dalam Pembelajaran PAI (Kurikulum, Guru, Peserta Didik, dan Hasil Pembelajaran)

itu dapat dilihat pada sejauh mana proses tersebut mampu menumbuhkan, 
membina, membentuk, dan memberdayakan segenap potensi yang dimiliki 
manusia, atau pada sejauh mana ia mampu memberikan perubahan secara 
signifikan pada kemampuan kognitif, afektif dan psikomotor peserta didik.

Untuk dapat merealisasikan tugas guru, maka tujuan pembelajaran 
dalam pendidikan Islam yang paling penting untuk dikemukakan. Karena 
tujuan akhir pembelajaran pendidikan Islam adalah terciptanya insan 
kamil. Menurut Muhaimin dalam Fahrudin, insan kamil adalah manusia 
yang mempunyai wajah Qur’ani, tercapainya insan yang memiliki religius, 
budaya dan ilmiah. Tujuan tersebut merupakan cerminan dari realisasi 
yang ada dalam al-Qur’an yaitu penyerahan diri secara total dalam setiap 
aktivitas manusia (siswa) kepada tuhan yang maha esa (Fahrudin 2022:126). 

Urgensi memahami Komponen dalam  
Pembelajaran PAI
Pembelajaran dapat dikatakan sebagai suatu sistem, karena pembelajaran 
merupakan suatu kegiatan yang memiliki tujuan, yaitu membelajarkan 
siswa. Sebagai suatu sistem, tentu saja kegiatan belajar mengajar mengan-
dung komponen. Proses pembelajaran merupakan serangkaian kegiatan 
yang melibatkan berbagai komponen yang satu sama lain saling berinteraksi, 
dimana guru harus memanfaatkan komponen tersebut dalam proses kegi-
atan untuk mencapai tujuan yang ingin direncanakan (Darsyah 2023:858). 

Komponen-komponen pembelajaran adalah seluruh aspek yang saling 
membutuhkan. Pembelajaran tidak akan dapat terlaksana dengan baik tanpa 
adanya komponen pembelajaran, dan komponen pembelajaran memiliki 
hubungan yang erat satu sama lain tanpa dapat dipisahkan. Dengan demi-
kian, seluruh komponen haruslah digunakan dalam proses pembelajaran. 
Apabila salah satu komponen tidak digunakan, maka pembelajaran tidak 
akan efektif (Darsyah 2023:858).
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BAB III
KETERKAITAN ANTARA STRATEGI, 

MATERI DAN TUJUAN  
PEMBELAJARAN PAI

Wiwi Dwi Daniyarti, M.Pd.

Pembelajaran dalam kehidupan dapat didapatkan dari berbagai hal yang 
manusia temui, baik dari lingkungan keluarga atau bisa dikatakan 

sebagai pendidikan awal manusia belajar, dan lingkungan secara umum 
yakni lingkungan masyarakat sebagai lahan manusia bersosialisasi sebagai 
makhluk sosial. Lingkungan ini di dalamnya termasuk lingkungan pendi-
dikan, dalam pendidikan terdapat dua jenis yakni formal dan non formal, 
ke duanya memiliki konsep yang berbeda meski senyatanya adalah sama 
yaitu pembelajaran. Setiap pembelajaran di dalamnya ada proses yang 
dinamakan sebagai proses pembelajaran (Buna’i 2021). Proses pembelajaran 
bagi setiap manusia erat kaitannya dengan perkembangan individu, hal ini 
dikarenakan pendidikan merupakan kebutuhan mendasar seluruh manusia 
di seluruh dunia, elemen yang penting untuk mewujudkan sumber daya 
manusia yang berkualitas agar mampu menghadapi perkembangan zaman 
yang sangat cepat (Thoha and Priatna 2021).
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Sumber daya mansusia yang berkualitas adalah yang mampu mencu-
rahkan kontribusi bagi pembangunan dan perwujudan masyarakat yang 
didasarkan pada kemuliaan manusia dalam menggunakan akal, mengasalah 
intelektualitasnya, wawasan dan pengalamannya dalam proses pengham-
baan dan fungsi sebagai pemimpin di bumi. Indonesia sebagai negara yang 
berideologi Pancasila harus mampu menciptakan proses pembelajaran yang 
sesuai dengan landasan dan arah yang ingin diwujudkan dalam mandatori 
falsafah Pancasila. Pancasila sebagai dasar falsafah negara Indonesia dengan 
lima sila yang merupakan satu kesatuan rangkaian yang tidak bisa terpi-
sahkan satu sama lain (Sulhan 2018).

Dalam menjalankan pendidikan yang sejalan dengan tujuan Pancasila 
tidak bisa lepas dari proses pembelajaran yang baik dan terarah. Proses 
pembelajaran yang baik dan terarah ditentukan oleh guru, guru sebagai 
pelaksana tugas harus memiliki wawasan yang cukup dan utuh tentang 
kegiatan belajar mengajar. Salah satu wawasan yang harus diketahui dengan 
baik adalah strategi pembelajaran. Hakikat strategi pembelajaran adalah 
cara yang dipilih untuk menyampaikan materi pelajaran (Utomo 2018). 

Selain strategi dalam pembelajaran, materi yang berkesinambungan 
dengan strategi menentukan keberhasilan setiap tujuan pembelajaran. 
Proses pembelajaran yang bermutu salah satu cirinya adalah pembelajaran 
yang dapat mencapai tujuan pembelajaran. Hal ini karena tujuan pembela-
jaran adalah turunan dari tujuan Pendidikan, baik tujuan Pendidikan secara 
umum maupun tujuan pembelajaran sebagai operasional dari Pendidikan. 
Tujuan Pendidikan nasional harus dapat dioperasionalkan dalam bentuk 
kegiatan pembelajaran dan Pendidikan di satuan Pendidikan baik sekolah 
atau pun madrasah (Fadhlina Harisnur and Suriana 2022). 

Adanya keterkaitan strategi dengan materi dalam pembelajaran akan 
mendapatkan tujuan pembelajaran yang diinginkan. Hal ini berlaku untuk 
seluruh mata pelajaran tak terkecuali mata pelajaran Pendidikan agama 
Islam (PAI). Pendidikan agama Islam (PAI) merupakan mata pelajaran 
wajib di semua jenjang Pendidikan. Pendidikan agama Islam (PAI) meru-
pakan pendidikan yang didasarkan pada nilai-nilai ajaran Islam, termasuk 
pada norma-norma yang berisikan aturan hidup yang lengkap bertumpu 
pada al-Qur’an dan hadits, sehingga mata pelajaran ini memiliki karak-
teristik ayng berbeda dengan mata pelajaran lain. Karakteristik tersebut 
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diperoleh dari wahyu ilahiyah sehingga harus benar dalam mempelajari-
nya. Pendidikan agama Islam yang kemudian sering disebut dengan PAI 
ini adalah ilmu yang mempelajari berbagai dialektika kehidupan yang 
menyeluruh baik hubungan manusia dengan manusia maupun manusia 
dengan Tuhan (Allah SWT). Mata pelajaran yang lebih menitikberatkan 
pada afektif dan psikomotorik daripada kognitif. Hal ini menyangkut pada 
manusia sebagai pribadi dan manusia sebagai makhluk sosial (Thoha and 
Priatna 2021).

Pendidikan agama Islam memiliki tujuan pembelajaran yang mampu 
menumbuhkan dan meningkatkan keimanan kepada Allah SWT melalui 
pemberian dan pemupukan pengetahuan, penghayatan, pengamalan, 
serta pengalaman peserta didik tentang agama yang diyakininya yakni 
Islam. Peserta didik mampu menjadi muslim seutuhnya yang berkembang 
dalam keimanan, ketaqwaan dan akhlak mulai dalam kehidupan pribadi, 
masyarakat, bangsa dan negara. Oleh karena itu tujuan pembelajaran harus 
mengacu pada penanaman nilai islam dan tidak melupakan nilai sosial atau 
moralitas sosial dalam kehidupan. 

Pelaksanaan proses pembelajaran tidak bisa dilaksanakan dengan 
gegabah tanpa strategi dan materi yang baik, agar tujuan pembelajaran PAI 
ini tercapai. Pentingnya PAI dalam aktualisasi kehidupan menjadi pertim-
bangan matang agar peserta didik mampu memahami materi dengan baik 
sehingga mampu mengamalkan dalam kehidupan sehari-hari menjadi 
muslim yang baik pada manusia dan pada Allah SWT. Materi yang tidak 
dibarengi dengan startegi yang tepat maka kecil kemungkinannya akan 
menghasilkan pemahaman, pengamalan dan pengalaman mendalam pada 
peserta didik (Sulhan 2018). 

Keterkaitan Strategi dan Materi Pembelajaran PAI
Dalam proses pembelajaran, materi menjadi penting karena materi adalah 
content atau isi yang diberikan kepada peserta didik pada saat berlang-
sungnya proses pembelajaran. Singkatnya materi adalah hal penting dalam 
proses pembelajaran, ini dikarenakan materi adalah objek yang disampaikan 
oleh guru dalam proses pembelajaran. Sifat bahan pembelajaran dibedakan 
menajdi beberapa kategori yakni konsep, prinsip, fakta dan keterampilan. 
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Menurut Sudjana dalam Agus Pahrudin disebutkan bahwa fakta 
adalah sifat dari gejala, peristiwa, benda yang wujudnya dapat ditangkap 
oleh indera manusia dan dapat dipelajari melalui informasi dalam bentuk 
lambing, kata-kata, istilah, dan lainnya. Konsep merupakan serangkaian 
perangsang yang memiliki sifat sama. Konsep dibentuk melalui pola unsur 
diantara rangkaian, sedangkan prinsip ialah pola antar hubungan fungsional 
diantara konsep. Keterampilan merupakan pola kegiatan yang memiliki 
tujuan, memerlukan manipulasi dan koordinasi, serta informasi yang 
dipelajari. Keterampilan dibedakan menjadi dua yakni fisik dan intelektual, 
keterampilan fisik yakni psikomotorik seperti menjahit, memasak, menge-
tik dan sejenisnya, sedankan intelektual yakni lebih kepada menyelesaikan 
masalah, melakukan riset atau penelitian, membuat perencanaan dan 
menyusun program (Pahrudin 2017). 

Proses belajar mengajar salah satunya ditandai dengan adanya satu 
pengharapan dari materi khusus, materi harus didesain sedemikian rupa 
dengan strategi penyampaian sehingga cocok dengan tujuan. Materi harus 
didesain dan disiapkan sebelum berlangsungnya kegiatan belajar mengajar 
(Buna’i 2021). Materi Pendidikan agama Islam adalah isi dari penjabaran 
nilai-nilai yang terkandung dalam kurikulum dengan menganalisa tujuan 
pembelajaran dan karakteristik isi bidang studi Pendidikan agama yang 
terkandung dalam kurikulum. Majid dan Andani dalam Ahmad Sulhan 
disebutkan ruang lingkung materi PAI meiputi lima unsur pokok yakni 
al-Qur’an, keimanan, akhlak, fiqh, bimbingan ibadah dan sejarah perkem-
bangan ajaran agama, ilmu pengetahuan dan kebudayaan. Materi tersebut 
harus disampaikan dengan pendekatan yang terencana agar dapat menen-
tukan startegi yang cocok untuk digunakan. Pendekatan mata pelajaran PAI 
ini disebutkan Mulyasa dalam Ahmad Sulha nada tujuh pendekatan yaitu :
1. Pendekatan Pembiasaan

Pendekatan ini memberikan kesempatan untuk dapat membiasakan 
sikap dan perilaku dengan ajaran Islam yang terkandung dalam ajaran 
Islam dan budaya bangsa dalam menghadapi berbagai masalah yang 
terjadi dalam kehidupan sehari-hari sehingga apapun masalah yang 
terjadi dapat disikapi dengan perilaku yang sesuai dengan ajaran Islam. 

Pendekatan pembiasaan ini tidak bisa dilakukan hanya satu kali 
dalam proses pembelajaran, melainkan harus sesering mungkin agar 
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menjadi kebiasaan. Guru sebagai fasilitator dan pengarah dalam proses 
pembelajaran harus mampu menjadi pengingat dan teladan yang baik 
dalam pembiasaan yang baik. Peserta didik akan diarahkan tanpa sadar 
bahwa pembiasaan itu sudah tertanam dalam diri peserta didik. 

2. Pendekatan Rasional
Usaha memberikan peranan pada akal peserta didik dalam mema-
hami dan membedakan berbagai bahan ajar dan standar materi yang 
diberikan serta kaitannya dengan perilaku baik dan buruk dalam 
kehidupan. Hal ini termasuk di dalamnya memberi pemahaman dan 
pengetahuan terkait materi yang disampaikan sebagai bahan ajar dalam 
proses pembelajaran. 

Misalnya memahami apa yang dimaksud dengan iman dan taqwa, 
memahami Allah SWT serta rukun iman dan Islam dalam mata pela-
jaran PAI, memahami makna norma-norma ajaran agama, nilai sosial 
dan etika dalam kehidupan. Pendekatan ini menyentuh pada ranah 
kognitif peserta didik yang mampu berpikir dan menganalisis dengan 
kritis apa yang terjadi. 

3. Pendekatan Emosional
Pendekatan emosional adalah upaya untuk menggugah perasaan 
(emosi) peserta didik dalam menghayati perilaku yang sesuai dengan 
ajaran agama Islam dan budaya bangsa dan negara. Pendekatan emosi-
onal menyentuh pada sisi afektif peserta didik, sisi emosional yang 
menjadi titik sentral sehingga apa yang terjadi dapat dirasakan denga 
hati yang baik sesuai dengan ajaran agama Islam. Pengamalan dan 
pengalaman nilai sosial dan etika yang baik kepada Allah SWT, diri 
sendiri, terhadap sesama manusia dan lingkungan sekitar. 

4. Pendekatan Fungsional
Pendekatan ini menyajikan bentuk standar materi PAI yakni al-Qur’an, 
keimanan, akhlak, fiqh, ibadah dan sejarah serta memberikan mafaat 
nyata bagi peserta didik dalam kehidupan sehari-hari. Pendekatan ini 
menitikberatkan pada fungsionalitas materi yang disampaikan oleh 
guru. 
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5. Pendekatan Keteladanan
Pembelajaran yang menempatkan pada sosok guru agama dan non 
agama serta petugas sekolah lainnya maupun orang tua peserta didik 
sebagai cerminan manusia yang berkepribadian agama yang baik. 
Pendekatan ini dalam artian memberikan contoh langsung pada peserta 
didik terhadap pengamalan kehidupan sehari-hari sesuai dengan nilai 
ajaran Islam yang baik dan benar.

Pendekatan yang telah disesuaikan dengan materi maka akan lebih 
mudah dalam penentuan strategi. Hal ini karena materi bukanlah tujuan 
pembelajaran melainkan alat yang harus diberikan untuk mencapai tujuan 
atau dalam arti lain berfungsi sebagai isi dan makna terhadap tujuan 
pembelajaran. Materi pembelajaran adalah jabaran dari kompetensi yang 
berisi tentang materi yang akan diajarkan atau singkatnya adalah bahan ajar. 

Materi pembelajaran atau instruksional materials perlu memperhati-
kan prinsip-prinsip dalam pengembangan yang meliputi prinsip relevansi 
(keterkaitan), konsistensi (ajeg), dan adekuasi (kecukupan). Selain itu materi 
harus mencakup aspek kognitif, afektif dan psikomotorik serta memper-
hatikan keluasan materi (berapa banyak materi yang dimasukkan dalam 
pembelajaran) dan kedalaman materi (seberapa detail konsep-konsep yang 
harus dipelajari/dikuasai oleh peserta didik) (Sulhan 2018). 

Setelah materi dibuat dengan memperhatikan aspek kognitif, afektif 
dan psikomotirk serta memperhatikan keluasan dan kedalaman materi 
yang akan disampaikan serta pendekatan materi telah ditentukan maka 
selanjutnya adalah menentukan strategi penyapaian materi yang akan 
digunakan oleh guru. Strategi yakni cara yang digunakan untuk mencapai 
sebuah tujuan. Tujuan strategi dibuat yakni untuk menjadi jembatan yang 
memberi kemudahan terlaksananya rencana serta tercapainya tujuan. Untuk 
lebih jelasnya berikut beberapa manfaat membuat strategi:
1. Menjaga kepentingan, adanya sasaran yang jelas dapat memperjelas 

kepentingan sehingga tidak lari dari hal yang diinginkan.
2. Sarana evaluasi, maksudnya strategi dapat digunakan sebagai salah 

satu sarana introspeksi sehingga meminimalisir terjadinya kesalahan.
3. Memberikan gambaran tujuan, gambaran apa yang harusnya dila-

kukan untuk mencapai puncak yang direncanakan. Guru yang tidak 
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memiliki gambaran tujuan yang dibuatnya maka akan terjadi salah 
dalam menentukan strategi sehingga tidak tepat tujuan.

4. Memperbarui strategi sebelumnya, sebagai bahan evaluasi dan membe-
rikan gambaran mengenai tindakan yang harus dilakukan,sehingga 
mudah dalam melakukan perbaharuan strategi. 

5. Lebih efisien dan efektif, adanya strategi maka akan dengan mudah 
menentukan Langkah-langkah yang akan dilakukan. 

6. Mengembangkan kreativitas dan inovasi
7. Mempersiapkan perubahan

Pembelajaran adalah proses yang dilakukan oleh guru dan siswa dalam 
mencapai tujuan pembelajaran, maka strategi pembelajaran adalah pola 
kegiatan pembelajaran yang dipilih dan digunakan guru secara kontekstual, 
sesuai karakteristik peserta didik, kondisi sekolah, lingkungan sekitar serta 
tujuan khusus pembelajaran yang dirumuskan. Strategi pembelajaran terdiri 
dari metode dan teknik (prosedur) yang akan menjamin peserta didik betul-
betul mencapai tujuan pembelajaran (Kusuma and dkk 2023). Sedangkan, 
tinggi rendahnya kadar aktivitas belajar peserta didik dapat dipengaruhi 
oleh strategi pembelajaran yang digunakan (Pahrudin 2017). 

Maka, strategi pembelajaran mencakup pendekatan, metode dan 
teknik, bentuk media yang digunakan, sumber belajar, pengelompokan 
peserta didik, untuk mewujudkan interaksi edukasi antara guru dengan 
peserta didik, antar peserta didik, dan terhadap proses, hasil dan/atau 
dampak dari kegiatan proses pembelajaran. Dalam pembelajaran, strategi 
yang dipilih meliputi penggunaan metode dan pemanfaatan sumber daya 
yang ditujukan untuk peserta didik bertujuan tercapai tujuan pembelajaran. 
Penentuan startegi pembelajaran meliputi penentuan keputusan penyu-
sunan langkah-langkah pembelajaran, pemanfaatan fasilitas dan sumber 
belajar, semua yang dilakukan dalam rangka mencapai tujuan pembelajaran 
(Nurhasanah et al. 2019).

Keterkaitan Strategi, Materi dan Tujuan  
Pembelajaran PAI
Tujuan pembelajaran PAI menekankan pada keseimbangan, keselarasan dan 
keserasian antar hubungan mansia denan Allah SWT, hubungan manusia 
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dengan manusia, hubungan manusia dengan diri sendiri, dan dengan alam 
sekitar. Tujuan PAI adalah membentuk insan kamil yang diinterpretasikan 
sebagaimana manusia mampu berperan sebagai khalifah fil ard atau pemim-
pin di bumi (Utomo 2018). 

Tujuan tersebut merupakan tujuan pembelajaran PAI yang merupakan 
dasar dalam penentuan strategi pembelajaran. Dalam memilih strategi diha-
rapkan dapat mempertimbangkan dampak instruksional yang merupakan 
hasil langsung tindakan mengajar serta dampak pengiring yaitu pengeta-
huan, keterampilan, sikap, wawasan yang terbentuk bertahap menuju hasil 
kumulatif yang menggiring terbentuknya dampak instruksional sebagai 
akibat tidak langsung kegiatan pembelajaran.Ada empat tingkatan tujuan 
pendidikan yakni :
1. Tujuan umum pendidikan yakni tujuan pendidikan nasional
2. Tujuan institusional yakni tujuan lembaga pendidikan
3. Tujuan kurikuler yakni tujuan dari bidang studi mata pelajaran
4. Tujuan Instruksional yakni tujuan proses belajar mengajar dilaksa-

nakan.

Tujuan pembelajaran merupakan penjabaran dari tujuan pendidikan 
itu sendiri. Tujuan yang jelas akan memebrikan petunjuk yang jelas dalam 
pemilihan strategi, materi, media, dan evaluasi pembelajaran. Dalam berba-
gai model pembelajaran, tujuan pembelajaran dianggap sebagai dasar, arah 
dan patokan dalam menentukan komponen lainnya seperti materi dan 
strategi (Pahrudin 2017). 

Setelah memahami tujuan pembelajaran selanjutnya untuk menghasil-
kan proses pembelajaran yang berkualitas, guru harus memahami strategi 
belajar dan pembelajaran dengan mengimplementasikan strategi belajar 
dan pembelajaran yang berbeda dalam situasi dan kondisi yang berbeda 
pula. Strategi pembelajaran disusun sebelum mulai proses belajar dan 
pembelajaran di kelas atau sebelum guru menemui peserta didik dalam 
kegiatan belajar mengajar. Oleh sebab itu guru harus mengidentifikasi dan 
memetakan peserta didik yang akan terlibat dalam proses belajar menga-
jar selanjutnya guru menentukan strategi belajar yang baik sesuai dengan 
materi atau bahan ajar yang akan disampaikan. 
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Strategi belajar dan pembelajaran yang efektif tidaklah mudah, tetapi 
tidak mustahil untuk dapat dilaksanakan. Guru harus paham betul apa yang 
menjadi tujuan dari setiap materi yang akan disampaikan sehingga mampu 
menentukan strategi yang tepat. Dua strategi utama yang harus dipahami 
oleh guru dalam melaksanakan pembelajaran yang efektif yakni : 
1. Pengetahuan dan keahlian professional

Guru yang professional mengetahui cara memotivasi, berkomunikasi 
dan berhubungan secara efektif dengan peserta didiknya yang pasti 
memiliki latar belakang yang berebda-beda satu dengan yang lainnya, 
selain itu guru juga memiliki pengetahuan dalam menggunakan dan 
memanfaatkan perangkat teknologi untuk efektifitas pembelajaran. 
Berikut kriteria guru yang efektif :
a. Penguasaan materi pembelajaran, guru menguasai subjek materi 

yang diberikan kepada peserta didik, mampu mengaitkan gagasan 
satu dengan lainnya, cara berpikir, beragumen sehingga peserta 
didik mampu menangkap materi dengan jelas. Guru perlu dapat 
mengaitkan satu gagasan dari disiplin ilmu satu ke disiplin ilmu 
lainnya sehingga peserta didik mendapatkan pengetahuan yang 
komprehensif.

b. Strategi pembelajaran, tugas guru tidak hanya menyampaikan 
materi saja namun juga mendorong peserta didik agar mampu 
mengeksplorasi dunianya serta menemukan pengetahuan, mere-
nung dan berpikir kritis analitis terhadap apapun yang ditemuinya.

c. Penetapan tujuan dan keahlian perencanaan instruksional agar 
peserta didik mampu meraih hasil maksimal dari proses pembel-
ajaran

d. Keahlian manajemen kelas, suatu keterampilan yang harus dimiliki 
guru agar kelas menjadi hidup dipenuhi dengan aktivitas positif.

e. Keterampilan inspirasional dan motivasional guru yang ditampil-
kan kepada peserta didik

f. Keterampilan komunikasi, guru yang memiliki keterampilan 
berbicara, mendengar, mengatasai hambatan komunikasi, serta 
memahami simbol-simbol komunikasi verbal dan non verbal akan 
dengan mudah melaksanakan proses pembelajaran
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g. Pemahaman keberagaman peserta didik, hal ini penting sebe-
lum menentukan staretgi dan model belajar agar seluruh peserta 
didik dapat memahami materi yang disampaikan sehingga tujuan 
pembelajaran tercapai

h. Keterampilan memanfaatkan teknologi, semakin guru memahami 
teknologi maka akan semakin hidup kelas yang diajar karena dapat 
membangkitkan minat, inspirasi, dan motivasi peserta didik dalam 
mengikuti proses pembelajaran.

2. Komitmen, motivasi dan kesabaran
Guru tidaklah hanya berdiri di depan kelas menyampaikan materi 
lalu pulang tanpa memperhatikan apakah materi yang disampaikan 
berbekas pada peserta didik. Sikap yang baik, komitmen tinggi dan 
kesabaran yang dimiliki guru sangat berdampak bagi keberhasilan 
peserta didik dalam memahami apa yang guru sampaikan. Guru yang 
efektif sangat memperhatikan peserta didiknya dan berusaha mencari 
cara untuk membantu peserta didik untuk memperhatikan perasaan 
sesama peserta didik dan saling memberi perhatian dan empati antara 
sesama peserta didik (Priansa 2017). 

Pembelajaran yang efektif sangat erat kaitannya dengan strategi, materi 
dan tujuan yang diinginkan. Setiap materi memiliki tujuan pembelajaran, 
untuk mewujudkan tujuan pembelajaran harus ada strategi pembelajaran. 
Ketiga hal tersebut menjadi satu kesatuan yang utuh tidak terpisahkan dari 
pembelajaran. Pembelajaran adalah aktivitas yang terdiri dari dua aktivitas 
yakni megajar dan aktivitas belajar. Mengajar dilakukan oleh guru dan akti-
vitas belajar terjadi karena adanya komunikasi harmonis guru dan peserta 
didik. Pembelajaran dikatakan berjalan apabila guru mampu mengubah 
diri peserta didik dalam arti luas serta mampu menumbuh kembangkan 
kesadaran peserta didik untuk belajar, sehingga pengalaman yang diperoleh 
peserta didik selama belajar dapat dirasakan manfaatnya secara langsung 
bagi perkembangan masing-masing peserta didik (Buna’i 2021).

Keterkaitan antara materi dengan strategi dan tujuan pembelajaran 
erat kaitannya dengan materi yang telah dibuat oleh guru, selanjutnya dipi-
kirkan kembali cara penyampaiannya kepada peserta didik, cara penyam-
paian materi tersebut menggunakan strategi agar materi yang disampaikan 
dapat dipahami secara jelas oleh peserta didik. Apabila materi dipahami 
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secara jelas maka besar kemungkinan materi itu akan berdampak pada 
kehidupan sehari-hari peserta didik, nilai yang disampaikan dalam materi 
pembelajaran akan terus tumbuh dan berkembang dalam diri peserta didik, 
sehingga jika ini adalah mata pelajaran Pendidikan agama Islam (PAI) 
maka peserta didik akan memahami Tuhannya atau Allah SWT, mema-
hami Rasulnya Nabi Muhammad SAW, memahami malaikat-malaikat, 
memahami kitab-kitab dan hari akhir sebagai konsep kehidupan. Selain 
itu mampu mengamalkan ajaran Islam dalam kehidupan, nilai sosial dan 
akhlak Islam tercermin dalam pribadi peserta didik. 

Pengamalan nilai-nilai ajaran Islam merupakan tujuan akhir dari tujuan 
pembelajaran mata pelajaran pendidikan agama Islam, tujuan ini mampu 
membentuk peserta didik yang beriman dan bertaqwa, peserta didik yang 
memiliki pengalaman terhadap nilai-nilai ajaran Islam di kelas diharapkan 
mampu memiliki pengamalan nilai nilai ajaran islam dalam kehidupan 
sehari-hari. Pengalaman nilai-nilai ajaran Islam diperoleh melalui pembela-
jaran baik pembelajaran di kelas maupun di luar kelas dengan strategi yang 
telah didesain sedemikian rupa sehingga cocok dengan materi yang disam-
paikan kepada peserta didik. Hal ini berjalan dengan lancar dikarenakan 
ada proses pendampingan yang dilakukan oleh guru sebagai teman belajar, 
teladan yang baik dan fasilitator yang menyenangkan dalam pembelajaran. 

Setekah proses analisis bahwa materi dan strategi yang digunakan 
telah tepat, selanjutnya penampilan guru yang menyenangkan di dalam 
kelas menambah positif dan aktif peserta didik maka besar kemungkinan 
akan tercapai tujuan dari proses pembelajaran yang dilaksanakan. Strategi 
tepat untuk penyampaian materi maka tujuan dari materi yang disampai-
kan akan tercapai, tujuan dari proses belajar mengajar akan tercapai maka 
tujuan dari bidang studi mata pelajaran juga akan tercapai, jika ini terjadi 
maka tujuan yang diinginkan oleh lembaga pendidikan juga tercapai dan 
akhir dari tujuan secara umum yakni tujuan pendidikan nasional akan 
tercapai. Berawal dari materi yang disampaikan dengan strategi yang sesuai 
melahirkan ketercapaiannya tujuan yang diinginkan dari setiap materi yang 
disampaikan. Peserta didik akan tumbuh dan berkembang menikmati 
prosesnya dengan bahagia dan belajar tanpa paksaan dari siapa pun, murni 
kesadaran sebagai dirinya sendiri sebagai manusia yang diberikan akal oleh 
Allah sehingga mampu menjadi pemimpin di bumi.
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Secara ringkas apabila tujuan tersebut digambarkan maka sebagai 
berikut :

Tujuan Pendidikan nasional merupkana tujuan dalam aspek kepen-
didikan yang menginginkan pencapaian secara merata yang berlandaskan 
pada falsafah negara. Tujuan ini ideal, komprehensif, utuh, dan menjadi 
induk bagi tujuan-tujuan yang ada di bawahnya. Tujuan institusional 
adalah harapan dalam suatu pencapaian lembaga pendidikan atau sekolah 
sebagai penyelenggara proses pendidikan yakni SD, MI, SMP, Mts, SMA, 
SMK, MA dan seterusnya. Selanjutya tujuan kurikuler adalah tujuan yang 
berisi program-program pendidikan yang dijalankan oleh sekolah sebagai 
sasaran mata pelajaran, misalnya PAI, SKI, Bahasa Indonesia, Matematika, 
IPA, IPS dan lainnya. Tujuan paling bawah yakni tujuan instruksional yaitu 
tujuan dari setiap pembelajaran. Tujuan jelas memberi petunjuk jelas dalam 
pemilihan strategi dan metode pembelajaran. 
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BAB IV
STRATEGI PEMBELAJARAN ACTIVE 
LEARNING DALAM PEMBELAJARAN 

PENDIDIKAN AGAMA ISLAM
Lailatul Fitriyah 

Pendahuluan 
Manusia merupakan makhluk yang sempurna, karena dalam diri manusia 
terdapat banyak potensi dan apabila potensi tersebut dikembangkan maka 
manusia akan menjadi manusia paripurna. Potensi manusia bisa berkem-
bang apabila manusia menggunakan alat indera dan akal dengan sebaik 
mungkin, alat indera dan akal merupakan anugrah yang telah di berikan 
oleh Allah semenjak manusia didalam kandungan, dalam al-Qur’an terda-
pat ayat yang menerangkan tentang potensi manusia yaitu surah An-Nahl 
ayat 78 : 

مُ 
ُ
ك

َ
ل  

َ
وَجَعَل شَيْئًا   

َ
مُون

َ
تَعْل ا 

َ
ل مْ 

ُ
هَاتِك مَّ

ُ
أ بُطُونِ  مِنْ  مْ 

ُ
خْرَجَك

َ
أ  ُ َّ

وَالل
َ

رُون
ُ
شْك

َ
مْ ت

ُ
ك

َّ
عَل

َ
ئِدَةَ ل

ْ
ف
َ
أ

ْ
بْصَارَ وَال

َ
أ

ْ
مْعَ وَال السَّ
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Artinya : Dan Allah mengeluarkan kamu dari perut ibumu dalam keada-
an tidak mengetahui sesuatupun, dan dia memberi kamu pendengaran, 
penglihatan dan hati, agar kamu bersyukur.

Ayat tersebut menjelaskan bahwa manusia tidak mengetahui apapun 
ketika keluar dari perut ibunya, ada yang berpandapat bahwa yang dimak-
sud dengan lafadz lata’lamuna Syaia merupakan hal (keadaan), ada yang 
berpendapat bahwa janin tidak mengetahui apapun pada saat janin tersebut 
di ambil sumpahnya, ada yang berpendapat bahwa janin tidak mengetahui 
apa-apa ketika ditimpa rasa senang dan sedih, dan juga ada yang berpenda-
pat bahwa dia tidak mengetahui apapun tentang manfaat si janin tersebut. 
(Al-Syaukani, tanpa tahun, 245)

Sedangkan lafadz ja’alalakum as-sam’a wal absora wal afidah la’lakum 
tasykurun merupakan ma’tuf dari lafadz akhrajakum min ummahatikum, 
lafadz ja’alalakum disebutkan terakhir tidak menunjukkan bahwa pencip-
taan indera seperti pendengaran, penglihatan dan akal diciptakan setelah 
Allah mengelurkan janin dari perut ibunya. (Al-Syaukani, tanpa tahun, 245)

makna dari lafadz ja’alalakum as-sam’a wal absora wal afidah la’lakum 
tasykurun diciptakan untuk kalian (janin) pendengaran, penglihatan dan 
akal supaya dari hal tersebut dapat menghasilkan suatu pengetahuan untuk 
kalian. kalian juga dapat menggunakan pengetahuan tersebut untuk senan-
tiasa mensyukuri nikmat Allah, beribadah pada Allah dan juga untuk 
memenuhi hak-hak Allah. (Al-Syaukani, tanpa tahun, 245)

Maksud lafadz akhrajakum min ummahatikum la ta’ lamuna sya’a 
maksudnya pada waktu janin keluar dari perut ibunya, ia tidak mengetahui 
apapun atau keluar dalam keadaan bodoh, lafadz ja’alalakum as-sam’a wal 
absora wal afidah la’lakum tasykurun adalah Allah menciptakan indera 
untuk kalian agar kalian dapat mengetahui sesuatu yang tidak diketahui. 
(Al-Syaukani, tanpa tahun, 245)

Dari penjelasan ayat tersebut menjelaskan bahwa Allah menciptakan 
indera agar manusia menggunakan indera tersebut untuk mencari ilmu 
pengetahuan dengan begitu manusia dapat mensykuri nikmat Allah, beri-
badah, dan melaksanakan kewajiban sebagai hamba Allah. 

Dalam pembelajaran Active Learning indera merupakan sesuatu yang 
sangat penting dalam proses pembelajaran, karena pembelajaran Active 
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Learning semua indera seharusnya dipergunakan secara maksimal agar 
tujuan pembelajaran dapat berjalan dengan baik. 

Tujuan akhir pendidikan Agama Islam adalah menjadi manusia pari-
purna, untuk mencapai tujuan tersebut, manusia diharuskan mengaktifkan 
semua indera yang diberikan oleh Allah untuk senantiasa belajar, maka 
dari itu ada istilah Pembelajaran Active Learning, Pembelajaran Active 
Learning menggunakan alat pendidikan yang dapat mengaktifkan seluruh 
indera yang telah di anugrahkan kepada manusia. Dalam al-Qur’an sudah 
dijelaskan tentang strategi pembelajaran yang dapat mengakktifkan seluruh 
indera, Tujuan akhir Pendidikan Islam sama dengan tujuan Akhir pendi-
dikan dalam al-Qur’an, maka dalam hal ini penulis akan membahas tentang 
Strategi Pembelajaran Active Learning yang terdapat dalam al-Qur’an, penu-
lis akan menjelaskan tentang Fungsi alat indera dalam pembelajaran aktif di 
al-Qur’an, serta Alat pendidikan yang menggunakan strategi pembelajaran 
aktif dalam al-Qur’an.

Pembahasan 

Pengertian Strategi Pembelajaran Active Learning PAI 
Sebelum menjelaskan tentang pengertian Strategi Pembelajaran Active 
learning PAI maka penulis ingin menjelaskan pengertian masing-masing 
kata tersebut. 

Dalam buku Strategi pembelajaran karangan wahyudin mengung-
kapkan bahwa kata strategi berasal dari bahasa latin” strategia” yang 
mempunyai arti seni penggunaan rencana untuk mencapai tujuan. 
(Wahyudin Nur Nasution, 3, 2017)

Sedangkan definisi pembelajaran yaitu proses interaksi antara 
pendidik dan peserta didik dalam suatu lingkungan belajar.

Active learning merupakan bahasa inggris yang mempunyai arti 
pembelajaran aktif, pembelajaran aktif adalah sebuah pembelajaran 
untuk mengoptimalkan penggunaan semua potensi yang dimiliki oleh 
peserta didik, sehingga semua peserta didik dapat mencapai tujuan 
pembelajaran sesuai dengan karakterisktik yang dimiliki oleh peserta 
didik. (Sulaiman Hasibuan, 2023, 1 )
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Pendidikan Agama Islam adalah sebagai suatu kegiatan yang bertu-
juan untuk membentuk manusia agamis dengan menanamkan aqidah 
keimanan, amaliah, dan budi pekerti atau akhlak yang terpuji untuk 
menjadi manusia yang taqwa kepada Allah. (Buna’I, 2015, 3) 

Strategi Pembelajaran Active Learning PAI di Al-Qur’an 
1. Fungsi Indera Dalam Pembelajaran Active Learning PAI dalam 

al-Qur’an 
Dalam Pembelajaran aktif, Indera menjadi peran utama, karena 
tanpa indera proses belajar mengajar aktif tidak akan optimal, dalam 
al-Qur’an disebutkan ayat-ayat yang menerangkan fungsi indera antara 
lain yaitu surah al-Haj ayat 46 : 

وْ 
َ
أ بِهَا   

َ
ون

ُ
يَعْقِل وبٌ 

ُ
ل
ُ
ق هُمْ 

َ
ل  

َ
ون

ُ
تَك

َ
ف رْضِ 

َ
أ

ْ
ال فِي  يَسِيرُوا  مْ 

َ
ل
َ
ف
َ
أ

وبُ 
ُ
ل

ُ
ق

ْ
كِنْ تَعْمَى ال

َ
بْصَارُ وَل

َ
أ

ْ
ا تَعْمَى ال

َ
إِنَّهَا ل

َ
 بِهَا ف

َ
 يَسْمَعُون

ٌ
ذَان

َ
آ

دُورِ تِي فِي الصُّ
َّ
ال

Maka apakah mereka tidak berjalan di muka bumi, lalu mereka 
mempunyai hati yang dengan itu mereka dapat memahami atau 
mempunyai telinga yang dengan itu mereka dapat mendengar? Ka-
rena Sesungguhnya bukanlah mata itu yang buta, tetapi yang buta, 
ialah hati yang di dalam dada. (QS: al-Haj : 46)

Ayat ini tertuju untuk kaum kafir makkah, dalam tafsir al-Baghawi 
disebutkan tentang penjelasan ayat tersebut yaitu Apakah mereka tidak 
berjalan dimuka bumi ini (Syam dan yaman), maka hati mereka dapat 
memahami ketika melihat akibat kerusakan atau tidak mendengar 
kabar adanya umat-umat pendusta, karena sesungguhnya bukan mata-
nya yang buta akan tetapi hatinya yang buta. (Al-Wahidi, 1430 H, 443)

Dalam ayat tersebut dijelaskan bahwasanya orang kafir makkah 
ketika mengadakan perjalanan ke Syam dan yaman tidak dapat meng-
ambil pelajaran dalam perjalanan tersebut karena mereka telah mende-
ngar dan menyaksikan akibat umat terdahulu yang telah mendustai 
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Nabi-Nabi mereka, mereka tidak dapat memahami akibat-akibat terse-
but karena mata hati mereka telah buta. 

Dari penafsiran tersebut dapat diambil kesimpulan bahwa sesung-
guhnya fungsi indera yaitu melihat, mendengar dan memahami sesu-
atu untuk mengambil pelajaran, agar apa yang kita lihat, dengar dan 
pahami dapat menjadikan kita manusia yang paripurna dan semakin 
dekat dengan Allah SWT. Dalam ayat tersebut dijelaskan bahwa umat 
nabi Muhammad (kafir makkah) diperintahkan untuk mengadakan 
perjalan dengan tujuan agar mendapatkan pencerahan tentang umat 
terdahulu yang durhaka kepada Allah. 

2. Strategi Pembelajaran Active Learning PAI dalam Al-Qur’an 
Menurut Basyiruddin, Strategi yang digunakan dalam pengajaran 
agama Islam lebih banyak ditekankan pada suatu model seruan atau 
ajakan yang bijaksana dalam pembentukan sikap manusia (afektif). 
(Buna’I, 2015, 3) 

Dengan berpedoman pada al-Qur’an maka ada dua pendekatan 
yang digunakan untuk menyeru orang lain agar taat dan patuh terhadap 
perintah Allah yaitu dengan hikmah dan mauidhoh. (Buna’I, 2015, 3) 

Dalam al-Qur’an banyak ayat atau seruan untuk membentuk sikap 
manusia, dan penulis akan menjelaskan tentang seruan atau ajakan 
serta proses pembelajaran yang berhubungan dengan pembelajaran 
active learning yang berhubungan dengan dakwah Nabi Ibrahim terha-
dap ayah dan umatnya, berikut penulis paparkan ayat tentang stimulus 
Nabi Ibrahim dalam berdakwah menggunakan strategi pembelajaran 
active learning: 

رَاكَ 
َ
أ ي  ِ

إِنّ لِهَةً 
َ
آ صْنَامًا 

َ
أ  

ُ
تَتَّخِذ

َ
أ زَرَ 

َ
آ بِيهِ 

َ
لِأ إِبْرَاهِيمُ   

َ
ال

َ
ق وَإِذْ 

الٍ مُبِينٍ
َ

وْمَكَ فِي ضَل
َ
وَق

Dan (Ingatlah) di waktu Ibrahim Berkata kepada bapaknya, Aa-
zar, “Pantaskah kamu menjadikan berhala-berhala sebagai tu-
han-tuhan? Sesungguhnya Aku melihat kamu dan kaummu dalam 
kesesatan yang nyata. (QS: Al-An’am 74)
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Menurut jumhur ulama’ azar merupakan ayah nabi Ibrahim 
bernama tarakh, yang mana ayahnya merupakan penyembah berhala 
atau tuhan selain Allah (al-Baghawi,tanpa tahun, 158) Nabi Ibrahim 
menasehati ayahnya agar ayahnya tidak menyembah barhala (tidak 
menyembah selain allah ) karena menyembah berhala termasuk kese-
satan yang nyata. 

Dalam kitab fathul qadir disebutkan bahwa Nabi mempertanyakan 
hal tersebut kepada ayahnya mempunyai tujuan bahwa nabi Ibrahim 
mengingkari dan mempunyai makna “apakah kamu akan menjadikan 
berhala tersebut sebagai tuhan yang kamu sembah ?”, sesungguhnya 
saya melihat kamu dan kaum yang mengikutimu dalam keadaan yang 
tersesat dari kebenaran yang nyata/ jelas. (Al-Wahidi, 1430 H, 436)

Dalam ayat yang lain nabi Ibrahim menjelaskan kepada ayahnya 
dan kaumnya tentang alasan berhala tidak pantas disembah dengan 
metode debat: 

َّتيِ أَنتْمُْ لهَاَ عاَكِفوُنَ ِيلُ ال َاث َّم ِيهِ وقَوَمْهِِ ماَ هذَهِِ الت إِذْ قاَلَ لأَِب

Ingatlah ketika Nabi Ibrahim berkata kepada bapaknya dan kaum-
nya : patung-patung apakah ini yang kalian tekun beribadah kepa-
danya ? 

Allah memberi petunjuk kepada Nabi Ibrahim dan menunjuk-
kannya pada jalan yang lurus, pada waktu dia berkata pada kaumnya 
dengan mengejek mereka dan tuhan mereka” patung-patung apakah 
yang kalian sembah, padahal patung-patung tersebut tidak berhak 
untuk disembah (atas apa yang kalian lakukan) ? karena mereka tidak 
memiliki sifat apapun yang pantas untuk untuk diagungkan keutama-
anya dalam menyembah mereka, jadi kenapa kalian tekun beribadah 
pada mereka ?? (Lembaga Riset Keislaman al-Azhar, 1993, 1127)Setelah 
ungkapan dari Nabi Ibrahim kepada ayahnya dan kaumnya, maka 
terjadi perdebatan antara Nabi Ibrahim dan kaumnya : 

قاَلوُا وجَدَْناَ آباَءنَاَ لهَاَ عاَبدِيِنَ
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Mereka menjawab “kami mendapati ayah-ayah kami menyembah-
nya, maka kami mengikutinya”

Ketika mereka tidak menemukan bukti yang meyakinkan, maka 
mereka mengatakan” kami menemukan nenek moyang kami menyem-
bah berhala-berhala tersebut, dan kami mengikuti jejak mereka, 
jawaban ini merupakan penghinaan bagi pemikiran dan meremehkan 
keyakinan mereka. Karena bukti tersebut didasarkan pada bukti yang 
lemah, mereka seakan-akan mengucapkan “ kita tidak mempunyai 
bukti atas apa yang kami lakukan, dan tidak ada bukti atas agama kami 
kecuali mengikuti nenek moyang kami. (Lembaga Riset Keislaman 
al-Azhar, 1993, 1127)

قاَلَ لقَدَْ كُنتْمُْ أَنتْمُْ وآََباَؤكُمُْ فيِ ضَلاَلٍ مبُيِنٍ

Ibrahim berkata “ sesungguhnya kalian dan nenek moyang kalian 
berada pada kesesatan yang nyata “ 

Maka jelaslah bahwa ke batilan tidak akan dapat menjadi kebe-
naran karena banyak orang yang tunduk pada kebatilan tersebut. 
(Al-Razi,tanpa tahun, 30 )

اعِبِين
َّ

نْتَ مِنَ الل
َ
مْ أ

َ
حَقِّ أ

ْ
نَا بِال

َ
ت
ْ
جِئ

َ
وا أ

ُ
ال

َ
ق

Mereka menjawab “ apakah kamu datang pada kami dengan mem-
bawa kebanaran atau apakah kamu termasuk orang yang ber-
main-main ? (QS: Al-Anbiya’ 55)

Apakah ucapan kamu benar atau hanya bercanda ?, hal ini merupa-
kan kebodohan mereka, ketika mereka melihat kebenaran maka dijadi-
kan bahan bercanda dan bermain-main. (Al-Wahidi, tanpa tahun, 104)

ى 
َ
نَا عَل

َ
طَرَهُنَّ وَأ

َ
ذِي ف

َّ
رْضِ ال

َ
أ

ْ
مَاوَاتِ وَال مْ رَبُّ السَّ

ُ
 رَبُّك

ْ
 بَل

َ
ال

َ
ق

اهِدِينَ مْ مِنَ الشَّ
ُ
ذَلِك

Nabi Ibrahim berkata (menjawab) “ sesungguhnya tuhan kalian 
adalah tuhan langit dan bumi yang telah menciptakannya dan aku 
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termasuk orang-orang yang dapat memberikan bukti atas yang de-
mikian itu (Qs: Al-Anbiya’ 56)

Dalam kitab al-Baghawi disebutkan bahwa nabi Ibrahim menja-
wab kepada kaumnya “akan tetapi tuhan kalian adalah tuhan pemilk 
langit dan bumi dan yang menciptakannya, dan saya dapat memberikan 
bukti bahwa sesungguhnya tidak ada tuhan yang berhak disembah 
kecuali dia. (al-Baghawi, tanpa tahun, 323) 

Dalam ayat- ayat diatas Nabi Ibrahim mengajak sang ayah dan 
kaumnya berdialog tentang tuhan dan berusaha meyakinkan mereka 
bahwa apa yang disembah itu bukanlah tuhan. Dalam ayat lain dijelas-
kan tentang Nabi Ibrahim yang menghancurkan berhala yang disem-
bah ayahnya, berikut ayat tersebut : 

 
َ

يْهِ يَرْجِعُون
َ
هُمْ إِل

َّ
عَل

َ
هُمْ ل

َ
بِيرًا ل

َ
ا ك

َّ
اذًا إِل

َ
هُمْ جُذ

َ
جَعَل

َ
ف

Maka Ibrahim membuat berhala-berhala itu hancur terpo-
tong-potong, kecuali yang terbesar (induk) dari patung-patung 
yang lain; agar mereka kembali (untuk bertanya) kepadanya. (QS: 
Al-Anbiya’ 58)

Maksud dari lafadz al-judzu adalah potongan dan pecahan pada 
sesuatu yang keras, judzudzah yaitu menjadi hancur atau pecah dan 
menjadi pecah, menghancurkan. (al-Baghawi, tanpa tahun, 323)

Maksud dari illa kabirallahum berhala tersebut hancur kecuali 
berhala yang paling besar. (al-Baghawi, tanpa tahun, 323)

الِمِينَ  مِنَ الظَّ
َ
لِهَتِنَا إِنَّهُ ل

َ
ا بِآ

َ
 هَذ

َ
عَل

َ
وا مَنْ ف

ُ
ال

َ
ق

Mereka berkata: “Siapakah yang melakukan perbuatan Ini terhadap 
tuhan-tuhan kami, Sesungguhnya dia termasuk orang-orang yang 
zalim.” (QS:Al-Anbiya’ : 59)

Ketika mereka kembali dari sebuah perayaan, maka mereka meli-
hat dewa-dewa mereka lalu mereka berkata” Siapakah yang melakukan 
perbuatan ini terhadap tuhan-tuhan kami?, maka dia melakukan yang 
seharusnya tidak ia lakukan ” (Al-Jauzy, tanpa tahun, 344) maka ketika 
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mendengar hal tersebut, Nabi Ibrahimpun berkata kepada mereka “ 
tentulah dewa-dewa/ tuhan-tuhan kalian !” (Al-Jauzy, tanpa tahun, 344)

بِيرُهُمْ 
َ
هُ ك

َ
عَل

َ
 ف

ْ
 بَل

َ
ال

َ
لِهَتِنَا يَا إِبْرَاهِيم, ق

َ
ا بِآ

َ
تَ هَذ

ْ
عَل

َ
نْتَ ف

َ
أ
َ
وا أ

ُ
ال

َ
ق

َ
ون

ُ
انُوا يَنْطِق

َ
 ك

ْ
وهُمْ إِن

ُ
ل
َ
اسْأ

َ
ا ف

َ
هَذ

Mereka bertanya: “Apakah kamu, yang melakukan perbuatan Ini 
terhadap tuhan-tuhan kami, Hai Ibrahim?”
Ibrahim menjawab: “Sebenarnya patung yang besar Itulah yang me-
lakukannya, Maka tanyakanlah kepada berhala itu, jika mereka da-
pat berbicara”. (QS:Al-Anbiya’ 62-63)

Kedua ayat tersebut merupakan proses Tanya jawab antara Nabi 
Ibrahim dan kaumnya, dari percakapan tersebut kaumnya bertanya 
tentang siapa yang menghancurkan berhala-hala yang mereka sembah, 
lalu nabi Ibrahim menjawab bahwa yang mengahncurkan adalah 
berhala yang paling besar dikarenakan berhala yang paling besar terse-
but marah karena kalian menyembah berhala-berhala tersebut, dialah 
yang paling besar diantara yang lain, maka dialah yang menghancurkan 
berhala-berhala kecil tersebut. Yang diharapkan nabi Ibrahim melaku-
kan hak tersebut adalah untuk menguatkan pendapatnya pada mereka. 
(Al-Baghawi, tanpa tahun, 325)

Dalam kitab fathul Qadir dijelaskan bahwasanya maksud dari 
fas-aluhum inkanuu yantiquun adalah maka bertanyalah kepada 
mereka jika mereka memungkinkan untuk berbicara, dan mampu 
dalam berkomunikasi serta dapat dipahami apa yang dibicarakannya. 
Nabi Ibrahim menjelaskan pada mereka bahwasanya segala sesuatu 
yang tidak bisa bericara dan tidak bisa mengetahui maka tidak berhak 
untuk disembah. (Al-Wahidi, 1430 H, 60)

َ
الِمُون نْتُمُ الظَّ

َ
مْ أ

ُ
وا إِنَّك

ُ
ال

َ
ق

َ
سِهِمْ ف

ُ
نْف

َ
ى أ

َ
رَجَعُوا إِل

َ
ف

Maka mereka Telah kembali kepada kesadaran dan lalu berkata: 
“Sesungguhnya kamu sekalian adalah orang-orang yang mengania-
ya (diri sendiri)”, (QS:Al-Anbiya’:64)
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Maksud dari lafadz faraja’u adalah maka mereka telah berfikir 
dengan menggunakan hati mereka, dan mereka kembali pada akal 
mereka, maka mereka berkata sesungguhnya kamu menganiaya 
dirimu sendiri karena menyembah sesuatu yang tidak bisa berbicara. 
(Al-Wahidi, 1430 H, 60)

Analisa 
Strategi pembelajaran active learning merupakan strategi yang menggu-
nakan secara aktif alat pendidikan seperti metode, media, dan perlakuan 
seorang pendidik serta peserta didik. 

Artikel ini membahas tentang Pembelajaran Active Learning PAI yang 
terdapat dalam beberapa ayat al-Qur’an, penulis membahas tentang fungsi 
indera dalam al-Qur’an yang mana terdapat dalam surah al-haj ayat 46, 
ayat tersebut membahas tentang orang-orang kafir Quraisy yang tidak 
dapat mengambil pelajaran dari perjalanan mereka menuju syam dan 
yaman, dalam perjalan tersebut mereka menyaksikan akibat umat-umat 
terdahulu yang telah mengingkari nabi-nabi terdahulu. indera mereka yang 
seharusnya digunakan untuk melihat dan mendengar akibat-akibat terse-
but,, agar mereka dapat mengambil hikmah dari akibat-akibat yang terjadi 
pada umat-umat terdahulu. Ayat tersebut merupakan perintah dari Allah 
untuk mempergunakan indera agar senantiasa berfikir apa yang mereka 
dapat diperjalanan. Dalam pembelajaran Pembelajaran Active Learning alat 
indera merupakan sesuatu yang sangat penting karena dengan mengopti-
malkan indera yang dianugrahkan oleh Allah, maka Pembelajaran Active 
Learning akan berjalan dengan baik. Dengan mengoptimalkan indera dalam 
Pembelajaran Active Learning, maka pendidik dan peserta didik juga dapat 
menggunakan metode, media serta alat pendidikan yang lainnya dengan 
optimal dan dapat sesuai dengan tujuan pembelajaran. 

Dalam surah al-Anbiya’ ayat 52-56 menjelaskan perdebatan Nabi 
Ibrahim dengan ayah dan kaumnya tentang berhala yang disembah oleh 
ayah dan kaumnya, dalam ayat-ayat tersebut Nabi Ibrahim sebagai pendidik 
menggunakan strategi Pembelajaran Active Learning, yang mana dalam 
proses pembelajaran tersebut terdapat keaktifan antara pendidik dan peserta 
didik, proses pembelajaran tersebut menggunakan metode debat. 
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Pada pembahasan selanjutnya, penulis membahas tentang strategi 
Pembelajaran Active Learning PAI yang terdapat dalam beberapa ayat 
al-Qur’an, pada surah al-An’am ayat 74 merupakan dialog Nabi Ibrahim 
dengan ayahnya “Azar”, Nabi Ibrahim mempertanyakan tentang apa yang 
dilakukan oleh ayahnya yang menyembah berhala, pertanyaan Nabi Ibrahim 
sebagai pendidik merupakan stimulus agar ayahnya mengaktifkan indera 
dan akalnya dan berfikir bahwa apa yang ia lakukan merupakan kesesatan 
dan kemusyrikan. Tujuan dari dialog yang dilakukan oleh Nabi Ibrahim 
terhadap ayahnya supaya ayahnya beriman kepada Allah serta bertaqwa 
kepada Allah SWT.

Pada pembahasan selanjutnya, penulis mengutip surah al-Anbiya’ ayat 
58 sampai dengan ayat 64, surah al-Anbiya’ ayat 58 menceritakan tentang 
nabi Ibrahim yang menghancurkan berhala-berhala yang disembah oleh 
kaumnya kecuali berhala yang paling besar, Nabi Ibrahim menghancurkan 
berhala-berhala tersebut dan menyisakan satu berhala yang paling besar 
sebagai stimulus agar kaumnya melihat dan berfikir bahwa berhala-berhala 
tersebut tidak pantas disembah karena lemah/ tidak dapat berbicara serta 
tidak mempunyai kekuatan dan kekuasaan untuk melakukan apapun, 
dalam surah al-anbiya’ ayat 59 kaumnya mempertanyakan tentang kondisi 
tersebut, sehingga dalam surah al-anbiya’ ayat 60 nabi Ibrahim menjawab 
pertanyaan kaumnya bahwa yang mengahncurkan adalah berhala yang 
paling besar dikarenakan berhala yang paling besar tersebut marah karena 
kalian menyembah berhala-berhala tersebut. 

Dalam kitab fathul Qadir dijelaskan bahwasanya maksud dari 
fas-aluhum inkanuu yantiquun adalah maka bertanyalah kepada mereka jika 
mereka memungkinkan untuk berbicara, dan mampu dalam berkomunikasi 
serta dapat dipahami apa yang dibicarakannya. Nabi Ibrahim menjelaskan 
pada mereka bahwasanya segala sesuatu yang tidak bisa bericara dan tidak 
bisa mengetahui maka tidak berhak untuk disembah (Al-Wahidi, 1430 H, 
60)

Apa yang dilakukan Nabi Ibrahim tersebut merupakan contoh strategi 
Pembelajaran Active Learning PAI dalam al-Qur’an, dalam menerapkan stra-
tegi Pembelajaran Active Learning PAI, seorang pendidik berperan sebagai 
fasilitator, seorang pendidik harus mampu menguasai materi yang akan dija-
dikan bahan pelajaran dalam proses pembelajaran serta mampu menguasai 
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kelas, dan seorang pendidik yang menerapkan strategi Pembelajaran Active 
Learning PAI dituntut untuk kreatif dan inovatif, dalam kisah Nabi Ibrahim 
tersebut merupakan contoh Nabi Ibrahim sebagai pendidik merupakan 
seseorang yang mampu berkomunikasi dengan baik dan mampu merubah 
pola pikir kaumnya dengan cara yang berbeda, Nabi Ibrahim merupakan 
pendidik yang kreatif dan inovatif, hal ini terbukti dengan ia menghancur-
kan berhala tersebut dan memberikan ruang agar kaumnya dapat mengak-
tifkan akal dan inderanya sehingga tidak menyembah berhala dan mene-
mukan kebenaran dengan akal dan hati mereka bukan dengan paksaan. 
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BAB V
STRATEGI PEMBELAJARAN 

KOOPERATIVE LEARNING DALAM 
PEMBELAJARAN PAI

Trimansyah, M.Pd

Pendahuluan
Seiring berjalannya waktu serta perkembangan zaman yang begitu pesat, 
maka sudah barang tentu perpengaruh pada tingkat perubahan pendidikan 
sehingga perkembangan pola pikir manusiapun perlu ditingkatkan melalui 
suasana pembelajaran yang berinovatif sebagai upaya untuk menyiapkan 
gesnerasi yang unggul, agar bisa memposisikan diri dalam kehidupannya 
sesui dengan perkembangan zaman tersebut. 

Setiap lembaga pendidikan saat ini harus memberikan terobosan baru 
dalam pelaksanaan proses pembelajaran serta memiliki langkah pembaha-
ruan atau inovasi dalam menyiapkan SDM yang unggul (Meliwati, Baron 
Lesmana, Leni Erlina Sari, Restu Audy Azhari, 2023: 2364). Proses pelak-
sanaan belajar mengajar yang dilaksanakan dalam tiap kelas merupakan 
langkah awal untuk menjamin tercapainya tujuan pendidikan nasional 
(Pasutri, 2020: 57). Untuk mendorong keberhasilan pada proses pembela-
jaran salah satunya dipengaruhi oleh kemampuan guru dalam mendesain 
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proses pelaksanaan pembelajaran yang berfariatif dan berinofasi terutama 
ketepatan dalam memilih berbagai strategi yang digunakan dalam pembel-
ajaran.

Memilih strategi yang tepat merupakan cara terbaik untuk mengkon-
struksi peserta didik yang ideal serta memiliki dampak percepatan dalam 
meningkatkan kemampuan peserta didik yang lebih baik, selain dari itu 
akan dapat menciptakan suasana pembelajaran yang aktif dan menyenang-
kan bagi peserta didik, suasana belajar yang baik serta penerapan strategi 
yang tepat akan memberikan pemahaman peserta didik lebih cepat pada 
materi yang sedang dipelajari, terutama dalam pembelajaran PAI. Jika dalam 
proses pembelajaran Pendidikan Agama Islam hanya memakai metode 
ceramah akan berdampak negative pada peserta didik, karena kemampuan 
siswa untuk mendengarkan guru yang berbicara sangat rendah dan bahkan 
membuat peserta didik bosan dan jenuh untuk mengikuti pembelajaran.

Oleh karena demikian dalam pembelajaran Pendidikan Agama Islam 
perlu memakai strategi yang lebih menekankan pada cara belajar yang 
sama-sama memberikan keaktifan diantara siswa salah satunya mengguna-
kan strtegi Kooperatif Learning. Strategi pembelajaran kooperatif learning 
merupakan kegiatan belajar dengan cara membentuk kelompok kecil, 
sehingga terjadi proses belajar bekerjasama dalam mencapai pengalaman 
belajar yang optimal baik secara individu maupun berkelompok (Ismun 
Ali, 2021: 249). Selain dari itu strategi pembelajaran kooperatif akan lebih 
membangun kepekaan bagi peserta didik untuk saling melengkapi dan 
membantu serta terhindar dari sikap persaingan dan saling mengalahkan.

Secara tidak langsung strategi tersebut akan mewujudkan nilai-nilai 
keislaman yang terdapat pada Pendidikan Agama Islam itu sendiri. Karena 
Pembelajaran PAI diharapkan mampu membangun manusia yang bertakwa 
kepada Allah SWT, berakhlak mulia, serta bertujuan untuk mencetak 
manusia yang jujur, adil, berbudi pekerti yang baik, saling menghargai dan 
menghormati, memiliki sikap disiplin, harmonis dalam kehidupan individu 
terlebih lagi pada lingkungan sosial (Abdul Mursyid, 2017: 13).
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Strategi Pembelajaran Kooperatif Learning

Pengertian
Strategi pembelajaran adalah suatu cara yang perlu dipilih oleh seorang 
pendidik untuk bisa menyampaikan materi pelajaran sebagai uapaya 
memberikan kemudahan pagi pseserta didik dalam memahami serta dapat 
menerima materi dengan baik dan proses pelaksanaan pebelajaran dapat 
dikuasai samai pada akhir kegiatan belajar.(Siti Ruhilatul Jannah dan Nur 
Aisyah. 2020. 45) Selain dari itu strategi pembelajaran merupakan suatu 
desain atau rancangan serta rangkaian kegiatan belajar dengan melibatkan 
suatu model, metode, dan teknik pembelajaran dan juga memanfaatkan 
sumber belajar berupa media dan atau alat peraga yang dapat memberi-
kan kekuatan dalam pelaksanaan proses pembelajaran (Risqiyanto Hasan 
Hamdani, Syaiful Islam, 2019: 34).

Kemudian strategi pembelajaran yang dukemukakan oleh Mulyasa 
bahwa strategi pembelajaran yang diterapkan dalam proses pembelajaran 
dengan cara berdiskusi, tanya jawab, mengadakan pengamatan dan kegi-
atan lain yang dapat mendorong peningkatan kemampuan dan kompetensi 
peserta didik (Nurdiansyah, Fitrini Toiyibah, 2016:930). Strategi pembel-
ajaran secara umum akan menerangkan suatu prosedur umum dari suatu 
Pelajaran dan berbagai komponen yang diterapkan secara Bersama dalam 
mencapai suatu tujuan yang sudah ditetapkan dalam proses pembelajaran 
dengan penuh keefektifan dan efisien (Fitriani Nur Alifah, 2019: 86).

Jadi berdasarkan penjelasana terkait strategi pembelajaran di atas 
dapata dipahami bahwa strategi pembelajaran merupakan kegiatan yang 
mengorganisasikan berbagai isi yang terkandung dalam proses pembel-
ajaran, mengolah kegiatan pembelajaran, serta menyampaikan Pelajaran 
dengan melibatkan atau memanfaatkan berbagai sumber belajar sebagai 
Upaya untuk mendorong tercapainya tujuan pembelajaraan dengan efektif 
dan efisien. 

Secara definisi strategi kooperatif learning menurut para tokoh dian-
taranya pendapat yang dikemukakan oleh Johnson yang dinukil oleh B. 
Santoso mengemukakan kooperatif learning merupakan bentuk pembel-
ajaran yang membentuk suatu kelompok kecil agar menghasilkan proses 
belajar bekerjasama untuk mencapai pengalaman (Syukri Fathudin Achmad 
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Widodo, 2006: 17). Kemudian Nurhadi mengemukakan bahwa pembela-
jaran kooperatif learning merupakan proses pembelajaran yang dilaksana-
kan dengan penuh kesadaran dan disengaja untuk menciptakan interaksi 
yang silih asuh sebagai upaya untuk menghindari adanya kesalapahaman 
dan terjadinya ketersinggungan sehingga dapat memicu terjadinya masalah 
(Nuhadi, 2003: 112).

Lebih jauh lagi pembelajaran kooperatif learning yang digambarkan 
oleh Hamdun mengutip pendapat dari Kroll dan Davidson mengungkapkan 
bahwa pembelajaran kooperatif learning merupakan kegiatan pembelajaran 
yang berlangsung pada lingkungan belajar yang membentuk sebuah kelom-
pok agar saling membagi suatu gagasan dan ide-ide sehingga terbentuk 
cara belajar yang kolaboratif utuk menyelesaikan suatu kesenjengan (Ismun 
Ali, 2021: 252). Dalam pandangan tersebut bahwa pembelajaran harus 
berdasarkan pada konsep untuk memberikan rasa tanggung jawab bahwa 
semua peserta didik memiliki tujuan yang sama. Karena aktifitas belajar bagi 
setiap peserta didik yang dapat menghasilkan komuikastif dan interaktif 
yang baik diantara sesama akan terjadi pada pembelajaran berkelompok. 
Oleh karena demikian Melvin L Sulberman mengemukakan sebagaimana 
yang telah dinukil oleh Sutrisno bahwa pembelajaran kooperatif learning 
merupakan belajar sebagai konsekuwensi secara otomatis untuk menyam-
paikan informasi kepada pesertaa didik, sehingga dalam prose belajar akan 
membutuhkan mental dan sekaligus aksi nyata atau tindakan langsung 
(Sutrisno, 2005: 58).

Jadi pembelajaran kooperatif learning merupakan suatu strategi yang 
akan memberikan dampak yang aktif dan efektif selama perjalanan proses 
pembelajaran yang sesuai dengan fitrah peserta didik yang dikatakan sebagai 
makhluk sosial yang membutuhkan Kerjasama, bantuan dan pertolongan 
dari orang lain untuk mempelari serta memecahkan berbagai persoalan.

Langkah-Langkah Pembelajaran Kooperatif Learning
1. Guru terlebih dahulu menyampaikan tujuan pembelajaran yang harus 

dicapai dan guru memberikan apersepsi berupak memotivasi peserta 
didik untuk memiliki gairah, semangat dan minat untuk mengikuti 
Pelajaran.
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2. Pembelajaran dengan bentuk siswa dibagi kelompok yang terdiri dari 
4/5 siswa, dalam pembagian kelompok yang perlu diperhatikan adalah 
bersifat heteroginitas yang perlu diprrioritaskan.

3. Guru menjelaskan materi apa yang disampaikan dan tujuan yang akan 
dicapai, kemudian menjelaskan pula apa kegiatan yang pelu dilakukan 
oleh siswa dalam proses pembelajaran serta menjelaskan cara-cara 
mengerjakannya.

4. Adanya proses kerja tim. Yakni siswa dalam kelompok bekerjasama, 
serta guru perlu menyiapkan berbagai lembaran kerja sebagai pedoman 
dan petunjuk bagi peserta didik untuk bekerja dalam kelompoknya 
agar mereka bekerja dengan kompak, menguasai pekerjaan dan yang 
penting masing-masing anggota memberikan kontribusi penuh. Dalam 
hal ini guru perlu memberikan bimbingan, motivasi dan melakukan 
pengamatan terhadap kerja peserta didik.

5. Guru melakukan evaluasi dari hasil kerja kelompok peserta didik
6. Guru perlu memberikan reward atau perhargaan terhadap keberha-

silan peserta didik dalam menyelesaikan pekerjaannya.(Hj. Masyithah. 
2014. 10-11)

Teknik-teknik dalam pembelajaran dengan menggunakan model 
Kooperativ Learning
Teknik yang digunakan dalam pelaksanaan pembelajaran model kooperativ 
learning diruang kelas yaitu merubah kebiasaan pembelajaran yang pada 
umumnya berpusat pada seorang guru sehingga mengalih pada pembela-
jaran yang berpusat pada kegiatan belajar peserta didik. Proses pembelajara 
ini diawali dengan pengelolaan kelas yang memberikan kenyamanan dan 
pembelajaran yang kondusif, hal yang dilakukan dalam model pembelajaran 
ini menata kelas yang biasa duduk peserta didik baris memanjang dirubah 
duduk dengan melingkar baik lingkar kecil maupun lingkar besar. Teknik 
ini digunakan sebagai Teknik pembelajaran kooperativ learning yang 
memperhatikan juga situasi dan keadaan pada saat pelaksanaan proses 
pembelajaran, sehingga diperlukan komitmen dan keprofesionalitas seorang 
guru untuk menata pembelajaran yang menghadirkan interaksi yang baik 
dengan peserta didik, sesame guru maupun lingkungan atau ruangan kelas 
tempat peserta didik belajar.
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Adapun Teknik-teknik pembelajaran kooperativ learning yang beri-
novasi dan eksplorasi pembelajaran pendapat Lie dalam (Syukri Fathudin 
Achmad Widodo, 2006: 20) sebagai berikut:
1. Mencari pasangan yaitu Teknik yang digunakan dalam proses pembela-

jaran kooperatif learning dengan cara memasangkan kartu satu dengan 
lainnya yang berisi pernyataan yang cocok sesuai dengan materi yang 
diajarkan pada Pendidikan agama Islam.

2. Bertukar pasangan yaitu Teknik pembelajaran dengan cara peserta 
didik dianjurkan untuk mencari pasangan untuk mengerjakan tugas 
yang diberikan guru secara Bersama, dalam pelaksanaanya siswa 
mencari pasangan yang berbeda disetiap pembelahasan, seperti, satu 
pasangan untuk mengerjakan tugas, kemudian mendiskusikan dengan 
pasangan yang lain, setelah mendapatkan informasi kemudian Kembali 
pada pasangan semula untuk memberikan informasi yang didapatkan 
pada pasangan lainnya.

3. Berpikir-berpasangan-berempat yaitu teknok pembelajaran dengan 
cara guru membuat kelompok pada peserta didiknya yang berjumlah 
4 orang, dan diberikan permasahan yang sama untuk dikerjakan akan 
tetapi cara kerjanya individu dan hasil kerja itu akan berdiskusi pada 
kelompoknya kemudian hasilnya dibagikan kepada temannya yang 
lain dalam satu kelompok.

4. Berkirim salam dan do’a yaitu Teknik pembelajaran dengan cara kelom-
pok mengirimkan satu tulisan yang berisi pertanyaan ke kelompok 
lain, tiap kelompok menjawab pertanyaan tersebut lalu hasil jawab-
annya dicocokan dengan jawaban dari kelompok yang membuat atau 
mengirim pertanyaan

5. Kepala bernomor yaitu Teknik ini lebih kepada memberikan kebebasan 
atau kesempatan kepada peserta ddik untuk membagikan ide dan 
gagasan dalam mempertimbangkan berbagai jawaban yang benar, serta 
dapat meningkatkan daya Kerjasama diantara peserta didik 

6. Kepala bernomor terstruktur yaitu pembelajaran yang mengajarkan 
siswa untuk bertanggungjawab secara pribadi pada anggota kelom-
poknya, Teknik ini kelanjutan dari Teknik kepala bernomor.

7. Dua tinggal dua tamu yaitu Teknik pembelajaran dengan cara meme-
bagikan informasi kepada kelompok lain
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8. Keliling kelompok yaitu setiap kelompok berhak memberikan kontri-
busi pada kelompoknya serta mendengarkan pandangan dan pemi-
kiran dari anggotanya

9. Kancing gemerincing yaitu setiap anggota kelompok diberikan kesem-
patanuntuk saling mendengarkan pandangan dan pemikiran anggota 
lain

10. Keliling kelas yaitu setiap kelompok mendapatkan kesempatan untuk 
memamerkan hasil kerja mereka dan melihat hasil kerja juga kelom-
pok lain

11. Lingkaran kecil dan lingkaran besar yaitu setiap peserta didik saling 
bertukar informasi satu sama lain pada saat yang bersamaan

12. Tari bambu yaitu peserta didik akan saling bertukar informasi dengan 
cara saling berhadapan saat bersamaan

13. Jigsaw yaitu guru memperlihatkan skema atau latar belakang penga-
laman siswa dan membantu mengaktifkannya agar bahan Pelajaran 
menjadi lebih bermakna

14. Bercerita berpasangan yaitu pesrta didik saling bercerita dalam mebe-
rikan informasi pada pasangan secara bersamaan, Teknik ini termasuk 
modifikasi pada Teknik jigsaw

Elemen Penting dan Unsur strategi pembelajaran  
Kooperatif Learning
Pada strategi pembelajaran kooperatif learning terdapat berbagai elemen 
yang saling berhubungan sebagai satukesatuan dalam sebuah system dian-
taranya sebagai berikut:
1. Terciptanya suasana pembelajaran yang saling ketergantungan dalam 

hal yang positif. Guru menciptakan suasana belajar yang dapat mendo-
rong para peserta didik agar memiliki sikap dan rasa saling membu-
tuhkan.

2. Mencuptakan interaksi tatap muka, dalam artian guru menuntut 
kepada peserta didik dalam sebuah kelompok kecil untuk saling berdi-
along diantara sesama siswa selain berdialog dengan guru.

3. Akintabilitas individual, dalam hal ini untuk bisa mengetahui kemam-
puan peserta didik terhadap penguasaan materi yang dipelajari secara 
individu.
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Adanya keterampilan untuk menjali hubungan dengan orang lain. 
Dalam pembelajaran diharapkan peserta didik memiliki sikap sosial 
seperti, sopan santun, tenggang rasa, saling menerima pendapat, 
mempertahankan pikiran yang logis, dan tidak mendiskreditkan orang 
lain. (Afi Parnawi, Bagus Wahyudi Ramadhan. 2023: 204-205)
Adapun unsur-unsur dalam strategi pembelajaran kooperatif learning 

sebagai berikut:
1. Belajar dalam berkelompok dituntut kepada siswa untuk memiliki 

sikap sepenanggungan atau hidup Bersama
2. Menuntut kepada peserta didik untuk bertanggungjawab penuh terha-

dap kelompoknya
3. Peserta didik dalam sebuah kelompok harus dapat melihat tujuan 

Bersama
4. Peserta didik haru membagi tugas dan tanggungjawab yang sama di 

dalam kelompoknnya
5. Peserta didik harus dievaluasi secara keseluruhan 
6. Peserta didik dapat berbagi kebutuhan dan keterampilan dalam proses 

pembelajaran
7. Peserta didik akan diminta pertanggungjawaban secara individu terha-

dap materi yang dipelajari dalam kelompoknya.(Bambang Riyono dan 
Syafik Ubaidila, 2018: 22 )

Ciri-ciri Strategi Pembelajaran Kooperativ Learning
1. Peserta didik belajar berkelompok yang dibentuk untuk mencapai 

ketuntasan belajar
2. Belajar yang dibentuk bersifat keragaman seperti membuat kelompok 

terdiri dari kemampuan peserta didik yang rendah, tinggi, dan sedang, 
budaya, ras, suku, dan jenis kelamin

3. Memberikan reward atau penghargaan utamakan bersifat kelompok 
dari pada secara individual. (Martinis Yamin dan Bansu I. Ansari. 
2008: 42)
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Kelemahan dan kelebihan strategi pembelajaran  
kooperativ learning
1. Kelebihan

a. Dapat menambah kepercayaan, dan meningkatkan kemampuan 
berfikir peserta didik secara individu, dan mendapatkan berbagai 
informasi pada banyak sumber.

b. Dapat mengembangkan kemampuan dalam mengungkapkan 
berbagai ide dan gagasan dengan menggunakan kata-kata yang 
verbal serta dapat membandingkan dengan ide atau gagasan orang 
lain

c. Membantu peserta didik untuk mengetahui kelemahan dirinya 
sendiri sehingga akan muncuk sikap saling menerima keragaman 
dan memiliki sikap respek kepada orang lain

d. Dapat membantu peserta didik untuk memiliki sikap tanggung-
jawab pada ruang belajar

e. Dan mampu meningkatkan prestasi belajar peserta didik sekaligus 
dapat meningkatkan kemampuan sosial, menjaga marwah pribadi, 
terjalin interaksi yang positif dengan orang lain, dan meniingkat-
kan kedisiplinan.

f. Dapat meningkatkan kemampuan belajar siswa dari abstrak 
menjadi kongkrit

g. Dalam pembelajaran dimana peserta didik berinteraksi dengan 
mendapatkan berbagai informasi yang baru dan dituntut untuk 
berfikir dan bersikap sebagai Upaya untuk beradaptasi dengan 
yang sedang dihadapai dalam pelajaran.

h. Melatih peserta didik untuk menerima dan menyelesaikan teng-
gungjawab secara Bersama-sama diantara anggota kelompok.
(Muhammad Nur. 2018:152)

2. Kelemahan 
a. Belajar dalam kelompok cenderung terlibat aktif peserta didik yang 

memiliki kemampuan yang tinggi sehingga cenderung mengarah-
kan atau memerintah yang memiliki kemampuan kurang

b. Strategi kooperatif ini cenderung menuntut peraturan tempat dan 
gaya mengajar yang berbeda-beda
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c. Keberhasilan belajar peserta didik tergantung pada kemampuan 
peserta didik untuk memimpin kerja kelompok atau kerja secara 
individu. (Afi Parnawi, Bagus Wahyudi Ramadhan. 2023: 207)

d. Memerlukan waktu yang lama untuk memberikan kesadaran 
bagi peserta didik dalam belajar kelompok, oleh karena demikian 
harus dilakukan secara terus menerus secara berulang-ulang..
(Muhammad Nur. 2018:153)

Tujuan dan manfaat strategi kooperativ learning
Keberhasilan seseorang bukan saja didapatkan pada individu itu sendiri 
akan tetapi lebih kepada adanya kebersamaan dalam sebuah kelompok. Oleh 
karena demikian Adapun tujuan dalam pembelajaran kooperatif learning 
adalah sebagai berikut:
1. Untuk memperbaiki prestasi hasil belajar akademik

Pembelajaran kooperatif learning bertujuan untuk memperbaiki 
prestasi peserta didik, memudahkan untuk menyelesaikan tugas, da 
membantu peserta didik untuk memahami berbagai konsep yang sulit

2. Untuk bisa saling menerima perbedaan diantara individu
Dituntut kepada peserta didik untuk memiliki sikap saling menerima 
keragaman budaya, ras, suku, kelas sosial.

3. Pengembangan keterampilan sosial
Pembelajaran yang mengajarkan belajar berkolaborasi diantara peserta 
didik akan memberikan pengalaman kepada peserta didik untuk 
memiliki keterampilan sosial agar mereka bisa berinteraksi dengan 
lingkungan yang lebih luas. (Afi Parnawi, Bagus Wahyudi Ramadhan. 
2023: 204-205)

Pembelajaran Pendidikan Agama Islam

Pengertian 
Pendidikan Agama Islam dikenal dalam beberapa istilah seperti yang 
diungkapkan oleh Hasan Langgulung yaitu: 
1. Al-tarbiyah al-Diniyyah/Pendidikan Keagamaan
2. Ta’lim Al-Din/Pengajaran Agama
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3. Al-ta’lim Al-Diny/pengajaran keagamaan
4. Al-Ta’lim Al-Islamy/pengajaran Keislaman
5. Tarbiyah Al-Muslimin/Pendidikan Orang-orang Islam
6. Al-Tarbiyah Fi Al-Islam/Pendidikan Dalam Islam
7. Al-Tarbiyah Inda’al-muslimin/Pendidikan dikalangan orang-orang 

Islam
8. Dan Al-Tarbiyah Al-Islamy/Pendidikan Islam

Pada istilah Pendidikan Agama Islam tersebut di atas para ahli dalam 
Pendidikan Islam menyebutkan dalam tiga istilah besar yaitu “At-ta’diib’, 
‘At-Ta’liim’ dan ‘At-Tarbiyah’ yang dipandang perbedaannya pada aspek 
pendidikan dan pengajaran. Istilah dari kata ‘At-Tarbiyah’ dan ‘At-Ta’liim’ 
secara pelaksanaannya terdapat perbedaan yang mendasar karena berda-
sarkan makna yaitu At-Tarbiyah yang bermakna Pendidikan dan At-Ta’liim 
bermakna pengajaran, sehingga keduanya secara substansi tidak bisa 
disamakan. Selain dari itu kata At-Tarbiyah lebih cocok digunakan pada 
Pendidikan Islam sedangkan kata At-Ta’liim memiliki istilah jangkauannya 
lebih luas dan sifatnya lebih umum dibandingkan dengan pendidikan. Jadi 
dalam realitas kebanyakan tulisan di Indonesia banyak dikenal dengan 
pendidikan yang lebih mengarah pada pembinaan dan bimbingan moral, 
akhlak, perilaku, sikap, kepribadian, dan afektif, sedangkan pengajaran 
lebih mengarah pada penanaman untuk menguasai ilmu pengetahuan 
atau lebih menekankan pada peningkatan kemampuan pengetahuan dan 
keterampilan. (Ismun Ali, 2021: 260-261)

Pendidikan Agama Islam merupakan proses pelaksanaan pembela-
jaran yang dilakukan secara sadar dalam menanamkan nilai-nilai positif 
kepada peserta didik, agar mereka tumbuh kembang menjadi manusia 
yang berakhlak dalam menjalani kehidupan sesuai dengan tatanan nilai 
agama Islam yang terkandung pedoman, aturan dan norma-norma yang 
baik. (Trimansyah, Rosmiati, 2022: 52). Jadi Pendidikan agama Islam dite-
kankan pada proses kesesuaian dengan nilai-nilai yang terkandung dalam 
makna Islam itu sendiri, meliputi nilai ketundukan, kepatuhan, dan keta-
atan kepada sang pencipta (Allah SWT) dan meneladani Sunah baginda 
Rasulullah SAW. Agar dalam kehidupan manusia berada dalam kebaikan 
dan kebahagiaan baik di dunia terlebih lagi di akhirat.
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Pendidikan Agama Islam yang diungkapkan oleh Zakiyah Daradjat 
yang dunukil oleh Abdurrahman Shaleh dalam (Yulia Haliza Lubis, Syukur 
Manik, Neliwati, 2023:136) bahwa Pendidikan Agama Islam yaitu usaha 
yang dilakukan dengan cara membimbing dan mengasuh peserta didik 
supaya mereka setelah menyelesaikan Pendidikan dapat memahami serta 
mengimplementasikan atau mengamalkan ajaran Agama Islam dan dapat 
dijadikannya sebagai pandangan hidup. Sedangkan Pendidikan Agama 
Islam secara lengkap dikemukakan oleh Ramayulis bahwa Pendidikan 
Agama Islam merupakan usaha atau Upaya yang dilakukan secara sadar 
dan terencana untuk menyiapkan para peserta didik untuk dapat mengenal, 
menghayati, memahami, bertakwa, berakhlak mulia, serta mengamalkan 
ajaran Islam yang bersumber dari Al-Qur’an dan Al-Hadits, Upaya tersebut 
dilakukan melalui kegiatan pembelajaran, bimbingan, pembinaan, dan 
pengajaran latihan serta memanfaatkan pengalaman.(Yulia Haliza Lubis, 
Syukur Manik, Neliwati, 2023:136)

Pengertian lain mengatakan Pendidikan Agama Islam adalah suatu 
proses yang mengarahkan manusia untuk tetap berada pada kehidupan 
yang baik serta dapat meningkatkan derajat kemanusiaannya sesuai dengan 
fitrahnya. 

Tujuan Pendidikan Agama Islam
Setelah melakukan pembelajaran mengenai penanaman nilai-nilai Agama 
Islam diharapkan perilaku peserta didik memiliki peningkatan dan peru-
bahan kearah yang lebih baik. Oleh karena demikian sebagai tujuan dalam 
pengajaran Agama Islam adalah agar peserta didik memiiki pemahaman 
yang baik pada ajaran Islam, dan terwujud generasi Islam yang seutuhnya 
sesuai dengan pedoman umum Al-Qur’an dan Al-Hadits. (Yulia Haliza 
Lubis, Syukur Manik, Neliwati, 2023:137).

Upaya sebagai seorang pendidik yang berfrofesional, diharapkan 
memiliki kemampuan dan wawasan yang luas untuk mendesain suatu 
proses pembelajaran dengan menggunakan strategi pembelajaran yang tepat 
serta dapat memungkinkan dengan adanya pengimplementasian strategi 
pengajaran tersebut mencapai tujuan, baik tujuan pengajaran yang memi-
liki efek pada peningkatan maupun tujuan hasil yang dicapai oleh setiap 
peserta didik, jadi hal ini diperlukan suatu system lingkungan pembelajaran 
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yang dapat menghasilkan kemampuan berfikir kritis, kreatif serta capaian 
sikap yang sesuai dengan nilai-nilai yang terkandung di dalam Pendidikan 
Agama Islam itu sendiri.

Konsep Pendidikan Islam
Pada Pendidikan agama Islam memiliki konsep utama yang perlu diberi-
kan pemahaman yang baik kepada setiap orang terutama kepada peserta 
didik, pelaksanaan penanaman pemahaman tersebut lebih berdampak baik 
jika melalui proses Pendidikan atau pembelajaran di Pendidikan formal/
sekolah. Konsep Pendidikan Islam tersebut sebagaimana yang diungkapan 
oleh Annawawi Hadari dalan (Trimansyah, Rosmiati, 2022. 52-53) yaitu 
sebagai berikut:
1. Pendidikan Islam mencakup semua berbagai dimensi kehidupan
2. Pendidikan Islam menjangkau kebahagian baik di dunia maupun di 

akhirat yang ajarannya imbang
3. Pendidikan Islam akan memperhatikan segala aspek kehidupan dimulai 

dari sisi perktaan, tindakan, dan berbagai amalan lainnya yang diba-
ngun melalui hubungan dengan Allah, sesama manusia dan dengan 
seluruh makhluk lain.

4. Pendidikan Islam akan terus berlangsung sampai sepanjang hayat. 

Ruang lingkup dan Cakupan Dalam Pendidikan Agama Islam
Pendidikan agama Islam termuat semua yang berkaitan dengan persoalan 
hidup manusia secara menyeluruh dan termuat semua jenis dan ting-
katan baik dimasa sekarang maupun dimasa yang akan dating, baik pada 
kehidupan dunia maupun kehidupan di akhirat. Dengan istilah lain pada 
Pendidikan agama Islam merupakan suatu system Pendidikan yang dapat 
mengarahkan serta memungkinkan kehidupan setiap orang sesuai dengan 
nilai cita-cita agama Islam, sehingga mereka berusaha untuk membentuk 
dirinya agar sesui dengan ajaran yang terkandung dalam pendidian Islam. 
Jadi dalam ruanglingkup Pendidikan Islam harus disesuaikan dengan 
tuntutan waktu yang berbeda-beda serta perkembangan zaman, ilmu dan 
teknologi. (Djumransyah dan Abdul Malik Karim Amrullah. 2007. 26)

Ruang lingkup Pendidikan Agama Islam mencakup aspek-aspek seba-
gai berikut:
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1. Al-Qur’an Hadits
2. Aqidah Akhlak
3. Fiqh
4. SKI

Berdasarkan cakupan dan aspek-aspek dalam Pendidikan agama Islam 
tersebut akan memberikan penekanan pada keseimbangan, keselarasan dan 
keserasian hubungan antara manusia dengan sang pencipta (Allah SWT), 
hunbungan dengan sesama, hubungan dengan diri sendiri dan hubungan 
dengan alam sekitarnya.

Pola Pembelajaran Agama Islam Melalui Model 
Kooperatif Learning
1. Pola pembelajaraan demokratis yaitu proses pembelajaran yang meng-

utamakan kepetingan peserta didik atau pembelajaran yang disesuikan 
dengan kebutuhan peserta didik dengan pengontrolan yang serius. 
Tentu dengan model pembelajaran yang seperti ini dapat didukung 
dengan model pembelajaran kooperatif learning untuk menambah 
kualitas pembelajaran yang saling berhubungan atau berinteraksi 
dengan berbagai pihak, seperti peserta didik saling berinteraksi dengan 
teman sejawat dalam menambah kemampuan mereka secara realistis.

2. Pembelajaran yang termuat kewibawaan sebagai ketetapan standar 
mutlak yang selalu diikuti atau dilaksanakan oleh setiap peserta didik. 
Proses pembelajaran seperti ini akan dapat menjauhkan peserta didik 
dari berbagai sikap yang tidak baik, seperti membuat anak menjadi 
pemalu, pendiam, introvert, tidak kreatif, tidak berinisiatif, dan sering 
melanggar norma dan peraturan dalam kehidupan pada lingkungan 
sekolah, rumah dan sosial.

3. Pola pembelajaran yang permisif atau lunak. Pada pembelajaran ini 
merupakan pembelajaran dengan cara memberikan kebebasan kepada 
peserta didik untuk melakukan sesuatu pada apa yang dipelajari tanpa 
adanya pengawasan yang ketat, kemudian memberikan penghargaan 
atau reward kepada hasil yang mereka dapatkan benar maupun salah, 
tanpa adanya ocehan, memarahi, dan lain sebagainya. (Trimansyah. 
2023. 56-57).
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BAB VI
STRATEGI PEMBELAJARAN 

CONTEXTUAL TEACHING AND 
LEARNING (CTL) DALAM PAI

Saepudin Mashuri

Penerapan strategi pembelajaran Contextual Teaching and Learning 
(CTL) dalam Pendidikan Agama Islam (PAI) relevan dengan tuntutan 

pembelajaran abad 21 dan kebutuhan masyarakat di era digital. Menurut 
Eko Sugiarto (2019: 9-10), pembelajaran abad 21 menekankan pada berpikir 
kritis, analitis, kreatif dan kontekstual dengan peristiwa, kedaan dan realitas 
yang terjadi dalam kehidupan masyarakat di suatu daerah atau bangsa. 
Berbagai fakta. tindakan dan peristiwa tersebut tersaji secara cepat ke ruang 
publik berkat kemajuan teknologi informasi dan komunikasi digital. 

Kemampuan guru PAI dan siswa berakselerasi dengan kemajuan ini 
berdampak positif untuk menghadapi berbagai perubahan di masyarakat, 
perkembangan pengetahuan, peningkatan kualitas pendidikan, proses dan 
hasil pembelajaran yang pada gilirannya dapat berkontribusi pada kamajuan 
peradaban bangsa Indonesia.

Dalam konteks PAI, strategi pembelajaran CTL dapat membantu 
siswa memahami dan menghayati ajaran Islam dengan menghubungkan 
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konsep-konsep dogmatis agama dengan kehidupan riil sehari-hari. Guru 
dan siswa dituntut melakukan kontekstualisasi secara adaptif dan kolabo-
ratif dengan berbagai kemajuan teknologi informasi dan komuniksi dalam 
bidang pendidikan sebagai penciri pembelajaran abad 21 (Daryanto, Syaiful 
Karim, 2017). Dengan cara ini, pembelajaran PAI di sekolah diharapkan 
mampu menjawab kebutuhan masyarakat Muslim yang terus berjalan 
secara dinamis dengan berbagai peluang dan tantangannya. 

Ada beberapa poin pemikiran terkait penerapan strategi pembelajaran 
CTL dalam bidang pendidikan termasuk PAI yang penting diuraikan pada 
tema kajian ini.

Landasan Strategi Pembelajaran CTL
1. Konstruktivisme. Siswa aktif membangun pengetahuan mereka sendiri 

melalui pengalaman belajar yang nyata di lingkungan.
Konstruktivisme sebagai landasan filosofis penerapan strategi pembel-
ajaran Contextual Teaching and Learning (CTL), sebab konstrukti-
visme merupakan teori belajar yang menekankan bahwa pengetahuan 
yang dibangun individu secara aktif melalui proses interaksi dengan 
pengalaman nyata dan lingkungan (Paul Suparno, 2012). Pendekatan 
konstruktivisme dalam pembelajaran menekankan pada keterlibatan 
aktif siswa dalam proses pembelajaran, mereka membangun pengeta-
huan sendiri melalui berbagai pengalaman dan kegiatan belajar yang 
konkret.

Pembelajaran CTL memiliki kesesuaian yang kuat dengan teori 
konstruktivisme. CTL menekankan pada pembelajaran yang konteks-
tual, di mana siswa belajar dengan menghubungkan materi pelajaran 
dengan pengalaman dan kehidupan nyata mereka. Hal ini sejalan 
dengan prinsip konstruktivisme yang menekankan bahwa pengeta-
huan dibangun melalui interaksi dengan pengalaman belajar siswa, 
baik di sekolah maupun di masyarakat. Menurut Jean Piaget dalam 
(Trianto, 2007), psikolog Swiss yang terkenal karena kontribusinya 
pada teori konstruktivisme. Piaget berpendapat bahwa siswa aktif 
membangun pengetahuan mereka sendiri melalui proses interaksi 
dengan lingkungan dan pengalaman. Proses ini memungkinkan siswa 
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untuk mengembangkan kemampuan berpikir kritis dan membangun 
pengetahuan yang lebih dalam dari realitas yang terjadi lingkungannya.

Beberapa karakteristik konstruktivisme (Barlia, 2011) yang 
manjadi alasan kuat sehingga digunakan sebagai landasan dalam 
penerapan strategi pembelajaran CTL pada semua mata pelajaran di 
sekolah formal, yaitu:
a. Penekanan pada pembelajaran aktif

Baik konstruktivisme maupun CTL menekankan pada pembela-
jaran aktif, di mana siswa tidak hanya menerima informasi secara 
pasif, tetapi mereka secara aktif terlibat dalam proses belajar. 
Dalam pembelajaran konstruktivisme, siswa membangun penge-
tahuan mereka sendiri melalui berbagai pengalaman dan kegiatan 
belajar, seperti diskusi, pemecahan masalah, dan proyek. Dalam 
pembelajaran CTL, menurut Sugiarto (2019: 20) siswa belajar 
dengan menghubungkan materi pelajaran dengan pengalaman 
dan kehidupan nyata mereka melalui berbagai kegiatan, seperti 
studi kasus, simulasi, dan pembelajaran berbasis proyek.

b. Penekanan pada konteks
Baik konstruktivisme maupun CTL menekankan pada penting-
nya konteks nyata dalam pembelajaran. Dalam pembelajaran 
konstruktivisme, siswa belajar dengan menghubungkan penge-
tahuan baru dengan pengetahuan yang sudah mereka miliki dan 
dengan pengalaman mereka sendiri di lingkungan (Bodner,1986). 
Dalam pembelajaran CTL, siswa belajar dengan menghubungkan 
materi pelajaran dengan pengalaman dan kehidupan nyata mereka.

c. Penekanan pada keterampilan berpikir kritis
Baik konstruktivisme maupun CTL menekankan pada penting-
nya keterampilan berpikir kritis sebagai bagian dari kompetensi 
kognitif (Ichsan, 2009) dalam pembelajaran. Dalam pembelajaran 
konstruktivisme, siswa didorong untuk berpikir kritis, mengana-
lisis informasi, dan memecahkan masalah. Dalam pembelajaran 
CTL, siswa belajar dengan menghubungkan materi pelajaran 
dengan pengalaman dan kehidupan nyata mereka, yang mendo-
rong mereka untuk berpikir kritis dan menganalisis berbagai 
perspektif. 
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d. Penekanan pada kolaborasi
Pada praktiknya, konstruktivisme dan CTL sama-sama menekan-
kan pentingnya kolaborasi dalam proses pembelajaran. Dalam 
pembelajaran konstruktivisme, siswa belajar berkolaborasi dengan 
teman sebaya untuk membangun pengetahuan dan menyelesaikan 
berbagai masalah yang terjadi di lingkungan sosial masyarakat 
dan kehidupan berbangsa. Dalam pembelajaran CTL, siswa bela-
jar menghubungkan materi pelajaran dengan pengalaman dan 
kehidupan nyata mereka melalui berbagai kegiatan kolaboratif, 
seperti: studi kasus, simulasi, kerja tim, diskusi kelompok dan 
pembelajaran berbasis proyek (Haryanto, 2009).
Konstruktivisme merupakan landasan yang kuat bagi strategi 

pembelajaran CTL. Kedua pendekatan ini menekankan pada pembel-
ajaran aktif, kontekstual, dan kolaboratif, serta pentingnya keteram-
pilan berpikir kritis. Dengan menerapkan prinsip-prinsip konstrukti-
visme dalam pembelajaran CTL, guru dapat membantu siswa untuk 
membangun pengetahuan mereka sendiri secara lebih mendalam dan 
bermakna.

Penting untuk diingat bahwa guru harus memiliki pemahaman 
yang mendalam tentang teori konstruktivisme dan prinsip-prinsip 
pembelajaran CTL. Guru harus mampu merancang dan melaksanakan 
pembelajaran yang sesuai dengan prinsip-prinsip konstruktivisme dan 
CTL. Guru harus menciptakan lingkungan belajar yang kondusif di 
mana siswa merasa aman dan nyaman untuk belajar secara aktif dan 
kolaboratif.

2. Inquiry. Siswa didorong untuk bertanya dan mencari jawaban terkait 
materi pelajaran
Inquiry sebagai landasan strategi pembelajaran CTL, sebab inquiry atau 
penyelidikan merupakan pendekatan pembelajaran yang menekankan 
pada rasa ingin tahu dan proses penemuan pengetahuan oleh siswa. 
Pendekatan ini mendorong siswa untuk terlibat dalam berbagai aktivi-
tas pembelajaran secara aktif dengan mengajukan pertanyaan, mencari 
informasi, presentasi tugas dan mengevaluasi berbagai perspektif.

Penerapan strategi pembelajaran CTL memiliki kesesuaian yang 
kuat dengan pendekatan inquiry dalam pelaksanaan PAI. Menurut M. 
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Maskur (2020: 233-240) bahwa CTL menekankan pembelajaran yang 
kontekstual dan berpusat pada siswa. Siswa belajar dengan menghu-
bungkan materi pelajaran PAI melalui pengalaman dan kehidupan 
nyata mereka untuk menemukan masalah dan jawabannya. Karena itu, 
pendekatan inquiry dapat menjadi strategi yang efektif untuk mencapai 
tujuan pembelajaran CTL dalam PAI. 

Ada beberapa alasan mengapa inquiry menjadi landasan kuat bagi 
pelaksanaan strategi pembelajaran CTL, yaitu:
a. Mendorong keterlibatan aktif siswa

Inquiry mendorong siswa untuk secara aktif terlibat dalam proses 
belajar dengan mengajukan pertanyaan, mencari informasi, dan 
mengevaluasi berbagai perspektif. Hal ini sejalan dengan prinsip 
CTL yang menekankan pada pembelajaran yang berpusat pada 
siswa, di mana siswa menjadi aktor utama dalam proses belajar.

b. Meningkatkan motivasi belajar
Inquiry dapat meningkatkan motivasi belajar siswa karena mereka 
merasa terlibat dan bertanggungjawab atas pembelajaran mereka 
sendiri. Ketika siswa belajar dengan cara yang mereka sukai dan 
sesuai dengan minat mereka, maka akan lebih termotivasi untuk 
belajar dan mencapai hasil yang lebih baik.

c. Mengembangkan keterampilan berpikir kritis
Inquiry membantu siswa mengembangkan keterampilan berpikir 
kritis dengan mendorong mereka untuk menganalisis informasi, 
mengevaluasi argumen, dan memecahkan masalah. Keterampilan 
berpikir kritis ini penting untuk kesuksesan dalam kehidupan dan 
dapat diterapkan dalam berbagai situasi.

d. Meningkatkan kemampuan memecahkan masalah
Inquiry membantu siswa mengembangkan kemampuan meme-
cahkan masalah dengan mendorong mereka untuk mengidentifi-
kasi masalah, mencari solusi, dan mengevaluasi efektivitas solusi 
tersebut. Kemampuan memecahkan masalah ini penting untuk 
menghadapi berbagai tantangan dalam kehidupan.
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e. Meningkatkan kemampuan komunikasi
Inquiry membantu siswa mengembangkan kemampuan komu-
nikasi dengan mendorong mereka untuk berdiskusi, berdebat, 
dan mempresentasikan ide-ide mereka. Kemampuan komunikasi 
ini penting untuk bekerja sama dengan orang lain dan mencapai 
tujuan bersama.
Inquiry merupakan landasan yang kuat bagi strategi pembelajaran 

CTL. Pendekatan ini dapat membantu siswa untuk belajar secara 
aktif, kritis, dan kreatif. Dengan menerapkan inquiry dalam pembel-
ajaran CTL, guru dapat membantu siswa untuk mencapai potensi 
terbaik mereka dan menjadi individu yang siap menghadapi berbagai 
tantangan dalam kehidupan melalui proses menemukan dan meme-
cahkan masalah baru.

Menurut Muchlis Solichin (2017: 214-231), untuk mencapai keber-
hasilan dalam penerapan pendektan inquiry pada PAI, ada beberapa 
hal mendasr yang harus diperhtikan, yaitu: guru harus memiliki pema-
haman yang mendalam tentang pendekatan inquiry dan prinsip-prinsip 
pembelajaran CTL. Guru penting mampu merancang dan melaksana-
kan pembelajaran yang sesuai dengan prinsip-prinsip inquiry dan CTL. 
Guru menciptakan lingkungan belajar yang kondusif agar siswa merasa 
aman dan nyaman untuk mengajukan pertanyaan, mengekspresikan 
ide-ide mereka, dan belajar antara satu sama lain secara kolaboratif 
dalam menemukan pengetahuan baru.

3. Masyarakat Belajar (MB). Melalui pembelajaran kolaboratif, siswa 
belajar bersama dengan teman yang sebaya.
Masyarakat Belajar (MB) sebagai landasan strategi pembelajaran CTL 
dengan pemikiran bahwa konsep pembelajaran ini sangat menekan-
kan pada pentingnya kolaborasi dan partisipasi aktif semua anggota 
masyarakat dalam proses belajar. Menurut Mangunwijaya (2003: 147), 
Masyarakat Belajar (MB) adalah masyarakat itu sendiri, tetapi dalam 
aspeknya yang sistematis dan lebih intensif menjalani proses belajar 
dalam semangat kebersamaan, saling tukar menukar informasi dan 
penglaman.

Dalam MB, belajar tidak hanya terjadi di dalam kelas, tetapi juga 
di dalam komunitas dan lingkungan sekitar. CTL menekankan pada 
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pembelajaran yang kontekstual dan berpusat pada siswa, di mana siswa 
belajar dengan menghubungkan materi pelajaran dengan pengalaman 
dan kehidupan nyata mereka di sekolah, keluarga dan masyarakat. 
Pembelajaran CTL memiliki kesesuaian yang kuat dengan konsep 
MB. Dengan demikin, MB dapat menjadi strategi yang efektif untuk 
mencapai tujuan pembelajaran CTL.

Beberapa alasan mengapa Masyarakat Belajar (MB) menjadi 
landasan yang kuat bagi penerapan strategi pembelajaran CTL, yaitu:
a. Meningkatkan keterlibatan masyarakat

Masyarakat Belajar (MB) mendorong semua anggota masyara-
kat untuk terlibat dalam proses belajar, tidak hanya siswa dan 
guru. Hal ini dapat meningkatkan dukungan dan sumber daya 
yang tersedia untuk pembelajaran siswa. MB juga menyediakan 
berbagai pengalaman belajar yang kaya dan kontekstual bagi siswa 
lingkungan nyata. Siswa dapat belajar dari berbagai sumber, seperti 
pakar lokal, pengrajin, dan anggota komunitas lainnya.

b. Meningkatkan motivasi belajar
Masyarakat Belajar (MB) dapat meningkatkan motivasi belajar 
siswa karena mereka merasa terlibat dan didukung oleh komunitas 
mereka yang ada di sekitarnya. Siswa yang merasa memiliki rasa 
memiliki terhadap komunitas mereka lebih termotivasi untuk 
belajar dan mencapai hasil yang lebih baik.

c. Mengembangkan keterampilan kolaborasi dan kesadaran lokal
Masyarakat Belajar (MB) mendorong siswa untuk bekerja sama 
dengan teman sebaya dan orang berbeda latarbelakang dalam 
berbagai proyek dan kegiatan belajar. Hal ini membantu siswa 
mengembangkan keterampilan kolaborasi, komunikasi, dan kepe-
mimpinan di antara mereka yang sebaya. MB membantu siswa 
untuk memahami dan belajar tentang isu-isu lokal yang diha-
dapi komunitas mereka. Hal ini dapat membantu siswa untuk 
menjadi warga negara yang aktif, bertanggungjawab dan akomu-
datif dengan kearifan lokal masyarakat setempat.
Masyarakat Belajar (MB) merupakan landasan yang kuat bagi 

strategi pembelajaran CTL. MB dapat membantu siswa untuk belajar 
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secara aktif, kontekstual, dan kolaboratif. Dengan menerapkan MB 
dalam pembelajaran CTL, guru dapat membantu siswa untuk mencapai 
potensi terbaik mereka dan menjadi individu yang siap menghadapi 
berbagai tantangan dalam kehidupan berbasis ajaran agama Islam.

Guru harus memiliki pemahaman yang mendalam tentang konsep 
MB dan prinsip-prinsip pembelajaran CTL. Guru harus mampu 
membangun kolaborasi yang efektif dengan berbagai pihak dalam 
komunitas. Guru harus merancang dan melaksanakan pembelajaran 
yang sesuai dengan konteks dan kebutuhan masyarakat setempat.

4. Pemodelan. Guru mencontohkan berbagai tindakan dalam kehidupan 
nyata
Pemodelan guru merupakan strategi pembelajaran yang efektif dalam 
konteks pembelajaran Contextual Teaching and Learning (CTL). Strategi 
ini melibatkan guru dalam menunjukkan secara langsung kepada siswa 
bagaimana melakukan suatu tugas atau menyelesaikan suatu masalah. 
Dengan mengamati dan meniru model yang ditunjukkan oleh guru, 
siswa dapat belajar dengan lebih mudah dan efektif. Pemodelan guru 
memiliki beberapa keunggulan sebagai landasan strategi pembelajaran 
CTL, antara lain:
a. Meningkatkan pemahaman siswa

Pemodelan guru membantu siswa untuk memahami konsep dan 
materi pelajaran dengan lebih baik karena mereka dapat melihat 
secara langsung bagaimana konsep tersebut diterapkan dalam 
praktik. Hal ini sangat bermanfaat bagi siswa yang memiliki gaya 
belajar visual atau kinestetik.

b. Meningkatkan motivasi belajar dan kemampuan siswa
Pemodelan guru dapat meningkatkan motivasi belajar siswa 
karena mereka melihat bahwa guru mampu melakukan tugas 
atau menyelesaikan masalah dengan baik. Hal ini dapat mendo-
rong siswa untuk berusaha mencapai hasil yang sama. Pemodelan 
guru membantu siswa untuk mengembangkan keterampilan dan 
kemampuan yang mereka butuhkan untuk menyelesaikan tugas 
atau masalah. Siswa dapat belajar dari teknik dan strategi yang 
digunakan oleh guru di kelas dan lingkungan sekolah.
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c. Meningkatkan konsistensi dan keterlibatan dalam pembelajaran
Pemodelan guru membantu untuk memastikan bahwa semua 
siswa mendapatkan pemahaman yang sama tentang konsep dan 
materi pelajaran. Hal ini karena guru menunjukkan model yang 
konsisten dan terstruktur. Pemodelan guru dapat meningkatkan 
keterlibatan siswa dalam proses belajar karena mereka secara aktif 
terlibat dalam mengamati dan meniru model yang ditunjukkan 
oleh guru. Hal ini dapat membuat pembelajaran lebih menarik 
dan interaktif.
Contoh penerapan pemodelan guru dalam strataegi CTL pada 

pembelajaran PAI, yaitu: a) Guru dapat memodelkan cara melakukan 
penelitian ilmiah dengan menunjukkan langkah-langkah yang terli-
bat dalam merumuskan pertanyaan penelitian, mengumpulkan data, 
menganalisis data, dan menarik kesimpulan. b) Guru dapat memodel-
kan cara menulis esai dengan menunjukkan struktur esai yang baik, 
cara mengembangkan paragraf yang efektif, dan cara menggunakan 
bahasa yang tepat. c) Guru dapat memodelkan cara memecahkan masa-
lah matematika dengan menunjukkan langkah-langkah yang terlibat 
dalam mendefinisikan masalah, mengidentifikasi strategi pemecahan 
masalah, dan menerapkan strategi tersebut.

Pemodelan guru merupakan landasan yang kuat bagi strategi 
pembelajaran CTL. Strategi ini dapat membantu siswa untuk bela-
jar dengan lebih mudah dan efektif, meningkatkan motivasi belajar, 
meningkatkan kemampuan siswa, dan meningkatkan keterlibatan 
siswa. Dengan menerapkan pemodelan guru secara efektif, guru dapat 
membantu siswa untuk mencapai potensi terbaik mereka dan menjadi 
individu yang siap menghadapi berbagai tantangan dalam kehidupan.

Guru harus memiliki pemahaman yang mendalam tentang materi 
pelajaran yang akan diajarkan. Guru harus mampu menunjukkan 
model yang jelas, terstruktur, dan mudah dipahami oleh siswa. Guru 
harus memberikan kesempatan kepada siswa untuk berlatih dan mene-
rapkan apa yang telah mereka pelajari dari model yang ditunjukkan 
oleh guru. Guru harus memberikan umpan balik yang konstruktif 
kepada siswa untuk membantu mereka meningkatkan kemampuan 
mereka.
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5. Refleksi. Siswa diajak merenungkan pemahaman dan pengalaman 
belajar yang telah mereka laksanakan.
Refleksi merupakan proses berpikir kritis yang dilakukan oleh siswa 
untuk mengevaluasi pengalaman belajar mereka. Proses ini membantu 
siswa untuk memahami apa yang telah mereka pelajari, bagaimana 
mereka telah belajar, dan apa yang dapat mereka lakukan untuk 
meningkatkan pembelajaran mereka di masa depan. Refleksi menjadi 
landasan yang kuat bagi strategi pembelajaran CTL karena beberapa 
alasan sebagai berikut:
a. Meningkatkan pemahaman dan motivasi belajar siswa

Refleksi mendorong siswa untuk berpikir kritis tentang apa yang 
telah mereka pelajari dan menghubungkan pengetahuan baru 
dengan pengetahuan yang sudah mereka miliki. Hal ini membantu 
siswa untuk membangun pemahaman yang lebih mendalam dan 
bermakna tentang materi pelajaran. Refleksi membantu siswa 
untuk memahami kekuatan dan kelemahan mereka dalam bela-
jar. Hal ini dapat membantu siswa untuk meningkatkan motivasi 
belajar mereka dengan menetapkan tujuan belajar yang realistis 
dan mengembangkan strategi belajar yang efektif.

b. Meningkatkan kemampuan meta-kognitif dan berpikir kritis
Refleksi membantu siswa untuk mengembangkan kemampuan 
meta-kognitif, yaitu kemampuan untuk memahami proses bela-
jar mereka sendiri. Kemampuan ini penting untuk membantu 
siswa belajar secara mandiri dan efektif di masa depan. Refleksi 
mendorong siswa untuk menganalisis informasi, mengevaluasi 
argumen, dan memecahkan masalah. Keterampilan berpikir kritis 
ini penting untuk kesuksesan dalam kehidupan dan dapat diterap-
kan dalam berbagai situasi.

c. Meningkatkan keterampilan komunikasi
Refleksi membantu siswa untuk mengkomunikasikan ide-ide 
dan pengalaman belajar mereka kepada orang lain. Keterampilan 
komunikasi ini penting untuk bekerja sama dengan orang lain 
yang berbeda (interpersonal) dalam mencapai tujuan bersama. 
Selain itu, refleksi dapat menemukan kekurangan dan kelemahan 
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hasil pembelajaran yang penting diperbaiki pada tahap tindak 
lanjut berikutnya.
Contoh penerapan refleksi dalam strategi pembelajaran CTL 

digambarkan melalui tindakan guru ketika meminta siswa untuk 
menulis jurnal refleksi setelah setiap kegiatan belajar. Guru juga dapat 
mengadakan diskusi kelas untuk membahas apa yang telah dipela-
jari siswa dan bagaimana mereka dapat meningkatkan pembelajaran 
mereka. selain itu, guru dapat mendorong siswa untuk membuat 
portofolio yang berisi karya mereka dan refleksi mereka tentang proses 
belajar mereka. 

Refleksi menjadi landasan yang kuat bagi strategi pembelajaran 
CTL. Strategi ini dapat membantu siswa untuk belajar secara aktif, 
kritis, dan kreatif. Dengan menerapkan refleksi dalam pembelajaran 
CTL, guru dapat membantu siswa untuk mencapai potensi terbaik 
mereka dan menjadi individu yang siap menghadapi berbagai tantangan 
dalam kehidupan.

Yang penting untuk dicatat bahwa guru harus menciptakan ling-
kungan belajar yang aman dan nyaman di mana siswa merasa nyaman 
untuk berbagi refleksi mereka. Guru harus memberikan panduan yang 
jelas kepada siswa tentang bagaimana melakukan refleksi yang efektif. 
Guru harus menghargai refleksi siswa dan menggunakannya sebagai 
umpan balik untuk meningkatkan pembelajaran mereka.

6. Penilaian Nyata (authentic assessment). Penilaian pada pengamalan 
belajar siswa dalam keseharian.
Penilaian Nyata (Authentic Assessment) sebagai landasan strategi 
pembelajaran CTL, sebab penilaian nyata merupakan pendekatan 
penilaian yang menekankan pada pengukuran kemampuan siswa 
untuk menerapkan pengetahuan dan keterampilan mereka dalam 
menyelesaikan tugas-tugas yang nyata dan kontekstual. Pendekatan 
ini sejalan dengan prinsip-prinsip pembelajaran CTL yang menekan-
kan pada pembelajaran yang aktif, kontekstual, dan berpusat pada 
siswa. Penilaian Nyata dapat menjadi landasan yang kuat bagi strategi 
pembelajaran CTL karena beberapa alasan berikut:
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a. Meningkatkan motivasi belajar dan berpikir kritis
Penilaian nyata memberikan siswa kesempatan untuk menerap-
kan pengetahuan dan keterampilan mereka dalam menyelesaikan 
tugas-tugas yang relevan dengan kehidupan nyata. Hal ini dapat 
meningkatkan motivasi belajar siswa karena mereka merasa bahwa 
apa yang mereka pelajari memiliki manfaat yang nyata. Penilaian 
Nyata mendorong siswa untuk berpikir kritis dan kreatif untuk 
menyelesaikan tugas-tugas yang kompleks dan menantang. Hal ini 
membantu siswa untuk mengembangkan keterampilan berpikir 
kritis yang penting untuk kesuksesan dalam kehidupan.

b. Meningkatkan keterampilan kolaborasi dalam pemecahan masa-
lah
Penilaian Nyata seringkali melibatkan siswa untuk bekerja sama 
dalam menyelesaikan tugas-tugas kelompok. Hal ini membantu 
siswa untuk mengembangkan keterampilan kolaborasi, komu-
nikasi, dan kepemimpinan. Penilaian Nyata memberikan siswa 
kesempatan untuk menerapkan pengetahuan dan keterampilan 
mereka untuk memecahkan masalah yang nyata dan kontekstual. 
Hal ini membantu siswa untuk mengembangkan kemampuan 
pemecahan masalah yang penting untuk kesuksesan bersama 
dalam kegiatan dan aksi nyata dalam kehidupan.

c. Meningkatkan keterampilan komunikasi
Penilaian Nyata seringkali mengharuskan siswa untuk mempre-
sentasikan hasil kerja mereka kepada orang lain. Hal ini membantu 
siswa untuk mengembangkan keterampilan komunikasi yang 
penting untuk bekerja sama dengan orang lain dan mencapai 
tujuan bersama.
Penerapan penilaian nyata dalam penerapan strategi pembelajaran 

CTL dapat dicontohkan sebagai berikut: 1) Guru dapat meminta siswa 
untuk membuat proyek penelitian yang membahas masalah-masalah 
yang dihadapi komunitas mereka. 2) Guru dapat meminta siswa untuk 
membuat pertunjukan drama yang menceritakan kisah-kisah sejarah 
atau budaya. 3) Guru dapat meminta siswa untuk menulis surat kepada 
pejabat pemerintah untuk menyuarakan pendapat mereka tentang 
suatu isu.
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Penilaian Nyata merupakan landasan yang kuat bagi strategi 
pembelajaran CTL. Pendekatan ini dapat membantu siswa untuk bela-
jar secara aktif, kritis, dan kreatif. Dengan menerapkan Penilaian Nyata 
dalam pembelajaran CTL, guru dapat membantu siswa untuk mencapai 
potensi terbaik mereka dan menjadi individu yang siap menghadapi 
berbagai tantangan dalam kehidupan. Catatan penting yang penting 
selalu diingat bahwa guru harus memilih tugas-tugas penilaian yang 
relevan dengan minat dan kebutuhan siswa. Guru harus memberikan 
panduan yang jelas kepada siswa tentang bagaimana menyelesaikan 
tugas-tugas penilaian. Guru harus memberikan umpan balik yang 
konstruktif kepada siswa untuk membantu mereka meningkatkan 
kemampuan mereka.

Penerapan Strategi Pembelajaran CTL dalam PAI
Keberhasilan penerapan strategi pembelajaran CTL menurut Agus Budiman 
dan M. Munfarid (2017) dalam PAI didukung oleh beberapa kondisi yang 
penting dipenuhi oleh guru dan siswa, seperti: penggunaan pendekatan 
pembelajaran PBM, pemanfaatan lingkungan belajar, pengalaman belajar 
kelompok siswa, Aktivitas Belajar Mandiri (AMB) siswa, refleksi materi PAI 
oleh guru dan siswa secara bersama-sama setelah pembelajaran. 
1. Pembelajaran Berbasis Masalah 

Penggunaan masalah keseharian sebagai titik awal pembahasan nilai-
nilai Islam yang relevan. Pendekatan Berbasis Masalah (PBM) dalam 
pembelajaran PAI dapat dilakukan dengan beberapa langkah sebagai 
berikut:
a. Mengidentifikasi masalah. Guru memilih permasalahan kese-

harian yang relevan dengan materi PAI dan kehidupan siswa. 
Contoh: masalah kemiskinan, kesenjangan sosial, narkoba, tauran 
pelajar, korupsi, perundungan, pencemaran lingkungan, pelecehan 
seksual, bencana, wabah penyakit dan lain sebagainya.

b. Merumuskan pertanyaan. Siswa didorong untuk mengajukan 
berbagai pertanyaan seputar permasalahan yang dipilih. Pertanyaan 
harus mendorong pemikiran kritis dan analisis mendalam.
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c. Mencari informasi. Siswa mencari informasi melalui berbagai 
sumber terpercaya, seperti kitab suci, hadis, buku, internet, dan 
lain sebagainya. Guru membimbing siswa dalam mencari dan 
memilih informasi yang tepat.

d. Menganalisis dan mengevaluasi. Siswa menganalisis informasi 
yang diperoleh dan mendiskusikannya dalam kelompok. Evaluasi 
dilakukan terhadap informasi dan solusi yang ditemukan.

e. Membuat kesimpulan. Siswa menyimpulkan hasil analisis dan 
diskusi mereka tentang permasalahan. Kesimpulan harus dikaitkan 
dengan nilai-nilai Islam yang relevan.

f. Menyusun rencana aksi. Siswa merumuskan rencana aksi untuk 
menerapkan solusi yang telah ditemukan. Rencana aksi harus 
realistis dan dapat diimplementasikan dalam kehidupan sehari-
hari.

g. Presentasi dan refleksi. Siswa mempresentasikan hasil diskusi dan 
rencana aksi mereka di depan kelas. Melakukan refleksi terhadap 
proses belajar dan pemahaman mereka tentang materi.
Dalam praktiknya, PBM sebagai strategi penerapan CTL memiliki 

kelebihan dalam pelajaran PAI, yaitu: 1) Meningkatkan motivasi dan 
keterlibatan siswa dalam belajar. 2) Mengembangkan keterampilan 
berpikir kritis, problem solving, dan komunikasi. 3) Membantu siswa 
memahami dan menghayati nilai-nilai Islam secara mendalam. 4) 
Mendorong siswa untuk menerapkan nilai-nilai Islam dalam kehidupan 
sehari-hari.5) Mempersiapkan siswa untuk menghadapi berbagai 
permasalahan dalam hidup.

Penerapan pendekatan PBM sebagai strategi CTL dalam pembela-
jaran PAI mencakup berbagai masalah sosial ekonomi dan keagamaan 
yang diuraikan sebagai berikut:
a. Masalah kemiskinan. Pertanyaan: Apa penyebab kemiskinan? 

Bagaimana Islam memandang kemiskinan? Apa yang dapat dila-
kukan untuk mengatasi kemiskinan? Informasi: Zakat, sedekah, 
infak, gotong royong, dll. Intinya; Islam mengajarkan umatnya 
untuk saling membantu dan tidak membiarkan orang lain hidup 
dalam kemiskinan. Rencana aksi: Mengadakan kegiatan amal dan 
penggalangan dana untuk membantu orang miskin.
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b. Masalah kesenjangan sosial. Pertanyaan seputar apa penyebab 
kesenjangan sosial? Bagaimana Islam memandang kesenjangan 
sosial? Apa yang dapat dilakukan untuk mengurangi kesenjangan 
sosial? Informasi tentang konsep keadilan sosial dalam Islam, hak 
dan kewajiban antar sesama manusia, dll. Intinya; Islam menga-
jarkan umatnya untuk saling menghormati dan membantu, serta 
menciptakan masyarakat yang adil dan sejahtera. Rencana aksi: 
Melakukan edukasi tentang pentingnya toleransi dan saling meng-
hormati, serta terlibat dalam kegiatan sosial yang membantu 
masyarakat kurang mampu.
Persipan awal yang penting adalah guru harus memiliki pema-

haman yang mendalam tentang materi PAI dan metode PBM yang 
akan diterapkan. Guru harus mampu membimbing dan mengarahkan 
siswa dalam proses belajar. PBM harus dilakukan secara konsisten dan 
berkesinambungan untuk mencapai hasil yang optimal.

Secara substantif, PBM merupakan metode pembelajaran yang 
efektif untuk meningkatkan pemahaman dan penghayatan siswa terha-
dap nilai-nilai Islam. Dengan menerapkan PBM, siswa dapat belajar 
secara aktif, kritis, dan kreatif, serta mampu menerapkan nilai-nilai 
Islam dalam kehidupan sehari-hari.

2. Memanfaatkan lingkungan. Siswa diajak mengamati lingkungan sekitar 
untuk menemukan contoh penerapan ajaran Islam.
Memanfaatkan lingkungan dalam CTL pada pembelajaran PAI memi-
liki banyak manfaat untuk membantu siswa memahami dan meng-
hayati ajaran Islam dengan lebih mendalam. Cara memanfaatkan 
lingkungan dalam pembelajaran PAI, yaitu:
a. Observasi alam; Ajak siswa mengamati keindahan dan keagungan 

alam ciptaan Allah SWT. Contoh: Melihat matahari terbit, menga-
mati bintang-bintang di langit, mengamati perubahan musim, dll. 
Diskusikan tentang kebesaran Allah SWT sebagai Pencipta alam 
semesta dan hikmah di balik setiap ciptaan-Nya.

b. Studi kisah Nabi dan Sahabat. Siswa diajak berkunjung ke 
tempat-tempat bersejarah yang terkait dengan kisah nabi dan 
sahabat. Contoh: Masjid Nabawi di Madinah, Masjidil Haram 
di Mekkah, Makam Nabi Muhammad SAW di Madinah, dll. 
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Ceritakan kisah-kisah inspiratif tentang nabi dan sahabat dalam 
konteks lingkungan tempat bersejarah tersebut. Diskusikan 
tentang nilai-nilai dan keteladanan yang dapat dipelajari dari 
kisah tersebut.

c. Belajar dari lingkungan sosial. Guru mengajak sisw mengamati 
interaksi sosial dalam lingkungan sekitar. Contoh: Gotong royong 
membersihkan lingkungan, membantu tetangga yang membutuh-
kan, mengunjungi panti asuhan, dan lain sebagainya. Diskusikan 
tentang konsep-konsep Islam seperti ukhuwah (persaudaraan), 
ta’awun (tolong menolong), dan ihsan (berbuat baik). Dorong 
siswa untuk menerapkan nilai-nilai Islam dalam interaksi sosial 
mereka sehari-hari.

d. Penggunaan teknologi. Guru manfaatkan teknologi untuk 
menghadirkan visualisasi dan informasi terkait dengan ling-
kungan. Contoh: Video tentang keindahan alam, peta interaktif 
tempat-tempat bersejarah Islam, aplikasi belajar PAI, dan lain 
sebagainya. Gunakan teknologi untuk memfasilitasi pembelajaran 
yang lebih kreatif dan interaktif. 

e. Kegiatan lapangan. Guru mengajak siswa mengikuti kegiatan 
lapangan yang berkaitan dengan materi PAI. Contoh: Berkemah 
di alam, mengunjungi masjid, melakukan bakti sosial, dll. Berikan 
pengalaman langsung kepada siswa untuk menerapkan nilai-nilai 
Islam dalam kehidupan nyata.
Urgensi pemanfaatkan lingkungan melalui CTL dalam pembela-

jaran PAI berdampak terhadap peningkatan kompetensi siswa, antara 
lain: 1) Meningkatkan pemahaman dan penghayatan siswa terhadap 
ajaran Islam. 2) Mengembangkan rasa cinta dan syukur kepada Allah 
SWT atas ciptaan-Nya. Membangun karakter dan moral siswa yang 
Islami. 3) Memperkuat rasa persaudaraan dan kepedulian sosial siswa. 
4) Menjadikan pembelajaran PAI lebih menarik dan bermakna bagi 
siswa.

Miliu yang pentin diperhatikan guru seperti; guru harus memilih 
lingkungan yang aman dan kondusif untuk kegiatan belajar mengajar. 
Pastikan materi pembelajaran yang disampaikan sesuai dengan usia dan 
tingkat pemahaman siswa. Libatkan siswa secara aktif dalam proses 



89Strategi Pembelajaran Contextual Teaching and Learning (CTL) dalam PAI

pembelajaran dan berikan kesempatan mereka untuk bereksplorasi. 
Gunakan metode pembelajaran yang variatif dan kreatif untuk menarik 
minat siswa. 

Berdasarkan uraian di atas, penulis dapat menegaskan bahwa 
memanfaatkan lingkungan dalam pembelajaran PAI dapat menjadi 
strategi yang efektif untuk meningkatkan kualitas pembelajaran dan 
membantu siswa mencapai tujuan pembelajaran PAI. Dengan meman-
faatkan lingkungan yang kaya akan nilai-nilai Islam, siswa dapat belajar 
dengan lebih aktif, kreatif, dan bermakna.

3. Pengalaman belajar kelompok. Siswa berdiskusi dan saling belajar 
dalam kelompok untuk memperdalam pemahaman materi.
Belajar kelompok merupakan salah satu strategi pembelajaran yang 
efektif dalam PAI. Pengalaman belajar kelompok secara aktif dan kreatif 
dalam PAI dapat memberikan banyak manfaat bagi siswa, yaitu:
a. Meningkatkan pemahaman materi. Melalui diskusi dan saling 

berbagi pengetahuan, siswa dapat memahami materi PAI dengan 
lebih mendalam dan komprehensif. Masing-masing siswa dapat 
belajar dari sudut pandang yang berbeda, sehingga memperkaya 
pemahaman mereka terhadap materi.

b. Mengembangkan keterampilan berkomunikasi. Belajar kelompok 
melatih siswa untuk berkomunikasi secara efektif dengan orang 
yang berbeda latar sosial. Siswa belajar bagaimana menyampaikan 
ide dan pendapat mereka dengan jelas, sopan dan saling meng-
hargai, serta bagaimana mendengarkan dan memahami pendapat 
orang lain.

c. Meningkatkan keterampilan bekerja sama. Belajar kelompok 
menuntut siswa untuk bekerja sama dalam mencapai tujuan 
bersama. Siswa belajar bagaimana membagi tugas, saling 
membantu, dan menyelesaikan konflik yang mungkin timbul.

d. Membangun sikap saling menghormati. Belajar kelompok mendo-
rong siswa untuk saling menghormati perbedaan pendapat dan 
latar belakang. Siswa belajar bagaimana menghargai perspektif 
orang lain dan membangun toleransi.

e. Meningkatkan motivasi belajar. Belajar kelompok dapat membuat 
proses belajar menjadi lebih menyenangkan dan menarik. Siswa 
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termotivasi untuk belajar karena mereka merasa terlibat aktif 
dalam proses pembelajaran.
Contoh pengalaman belajar kelompok secara kreatif menurut 

Hamzah B. Uno (2010) termasuk dalam PAI melalui strategi CTL 
antara lain:
a. Diskusi kelas. Guru membagi siswa menjadi beberapa kelompok 

kecil dan memberikan mereka pertanyaan untuk didiskusikan 
bersama. Siswa kemudian mempresentasikan hasil diskusi mereka 
di kelas.

b. Proyek kelompok. Siswa bekerja sama dalam mengerjakan proyek, 
seperti membuat poster, video, atau presentasi tentang topik PAI 
tertentu.

c. Studi kasus. Siswa menganalisis studi kasus yang berkaitan dengan 
nilai-nilai Islam dan mendiskusikan bagaimana nilai-nilai tersebut 
dapat diterapkan dalam kehidupan sehari-hari.

d. Permainan edukasi. Guru merancang permainan edukasi untuk 
membantu siswa belajar materi PAI dengan cara yang menye-
nangkan.
Tips untuk melaksanakan belajar kelompok yang efektif dan 

menyenangkan dalam PAI antara lain: Pilihlah tema yang sesuai dengan 
tingkat pemahaman siswa; Buatlah kelompok yang heterogen dalam hal 
kemampuan dan latar belakang; Berikan petunjuk yang jelas dan spesi-
fik kepada siswa; Pantau kemajuan kelompok dan berikan bimbingan 
jika diperlukan; dan buatlah suasana belajar yang kondusif dan saling 
menghargai.

Belajar kelompok merupakan strategi CTL yang sangat berman-
faat dalam pembelajaran PAI. Dengan perencanaan dan pelaksanaan 
yang tepat, belajar kelompok dapat membantu siswa untuk mencapai 
tujuan pembelajaran PAI dan mengembangkan berbagai keterampilan 
penting siswa praktik ajaran Islam. Selain manfaat di atas, penga-
laman belajar kelompok dalam PAI juga dapat membantu siswa untuk; 
mengembangkan rasa tanggung jawab, meningkatkan rasa percaya diri, 
melatih kepemimpinan, meningkatkan kemampuan problem solving, 
memperkuat rasa persaudaraan dan kebersamaan, pengalaman belajar 
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kelompok yang positif dapat memberikan kenangan indah dan berke-
san bagi siswa selama belajar PAI.

4. Aktivitas Belajar Mandiri. Berikan tugas mandiri yang mendorong 
siswa mencari informasi dan berinovasi dalam mengaplikasikan ajaran 
Islam.
Aktivitas Belajar Mandiri (ABM) dalam pembelajaran PAI merupa-
kan strategi penting untuk mendorong siswa belajar secara aktif dan 
mendalam. ABM yang kontekstual dengan kehidupan nyata dapat 
membantu siswa menghubungkan konsep-konsep PAI dengan peng-
alaman dan aplikasi praktis dalam keseharian mereka. Agus Budiman 
dan M. Munfarid (2017) menjelaskan bahwa beberapa contoh ABM 
dalam pembelajaran PAI yang bersifat kontekstual, yaitu:
a. Mengamati dan menganalisis perilaku diri dan orang lain. Siswa 

mengamati dan mencatat perilaku mereka sendiri dan orang lain 
dalam konteks kehidupan sehari-hari. Contohnya: Jujur, disiplin, 
tolong menolong, menjaga kebersihan, dll. Siswa kemudian meng-
analisis perilaku tersebut berdasarkan nilai-nilai Islam yang telah 
dipelajari. Contohnya: Menganalisis kejujuran dalam interaksi 
dengan teman, disiplin dalam mengerjakan tugas, tolong meno-
long terhadap tetangga, menjaga kebersihan lingkungan, dll.

b. Mempelajari kisah teladan dan menerapkannya. Siswa memilih 
kisah teladan dari nabi, sahabat, atau tokoh Islam lainnya. Contoh: 
Kisah Nabi Muhammad SAW yang selalu jujur, Kisah Umar bin 
Khattab yang adil dan bijaksana, Kisah Rabi’ah al-Adawiyah yang 
zuhud dan dermawan, dll. Siswa mempelajari nilai-nilai dan kete-
ladanan yang terkandung dalam kisah tersebut. Siswa kemudian 
merencanakan bagaimana mereka dapat menerapkan nilai-nilai 
tersebut dalam kehidupan sehari-hari. Contohnya: Berusaha selalu 
jujur dalam berkata-kata dan perbuatan, bersikap adil dan bijak-
sana dalam menyelesaikan masalah, bersikap zuhud dan derma-
wan terhadap orang lain, dll.

c. Melakukan riset dan presentasi. Siswa memilih topik PAI yang 
menarik bagi mereka dan melakukan riset mandiri. Contohnya: 
Peran zakat dalam mengatasi kemiskinan, pentingnya menjaga 
kelestarian lingkungan dalam Islam, nilai-nilai Islam dalam 
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kehidupan berbangsa dan bernegara, dll. Siswa kemudian 
membuat presentasi tentang hasil riset mereka di depan kelas. 
Presentasi dapat dilakukan dengan berbagai format, seperti oral, 
poster, video, dan lain sebagainya.

d. Menulis jurnal refleksi. Siswa menulis jurnal refleksi tentang peng-
alaman mereka dalam belajar PAI. Dalam jurnal, siswa dapat 
menuliskan tentang: konsep-konsep PAI yang telah mereka pela-
jari, bagaimana mereka menghubungkan konsep-konsep tersebut 
dengan kehidupan nyata, tantangan dan hambatan yang mereka 
hadapi dalam belajar PAI, dan rencana mereka untuk meningkat-
kan pemahaman dan penghayatan mereka terhadap PAI.

e. Menerapkan nilai-nilai Islam dalam kehidupan sehari-hari. Siswa 
memilih satu nilai Islam yang ingin mereka fokuskan untuk dite-
rapkan dalam kehidupan sehari-hari. Contohnya: Sabar, syukur, 
ikhlas, tawadhu’, dll. Siswa membuat rencana konkret untuk mene-
rapkan nilai tersebut dalam keseharian mereka. Siswa kemudian 
memantau kemajuan mereka dan mencatat refleksi mereka dalam 
jurnal.
Tips untuk melaksanakan Aktivitas Belajar Mandiri (ABM) dalam 

pembelajaran PAI yang efektif, yaitu: 1) Berikan instruksi yang jelas dan 
spesifik kepada siswa; 2) Pastikan siswa memiliki sumber belajar yang 
memadai; 3) Berikan bimbingan dan dukungan kepada siswa selama 
proses belajar; 4) Nilai dan berikan umpan balik yang konstruktif 
terhadap hasil kerja siswa; 5) Buatlah suasana belajar yang kondusif 
dan menyenangkan.

Aktivitas Belajar Mandiri (ABM) dalam PAI yang kontekstual 
dengan kehidupan nyata dapat membantu siswa untuk mencapai 
tujuan pembelajaran PAI dan mengembangkan berbagai keterampilan 
penting. Dengan ABM yang kreatif dan inovatif, guru dapat memotivasi 
siswa untuk belajar PAI dengan lebih aktif, mendalam, dan bermakna.

Dengan demikian, guru PAI penting memperhatikan bahwa ABM 
yang diberikan kepada siswa sesuai dengan tingkat kemampuan, minat, 
dan kebutuhan mereka. Guru juga harus membantu siswa untuk 
memilih topik ABM yang relevan dengan konteks kehidupan nyata di 
lingkungan mereka.
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5. Refleksi. Setelah pembelajaran, guru mengajak siswa merenungkan 
manfaat dan hikmah dari materi PAI yang telah dipelajari.
Refleksi setelah pembelajaran merupakan kegiatan penting dalam PA 
untuk membantu siswa memahami dan menghayati materi yang telah 
dipelajari dengan lebih mendalam. Refleksi dapat dilakukan dengan 
berbagai cara, seperti:
a. Menulis Jurnal: Siswa menulis jurnal tentang pengalaman mereka 

dalam belajar PAI. Dalam jurnal, siswa dapat menuliskan tentang 
berbagai konsep PAI yang telah mereka pelajari. Bagaimana siswa 
menghubungkan konsep-konsep tersebut dengan kehidupan 
nyata. Apa tantangan dan hambatan yang mereka hadapi dalam 
belajar PAI? Rencana mereka untuk meningkatkan pemahaman 
dan penghayatan mereka terhadap PAI.

b. Diskusi Kelas: Guru memimpin diskusi kelas tentang materi yang 
telah dipelajari. Siswa didorong untuk berbagi pemikiran, pera-
saan, dan pengalaman mereka terkait materi tersebut. Diskusi 
kelas dapat membantu siswa untuk memahami materi dengan 
lebih komprehensif, memperkuat pemahaman mereka tentang 
nilai-nilai Islam, mengembangkan kemampuan berpikir kritis 
dan analitis, dan meningkatkan rasa percaya diri dan kemampuan 
berkomunikasi.

c. Presentasi: Siswa membuat presentasi tentang materi yang telah 
dipelajari dan presentasi dapat dilakukan secara individu atau 
kelompok. Presentasi dapat membantu siswa untuk merangkum 
dan mengorganisir pengetahuan mereka, meningkatkan kemam-
puan komunikasi dan presentasi, berlatih berpikir kreatif dan 
inovatif dan mendapatkan umpan balik dari guru dan teman 
sebaya.

d. Aktivitas Kreatif: Siswa melakukan aktivitas kreatif untuk meng-
ekspresikan pemahaman mereka tentang materi yang telah dipel-
ajari. Contohnya: Siswa membuat poster, puisi, lagu, gambar, 
atau video. Selain itu, aktivitas kreatif dapat membantu siswa 
untuk meningkatkan minat dan motivasi mereka dalam belajar 
PAI, mengembangkan kreativitas dan bakat mereka, memperkuat 
pemahaman mereka tentang nilai-nilai Islam melalui cara yang 
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menyenangkan, berbagi pengetahuan dan pemahaman mereka 
dengan orang lain.

e. Evaluasi Diri: Siswa melakukan evaluasi diri terhadap pemahaman 
dan penghayatan mereka terhadap materi yang telah dipelajari. 
Siswa dapat menggunakan berbagai cara untuk melakukan evalu-
asi diri, seperti: siswa menjawab pertanyaan refleksi, memberikan 
uraian penilaian terhadap diri sendiri tentang hasil belajar PAI, 
berdiskusi dengan guru atau teman sebayanya (Hasnawti, 2006).
Refleksi setelah pembelajaran harus dilakukan secara konsisten 

dan berkelanjutan. dalam refleksi ini, guru harus menciptakan suasana 
yang aman dan nyaman bagi siswa untuk berbagi pemikiran dan pera-
saan mereka. Guru harus memberikan umpan balik yang konstruktif 
kepada siswa untuk membantu mereka meningkatkan pemahaman 
dan penghayatan mereka terhadap PAI. 

Manfaat refleksi setelah pembelajaran PAI, yaitu: Meningkatkan 
pemahaman dan penghayatan siswa terhadap materi PAI; Membantu 
siswa untuk menghubungkan konsep-konsep PAI dengan kehidupan 
nyata; Mengembangkan keterampilan berpikir kritis, analitis, dan 
kreatif pada siswa; Meningkatkan rasa percaya diri dan kemampuan 
berkomunikasi pada siswa; Membantu siswa untuk mencapai tujuan 
pembelajaran PAI.

Refleksi setelah pembelajaran merupakan kegiatan penting dalam 
PAI yang dapat membantu siswa untuk belajar dengan lebih aktif, 
mendalam, dan bermakna. Dengan refleksi, siswa dapat memahami 
dan menghayati nilai-nilai Islam dengan lebih baik dan menerapkannya 
dalam kehidupan sehari-hari, baik di sekolah, rumah ataupun masya-
rakat. Adapaun tips untuk melaksanakan refleksi setelah pembelajaran 
PAI, yaitu: 1) Pilihlah metode refleksi yang sesuai dengan tingkat 
kemampuan, minat, dan kebutuhan siswa; 2) Berikan waktu yang 
cukup kepada siswa untuk melakukan refleksi; 3) Ciptakan suasana 
yang aman dan nyaman bagi siswa di dalam dan luar kelas untuk 
berbagi pemikiran atau perasaan mereka; 4) Berikan umpan balik 
yang konstruktif kepada siswa untuk membantu mereka meningkatkan 
pemahaman dan penghayatan mereka terhadap PAI.
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Kelebihan Penerapan Strategi CTL dalam 
Pembelajaran PAI
Dalam konteks kajian ini, kelebihan strategi pembelajaran CTL mengcu 
pada pandangan Elaine B. Johnson (2008-2010) yang menjelaskan bahwa 
keunggulan CTL terletak pada penekanannya untuk mengaitkan materi 
pelajaran dengn realitas kehidupan yang terjadi di masyarakat sebgai 
konstruksi pengetahuan dan pengalaman belajar siswa. dlam pembelajaran 
PAI, menurut Jasumayanti (2013: 3) ada beberapa alasan CTL penting dite-
rapakan dalam pembelajaran PAI, yaitu: 1) Meningkatkan pemahaman dan 
penghayatan ajaran Islam; 2) Mengembangkan keterampilan berpikir kritis, 
kolaborasi dan problem solving; 3) Membiasakan siswa untuk menerapkan 
nilai-nilai agama dalam kehidupan sehari-hari; 4) Menciptakan suasana 
belajar yang lebih aktif, kreatif dan menyenangkan.

Selanjutnya, keempat kelebihan strategi CTL dalam pembelajaran PAI 
di atas diuraikan secara lebih luas sebagai berikut:
1. Meningkatkan Pemahaman dan Penghayatan Ajaran Islam

Strategi pembelajaran Contextual Teaching and Learning (CTL) memi-
liki dampak positif yang signifikan dalam meningkatkan pemahaman 
dan penghayatan siswa terhadap ajaran Islam. Ada beberapa poin 
penting terkait dampak CTL dalam PAI, yaitu:
a. Meningkatkan pemahaman konseptual. CTL membantu siswa 

memahami berbagai konsep ajaran Islam secara lebih mendalam 
dan bermakna. Melalui pembelajaran yang kontekstual, siswa 
dapat menghubungkan konsep-konsep Islam dengan kehidupan 
nyata mereka. Kondisi obyektif seperti ini memungkinkan siswa 
untuk memahami makna dan relevansi ajaran Islam dalam kehi-
dupan sehari-hari.

b. Meningkatkan penghayatan nilai-nilai Islam. CTL mendorong 
siswa agar tidak hanya memahami konsep Islam, tetapi juga meng-
hayatinya dalam kehidupan. Melalui pembelajaran yang aktif dan 
partisipatif, siswa didorong untuk menerapkan nilai-nilai Islam 
dalam perilaku dan keseharian mereka. Prktik ini membantu 
siswa untuk menjadi pribadi yang berakhlak mulia dan beriman.
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c. Mengembangkan keterampilan berpikir kritis. CTL mendorong 
siswa untuk berpikir kritis dan analitis dalam memahami ajaran 
Islam. Melalui pembelajaran yang berpusat pada siswa, guru dapat 
merangsang siswa mengajukan pertanyaan, mencari informasi, 
dan mengevaluasi berbagai perspektif. Hal ini membantu siswa 
untuk mengembangkan kemampuan berpikir kritis yang penting 
dalam kehidupan.

d. Meningkatkan motivasi belajar. CTL membuat pembelajaran PAI 
lebih menarik dan menyenangkan bagi siswa. Melalui pembel-
ajaran yang aktif dan interaktif, siswa termotivasi untuk belajar 
dan terlibat dalam proses pembelajaran. Hal ini meningkatkan 
motivasi belajar siswa dan membantu mereka mencapai hasil 
belajar yang lebih baik.

e. Meningkatkan keterampilan kolaborasi. CTL mendorong 
siswa untuk bekerja sama dalam belajar. Melalui pembelajaran 
kelompok dan proyek, siswa belajar bagaimana bekerja sama, 
saling membantu, dan menyelesaikan masalah bersama. Hal ini 
membantu siswa untuk mengembangkan keterampilan kolaborasi 
yang penting dalam kehidupan.
Adapun contoh dampak positif CTL dalam pembelajaran PAI 

antara lain: Siswa yang belajar PAI dengan metode CTL lebih mampu 
memahami dan menjelaskan konsep-konsep Islam dengan lebih baik. 
Siswa yang belajar PAI dengan metode CTL lebih termotivasi untuk 
menerapkan nilai-nilai Islam dalam kehidupan sehari-hari. Siswa 
yang belajar PAI dengan metode CTL lebih mampu berpikir kritis dan 
analitis dalam memahami berbagai isu yang berkaitan dengan Islam. 
Siswa yang belajar PAI dengan metode CTL lebih mampu bekerja 
sama dengan orang lain dalam menyelesaikan masalah dan mencapai 
tujuan bersama.

Pembelajaran CTL efektif dalam meningkatkan pemahaman 
dan penghayatan siswa terhadap ajaran Islam. Dengan menerapkan 
CTL dalam pembelajaran PAI, guru dapat membantu siswa untuk 
menjadi pribadi yang beriman, berakhlak mulia, dan memiliki kete-
rampilan yang dibutuhkan dalam kehidupan. Untuk menerapkan 
strategi pembelajaran CTL secara tepat, maka guru harus memiliki 
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pemahaman yang mendalam tentang materi PAI dan metode CTL. 
Selain itu, guru harus mampu membimbing dan mengarahkan siswa 
dalam proses belajar dengan metode CTL. Berikutnya, guru harus 
menyediakan sumber belajar yang memadai dan menciptakan suasana 
belajar yang kondusif.

2. Mengembangkan Keterampilan Berpikir Kritis dan Problem Solving
Pembelajaran PAI memiliki peran penting dalam mengembangkan 
keterampilan berpikir kritis dan problem solving siswa dalam bidang 
sosial keagamaan. Menurut Jimi Harianto dan Putri Agung (2020: 
203-217) ada beberapa poin penting terkait dampak pembelajaran PAI 
terhadap pengembangan keterampilan tersebut, yaitu:
a. Menganalisis permasalahan dan mencari solusi. Guru PAI menga-

jarkan siswa untuk menganalisis permasalahan dengan mengguna-
kan kerangka berpikir Islam. Contohnya; menganalisis penyebab 
kemiskinan, kesenjangan sosial, dan perundungan berdasarkan 
perspektif Islam. Siswa didorong untuk mencari solusi yang sesuai 
dengan nilai-nilai Islam dan konteks budaya setempat.

b. Mengembangkan kemampuan berargumentasi. Guru PAI meng-
ajarkan siswa untuk menyampaikan argumen mereka secara logis 
dan sistematis. Contohnya: Mendiskusikan berbagai pendapat 
tentang hukum Islam, mengemukakan argumen dalam debat 
tentang isu-isu moral, dan menulis esai tentang peran Islam dalam 
menyelesaikan masalah sosial. Siswa dilatih untuk mempertim-
bangkan berbagai perspektif dan membangun argumen mereka 
dengan bukti yang kuat.

c. Meningkatkan kemampuan memecahkan masalah. Guru PAI 
mengajarkan siswa untuk menggunakan prinsip-prinsip Islam 
dalam memecahkan masalah. Contohnya: Menerapkan nilai-nilai 
Islam seperti kesabaran, ketabahan, dan kerjasama dalam menye-
lesaikan konflik antar teman. Siswa didorong untuk mencari solusi 
kreatif dan inovatif yang sesuai dengan ajaran Islam.

d. Mengembangkan keterampilan berkomunikasi: Guru PAI menga-
jarkan siswa untuk berkomunikasi secara efektif dan sopan dalam 
menyampaikan ide dan pendapat mereka. Contohnya: Berdiskusi 
tentang isu-isu keagamaan dengan teman sebaya, mendebatkan 
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berbagai perspektif tentang hukum Islam, dan menyampaikan 
ceramah tentang nilai-nilai Islam. Siswa dilatih untuk mende-
ngarkan dengan seksama, menghargai pendapat orang lain, dan 
menyampaikan ide mereka dengan jelas dan ringkas.

e. Meningkatkan kemampuan berpikir kreatif. Guru PAI mendo-
rong siswa untuk berpikir kreatif dalam mencari solusi atas 
permasalahan dan dalam memahami ajaran Islam. Contohnya: 
Menganalisis ayat-ayat Al-Qur’an dan hadits dengan berbagai 
perspektif, mencari solusi kreatif untuk permasalahan sosial 
dengan menggunakan nilai-nilai Islam, dan membuat karya seni 
yang terinspirasi dari ajaran Islam. Siswa didorong untuk berani 
mengeksplorasi ide-ide baru dan mencari solusi yang inovatif.
Adapun dampak positif pembelajaran PAI dalam mengembang-

kan kemampuan berpikir kritis yang sesuai dengan karkter pembel-
ajaran abad 21 antara lain: Melalui PAI, siswa lebih mampu menga-
nalisis permasalahan keagamaan yang terjadi dalam kehidupan sosial 
dan mencari solusi yang efektif. Siswa yang belajar PAI lebih mampu 
menyampaikan argumen mereka secara logis dan sistematis. Siswa yang 
belajar PAI lebih mampu memecahkan masalah dengan menggunakan 
prinsip-prinsip Islam. Siswa yang belajar PAI lebih mampu berkomuni-
kasi secara efektif dan sopan dalam menyampaikan ide dan pendapat 
mereka. Siswa yang belajar PAI lebih mampu berpikir kreatif dalam 
mencari solusi atas permasalahan dan dalam memahami ajaran Islam.

Pembelajaran PAI dapat memberikan signifikansi dalam mengem-
bangkan keterampilan berpikir kritis dan problem solving pada siswa. 
Dengan membekali siswa keterampilan ini, guru PAI dapat membantu 
mereka untuk menjadi individu yang mandiri, bertanggung jawab, dan 
mampu menghadapi berbagai tantangan dalam kehidupan. Karena 
itu, guru PAI penting melakukan persiapan dengan memilih metode 
pembelajaran yang tepat dan sesuai dengan tingkat kemampuan siswa. 
Guru harus menciptakan suasana belajar yang kondusif dan mendo-
rong siswa untuk aktif dalam proses pembelajaran. Guru harus membe-
rikan bimbingan dan dukungan kepada siswa dalam mengembangkan 
keterampilan berpikir kritis dan problem solving.
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3. Membiasakan siswa menerapkan nilai-nilai agama dalam kehidupan 
sehari-hari
Membiasakan siswa menerapkan nilai-nilai agama Islam dalam kehi-
dupan sehari-hari merupakan tugas penting bagi para guru PAI, orang 
tua, dan masyarakat. Ada beberapa strategi yang dapat dilakukan untuk 
mencapai tujuan tersebut:
a. Menanamkan pemahaman yang mendalam tentang nilai-nilai 

agama. Ajarkan siswa tentang nilai-nilai agama dengan cara yang 
mudah dipahami dan relevan dengan kehidupan mereka. Gunakan 
berbagai metode pembelajaran yang menarik dan interaktif, seperti 
cerita, permainan, dan diskusi. Dorong siswa untuk mengajukan 
pertanyaan dan mengeksplorasi makna nilai-nilai agama.

b. Memberikan contoh dan teladan yang baik. Orang tua, guru, dan 
pemimpin masyarakat harus menunjukkan contoh yang baik 
dalam menerapkan nilai-nilai agama dalam kehidupan sehari-hari. 
Perilaku dan tindakan mereka akan menjadi teladan bagi siswa dan 
membantu mereka memahami bagaimana nilai-nilai agama dapat 
diterapkan dalam kehidupan nyata. Ciptakan lingkungan yang 
kondusif di mana nilai-nilai agama dihargai dan dipraktikkan.

c. Membiasakan perilaku yang sesuai dengan nilai-nilai agama. 
Berikan latihan dan kesempatan kepada siswa untuk memprak-
tikkan nilai-nilai agama dalam kehidupan sehari-hari. Contohnya: 
membiasakan mereka untuk berdoa, berpuasa, bersedekah, 
membantu orang lain, dan bersikap sopan kepada semua orang. 
Berikan penghargaan dan penguatan positif ketika siswa menun-
jukkan perilaku yang sesuai dengan nilai-nilai agama.

d. Membangun karakter dan moral siswa. Guru PAI dapat memben-
tuk integritas, tanggung jawab, disiplin, dan rasa hormat adalah 
nilai-nilai universal yang juga sejalan dengan nilai-nilai agama. 
Tanamkan nilai-nilai ini dalam diri siswa melalui pendidikan 
karakter dan moral. Bantu siswa untuk menjadi pribadi yang 
beriman, berakhlak mulia, dan memiliki kecerdasan emosional 
yang baik.

e. Melibatkan siswa dalam kegiatan keagamaan. Dorong siswa 
untuk terlibat dalam kegiatan keagamaan di sekolah, masjid, atau 
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tempat ibadah lainnya. Contohnya: mengikuti pengajian, sholat 
berjamaah, dan kegiatan sosial keagamaan lainnya. Kegiatan ini 
dapat membantu siswa untuk memperdalam pemahaman mereka 
tentang agama dan memperkuat iman mereka.

f. Membangun Kolaborasi antara Sekolah, Keluarga, dan Masyarakat. 
Ketiga pihak ini harus bekerja sama untuk membiasakan siswa 
menerapkan nilai-nilai agama dalam kehidupan sehari-hari. 
Sekolah dapat menyelenggarakan program pendidikan agama 
yang berkualitas, keluarga dapat memberikan contoh dan teladan 
yang baik di rumah, dan masyarakat dapat menciptakan ling-
kungan yang kondusif untuk penerapan nilai-nilai agama.
Membiasakan siswa menerapkan nilai-nilai agama dalam kehi-

dupan sehari-hari membutuhkan usaha dan komitmen dari semua 
pihak. Dengan menerapkan strategi-strategi di atas, kita dapat 
membantu siswa untuk menjadi pribadi yang beriman, berakhlak 
mulia, dan memiliki kecerdasan emosional yang baik. Hal ini akan 
bermanfaat bagi mereka dalam menjalani kehidupan di masa depan. 
Kondisi yang penting diperhatikan oleh guru PAI bahwa setiap siswa 
memiliki perkembangan dan kebutuhan yang berbeda-beda. Guru PAI, 
orang tua, dan pemimpin masyarakat harus menyesuaikan pendekatan 
mereka dengan mempertimbangkan karakteristik dan kebutuhan 
masing-masing siswa. Ciptakan suasana yang aman dan nyaman bagi 
siswa untuk belajar dan mempraktikkan nilai-nilai agama.

4. Menciptakan Suasana Belajar yang Aktif dan Menyenangkan
Menciptakan suasana belajar yang aktif dan menyenangkan dalam PAI 
sangat penting untuk meningkatkan minat dan motivasi siswa dalam 
belajar. Menurut Zainal Aqib (2013), beberapa strategi dan metode 
yang dapat digunakan untuk mencapai suasana pembelajaran aktif, 
kreatif dan menyenangkan, yaitu:
a. Memilih metode pembelajaran yang tepat dan variatif. Gunakan 

berbagai metode pembelajaran yang menarik dan interaktif, seperti: 
1) Cerita; Gunakan cerita-cerita inspiratif dari para nabi, sahabat, 
dan tokoh Islam lainnya untuk menyampaikan nilai-nilai agama. 2) 
Permainan; Gunakan permainan edukatif yang berkaitan dengan 
materi PAI untuk membuat belajar menjadi lebih menyenangkan. 
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3) Diskusi; Adakan diskusi kelas untuk mendorong siswa untuk 
berpikir kritis dan mengeksplorasi ide-ide mereka. 4) Proyek; 
Berikan siswa berbagai proyek kreatif yang berkaitan dengan 
materi PAI untuk membantu mereka belajar secara mandiri dan 
berkolaborasi dengan teman sebaya. 5) Simulasi; Gunakan simulasi 
untuk membantu siswa memahami konsep-konsep PAI dalam 
konteks kehidupan nyata. 6) Variasikan metode; Pilihlah metode 
pembelajaran yang sesuai dengan tingkat kemampuan, minat, 
dan gaya belajar siswa. Gunakan varian metode pembelajaran 
untuk menghindari kebosanan dan membuat belajar menjadi 
lebih dinamis.

b. Melibatkan siswa secara intraktif selam proses pembelajaran. 
Berikan siswa kesempatan untuk aktif berpartisipasi dalam proses 
pembelajaran. Contohnya: Minta siswa untuk menjawab perta-
nyaan, memberikan presentasi, memimpin diskusi, atau membuat 
proyek. Ciptakan suasana belajar yang terbuka dan aman bagi 
siswa untuk mengungkapkan pendapat dan ide mereka. Berikan 
penghargaan dan penguatan positif kepada siswa yang aktif dalam 
proses pembelajaran.

c. Memanfaatkan teknologi. Gunakan teknologi edukasi untuk 
membuat belajar PAI lebih menarik dan interaktif. Contohnya: 
guru menggunakan video pembelajaran, aplikasi edukasi, dan 
media sosial untuk menyampaikan materi PAI dengan cara yang 
inovatif. Pastikan siswa memiliki akses yang memadai terhadap 
teknologi dan internet. Berikan bimbingan kepada siswa tentang 
bagaimana menggunakan teknologi dengan bijak dan bertanggung 
jawab.

d. Menciptakan lingkungan belajar yang nyaman dan kondusif. 
Ciptakan ruang kelas yang nyaman dan kondusif untuk belajar. 
Pastikan ruang kelas bersih, rapi, dan memiliki pencahayaan 
yang cukup. Aturlah tempat duduk siswa sehingga mereka dapat 
berinteraksi dengan mudah dan saling bertatap muka. Ciptakan 
suasana belajar yang positif dan saling mendukung di mana semua 
siswa merasa dihargai dan diterima.
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e. Membangun hubungan yang baik dengan siswa. Guru PAI penting 
membangun hubungan yang baik dan saling percaya dengan siswa. 
Guru meluangkan waktu untuk mengenal karakter siswa secara 
individual dan memahami kebutuhan mereka. Guru menunjuk-
kan perhatian dan kasih sayang kepada siswa. Guru memberikan 
dukungan dan motivasi kepada siswa untuk mencapai potensi 
terbaik mereka.

f. Memberikan contoh dan teladan yang baik. Guru PAI harus 
menunjukkan contoh dan teladan yang baik dalam menerap-
kan nilai-nilai agama dalam kehidupan sehari-hari. Perilaku dan 
tindakan guru akan menjadi teladan bagi siswa dan membantu 
mereka memahami bagaimana nilai-nilai agama dapat diterapkan 
dalam kehidupan nyata.
Menciptakan suasana belajar yang intraktif dan menyenangkan 

dalam PAI membutuhkan usaha dan komitmen dari guru. Dengan 
menerapkan strategi ini, guru dapat membantu siswa untuk bela-
jar PAI, baik secara teoritik maupun praktik secara lebih efektif dan 
bermakna. Hal ini akan meningkatkan minat dan motivasi siswa 
dalam belajar dan membantu mereka untuk menjadi pribadi yang 
beriman, berakhlak mulia, dan memiliki kecerdasan emosional yang 
baik. Hal penting untuk diingat oleh setiap guru PAI bahwa setiap siswa 
memiliki perkembangan dan kebutuhan yang berbeda-beda. Karena 
itu, guru harus menyesuaikan pendekatan mereka dengan memper-
timbangkan karakteristik dan kebutuhan masing-masing siswa. Guru 
menciptakan suasana yang aman dan nyaman bagi siswa untuk belajar 
dan mempraktikkan nilai-nilai agama dalam dialog kehidupan nyata. 

Dengan menerapkan strategi pembelajaran CTL, maka guru PAI 
dapat menciptakan proses pembelajaran menjadi lebih nyata, efektif 
dan bermakna dengan realitas kehidupan siswa di sekolah, keluarga 
dan masyarakat luas. Kebermaknaan pembelajaran PAI melalui strategi 
CTL seperti ini, tentu secara berkelanjutan mampu berkontribusi signi-
fikan terhadap penguatan harmoni antarumat beragama, menciptakan 
persatuan dalam kebhinekaan, merawat keutuhan bangsa dan menjaga 
ketahanan nasional Indonesia dari berbagai disintegrasi.
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BAB VII
STRATEGI PEMBELAJARAN 

PROBLEM BASED LEARNING DALAM 
PEMBELAJARAN PAI

Junaidin, M.Pd.

Pendahuluan
Pembelajaran Pendidikan Agama Islam (PAI) memiliki peran yang sangat 
penting dalam membentuk karakter dan moral peserta didik. Namun, 
seiring dengan perkembangan zaman dan tantangan globalisasi, metode 
pembelajaran tradisional yang cenderung bersifat ekspositoris dinilai kurang 
efektif dalam mencapai tujuan pembelajaran yang holistik. Peserta didik 
membutuhkan lebih dari sekadar pengetahuan teoritis; mereka memerlukan 
keterampilan berpikir kritis, kemampuan pemecahan masalah, dan aplikasi 
praktis dari nilai-nilai agama dalam kehidupan sehari-hari.

Problem Based Learning (PBL) adalah salah satu pendekatan inovatif 
dalam pembelajaran yang fokus pada proses pemecahan masalah nyata 
sebagai konteks untuk belajar. PBL menekankan pada keterlibatan aktif 
peserta didik dalam proses belajar melalui masalah-masalah yang relevan 
dengan kehidupan mereka. Dengan demikian, PBL sangat potensial untuk 
diterapkan dalam pembelajaran PAI, di mana peserta didik dapat diajak 
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untuk mengeksplorasi masalah-masalah etika, moral, dan spiritual yang 
mereka hadapi dalam kehidupan sehari-hari.

Beberapa studi menunjukkan bahwa PBL mampu meningkatkan kete-
rampilan berpikir kritis dan kemampuan memecahkan masalah peserta 
didik. Menurut Barrows dan Tamblyn (2020), PBL memungkinkan peserta 
didik untuk belajar melalui pengalaman langsung, yang membuat pembel-
ajaran lebih bermakna dan relevan. Dalam konteks pendidikan agama, 
Savery (2019) menegaskan bahwa PBL dapat digunakan untuk memperda-
lam pemahaman peserta didik terhadap nilai-nilai agama dan bagaimana 
menerapkannya dalam kehidupan nyata.

Lebih lanjut, Dabbagh et al. (2021) mengungkapkan bahwa teknologi 
juga dapat diintegrasikan dalam PBL untuk mendukung proses pembel-
ajaran yang lebih interaktif dan kontekstual. Hal ini sejalan dengan kebu-
tuhan akan literasi digital di kalangan peserta didik di era digital saat 
ini. Muslich (2022) dalam kajiannya mengenai implementasi PBL dalam 
pendidikan agama Islam di Indonesia, menemukan bahwa pendekatan ini 
tidak hanya meningkatkan pemahaman agama, tetapi juga membentuk 
sikap dan perilaku yang sesuai dengan ajaran Islam.

Melihat potensi besar PBL dalam pembelajaran PAI, maka diperlukan 
upaya untuk mengkaji lebih dalam mengenai strategi penerapan PBL dalam 
konteks ini. Penelitian dan kajian lebih lanjut dapat memberikan wawasan 
mengenai bagaimana PBL dapat diintegrasikan dengan kurikulum PAI 
yang ada, serta bagaimana strategi ini dapat disesuaikan dengan kondisi 
dan karakteristik peserta didik di Indonesia.

Problem Based Learning (PBL)
Problem Based Learning (PBL) adalah sebuah pendekatan pembelajaran 
yang berpusat pada peserta didik, di mana proses pembelajaran dimulai 
dengan penyajian suatu masalah yang relevan dan kompleks, yang harus 
dipecahkan oleh peserta didik secara kolaboratif. PBL bukan hanya seka-
dar metode pengajaran, tetapi lebih merupakan filosofi pendidikan yang 
menekankan pada pengembangan keterampilan berpikir kritis, kemam-
puan pemecahan masalah, serta pembelajaran yang bersifat mandiri dan 
berkelanjutan.
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Dalam PBL, masalah yang disajikan bukanlah masalah yang memi-
liki satu jawaban benar, melainkan masalah yang kompleks dan menun-
tut peserta didik untuk melakukan penyelidikan, menganalisis berbagai 
informasi, dan menghasilkan solusi yang didasarkan pada pemahaman 
yang mendalam. Proses ini mendorong peserta didik untuk terlibat secara 
aktif dalam pembelajaran, berkolaborasi dengan rekan-rekan mereka, dan 
bertanggung jawab atas pembelajaran mereka sendiri.

Menurut Barrows dan Tamblyn (2020), PBL dirancang untuk meniru 
proses pemecahan masalah di dunia nyata, sehingga peserta didik dapat 
mengembangkan keterampilan yang dibutuhkan dalam kehidupan profe-
sional dan personal mereka. Model ini pertama kali dikembangkan dalam 
pendidikan kedokteran, tetapi kini telah diadaptasi secara luas dalam berba-
gai bidang pendidikan, termasuk ilmu pengetahuan, teknologi, pendidikan 
agama, dan ilmu sosial.

Savery (2019) mendefinisikan PBL sebagai “sebuah proses di mana 
peserta didik terlibat dalam penyelidikan yang autentik, di mana masalah 
yang diajukan berfungsi sebagai pemicu untuk belajar.” Dalam konteks 
pendidikan, PBL membantu peserta didik untuk membangun pengeta-
huan baru berdasarkan apa yang sudah mereka ketahui, menghubungkan 
konsep-konsep yang mereka pelajari dengan situasi dunia nyata.

Dabbagh, Marra, dan Howland (2021) menekankan bahwa PBL juga 
memberikan kesempatan bagi peserta didik untuk mengembangkan kete-
rampilan komunikasi, kolaborasi, dan literasi digital, terutama ketika PBL 
dikombinasikan dengan teknologi pembelajaran yang tepat. Dengan demi-
kian, PBL dapat mempersiapkan peserta didik untuk tantangan abad ke-21 
yang menuntut fleksibilitas, kemampuan beradaptasi, dan keterampilan 
berpikir tingkat tinggi.

Karakteristik PBL
Problem Based Learning (PBL) adalah pendekatan pembelajaran yang 
memiliki karakteristik khas yang membedakannya dari metode tradisional. 
Berikut adalah penjelasan mengenai karakteristik PBL beserta referensi dari 
jurnal internasional terbaru:
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1. Berbasis Masalah yang Kompleks dan Relevan (Real-World Problem 
Context): Masalah yang disajikan dalam PBL bersifat kompleks, nyata, 
dan relevan dengan kehidupan peserta didik. Masalah ini tidak memi-
liki satu jawaban benar, sehingga mendorong peserta didik untuk 
melakukan eksplorasi mendalam dan pengembangan solusi yang 
inovatif. Menurut Hung (2016), masalah dalam PBL dirancang untuk 
meniru situasi dunia nyata, sehingga peserta didik dapat menerapkan 
pengetahuan teoretis dalam konteks yang praktis dan bermakna.

2. Pembelajaran yang Berpusat pada Siswa (Learner-Centered Approach): 
PBL menempatkan peserta didik sebagai pusat pembelajaran. Peserta 
didik bertanggung jawab atas proses belajar mereka sendiri, terma-
suk dalam mencari informasi, menganalisis data, dan menghasilkan 
solusi. Pendidik bertindak sebagai fasilitator, yang mendukung dan 
membimbing peserta didik dalam proses belajar. Hmelo-Silver (2019) 
menekankan bahwa pendekatan ini meningkatkan kemandirian dan 
tanggung jawab peserta didik dalam proses pembelajaran.

3. Kolaborasi dan Kerja Tim (Collaborative Learning): PBL mendorong 
kerja tim dan kolaborasi antara peserta didik. Mereka bekerja dalam 
kelompok untuk berbagi pengetahuan, berdiskusi, dan mengembang-
kan solusi bersama. Kerja tim ini tidak hanya mengembangkan kete-
rampilan sosial tetapi juga keterampilan komunikasi dan kolaborasi. 
Loyens, Kirschner, dan Paas (2020) menemukan bahwa kerja tim dalam 
PBL meningkatkan pemahaman konsep dan kemampuan pemecahan 
masalah.

4. Pengembangan Keterampilan Berpikir Kritis dan Analitis (Critical 
Thinking and Analytical Skills): Dalam PBL, peserta didik diajak 
untuk menganalisis masalah secara mendalam, mengevaluasi infor-
masi yang relevan, dan mengembangkan solusi berdasarkan bukti. Ini 
mendorong pengembangan keterampilan berpikir kritis dan analitis 
yang penting untuk pemecahan masalah yang kompleks. Schmidt et 
al. (2018) menunjukkan bahwa PBL secara signifikan meningkatkan 
kemampuan berpikir kritis dibandingkan dengan metode pembela-
jaran tradisional.

5. Pembelajaran Mandiri dan Reflektif (Self-Directed Learning): PBL 
mendorong peserta didik untuk mengambil inisiatif dalam proses 
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pembelajaran mereka sendiri. Mereka diharapkan untuk mencari 
informasi, merenung, dan menghubungkan pengetahuan baru dengan 
pengalaman sebelumnya. Menurut Sungur dan Tekkaya (2016), peserta 
didik dalam PBL mengembangkan kemampuan belajar mandiri yang 
penting untuk pembelajaran sepanjang hayat.

6. Integrasi Pengetahuan Interdisipliner (Interdisciplinary Knowledge 
Integration): PBL memungkinkan integrasi berbagai bidang penge-
tahuan, karena masalah yang disajikan sering kali melibatkan konsep 
dari berbagai disiplin ilmu. Ini membantu peserta didik memahami 
bagaimana berbagai konsep terkait satu sama lain dan bagaimana 
mereka dapat diterapkan secara praktis. Hung et al. (2019) menyatakan 
bahwa PBL mendorong pemahaman interdisipliner yang mendalam, 
yang esensial untuk menghadapi tantangan kompleks di dunia nyata.

7. Penilaian Autentik (Authentic Assessment): Penilaian dalam PBL 
biasanya dilakukan melalui tugas-tugas yang mencerminkan apli-
kasi dunia nyata dari pengetahuan yang telah dipelajari. Penilaian ini 
bisa berupa proyek, presentasi, atau produk lain yang menunjukkan 
kemampuan peserta didik dalam menerapkan pengetahuan dan kete-
rampilan mereka. Menurut Gijbels et al. (2020), penilaian autentik 
dalam PBL lebih efektif dalam mengevaluasi pemahaman peserta didik 
dibandingkan dengan penilaian tradisional.

Perencanaan Pembelajaran Berbasis PBL
Perencanaan proses pembelajaran dalam pembelajaran PAI berbasis PBL 
setidaknya harus melewati empat tahapan, yakni :
1. Analisis Kebutuhan Peserta Didik

Merancang pembelajaran PAI berbasis PBL, langkah pertama yang 
harus dilakukan adalah melakukan analisis kebutuhan peserta didik. 
Hal ini penting untuk memastikan bahwa pembelajaran yang dirancang 
sesuai dengan karakteristik dan kebutuhan peserta didik. Yulianti et al. 
(2020) menyatakan bahwa analisis kebutuhan peserta didik meliputi 
pemahaman terhadap latar belakang, minat, motivasi, dan kemampuan 
awal peserta didik. Dengan memahami kebutuhan peserta didik, guru 
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dapat merancang pembelajaran yang lebih efektif dan sesuai dengan 
kondisi peserta didik.

Salah satu contoh kasus dalam analisis kebutuhan peserta didik 
adalah penelitian yang dilakukan oleh Fitri et al. (2020) pada pembela-
jaran matematika. Dalam penelitian tersebut, ditemukan bahwa peserta 
didik membutuhkan pembelajaran yang dapat mengembangkan kete-
rampilan abad 21, seperti berpikir kritis, pemecahan masalah, dan kola-
borasi. Berdasarkan hasil analisis tersebut, peneliti mengembangkan 
perangkat pembelajaran matematika terintegrasi keterampilan abad 
21 melalui penerapan model PBL.

Selain itu, Hakim (2015) juga menekankan pentingnya memper-
timbangkan latar belakang peserta didik dalam merancang pembel-
ajaran PAI berbasis PBL. Dalam penelitiannya, Hakim menemukan 
bahwa peserta didik di lembaga pendidikan Islam memiliki karak-
teristik yang berbeda dengan peserta didik di sekolah umum. Oleh 
karena itu, guru harus menyesuaikan rancangan pembelajaran PAI 
berbasis PBL dengan kebutuhan dan karakteristik peserta didik di 
lembaga pendidikan Islam. Dengan demikian, analisis kebutuhan 
peserta didik merupakan langkah penting dalam merancang pembel-
ajaran PAI berbasis PBL. Pemahaman terhadap latar belakang, minat, 
motivasi, dan kemampuan awal peserta didik akan membantu guru 
dalam merancang pembelajaran yang lebih efektif dan sesuai dengan 
kondisi peserta didik.

2. Penetapan Tujuan Pembelajaran
Setelah melakukan analisis kebutuhan peserta didik, langkah selan-
jutnya dalam merancang pembelajaran PAI berbasis PBL adalah 
penetapan tujuan pembelajaran. Tujuan pembelajaran merupakan 
komponen penting dalam rancangan pembelajaran, karena tujuan 
pembelajaran akan mengarahkan proses pembelajaran dan menjadi 
acuan dalam mengevaluasi keberhasilan pembelajaran.

Mawardi (2018) menekankan bahwa dalam menetapkan tujuan 
pembelajaran, guru harus mempertimbangkan kompetensi yang harus 
dicapai oleh peserta didik. Kompetensi tersebut dapat mencakup aspek 
pengetahuan, keterampilan, dan sikap. Selain itu, tujuan pembelajaran 
juga harus disesuaikan dengan karakteristik materi pembelajaran dan 
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model pembelajaran yang digunakan, dalam hal ini adalah PBL. Dalam 
konteks pembelajaran PAI berbasis PBL, tujuan pembelajaran harus 
mencakup tidak hanya aspek pengetahuan agama, tetapi juga keteram-
pilan berpikir kritis, pemecahan masalah, dan pengembangan sikap 
keagamaan. Hal ini sejalan dengan penelitian Yulianti et al. (2020) yang 
menunjukkan bahwa pembelajaran PAI berbasis PBL dapat memper-
kuat moderasi beragama peserta didik.

Salah satu contoh tujuan pembelajaran PAI berbasis PBL adalah: 
“Setelah mengikuti pembelajaran, peserta didik dapat: 1) Menjelaskan 
konsep-konsep dasar dalam ajaran Islam terkait dengan topik yang 
dipelajari; 2) Mengidentifikasi masalah-masalah aktual yang berka-
itan dengan topik pembelajaran dan menganalisisnya dari perspektif 
Islam; 3) Menyusun solusi alternatif untuk mengatasi masalah-masa-
lah tersebut dengan menerapkan prinsip-prinsip ajaran Islam; dan 4) 
Menunjukkan sikap moderat dan toleran dalam menghadapi perbe-
daan pemahaman dan praktik keagamaan.” Dengan penetapan tujuan 
pembelajaran yang jelas dan sesuai dengan karakteristik PBL, guru 
dapat merancang pembelajaran PAI yang lebih terarah dan efektif 
dalam mencapai hasil belajar yang diharapkan.

3. Pemilihan Materi Pembelajaran
Setelah menetapkan tujuan pembelajaran, langkah selanjutnya dalam 
merancang pembelajaran PAI berbasis PBL adalah pemilihan materi 
pembelajaran. Materi pembelajaran harus dipilih dan disusun sedemi-
kian rupa sehingga dapat mendukung pencapaian tujuan pembelajaran 
yang telah ditetapkan. Dalam pemilihan materi pembelajaran PAI 
berbasis PBL, guru harus mempertimbangkan beberapa aspek, antara 
lain: 1) Kesesuaian materi dengan tujuan pembelajaran; 2) Kedalaman 
dan keluasan materi; 3) Keterkaitan materi dengan isu-isu aktual dan 
kontekstual; 4) Kemudahan peserta didik dalam memahami materi; 
dan 5) Kesesuaian materi dengan model pembelajaran PBL.

Salah satu contoh materi pembelajaran PAI berbasis PBL adalah 
topik “Peran Agama dalam Mengatasi Masalah Sosial”. Dalam topik 
ini, peserta didik dapat mempelajari konsep-konsep dasar ajaran Islam 
terkait dengan masalah sosial, seperti kemiskinan, pengangguran, dan 
kesenjangan sosial. Selanjutnya, peserta didik dapat mengidentifikasi 
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dan menganalisis masalah-masalah sosial aktual yang terjadi di ling-
kungan mereka, dan kemudian merancang solusi alternatif untuk 
mengatasi masalah-masalah tersebut berdasarkan prinsip-prinsip 
ajaran Islam.

Hakim (2015) dalam penelitiannya menunjukkan bahwa pemi-
lihan materi pembelajaran PAI berbasis PBL harus mempertimbangkan 
isu-isu aktual yang sedang dihadapi oleh peserta didik dan masyarakat. 
Hal ini bertujuan untuk meningkatkan relevansi pembelajaran dengan 
kehidupan nyata peserta didik, sehingga pembelajaran menjadi lebih 
bermakna dan berdampak positif bagi peserta didik. Dengan pemilihan 
materi pembelajaran yang tepat dan sesuai dengan karakteristik PBL, 
guru dapat merancang pembelajaran PAI yang dapat membantu peserta 
didik dalam memahami konsep-konsep agama secara mendalam, serta 
mengembangkan keterampilan berpikir kritis dan pemecahan masalah 
dalam menghadapi isu-isu aktual.

4. Pengembangan Skenario Pembelajaran
Langkah terakhir dalam merancang pembelajaran PAI berbasis PBL 
adalah pengembangan skenario pembelajaran. Skenario pembelajaran 
merupakan rincian tahapan-tahapan kegiatan pembelajaran yang 
akan dilaksanakan, mulai dari kegiatan pendahuluan, kegiatan inti, 
hingga kegiatan penutup. Dalam mengembangkan skenario pembel-
ajaran PAI berbasis PBL, guru harus memperhatikan beberapa aspek, 
antara lain: 1) Kesesuaian tahapan pembelajaran dengan model PBL; 
2) Pengorganisasian kegiatan pembelajaran yang mendorong peserta 
didik untuk aktif dalam memecahkan masalah; 3) Penggunaan media 
dan sumber belajar yang mendukung proses pembelajaran; dan 4) 
Penilaian pembelajaran yang sesuai dengan tujuan pembelajaran.

Salah satu contoh skenario pembelajaran PAI berbasis PBL adalah 
sebagai berikut:
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Tabel 1. Skenario Pembelajaran PAI berbasis PBL

No Kegiatan Tahapan Skenario Pembelajaran

1 Pendahuluan •	 Guru menyampaikan tujuan pembelajaran dan 
memotivasi peserta didik untuk terlibat aktif da-
lam pembelajaran.

•	 Guru memberikan apersepsi dengan mengaitkan 
materi pembelajaran dengan pengalaman dan pe-
ngetahuan awal peserta didik.

•	 Guru menyajikan masalah atau isu aktual yang 
berkaitan dengan materi pembelajaran.

2 Kegiatan Inti •	 Peserta didik dibagi ke dalam kelompok-kelom-
pok kecil.

•	 Peserta didik mengidentifikasi masalah yang di-
sajikan dan merumuskan pertanyaan-pertanyaan 
untuk mengarahkan proses penyelidikan.

•	 Peserta didik mengumpulkan informasi dari ber-
bagai sumber untuk memahami konsep-konsep 
agama yang relevan dengan masalah yang diha-
dapi.

•	 Peserta didik berdiskusi dalam kelompok untuk 
menganalisis masalah dan merumuskan solusi al-
ternatif berdasarkan prinsip-prinsip ajaran Islam.

•	 Perwakilan kelompok mempresentasikan hasil 
diskusi dan kelompok lain memberikan tanggap-
an.

•	 Guru memberikan umpan balik dan penguatan 
terhadap hasil kerja peserta didik.

3 Penutup •	 Peserta didik merefleksikan proses pembelajaran 
yang telah dilakukan.

•	 Guru memberikan penghargaan kepada kelompok 
yang menunjukkan kinerja terbaik.

•	 Guru menyampaikan rencana pembelajaran selan-
jutnya.

Dengan pengembangan skenario pembelajaran yang sesuai dengan 
karakteristik PBL, guru dapat merancang pembelajaran PAI yang dapat 
mendorong peserta didik untuk terlibat aktif dalam proses pembelajaran, 
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memahami konsep-konsep agama secara mendalam, serta mengembangkan 
keterampilan berpikir kritis dan pemecahan masalah.

Langkah-langkah Penerapan PBL
Problem-Based Learning (PBL) adalah pendekatan pembelajaran yang 
terstruktur dalam beberapa langkah yang dirancang untuk mendorong 
pembelajaran aktif dan berbasis masalah. Berikut ini adalah langkah-lang-
kah rinci dalam penerapan PBL, disertai dengan referensi dari jurnal 
internasional terbaru:
1. Identifikasi Masalah (Problem Identification)

Proses PBL dimulai dengan pengenalan masalah yang relevan dan 
kompleks. Masalah ini harus terkait erat dengan konteks kehidupan 
nyata dan menarik minat peserta didik. Pendidik biasanya memberi-
kan masalah dalam bentuk skenario atau kasus yang menantang dan 
memerlukan pemecahan (Hmelo-Silver, C. E.,2019). Ini dimaksudkan 
untuk memotivasi peserta didik untuk terlibat dalam proses pembela-
jaran dan memberi mereka konteks untuk menerapkan pengetahuan 
yang akan dipelajari.

2. Pengorganisasian Kelompok Belajar (Organizing Learning Groups)
Peserta didik dibagi ke dalam kelompok-kelompok kecil yang hetero-
gen. Setiap kelompok bertanggung jawab untuk bekerja sama dalam 
menganalisis dan memecahkan masalah yang diberikan. Kolaborasi 
dalam kelompok membantu meningkatkan pemahaman dan kete-
rampilan sosial peserta didik. Ini dimaksudkan untuk meningkatkan 
kerjasama dan interaksi antar peserta didik serta membangun keteram-
pilan kerja tim yang esensial dalam memecahkan masalah kompleks 
(Loyens, S. M. M., Kirschner, P. A., & Paas, F.,2020).

3. Identifikasi Pengetahuan Awal dan Kebutuhan Belajar (Identify Prior 
Knowledge and Learning Issues)
Peserta didik mengidentifikasi apa yang sudah mereka ketahui terkait 
masalah tersebut dan apa yang masih perlu mereka pelajari. Mereka 
merumuskan pertanyaan-pertanyaan atau isu-isu belajar yang harus 
dijawab untuk memecahkan masalah. Hal ini dilakukan bertujuan 
untuk meningkatkan kesadaran peserta didik tentang kebutuhan 
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belajar mereka dan membantu mereka merencanakan strategi belajar 
yang tepat (Schmidt, dkk, 2018).

4. Penjelajahan Sumber Belajar (Self-Directed Learning and Research)
Setelah mengidentifikasi kebutuhan belajar, peserta didik melakukan 
penelitian secara mandiri atau berkelompok untuk mencari informasi 
yang dibutuhkan. Mereka menggunakan berbagai sumber, seperti 
buku, artikel ilmiah, internet, dan wawancara dengan ahli (Sungur, 
S., & Tekkaya, C. (2016). Ini dimaksudkan untuk mengembangkan 
kemandirian dalam belajar dan kemampuan mencari serta mengeva-
luasi informasi secara kritis.

5. Sintesis dan Penyelesaian Masalah (Synthesis and Problem Resolution)
Setelah melakukan penelitian, peserta didik kembali ke kelompok 
untuk mendiskusikan temuan mereka. Mereka menyatukan informasi 
yang telah dikumpulkan untuk mengembangkan solusi yang kompre-
hensif terhadap masalah yang diberikan. Proses ini melibatkan diskusi 
intensif, pengujian hipotesis, dan argumentasi logis (Savery, 2019). 
Tujuannya ialah menerapkan pengetahuan baru dalam pemecahan 
masalah dan mengembangkan kemampuan berpikir kritis dan analitis.

6. Presentasi dan Evaluasi (Presentation and Reflection)
Kelompok-kelompok mempresentasikan solusi mereka kepada seluruh 
kelas. Presentasi ini diikuti dengan sesi tanya jawab dan diskusi, di mana 
kelompok lain dapat memberikan umpan balik. Pendidik dan peserta 
didik bersama-sama mengevaluasi solusi yang diajukan, termasuk 
kekuatan dan kelemahan masing-masing pendekatan (Gijbels, dkk., 
2020). Hal ini akan mengasah keterampilan komunikasi dan presentasi 
serta memberikan kesempatan untuk refleksi dan perbaikan.

7. Refleksi dan Umpan Balik (Reflection and Feedback)
Setelah presentasi, peserta didik dan pendidik melakukan refleksi 
tentang proses dan hasil belajar. Peserta didik merenungkan apa yang 
telah mereka pelajari, bagaimana mereka belajar, dan bagaimana 
mereka dapat meningkatkan proses belajar mereka di masa depan. 
Langkah ini akan meningkatkan kesadaran metakognitif peserta didik 
tentang proses pembelajaran mereka dan mendorong perbaikan berke-
lanjutan (Hung, 2016).
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Pelaksanaan Pembelajaran PAI Berbasis PBL
1. Penyajian Masalah

Dalam era digital saat ini, pembelajaran Pendidikan Agama Islam 
(PAI) perlu mengadaptasi metode yang sesuai dengan kebutuhan 
siswa. Salah satu pendekatan yang dapat digunakan adalah Problem-
Based Learning (PBL). PBL merupakan metode pembelajaran yang 
berpusat pada siswa, di mana siswa dihadapkan pada masalah nyata 
dan diminta untuk mencari solusinya melalui proses penyelidikan dan 
kolaborasi (Arifin, 2019). Penerapan PBL dalam pembelajaran PAI 
dapat membantu siswa mengembangkan kemampuan berpikir kritis, 
pemecahan masalah, dan pengambilan keputusan yang sejalan dengan 
nilai-nilai Islam (Aziz et al., 2014).

Salah satu contoh penerapan PBL dalam pembelajaran PAI adalah 
pada materi fikih kontemporer. Siswa dapat dihadapkan pada isu-isu 
aktual terkait hukum Islam, seperti penggunaan teknologi dalam 
ibadah, transaksi keuangan syariah, atau euthanasia. Melalui PBL, siswa 
dapat mengeksplorasi masalah tersebut, mengumpulkan data, menga-
nalisis, dan menyusun hipotesis untuk menemukan solusi yang sesuai 
dengan prinsip-prinsip Islam (Arifin, 2019). Selain itu, PBL juga dapat 
diterapkan dalam pembelajaran PAI secara daring selama pandemi 
COVID-19. Chao et al. (2021) menunjukkan bahwa pembelajaran PAI 
berbasis PBL secara digital dapat membantu siswa tetap terlibat aktif 
dalam proses pembelajaran, meningkatkan pemahaman konsep, dan 
mengembangkan keterampilan komunikasi serta kolaborasi.

2. Pengumpulan dan Analisis Data
Dalam menerapkan pembelajaran PAI berbasis PBL, pengumpulan 
dan analisis data memegang peranan penting. Guru dapat menggu-
nakan berbagai sumber, seperti buku teks, artikel jurnal, berita, atau 
wawancara dengan pakar, untuk memperoleh informasi yang relevan 
dengan masalah yang dihadapi oleh siswa. Data-data tersebut kemu-
dian dianalisis secara kritis untuk memahami kompleksitas masalah 
dan mencari solusi yang tepat.

Misalnya, dalam pembelajaran fikih kontemporer terkait eutha-
nasia, guru dapat meminta siswa untuk mengumpulkan data dari 
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berbagai sumber, seperti fatwa ulama, undang-undang, dan studi 
kasus terkait euthanasia. Siswa kemudian dapat menganalisis data 
tersebut untuk memahami pandangan Islam, pertimbangan etis, dan 
implikasi hukum dari praktik euthanasia. Melalui proses ini, siswa 
dapat mengembangkan kemampuan berpikir kritis dan mengaitkan 
konsep-konsep PAI dengan isu-isu aktual (Arifin, 2019).

Selain itu, dalam pembelajaran PAI berbasis PBL secara daring, 
guru dapat memanfaatkan platform digital untuk memfasilitasi 
pengumpulan dan analisis data. Siswa dapat mengakses sumber-sum-
ber informasi online, melakukan diskusi virtual, dan menggunakan 
alat-alat analisis data digital untuk menyelesaikan masalah yang dibe-
rikan (Chao et al., 2021).

3. Penyusunan Hipotesis
Setelah mengumpulkan dan menganalisis data, langkah selanjut-

nya dalam pembelajaran PAI berbasis PBL adalah penyusunan hipote-
sis. Pada tahap ini, siswa diminta untuk mengidentifikasi kemungkinan 
solusi atau jawaban atas masalah yang dihadapi berdasarkan informasi 
yang telah diperoleh.

Misalnya, dalam pembelajaran fikih kontemporer terkait peng-
gunaan teknologi dalam ibadah, siswa dapat menyusun hipotesis 
tentang hukum penggunaan teknologi tertentu, seperti aplikasi untuk 
menghitung waktu salat atau streaming video khutbah Jumat. Siswa 
dapat mengacu pada sumber-sumber hukum Islam, seperti Al-Quran, 
Hadits, dan pendapat ulama, untuk menyusun hipotesis yang sesuai 
dengan prinsip-prinsip agama (Arifin, 2019). Dalam pembelajaran 
PAI berbasis PBL secara daring, penyusunan hipotesis dapat dilakukan 
melalui forum diskusi virtual atau penggunaan alat kolaborasi digital. 
Siswa dapat saling bertukar ide, berdebat, dan memperkuat hipotesis 
yang diajukan berdasarkan pemahaman mereka tentang konsep-kon-
sep PAI (Chao et al., 2021).

4. Pengujian Hipotesis
Setelah menyusun hipotesis, langkah selanjutnya dalam pembelajaran 
PAI berbasis PBL adalah pengujian hipotesis. Pada tahap ini, siswa 
diminta untuk menguji kevalidan hipotesis yang telah disusun dengan 
menggunakan data dan informasi yang tersedia. Dalam pembelajaran 
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fikih kontemporer terkait transaksi keuangan syariah, misalnya, siswa 
dapat menguji hipotesis mereka tentang hukum suatu praktik keuangan 
dengan menganalisis fatwa ulama, peraturan pemerintah, dan studi 
kasus terkait. Siswa dapat menggunakan kemampuan berpikir kritis 
untuk mengevaluasi argumen, mengidentifikasi asumsi, dan menarik 
kesimpulan yang sesuai dengan prinsip-prinsip Islam (Arifin, 2019).

Dalam pembelajaran PAI berbasis PBL secara daring, pengujian 
hipotesis dapat dilakukan melalui presentasi virtual, diskusi kelompok, 
atau penggunaan alat-alat digital untuk analisis data. Siswa dapat saling 
memberikan umpan balik, mengajukan pertanyaan, dan memperkuat 
atau merevisi hipotesis mereka berdasarkan hasil pengujian (Chao et 
al., 2021).

5. Penarikan Kesimpulan
Tahap akhir dalam pembelajaran PAI berbasis PBL adalah penari-
kan kesimpulan. Pada tahap ini, siswa diharapkan dapat merang-
kum temuan-temuan yang diperoleh selama proses pembelajaran dan 
menarik kesimpulan yang sesuai dengan tujuan pembelajaran. Dalam 
pembelajaran fikih kontemporer terkait euthanasia, misalnya, siswa 
dapat menarik kesimpulan tentang pandangan Islam terhadap praktik 
euthanasia, faktor-faktor yang perlu dipertimbangkan, serta implikasi 
hukum dan etis. Kesimpulan ini dapat didasarkan pada analisis data, 
pengujian hipotesis, dan pemahaman siswa tentang konsep-konsep 
PAI yang relevan (Arifin, 2019).

Dalam pembelajaran PAI berbasis PBL secara daring, penarikan 
kesimpulan dapat dilakukan melalui presentasi virtual, laporan tertulis, 
atau forum diskusi online. Siswa dapat saling memberikan umpan balik, 
mengajukan pertanyaan, dan memperkaya kesimpulan yang dihasilkan 
(Chao et al., 2021). Kesimpulan yang dihasilkan dalam pembelajaran 
PAI berbasis PBL diharapkan dapat membantu siswa memahami 
konsep-konsep PAI secara lebih mendalam, mengembangkan kemam-
puan berpikir kritis, dan menghubungkan pembelajaran dengan isu-isu 
aktual yang relevan dengan kehidupan sehari-hari.
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Evaluasi Pembelajaran PAI Berbasis PBL

Penilaian Proses
Dalam mengevaluasi pembelajaran PAI berbasis PBL, penilaian proses 
memegang peranan penting. Penilaian proses ini bertujuan untuk meng-
ukur sejauh mana keterlibatan dan partisipasi siswa selama proses pembel-
ajaran berlangsung (Mawardi, 2020). Beberapa aspek yang dapat dinilai 
dalam penilaian proses ini antara lain:

Pertama, keaktifan siswa dalam diskusi kelompok. Dalam pembel-
ajaran berbasis PBL, siswa dituntut untuk aktif berdiskusi, bertukar ide, 
dan memecahkan masalah secara kolaboratif. Guru dapat mengamati dan 
menilai sejauh mana siswa terlibat dalam diskusi, mengajukan pertanyaan, 
memberikan tanggapan, dan berkontribusi dalam penyelesaian masalah 
(Hakim, 2021). Data statistik dapat menunjukkan peningkatan partisipasi 
siswa dalam diskusi dari satu pertemuan ke pertemuan berikutnya.

Kedua, kemampuan siswa dalam mengidentifikasi masalah. Salah satu 
keterampilan penting dalam PBL adalah kemampuan siswa untuk meng-
identifikasi masalah yang diberikan, memahami inti permasalahan, dan 
merumuskan pertanyaan-pertanyaan yang relevan. Guru dapat menilai 
sejauh mana siswa mampu melakukan hal ini dengan baik (Hanafi et al., 
2021). Contoh kasus dapat menggambarkan bagaimana siswa yang awalnya 
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kesulitan dalam mengidentifikasi masalah, namun seiring berjalannya 
waktu, kemampuan mereka meningkat.

Ketiga, kemampuan siswa dalam mencari dan menganalisis informasi. 
Dalam PBL, siswa dituntut untuk mencari informasi dari berbagai sumber, 
baik dari buku, artikel, maupun internet, untuk membantu memecahkan 
masalah yang diberikan. Guru dapat menilai sejauh mana siswa mampu 
melakukan penelusuran informasi secara efektif dan menganalisisnya 
dengan kritis (Emre, 2020). Data statistik dapat menunjukkan peningkatan 
kualitas dan kedalaman informasi yang diperoleh siswa dari satu tugas ke 
tugas berikutnya.

Keempat, kemampuan siswa dalam mempresentasikan hasil kerja 
kelompok. Pada akhir proses pembelajaran, siswa biasanya diminta untuk 
mempresentasikan hasil diskusi dan pemecahan masalah mereka. Guru 
dapat menilai sejauh mana siswa mampu menyampaikan ide-ide mereka 
secara jelas, sistematis, dan meyakinkan (Mawardi, 2020). Contoh kasus 
dapat menggambarkan bagaimana siswa yang awalnya gugup dan kurang 
percaya diri dalam presentasi, namun kemudian mengalami peningkatan 
kemampuan presentasi seiring dengan latihan. Untuk formular penilaian 
dapat menggunakan seperti pada table 4.

Kelima, kemampuan siswa dalam bekerja sama dalam kelompok. 
Dalam pembelajaran berbasis PBL, kerja sama tim merupakan salah satu 
aspek penting yang harus dinilai. Guru dapat mengamati sejauh mana 
siswa mampu berkolaborasi, saling membantu, dan menghargai perbedaan 
pendapat dalam kelompok (Hakim, 2021). Data statistik dapat menunjuk-
kan peningkatan kualitas kerja sama tim dari satu tugas ke tugas berikutnya.

Penilaian Hasil Belajar
Selain penilaian proses, evaluasi pembelajaran PAI berbasis PBL juga harus 
memperhatikan penilaian hasil belajar. Penilaian hasil belajar ini bertujuan 
untuk mengukur sejauh mana pencapaian tujuan pembelajaran yang telah 
ditetapkan (Hanafi et al., 2021). Beberapa aspek yang dapat dinilai dalam 
penilaian hasil belajar ini antara lain:

Pertama, pemahaman konsep-konsep PAI. Dalam pembelajaran 
berbasis PBL, siswa diharapkan tidak hanya menghafal materi, tetapi juga 
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memahami konsep-konsep PAI secara mendalam. Konsep pembelajaran 
ini tidak lain bertujuan; 1) membentuk akhlak mulia, 2) mengembangkan 
pemahaman keagamaan, 3) penanaman sikap religius dan 4) pembinaan 
kecakapan hidup. Guru dapat menilai pemahaman siswa melalui tes tertu-
lis, baik dalam bentuk uraian maupun pilihan ganda (Emre, 2020). Data 
statistik dapat menunjukkan peningkatan nilai rata-rata siswa dari satu tes 
ke tes berikutnya.

Tabel 2. Penilaian sikap

Aspek yang 
Dinilai Kriteria Penilaian Skor 

(1-4)
Komentar 

Guru

Sikap Kerja Sama Kesediaan untuk bekerja sama dan 
membantu anggota kelompok lain.

Kesopanan dan 
Hormat

Menunjukkan sikap hormat dan 
sopan kepada guru dan teman.

Tanggung Jawab Bertanggung jawab atas tugas yang 
diberikan dan menyelesaikannya 
tepat waktu.

Ketelitian dan 
Kejujuran

Ketelitian dalam bekerja dan 
menjaga kejujuran dalam seluruh 
proses.

Total Skor Sikap 
dan Akhlak

Kedua, kemampuan siswa dalam memecahkan masalah. Salah satu 
tujuan utama pembelajaran berbasis PBL adalah meningkatkan kemam-
puan siswa dalam memecahkan masalah. Guru dapat menilai kemampuan 
ini melalui tugas-tugas pemecahan masalah yang diberikan, baik secara 
individu maupun kelompok (Mawardi, 2020). Contoh kasus dapat meng-
gambarkan bagaimana siswa yang awalnya kesulitan dalam memecahkan 
masalah, namun kemudian menunjukkan peningkatan kemampuan seiring 
dengan latihan.
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Tabel 3. Penilaian pemecahan masalah

Aspek yang Dinilai Kriteria Penilaian Skor 
(1-4)

Komentar 
Guru

Identifikasi Masalah Kemampuan siswa mengiden-
tifikasi masalah dengan jelas 
dan tepat.

Pemahaman 
Konteks Islami

Kemampuan siswa mema-
hami konteks masalah dalam 
perspektif ajaran Islam.

Analisis Masalah Kemampuan siswa menganali-
sis penyebab dan dampak dari 
masalah yang dihadapi.

Solusi yang 
Diusulkan

Kejelasan dan kepraktisan 
solusi yang diusulkan oleh 
siswa.

Relevansi dengan 
Ajaran Islam

Kesesuaian solusi dengan 
nilai-nilai dan ajaran Islam.

Inovasi dan 
Kreativitas

Kreativitas siswa dalam meru-
muskan solusi yang efektif dan 
inovatif.

Presentasi Solusi Kemampuan siswa dalam 
menyampaikan solusi secara 
jelas, sistematis, dan meyakin-
kan.

Total Skor 
Pemahaman dan 
pemecahan Masalah

Ketiga, kemampuan siswa dalam mengaplikasikan konsep PAI dalam 
kehidupan sehari-hari. Pembelajaran berbasis PBL tidak hanya bertujuan 
untuk meningkatkan pemahaman konseptual, tetapi juga kemampuan 
aplikatif siswa. Guru dapat menilai sejauh mana siswa mampu mengapli-
kasikan konsep-konsep PAI yang dipelajari dalam konteks kehidupan nyata 
(Hakim, 2021). Data statistik dapat menunjukkan peningkatan kemampuan 
aplikatif siswa dari satu tugas ke tugas berikutnya.
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Tabel 4. Penilaian Proses Pembelajaran

Aspek yang Dinilai Kriteria Penilaian Skor 
(1-4)

Komentar 
Guru

Kolaborasi dalam 
Kelompok

Kemampuan siswa bekerja 
sama dengan anggota kelom-
pok lainnya.

Partisipasi Aktif Keaktifan siswa dalam diskusi 
kelompok dan proses peme-
cahan masalah.

Penggunaan 
Sumber Daya

Kemampuan siswa dalam 
mencari, memilih, dan meng-
gunakan sumber daya yang 
relevan.

Argumentasi dan 
Penyampaian 
Pendapat

Kemampuan siswa dalam 
memberikan argumen yang 
logis dan didukung dengan 
dalil agama.

Total Skor Proses 
Pembelajaran

Pada bagian akhir, guru dapat merangkum hasil penilaian pembela-
jaran dan memberikan rekomendasi menggunakan formular ;

Tabel 5. Rangkuman dan Rekomendasi

Kategori Penilaian Total Skor Keterangan  

Keterangan : 
•	 Skor 1: Kurang
•	 Skor 2: Cukup
•	 Skor 3: Baik
•	 Skor 4: Sangat Baik

Pemahaman Masalah

Proses Pembelajaran

Pemecahan Masalah

Sikap dan Akhlak

Skor Akhir

Predikat

Refleksi dan Tindak Lanjut
Setelah melakukan penilaian proses dan hasil belajar, tahap selanjutnya 
adalah melakukan refleksi dan tindak lanjut. Refleksi bertujuan untuk 
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menganalisis kelebihan, kekurangan, dan tantangan yang dihadapi dalam 
pembelajaran PAI berbasis PBL (Hanafi et al., 2021). Tindak lanjut bertu-
juan untuk merumuskan langkah-langkah perbaikan dan pengembangan 
pembelajaran di masa depan.

Pertama, refleksi terhadap penilaian proses. Guru dapat menganalisis 
data dan informasi yang diperoleh dari penilaian proses, seperti tingkat 
keaktifan siswa, kemampuan identifikasi masalah, dan kualitas kerja sama 
tim. Analisis ini dapat mengungkap kelebihan dan kekurangan yang perlu 
ditindaklanjuti (Emre, 2020). Contoh kasus dapat menggambarkan bagai-
mana guru menemukan masalah terkait rendahnya partisipasi siswa dalam 
diskusi, dan kemudian merancang strategi untuk meningkatkannya.

Kedua, refleksi terhadap penilaian hasil belajar. Guru dapat mengana-
lisis data dan informasi yang diperoleh dari penilaian hasil belajar, seperti 
pemahaman konsep PAI, kemampuan pemecahan masalah, dan kemam-
puan aplikatif. Analisis ini dapat mengungkap kekuatan dan kelemahan 
siswa, serta efektivitas pembelajaran yang telah dilaksanakan (Mawardi, 
2020). Data statistik dapat menunjukkan adanya peningkatan atau penu-
runan capaian hasil belajar siswa.

Ketiga, tindak lanjut untuk perbaikan dan pengembangan pembela-
jaran. Berdasarkan hasil refleksi, guru dapat merumuskan langkah-langkah 
perbaikan dan pengembangan pembelajaran PAI berbasis PBL di masa 
depan. Hal ini dapat mencakup perbaikan strategi pembelajaran, pening-
katan kualitas bahan ajar, pengembangan instrumen penilaian, dan lain-
lain (Hakim, 2021). Contoh kasus dapat menggambarkan bagaimana guru 
merancang dan menerapkan strategi baru untuk meningkatkan partisipasi 
siswa dalam diskusi kelompok.

Dengan melakukan evaluasi yang komprehensif, mencakup penilaian 
proses, penilaian hasil belajar, serta refleksi dan tindak lanjut, diharapkan 
pembelajaran PAI berbasis PBL dapat terus ditingkatkan dan dikembangkan 
secara berkelanjutan, sehingga dapat memberikan dampak yang positif bagi 
peningkatan kualitas pendidikan agama Islam di sekolah.
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Kelebihan dan Kekurangan Penerapan PBL dalam 
Pembelajaran PAI
1. Kelebihan Penerapan PBL

a. Meningkatkan Kemampuan Berpikir Kritis, PBL menuntut siswa 
untuk memecahkan masalah nyata yang relevan dengan kehi-
dupan mereka, sehingga merangsang kemampuan berpikir kritis 
dan analitis (Barrows, H. S, 1996).

b. Mendorong Pembelajaran Mandiri, Siswa belajar menjadi lebih 
mandiri karena mereka didorong untuk mencari informasi dan 
solusi secara aktif, bukan hanya menerima pengetahuan dari guru 
(Savery, J. R., & Duffy, T. M. 1995)

c. Meningkatkan Kolaborasi dan Kerjasama, PBL biasanya dilakukan 
dalam kelompok, yang dapat meningkatkan kemampuan siswa 
untuk bekerja sama, berbagi ide, dan belajar dari satu sama lain 
(Hmelo-Silver, C. E, 2004).

d. Meningkatkan Relevansi Pembelajaran, PBL menggunakan masa-
lah dunia nyata yang relevan dengan konteks kehidupan siswa, 
sehingga pembelajaran menjadi lebih bermakna dan relevan 
(Duch, B. J., Groh, S. E., & Allen, D. E.,2001).

2. Kekurangan Penerapan PBL
a. Memerlukan Waktu yang Lebih Lama. Proses PBL sering kali 

memakan waktu lebih lama dibandingkan dengan metode pembel-
ajaran konvensional, karena siswa harus melalui proses penemuan 
dan eksplorasi (Norman, G. R., & Schmidt, H. G.,2000).

b. Memerlukan Keterampilan Guru yang Tinggi. Guru harus 
mampu memfasilitasi diskusi, memberikan arahan yang tepat, 
dan membantu siswa tanpa memberikan jawaban langsung, yang 
memerlukan keterampilan khusus (Dolmans, D. H., dkk. 2005).

c. Tidak Cocok untuk Semua Materi. Beberapa konsep dalam PAI 
mungkin lebih sulit untuk diajarkan melalui PBL, terutama jika 
konsep tersebut memerlukan pengetahuan dasar yang kuat sebe-
lum bisa diterapkan dalam konteks masalah (Kirschner, P. A., 
dkk. 2006).
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d. Risiko Ketidakmerataan Partisipasi Siswa. Dalam kerja kelompok, 
ada risiko beberapa siswa lebih dominan sementara yang lain 
kurang berpartisipasi, yang dapat mengurangi efektivitas pembel-
ajaran (Azer, S. A.,2009).

Penutup
Pembelajaran Pendidikan Agama Islam (PAI) berbasis Problem-Based 
Learning (PBL) merupakan pendekatan pedagogis yang menempatkan 
siswa sebagai pusat dari proses pembelajaran, dengan guru berperan sebagai 
fasilitator. PBL dalam PAI tidak hanya berfokus pada penguasaan materi 
keagamaan, tetapi juga pada pengembangan keterampilan berpikir kritis, 
analisis, dan aplikasi praktis nilai-nilai Islam dalam kehidupan nyata.

Melalui PBL, siswa diajak untuk mengidentifikasi, menganalisis, dan 
memecahkan masalah-masalah yang memiliki relevansi langsung dengan 
ajaran Islam dan tantangan kontemporer yang dihadapi oleh umat Muslim. 
Masalah yang disajikan dalam PBL bukanlah masalah teoretis semata, tetapi 
masalah nyata yang mendorong siswa untuk memahami ajaran Islam dalam 
konteks sosial, budaya, dan moral yang dinamis. Misalnya, siswa mungkin 
dihadapkan pada masalah yang berkaitan dengan etika bisnis dalam Islam, 
hak asasi manusia dalam perspektif Islam, atau tantangan lingkungan dan 
tanggung jawab seorang Muslim.

Dalam konteks ini, PBL memfasilitasi pembelajaran yang holistik. Siswa 
tidak hanya menghafal ayat-ayat Al-Qur’an atau hadits, tetapi juga belajar 
bagaimana menerapkannya untuk memberikan solusi atas masalah yang 
dihadapi. Hal ini menjadikan PBL sebagai alat yang efektif untuk mengin-
ternalisasi nilai-nilai Islam, seperti keadilan, kesetaraan, dan kasih sayang, 
melalui proses belajar yang aktif dan reflektif.

Salah satu kekuatan utama PBL dalam PAI adalah kemampuannya 
untuk menghubungkan teori dengan praktik. Siswa belajar bahwa ajaran 
Islam bukanlah sekadar norma yang harus diikuti, tetapi juga prinsip yang 
dapat digunakan untuk memecahkan masalah kompleks dalam kehi-
dupan sehari-hari. Misalnya, ketika siswa dihadapkan pada masalah sosial 
seperti kemiskinan atau ketidakadilan, mereka dapat merujuk pada ajaran 
Islam tentang zakat, sedekah, dan tanggung jawab sosial, dan kemudian 
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merumuskan strategi konkret untuk mengatasinya dalam konteks lokal 
mereka.

Namun, penerapan PBL dalam PAI juga memiliki tantangan. Salah 
satunya adalah perlunya kesiapan dan kompetensi guru dalam merancang 
masalah yang relevan, membimbing siswa melalui proses penyelidikan, 
dan memastikan bahwa diskusi tetap sesuai dengan prinsip-prinsip Islam. 
Tantangan lain adalah kemampuan siswa untuk berkolaborasi secara efektif, 
mengingat bahwa keberhasilan PBL sangat bergantung pada kerja sama 
tim dan partisipasi aktif.

Dalam konteks pendidikan Islam, PBL dapat menjadi strategi yang 
sangat efektif untuk membentuk siswa yang tidak hanya cerdas secara inte-
lektual, tetapi juga memiliki kesadaran moral yang tinggi dan komitmen 
yang mendalam terhadap nilai-nilai Islam. Pembelajaran berbasis masalah 
ini membantu siswa mengembangkan pemahaman yang mendalam dan 
aplikatif tentang Islam, mempersiapkan mereka untuk menjadi pemimpin 
yang mampu mengatasi tantangan moral dan etika di masa depan.

Kesimpulannya, PBL dalam PAI adalah pendekatan yang tidak hanya 
memperkaya pemahaman siswa tentang ajaran Islam tetapi juga mengasah 
keterampilan praktis yang dibutuhkan untuk menerapkan ajaran tersebut 
dalam kehidupan sehari-hari. Dengan demikian, PBL berkontribusi pada 
pembentukan karakter siswa yang utuh, yang mampu mengintegrasikan 
iman, ilmu, dan amal dalam kehidupan mereka.
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BAB VIII
STRATEGI PEMBELAJARAN QUANTUM 

LEARNING  DALAM PEMBELAJARAN PAI
Taufikur Rohman, S.Pd., M.Pd

Konsep Dasar Quantum Learning
Quantum Learning adalah pendekatan pembelajaran yang mengintegra-
sikan berbagai teori pendidikan dan ilmu saraf untuk menciptakan ling-
kungan belajar yang optimal. Quantum Learning memanfaatkan teknik dan 
strategi yang dirancang untuk meningkatkan pengalaman belajar melalui 
pemahaman cara kerja otak (Supendi, 2024). Konsep ini menekankan 
pentingnya memadukan unsur emosional, sosial, dan kognitif dalam proses 
pembelajaran.

Filosofi dasar Quantum Learning didasarkan pada pemahaman bahwa 
setiap siswa memiliki potensi besar yang dapat dikembangkan melalui 
metode yang tepat. Gardner dalam teorinya tentang kecerdasan maje-
muk mengemukakan bahwa manusia memiliki berbagai jenis kecerdasan 
yang dapat dioptimalkan dengan pendekatan yang sesuai (Fauzia, 2023). 
Quantum Learning menggabungkan berbagai teknik untuk menstimulasi 
semua jenis kecerdasan tersebut, sehingga memaksimalkan potensi setiap 
individu.
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Salah satu prinsip utama dalam Quantum Learning adalah pembel-
ajaran holistik, di mana seluruh aspek diri siswa diperhatikan dan diin-
tegrasikan dalam proses belajar. Uno & Umar (2023) menyatakan bahwa 
pembelajaran holistik melibatkan seluruh otak dan tubuh, mencakup aspek 
emosional, sosial, dan fisik. Hal ini berarti Quantum Learning tidak hanya 
fokus pada aspek akademik saja, tetapi juga pada pengembangan karakter 
dan keterampilan sosial siswa.

Quantum Learning juga menekankan pentingnya lingkungan belajar 
yang mendukung dan menyenangkan. Menurut Irawan et al., (2024), ling-
kungan yang positif dan menstimulasi dapat meningkatkan keterlibatan 
siswa dan mendorong mereka untuk belajar dengan lebih efektif. Dalam 
Quantum Learning, guru diharapkan menciptakan suasana yang kondusif 
bagi belajar, di mana siswa merasa aman, dihargai, dan termotivasi untuk 
berpartisipasi aktif.

Dalam Quantum Learning, peran guru sangat penting sebagai fasili-
tator dan motivator. DePorter et al., (2010) menyatakan bahwa guru harus 
mampu menciptakan hubungan yang positif dengan siswa, memberikan 
dukungan emosional, dan membangun kepercayaan diri siswa. Guru yang 
berperan sebagai fasilitator tidak hanya mentransfer pengetahuan, tetapi 
juga membantu siswa menemukan cara belajar yang paling efektif bagi 
mereka.

Strategi pembelajaran dalam Quantum Learning mencakup penggu-
naan teknik visual, auditori, dan kinestetik untuk mengakomodasi berba-
gai gaya belajar siswa. Fleming dalam model VARK-nya mengidentifikasi 
bahwa siswa memiliki preferensi belajar yang berbeda-beda: visual, auditori, 
membaca/menulis, dan kinestetik. Quantum Learning memanfaatkan 
pendekatan multisensori ini untuk memastikan bahwa setiap siswa dapat 
belajar dengan cara yang paling sesuai dengan mereka.

Quantum Learning juga mengintegrasikan prinsip-prinsip dari psiko-
logi positif untuk meningkatkan motivasi dan keterlibatan siswa. Seligman 
dalam teorinya tentang psikologi positif menekankan pentingnya kebaha-
giaan dan kesejahteraan dalam proses belajar (Aprilyani & Fahlevi, 2022). 
Dengan menggunakan pendekatan yang menekankan kekuatan dan potensi 
positif siswa, Quantum Learning bertujuan untuk menciptakan pengalaman 
belajar yang lebih memuaskan dan bermakna.
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Penggunaan teknologi dan media interaktif juga merupakan bagian 
integral dari Quantum Learning. Menurut Rohman, (2024), generasi digi-
tal native memerlukan metode pembelajaran yang inovatif dan berbasis 
teknologi untuk mempertahankan perhatian dan minat mereka. Quantum 
Learning mengadopsi teknologi untuk menciptakan pengalaman belajar 
yang dinamis dan relevan dengan kebutuhan siswa masa kini.

Quantum Learning juga menekankan pentingnya kolaborasi dan kerja 
sama dalam proses belajar. Johnson mengemukakan bahwa pembelajaran 
kooperatif dapat meningkatkan hasil belajar dengan cara mendorong siswa 
untuk bekerja sama, berbagi ide, dan saling membantu (Kertati et al., 2023). 
Dalam Quantum Learning, kegiatan kelompok dan proyek kolaboratif 
digunakan untuk mengembangkan keterampilan sosial dan akademik siswa.

Evaluasi dalam Quantum Learning dilakukan secara berkelanjutan dan 
menyeluruh, melibatkan berbagai metode penilaian untuk mengukur kema-
juan siswa. Black dan Wiliam menyatakan bahwa penilaian formatif yang 
dilakukan secara teratur dapat memberikan umpan balik yang berharga bagi 
siswa dan guru (Sahjat & Buaja, 2017). Quantum Learning menggunakan 
berbagai bentuk evaluasi, seperti penilaian kinerja, portofolio, dan refleksi 
diri, untuk memastikan bahwa pembelajaran berjalan efektif dan sesuai 
dengan tujuan yang diinginkan.

Dengan memahami dan menerapkan konsep dasar Quantum Learning, 
diharapkan para pendidik dapat menciptakan lingkungan belajar yang lebih 
efektif dan menyenangkan bagi siswa. Quantum Learning menawarkan 
pendekatan yang komprehensif dan holistik dalam pendidikan, menginte-
grasikan berbagai teori dan praktik untuk memaksimalkan potensi setiap 
individu. Implementasi Quantum Learning dalam pembelajaran PAI dapat 
memberikan dampak positif yang signifikan bagi perkembangan akademik 
dan personal siswa.

Relevansi Quantum Learning dalam  
Pembelajaran PAI
Quantum Learning memiliki relevansi yang kuat dengan pembelajaran 
Pendidikan Agama Islam (PAI) karena keduanya berfokus pada pengem-
bangan holistik peserta didik. DePorter et al., (2010) mengemukakan bahwa 
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Quantum Learning menekankan pentingnya memadukan aspek kognitif, 
emosional, dan sosial dalam proses belajar. Ini sejalan dengan tujuan PAI 
yang tidak hanya mengedepankan aspek pengetahuan, tetapi juga pemben-
tukan karakter dan moral peserta didik.

Pendekatan Quantum Learning yang menekankan keberagaman gaya 
belajar juga relevan dalam konteks PAI. Gardner dalam teori kecerdasan 
majemuknya menyebutkan bahwa setiap individu memiliki cara belajar 
yang unik dan beragam, termasuk dalam memahami nilai-nilai agama 
(Mawardi, 2021). Dengan menggunakan Quantum Learning, guru PAI 
dapat menyesuaikan metode pengajaran untuk memenuhi kebutuhan 
belajar setiap siswa, sehingga pembelajaran menjadi lebih efektif.

Quantum Learning mendorong penggunaan metode pembelajaran 
yang interaktif dan partisipatif, yang sangat penting dalam pengajaran 
PAI. Pembelajaran kooperatif dapat meningkatkan keterlibatan siswa dan 
membantu mereka dalam memahami materi secara lebih mendalam. Dalam 
konteks PAI, interaksi dan diskusi kelompok dapat membantu siswa dalam 
menginternalisasi nilai-nilai agama melalui pengalaman langsung.

Penggunaan pendekatan holistik dalam Quantum Learning juga 
mendukung tujuan PAI yang bertujuan untuk membentuk manusia yang 
utuh. Jensen menjelaskan bahwa pembelajaran holistik melibatkan seluruh 
aspek diri siswa, termasuk dimensi spiritual (Ni’amah et al., 2023). Dalam 
PAI, dimensi spiritual ini sangat penting, dan Quantum Learning dapat 
memberikan kerangka kerja untuk mengintegrasikan pembelajaran akade-
mik dengan pembinaan spiritual.

Quantum Learning memperkuat pentingnya lingkungan belajar 
yang positif dan mendukung, yang sangat relevan dalam pengajaran PAI. 
Nugraha, (2018) berpendapat bahwa suasana belajar yang kondusif dapat 
memfasilitasi keterlibatan emosional dan intelektual siswa. Dalam PAI, 
menciptakan lingkungan yang menginspirasi keimanan dan akhlak yang 
baik adalah kunci untuk keberhasilan pendidikan agama.

Prinsip-prinsip motivasi dan penghargaan yang diterapkan dalam 
Quantum Learning juga dapat diadopsi dalam pembelajaran PAI untuk 
meningkatkan semangat belajar siswa. Psikologi positif dapat meningkatkan 
motivasi melalui penghargaan terhadap pencapaian dan upaya siswa. Dalam 
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konteks PAI, memberikan penghargaan atas pemahaman dan penerapan 
nilai-nilai agama dapat memotivasi siswa untuk lebih berkomitmen dalam 
belajar.

Quantum Learning juga relevan dengan PAI karena mengintegrasikan 
teknologi dalam proses pembelajaran, yang dapat membuat materi agama 
lebih menarik bagi siswa. Penggunaan teknologi dapat meningkatkan daya 
tarik dan efektivitas pembelajaran, terutama bagi generasi digital native. 
Dalam PAI, teknologi dapat digunakan untuk memperkaya materi peng-
ajaran dan membantu siswa memahami konsep agama dengan cara yang 
lebih modern dan interaktif.

Pendekatan Quantum Learning yang berfokus pada pembelajaran 
berbasis pengalaman sangat cocok untuk diterapkan dalam PAI. Dalam teori 
pembelajaran berpengalaman menyatakan bahwa pengalaman langsung 
merupakan cara efektif untuk belajar. Dalam PAI, metode seperti simulasi, 
drama, dan proyek berbasis masalah dapat digunakan untuk memberikan 
pengalaman nyata kepada siswa tentang penerapan ajaran agama dalam 
kehidupan sehari-hari.

Quantum Learning mengajarkan pentingnya refleksi dalam proses 
belajar, yang juga sangat penting dalam pendidikan agama. Refleksi adalah 
bagian integral dari proses pembelajaran yang membantu siswa memahami 
makna dari apa yang mereka pelajari. Dalam PAI, refleksi dapat digunakan 
sebagai sarana untuk merenungkan nilai-nilai agama yang telah dipelajari 
dan bagaimana nilai-nilai tersebut dapat diterapkan dalam kehidupan 
sehari-hari.

Akhirnya, relevansi Quantum Learning dengan PAI terletak pada 
kemampuannya untuk memfasilitasi pembelajaran yang berpusat pada 
siswa, yang mendorong pembentukan karakter yang kuat. Pembelajaran 
yang berpusat pada siswa memungkinkan individu untuk mengembang-
kan diri secara penuh. Dalam PAI, pendekatan ini dapat membantu siswa 
mengembangkan pemahaman yang mendalam tentang ajaran agama dan 
menerapkannya dalam kehidupan mereka dengan cara yang bermakna 
dan autentik.
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Integrasi Quantum Learning dalam Kurikulum PAI
Integrasi Quantum Learning dalam kurikulum Pendidikan Agama Islam 
(PAI) sangat penting untuk meningkatkan efektivitas pembelajaran. 
Quantum Learning mampu menciptakan lingkungan belajar yang dinamis 
dan interaktif, yang sejalan dengan tujuan PAI dalam membentuk karakter 
siswa. Dengan memadukan metode ini, pembelajaran PAI dapat menjadi 
lebih menarik dan bermakna bagi siswa.

Materi PAI juga dapat disesuaikan dengan prinsip-prinsip Quantum 
Learning untuk meningkatkan pemahaman siswa. Setiap siswa memiliki 
kecerdasan majemuk yang mempengaruhi cara mereka memproses infor-
masi. Dengan menyesuaikan materi PAI agar lebih beragam dan menggu-
nakan pendekatan yang mencakup berbagai kecerdasan, siswa dapat lebih 
mudah memahami konsep-konsep agama.

Penggunaan media visual dan auditori merupakan strategi efektif 
dalam Quantum Learning yang dapat diintegrasikan ke dalam kurikulum 
PAI. Riana et al., (2023) menyatakan bahwa kombinasi visual dan auditori 
dapat meningkatkan retensi dan pemahaman informasi. Dalam konteks 
PAI, penggunaan video, gambar, dan audio dapat membantu siswa lebih 
memahami materi keagamaan secara mendalam.

Aktivitas Quantum Learning yang menyenangkan juga dapat diinte-
grasikan dengan nilai-nilai keagamaan dalam kurikulum PAI. Nasir (2024) 
menekankan pentingnya interaksi sosial dalam pembelajaran, yang dapat 
diadaptasi melalui diskusi kelompok dan permainan edukatif yang memuat 
nilai-nilai Islam. Aktivitas ini tidak hanya mendukung pembelajaran akade-
mik tetapi juga pengembangan karakter siswa.

Guru memiliki peran sentral dalam mengintegrasikan Quantum 
Learning ke dalam kurikulum PAI. Menurut teori konstruktivisme, guru 
harus bertindak sebagai fasilitator yang membantu siswa menghubungkan 
pengetahuan baru dengan pengalaman mereka sebelumnya. Guru PAI dapat 
menggunakan pendekatan ini untuk menjembatani konsep-konsep agama 
dengan kehidupan sehari-hari siswa.

Quantum Learning juga menekankan pentingnya lingkungan belajar 
yang kondusif, yang sangat relevan untuk pembelajaran PAI. Dalam teori 
ekologi perkembangan, yang menunjukkan bahwa lingkungan berperan 
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besar dalam pembentukan perilaku dan pemahaman siswa. Dengan mencip-
takan suasana yang mendukung, seperti kelas yang bersih dan nyaman, 
siswa akan lebih mudah menyerap nilai-nilai Islam yang diajarkan.

Pembelajaran kolaboratif, yang merupakan salah satu komponen utama 
Quantum Learning, dapat diterapkan dalam kurikulum PAI untuk mening-
katkan pemahaman siswa. Pendy & Mbagho (2021) menyatakan bahwa 
kerja sama dalam kelompok dapat meningkatkan keterlibatan siswa dan 
pemahaman materi. Dalam konteks PAI, diskusi kelompok tentang materi 
keagamaan dapat memperdalam pemahaman siswa dan mengembangkan 
keterampilan sosial mereka.

Penilaian autentik juga merupakan bagian penting dari Quantum 
Learning yang dapat diintegrasikan dalam kurikulum PAI untuk mengukur 
pencapaian siswa secara holistik. Penilaian autentik menilai kemampuan 
siswa dalam konteks dunia nyata, bukan sekadar kemampuan akademik. 
Dalam PAI, penilaian dapat dilakukan melalui proyek-proyek yang meli-
batkan penerapan nilai-nilai Islam dalam kehidupan sehari-hari.

Quantum Learning juga dapat meningkatkan motivasi belajar siswa 
dalam mata pelajaran PAI melalui pendekatan yang menyenangkan dan 
bermakna. Dalam teori Self-Determination mengemukakan bahwa motivasi 
intrinsik siswa meningkat ketika mereka merasa kegiatan belajar relevan 
dan menantang. Dengan pendekatan Quantum Learning, siswa dapat lebih 
termotivasi untuk belajar PAI karena merasa terlibat dan tertantang dalam 
proses pembelajaran.

Selain itu, teknologi dapat diintegrasikan dalam Quantum Learning 
untuk memperkaya pembelajaran PAI. Teknologi memainkan peran 
penting dalam pembelajaran modern dengan memungkinkan akses infor-
masi yang luas dan pembelajaran interaktif. Penggunaan teknologi, seperti 
aplikasi pembelajaran interaktif atau platform e-learning, dapat mendukung 
implementasi Quantum Learning dalam PAI dan membantu siswa lebih 
memahami materi keagamaan secara mendalam dan kontekstual.
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Implementasi Quantum Learning dalam 
Pembelajaran PAI
Implementasi Quantum Learning dalam pembelajaran PAI dimulai dengan 
mempersiapkan lingkungan belajar yang mendukung. DePorter et al., 
(2010) menjelaskan bahwa Quantum Learning memerlukan suasana bela-
jar yang positif dan penuh energi untuk memaksimalkan potensi siswa. 
Dalam konteks PAI, lingkungan yang kondusif dapat mencakup dekorasi 
kelas yang islami, penggunaan musik yang menenangkan, serta pengaturan 
ruang yang memungkinkan interaksi aktif.

Guru memiliki peran sentral dalam menerapkan Quantum Learning 
di kelas PAI. Menurut Ramli & Prianto (2019), guru yang memahami 
kecerdasan emosional dapat lebih efektif dalam membimbing dan memo-
tivasi siswa. Guru PAI harus berperan sebagai fasilitator yang tidak hanya 
menyampaikan materi, tetapi juga menginspirasi dan mendukung siswa 
dalam perjalanan spiritual mereka.

Pendekatan multisensori dalam Quantum Learning dapat digunakan 
untuk meningkatkan pemahaman siswa terhadap materi PAI. Penggunaan 
berbagai saluran indra, seperti visual, auditori, dan kinestetik, dapat 
membantu siswa memproses informasi dengan lebih baik. Dalam pembel-
ajaran PAI, ini dapat diimplementasikan melalui penggunaan video islami, 
diskusi kelompok, dan kegiatan praktik ibadah.

Quantum Learning juga menekankan pentingnya pembelajaran 
kontekstual, yang sangat relevan dengan PAI. Amin (2012) menjelaskan 
bahwa pembelajaran kontekstual melibatkan situasi nyata dan relevan 
dengan kehidupan siswa. Dalam PAI, pengajaran dapat dikaitkan dengan 
situasi sehari-hari yang dihadapi siswa, seperti etika bergaul, adab makan, 
dan cara menghadapi masalah dengan perspektif Islam.

Keterlibatan aktif siswa merupakan salah satu prinsip utama Quantum 
Learning yang harus diimplementasikan dalam pembelajaran PAI. Menurut 
Aspahani (2019), pembelajaran yang efektif terjadi ketika siswa aktif terlibat 
dalam proses belajar melalui interaksi sosial. Dalam kelas PAI, guru dapat 
mendorong partisipasi siswa melalui diskusi kelompok, role play, dan 
presentasi tentang topik agama.
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Penilaian formatif merupakan komponen penting dalam implementasi 
Quantum Learning dalam PAI. Penilaian formatif yang dilakukan secara 
terus-menerus dapat memberikan umpan balik yang membantu siswa 
memahami kekuatan dan kelemahan mereka. Dalam PAI, penilaian formatif 
dapat dilakukan melalui kuis singkat, refleksi harian, dan evaluasi diri siswa 
mengenai pemahaman mereka tentang ajaran agama.

Pembelajaran kooperatif adalah salah satu metode yang efektif dalam 
Quantum Learning dan sangat sesuai untuk digunakan dalam PAI. Kerja 
sama dalam kelompok dapat meningkatkan pemahaman siswa dan kete-
rampilan sosial mereka. Dalam PAI, kegiatan seperti proyek kelompok 
tentang sejarah Islam atau kerja sama dalam simulasi kehidupan sehari-hari 
yang Islami dapat memperkuat nilai-nilai kebersamaan dan gotong royong.

Integrasi teknologi dalam Quantum Learning juga dapat diterapkan 
dalam pembelajaran PAI untuk membuat materi lebih menarik dan relevan 
bagi siswa. Penggunaan teknologi dalam pembelajaran dapat meningkatkan 
keterlibatan dan minat siswa, terutama generasi digital native. Dalam PAI, 
guru dapat memanfaatkan aplikasi pendidikan, video, dan media sosial 
untuk memperkaya pembelajaran dan memberikan pengalaman belajar 
yang interaktif.

Quantum Learning mendorong refleksi diri sebagai bagian dari proses 
belajar, yang sangat penting dalam pembelajaran PAI. Refleksi membantu 
siswa mengaitkan pengalaman belajar dengan kehidupan nyata mereka. 
Dalam konteks PAI, siswa dapat diajak untuk merenungkan pelajaran yang 
telah dipelajari dan bagaimana pelajaran tersebut dapat diterapkan dalam 
kehidupan mereka sehari-hari sebagai seorang Muslim.

Akhirnya, implementasi Quantum Learning dalam PAI membutuh-
kan komitmen dari semua pihak untuk menciptakan pengalaman belajar 
yang holistik dan bermakna. Pendekatan positif dalam pendidikan dapat 
membantu siswa mencapai potensi mereka secara penuh. Dengan mene-
rapkan prinsip-prinsip Quantum Learning, pembelajaran PAI tidak hanya 
berfokus pada transfer pengetahuan, tetapi juga pada pengembangan 
karakter dan spiritualitas siswa, sehingga mereka dapat menjadi individu 
yang berakhlak mulia dan memiliki pengetahuan agama yang kuat.
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Tantangan dan Solusi dalam Penerapan  
Quantum Learning
Salah satu tantangan utama dalam penerapan Quantum Learning adalah 
kesiapan guru untuk mengadopsi metode ini. Menurut Mustofa (2019), 
perubahan pedagogis yang signifikan memerlukan komitmen dan kemam-
puan dari para pendidik. Banyak guru yang mungkin merasa terbebani 
dengan kompleksitas metode Quantum Learning dan membutuhkan pela-
tihan yang cukup untuk mengimplementasikannya secara efektif.

Tantangan lainnya adalah kurangnya sumber daya yang memadai 
untuk mendukung penerapan Quantum Learning di sekolah-sekolah. 
Menurut UNESCO banyak sekolah di negara berkembang menghadapi 
keterbatasan dalam hal fasilitas dan akses ke teknologi pendidikan yang 
dibutuhkan untuk mendukung pembelajaran inovatif. Tanpa sumber daya 
yang memadai, penerapan Quantum Learning mungkin tidak dapat berja-
lan optimal.

Ketidaksiapan siswa dalam menerima metode pembelajaran yang 
baru juga menjadi hambatan dalam penerapan Quantum Learning. Setiap 
perubahan dalam proses pembelajaran memerlukan waktu adaptasi, teru-
tama bagi siswa yang terbiasa dengan metode tradisional. Hal ini dapat 
menghambat efektivitas penerapan Quantum Learning jika siswa tidak 
didampingi dengan baik dalam proses transisi.

Kompleksitas materi ajar PAI juga dapat menjadi tantangan dalam 
mengintegrasikan Quantum Learning. Menurut Janah & Ristianah (2024), 
materi yang kompleks membutuhkan strategi pembelajaran yang tepat 
agar dapat dipahami dengan baik oleh siswa. Quantum Learning, dengan 
berbagai metodenya, memerlukan adaptasi yang hati-hati untuk memasti-
kan bahwa esensi materi PAI tidak terdistorsi dalam proses pembelajaran 
yang dinamis.

Kesulitan dalam mengukur keberhasilan penerapan Quantum Learning 
adalah tantangan lain yang perlu diatasi. Penilaian yang valid dan reliabel 
merupakan kunci dalam menilai efektivitas sebuah metode pembelajaran. 
Quantum Learning, dengan pendekatan multisensorinya, memerlukan 
metode penilaian yang inovatif untuk mengukur dampaknya terhadap 
pemahaman dan keterampilan siswa.
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Resistensi terhadap perubahan dari pihak manajemen sekolah dapat 
menjadi hambatan dalam penerapan Quantum Learning. Kepemimpinan 
yang mendukung perubahan sangat penting dalam keberhasilan implemen-
tasi inovasi pendidikan. Jika manajemen sekolah tidak mendukung atau 
memahami pentingnya Quantum Learning, maka penerapannya mungkin 
akan terhambat.

Kurangnya dukungan dari orang tua siswa juga bisa menjadi tantangan 
dalam penerapan Quantum Learning. Pentingnya keterlibatan orang tua 
dalam proses pendidikan anak-anak mereka. Dalam konteks Quantum 
Learning, orang tua yang tidak memahami metode ini mungkin merasa 
skeptis dan kurang mendukung, sehingga mempengaruhi penerimaan 
siswa terhadap metode ini.

Tantangan dalam menciptakan lingkungan belajar yang ideal untuk 
Quantum Learning adalah hambatan lain yang perlu diatasi. Pentingnya 
lingkungan yang mendukung aliran belajar (flow) untuk meningkatkan 
keterlibatan siswa. Menciptakan lingkungan semacam ini memerlukan 
perencanaan yang matang dan kerjasama antara guru, manajemen sekolah, 
dan bahkan siswa itu sendiri.

Kesulitan dalam memadukan Quantum Learning dengan kurikulum 
yang sudah ada juga menjadi tantangan dalam penerapannya. Kurikulum 
yang ketat dan terstruktur seringkali tidak memberi ruang bagi inovasi 
pedagogis yang fleksibel seperti Quantum Learning. Guru perlu melaku-
kan penyesuaian dan integrasi yang cermat agar Quantum Learning dapat 
diterapkan tanpa mengorbankan capaian kurikulum yang diharapkan.

Untuk mengatasi berbagai tantangan ini, solusi utama adalah dengan 
memberikan pelatihan dan pengembangan profesional yang berkelan-
jutan bagi para guru. Pelatihan yang berkelanjutan dapat meningkatkan 
kompetensi guru dan efektivitas mereka dalam mengimplementasikan 
metode baru. Dengan dukungan yang tepat, guru dapat lebih percaya diri 
dan terampil dalam menerapkan Quantum Learning, yang pada akhirnya 
akan meningkatkan kualitas pembelajaran PAI.
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Evaluasi dan Penilaian dalam Quantum Learning
Evaluasi dalam Quantum Learning berfokus pada penilaian autentik yang 
mengukur kemampuan siswa dalam konteks yang nyata dan relevan. 
Menurut Seneru et al. (2024) penilaian autentik memungkinkan siswa untuk 
menunjukkan pemahaman mereka melalui tugas-tugas yang menyerupai 
tantangan di dunia nyata, bukan sekadar melalui ujian tradisional. Dalam 
pembelajaran PAI, penilaian ini dapat berupa proyek, presentasi, atau kegi-
atan yang mempraktikkan nilai-nilai agama dalam kehidupan sehari-hari.

Penilaian dalam Quantum Learning juga harus mencerminkan prin-
sip-prinsip pembelajaran yang menyeluruh dan holistik. Pendidikan holis-
tik menekankan bahwa penilaian harus mencakup aspek kognitif, afektif, 
dan psikomotorik siswa. Dengan demikian, evaluasi dalam PAI tidak 
hanya mengukur pengetahuan siswa tentang materi, tetapi juga bagaimana 
mereka menginternalisasi dan menerapkan nilai-nilai Islam dalam sikap 
dan perilaku.

Penggunaan rubrik penilaian dalam Quantum Learning membantu 
guru memberikan umpan balik yang jelas dan spesifik kepada siswa. 
Resya (2023) menunjukkan bahwa rubrik yang dirancang dengan baik 
dapat membantu siswa memahami ekspektasi dan kriteria penilaian, serta 
meningkatkan kualitas pekerjaan mereka. Dalam konteks PAI, rubrik ini 
dapat mencakup indikator-indikator yang mengukur aspek spiritual dan 
moral, selain pencapaian akademik.

Penilaian formatif merupakan elemen penting dalam Quantum 
Learning yang digunakan untuk memonitor kemajuan belajar siswa 
secara berkelanjutan. Penilaian formatif memberikan umpan balik yang 
memungkinkan siswa untuk memperbaiki dan mengembangkan pema-
haman mereka sebelum penilaian akhir. Dalam PAI, penilaian formatif 
dapat dilakukan melalui diskusi kelas, kuis singkat, dan refleksi pribadi 
yang membantu siswa memahami dan mengaplikasikan materi secara 
mendalam.

Quantum Learning juga menekankan pentingnya self-assessment atau 
penilaian diri sebagai bagian dari proses evaluasi. Menurut teori Bandura 
tentang self-efficacy, penilaian diri membantu siswa mengembangkan kesa-
daran diri terhadap kemampuan mereka dan mengidentifikasi area yang 
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memerlukan perbaikan (Rohman, 2023). Dalam PAI, siswa dapat mela-
kukan refleksi tentang bagaimana mereka menerapkan nilai-nilai agama 
dalam kehidupan mereka sehari-hari, yang kemudian menjadi bagian dari 
evaluasi keseluruhan.

Portofolio belajar adalah alat evaluasi lain yang sangat relevan dalam 
Quantum Learning, memberikan gambaran komprehensif tentang perkem-
bangan siswa. Portofolio memungkinkan guru dan siswa untuk mela-
cak kemajuan belajar dari waktu ke waktu melalui kumpulan karya yang 
mencerminkan usaha dan pencapaian mereka. Dalam PAI, portofolio ini 
dapat mencakup esai reflektif, proyek kelompok, dan jurnal pribadi yang 
menunjukkan pertumbuhan spiritual siswa.

Peer assessment atau penilaian antar teman juga merupakan metode 
evaluasi yang sesuai dengan prinsip Quantum Learning. Penilaian oleh 
teman sebaya dapat meningkatkan keterlibatan siswa dan memberikan 
perspektif berbeda yang membantu mereka memahami materi dengan 
lebih baik. Dalam PAI, peer assessment dapat digunakan dalam kegiatan 
seperti diskusi kelompok atau presentasi, di mana siswa saling memberikan 
umpan balik yang konstruktif.

Penilaian berbasis proyek dalam Quantum Learning memungkinkan 
siswa untuk menerapkan pengetahuan dan keterampilan mereka dalam 
konteks yang nyata dan relevan. Pembelajaran berbasis proyek mendorong 
siswa untuk berpikir kritis dan kreatif, serta bekerja secara kolaboratif untuk 
menyelesaikan masalah. Dalam PAI, proyek-proyek ini dapat mencakup 
kegiatan yang mempromosikan nilai-nilai Islam, seperti proyek sosial atau 
kampanye kesadaran yang melibatkan komunitas.

Umpan balik yang konstruktif adalah bagian integral dari penilaian 
dalam Quantum Learning, yang bertujuan untuk mendorong pembelajaran 
berkelanjutan. Umpan balik yang efektif harus bersifat spesifik, tepat waktu, 
dan difokuskan pada bagaimana siswa dapat meningkatkan kinerja mereka. 
Dalam PAI, umpan balik ini dapat diberikan secara lisan atau tertulis, serta 
difokuskan pada bagaimana siswa dapat lebih baik menginternalisasi dan 
menerapkan nilai-nilai yang dipelajari.

Akhirnya, penilaian dalam Quantum Learning harus bersifat inklusif 
dan adil, memastikan bahwa semua siswa memiliki kesempatan yang sama 
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untuk berhasil. Pentingnya prinsip-prinsip penilaian yang adil, di mana 
penilaian disesuaikan dengan kebutuhan dan kemampuan individu siswa. 
Dalam pembelajaran PAI, penilaian yang inklusif berarti memberikan 
kesempatan kepada semua siswa, termasuk mereka yang memiliki kebu-
tuhan khusus, untuk menunjukkan pemahaman dan penerapan mereka 
terhadap materi yang dipelajari.
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BAB IX
STRATEGI SAINTIFIC LEARNING DALAM 

PEMBELAJARAN PAI
Septiana Purwaningrum

Definisi Strategi Saintific Learning
Ada berbagai strategi pembelajaran yang dapat dipilih dan diterapkan guru 
dalam proses pembelajaran. Strategi-strategi tersebut bertujuan untuk 
mempermudah tercapainya tujuan pembelajaran. Salah satu strategi yang 
bisa dipilih guru untuk memudahkan proses pembelajaran dan tercapainya 
tujuan pembelajaran adalah strategi Saintific Learning. 

Strategi Saintific Learning adalah strategi pembelajaran yang dirancang 
sedemikian rupa agar peserta didik dapat aktif mengkonstruk konsep, 
prinsip, atau hukum dari apa yang dipelajari melalui beberapa tahapan, 
yaitu: mengamati, merumuskan masalah/menanya, mengumpulkan data, 
menganalisis data, serta menarik kesimpulan dan mengomunikasikan 
hasil yang telah ditemukan (Daryanto, 2014). Menurut Permendikbud 
no. 103 tahun 2014, pembelajaran saintifik adalah kegiatan pembelajaran 
yang memuat pengalaman belajar dalam kegiatan mengamati, menanya, 
mengumpulkan informasi, menalar/mengasosiasi, dan mengomunikasi-
kan (Kemendikbud, 2014). Strategi Saintific Learning menjadikan siswa 
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lebih aktif dalam pembelajaran. Hal ini karena dalam proses pembelajaran 
menggunakan strategi Saintific Learning, siswa didorong untuk mampu 
dalam mengobservasi, menanya, menalar, serta mempresentasikan atau 
mengomunikasikan apa yang ditemukan dalam proses pembelajaran yang 
telah dilalui (Ghozali, 2017).

Strategi Saintifik Learning digadang-gadang mampu mengembang-
kan berbagai ranah peserta didik, yaitu pengetahuan, keterampilan, dan 
sikap. Strategi Saintifik Learning dianggap mampu merubah paradigma 
lama, dimana sebelumnya pembelajaran berpusat pada pendidik (teacher 
oriented) menjadi pembelajaran berpusat kepada peserta didik (student 
oriented). Sebagaimana menurut Suprapno et al. (2022), melalui strategi 
Saintifik Learning, peserta didik akan didorong untuk memperoleh infor-
masi secara mandiri, tidak terbatas dari guru. Peserta didik akan aktif 
mencari tahu, tidak hanya diberi tahu. Oleh karena itu, dalam penerapan-
nya guru ditekankan agar menggunakan metode pembelajaran berbasis 
discovery atau inquiry dan problem based learning sebagai pendukung 
keberhasilan implementasi strategi Saintifik Learning.

Proses implementasi strategi Saintifik Learning di Indonesia diawali 
dengan munculnya Peraturan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan 
Republik Indonesia nomor 65 tahun 2013 tentang standar proses, dimana 
pada Peraturan Menteri tersebut ditegaskan bahwa dalam proses pembela-
jaran pada Kurikulum 2013 dilaksanakan dengan Strategi Saintific Learning. 
Kemudian ditegaskan pula pada PERMENDIKBUD-RI Nomor 81-a seba-
gaimana yang dituangkan pada lampiran empat yang menguraikan bahwa 
proses pembelajaran terdiri dari lima pengalaman belajar pokok yakni 
mengamati, menanya, mengumpulkan informasi, mengasosiasi atau meng-
olah informasi, dan mengomunikasikan (Iru & Arihi, 2012). 

Karakteristik Strategi Saintific Learning
Strategi Saintific Learning memiliki karakteristik berpusat pada siswa 
dan melibatkan keterampilan proses sains dalam mengkonstruk konsep 
serta merangsang perkembangan keterampilan berpikir siswa. Selain itu, 
menurut Hosnan (2014) strategi Saintific Learning mempunyai beberapa 
karakteristik, yaitu: berpusat pada siswa; menggunakan metode ilmiah 
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berdasarkan fakta dan teori; melibatkan keterampilan proses sains dalam 
implementasinya; melibatkan proses-proses kognitif dalam mengembang-
kan keterampilan berpikir siswa serta mengembangkan karakter siswa. 
Dalam strategi Saintific Learning, guru sebagai fasilitator, pembimbing, 
pengawas, dan penilai. Hal-hal yang tidak diperbolehkan dalam penerapan 
strategi Saintific Learning adalah penggunaan intuisi, prasangka, coba-coba, 
dan asal berpikir dengan mengesampingkan metode ilmiah.

Langkah-Langkah Implementasi Strategi Saintific 
Learning
Proses pembelajaran dengan strategi Saintific Learning terdiri dari 5 (lima) 
langkah yang biasa dikenal dengan istilah 5M (mengamati, menanya, 
mengumpulkan informasi, mengasosiasi, dan mengomunikasikan). Kelima 
langkah tersebut penulis paparkan sebagai berikut:
1. Mengamati

Langkah awal dari strategi Saintific Learning adalah mengamati. 
Kegiatan mengamati mengutamakan proses pembelajaran yang 
bermakna karena sangat bermanfaat bagi pemenuhan rasa ingin tahu 
peserta didik. Kegiatan belajar pada tahap mengamati, dapat dilaku-
kan melalui aktivitas membaca, mendengar, menyimak, atau melihat 
(Musfiqon & Nurdyansyah, 2015). Kegiatan mengamati dapat dilaku-
kan melalui langkah-langkah sebagai berikut:
a. Menentukan lokasi, waktu, dan objek yang akan diamati;
b. Membuat pedoman dan instrumen pengamatan;
c. Menentukan secara jelas data yang akan diamati sesuai instrumen, 

baik data primer maupun sekunder;
d. Menyiapkan alat bantu untuk mencatat hasil pengamatan, seperti 

buku catatan, kamera, atau alat perekam lainnya;
e. Menentukan kolaborator pengamatan (jika diperlukan).

2. Menanya
Menanya dilakukan apabila terdapat hal-hal yang belum dimeng-
erti atau belum dipahami oleh peserta didik saat mereka melakukan 
pengamatan. Kegiatan menanya dilakukan dengan cara mengajukan 
pertanyaan kepada guru, kolaborator, atau sesama teman anggota 
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kelompoknya. Pertanyaan yang muncul sebaiknya dicatat untuk dicari 
jawabannya melalui tahap-tahap berikutnya. 

Dalam praktiknya, seringkali peserta didik kesulitan membuat 
pertanyaan, sehingga guru yang bertanya. Meski hal tersebut boleh-
boleh saja dilakukan, namun sebaiknya guru tetap memotivasi dan 
mendorong peserta didik untuk mampu bertanya. Karena kemam-
puan bertanya ini merupakan salah satu usaha dalam mengembang-
kan rasa ingin tahu peserta didik. Salah satu solusi untuk mengatasi 
kesulitan membuat pertanyaan adalah dengan memberikan acuan 
kepada peserta didik tentang teknik membuat pertanyaan sebagaimana 
yang lazim dilakukan wartawan atau pencari berita, yaitu mengguna-
kan rumus: 5W+1H (what/apa; who/siapa; when/kapan; why/kenapa; 
where/kapan + how/bagaimana).

3. Mengumpulkan data/informasi
Pada tahap ini, aktivitas yang dapat dilakukan siswa seperti:
a. Melakukan percobaan;
b. Membaca atau menyaksikan sumber lain yang relevan dengan apa 

yang sudah diamati sebelumnya, seperti buku, surat kabar, jurnal, 
berita di internet, video di media sosial, dan sebagainya;

c. Mengamati objek atau peristiwa;
d. Melakukan wawancara dengan narasumber; dan
e. Mengumpulkan atau mencari dokumen-dokumen pendukung 

yang relevan.
Dalam aktivitas pengumpulan data, guru perlu mempertimbang-

kan ketersediaan informasi serta keterjangkauan sumber belajar yang 
akan diakses oleh peserta didik. Aspek ketersediaan waktu dan kese-
lamatan peserta didik juga penting untuk diperhatikan, agar proses 
belajar berjalan efektif dan efisien.

4. Mengasosiasi atau mengolah informasi
Mengasosiasi atau mengolah informasi merupakan kegiatan untuk 
menindaklanjuti data yang telah terkumpul serta mengategorikannya 
sesuai pertanyaan yang telah diajukan. Kegiatan mengasosiasi/mengo-
lah informasi bisa dilakukan melalui penalaran ilmiah. Penalaran dalam 
konteks ini adalah menalar secara logis dan analitis. Atau bisa dikatakan 
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kegiatan menganalisis menggunakan logika ilmiah. Penalaran dalam 
pendekatan saintifik merupakan proses berfikir logis dan sistematis 
terhadap fakta-fakta empiris yang dapat diobservasi (Wiyanto, 2017).

Proses pengolahan informasi dalam tahap mengasosiasi ini 
dapat dilakukan dengan cara membandingkan data, menghitung 
data, mengurutkan, menyusun data dalam grafik, tabel, bagan, atau 
peta konsep. Berikutnya peserta didik menganalisis data tersebut 
dengan mencari hubungan atau membandingkan dengan teori yang 
ada sehingga dapat ditarik kesimpulan.

5. Mengomunikasikan
Mengomunikasikan adalah tahap terakhir dari seluruh proses dalam 
strategi Saintific Learning. Pada tahap ini, peserta didik akan meng-
omunikasikan/mempresentasikan hasil analisis yg dilakukan dari 
objek/materi yang diamati sebelumnya. Kegiatan mengomunikasikan 
dapat dilakukan secara kolaboratif dengan anggota kelompoknya 
masing-masing dengan disimak anggota akelompok yang lainnya. 
Guru berperan sebagai fasilitator. 

Berikut ini adalah tabel langkah-langkah strategi Saintific Learning:

Tahapan Strategi Kegiatan Belajar Kompetensi yang 
Dikembangkan

Mengamati Membaca; mengamati; 
menyaksikan.

Melatih kecermatan terha-
dap sebuah informasi.

Menanya Menyusun pertanyaan 
terkait informasi yang 
belum dimengerti.

Mengembangkan rasa 
ingin tahu dan melatih 
kreativitas peserta didik.

Mengumpulkan 
Informasi

Melakukan percobaa/
eksperimen; membaca 
beragam referensi lain; 
melakukan wawancara; 
mengamati fenomena/
objek/aktivitas yang 
diperlukan.

Melatih ketelitian; 
mengembangkan skil 
komunikasi; mengem-
bangkan kemampuan 
mengumpulkan informasi 
dari berbagai sumber dan 
metode; melatih kecer-
dasan sosial.
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Tahapan Strategi Kegiatan Belajar Kompetensi yang 
Dikembangkan

Mengasosiasi Mengolah data yang 
telah dihimpun baik 
dari membaca refer-
ensi, mengamati objek, 
atau dari wawancara 
dengan narasumber.

Melatih sikap jujur 
dan taat aturan; belajar 
menyimpulkan baik secara 
deduktif maupun induktif.

Mengomunikasikan Mempresentasikan 
kesimpulan baik secara 
tertulis maupun lisan.

Melatih skil komunikasi 
peserta didik secara baik 
dan benar, runtut, dan 
sistematis; melatih sikap 
berani; percaya diri; dan 
tanggung jawab.

Kelima langkah implementasi strategi Saintifik Learning tersebut dapat 
dilaksanakan secara berurutan atau tidak. Langkah pertama dan kedua 
dapat dilakukan secara tidak berurutan/terbalik. Sementara langkah ketiga 
sampai kelima sebaiknya dilakukan secara berurutan. Kelima langkah terse-
but diterapkan untuk memberikan kemandirian belajar, mengembangkan 
kreativitas, meningkatkan rasa ingin tahu, dan mengoptimalkan kecerdasan 
peserta didik. Guru bertugas mengarahkan, membimbing, memberikan 
klarifikasi, penguatan, dan pengayaan materi.

Kelebihan dan Kekurangan Strategi Saintific Learning
Pada dasarnya, tidak ada strategi yang paling baik atau paling buruk. 
Masing-masing strategi memiliki distingsi yang berbeda satu dengan lain-
nya. Guru dapat memilih strategi yang relevan dengan materi yang akan 
diajarkan atau tujuan pembelajaran yang akan dicapai. Pun strategi Saintific 
Learning, memiliki kelebihan dan kekurangan. Penulis paparkan kelebihan 
dan kekurangan strategi Saintific Learning sebagai berikut:
1. Kelebihan strategi Saintific Learning

a. Mengajarkan kepada peserta didik cara memecahkan masalah 
melalui perencanaan yang matang, pengumpulan data, analisis 
data, dan penarikan kesimpulan;
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b. Kegiatan mengamati dapat memenuhi rasa ingin tahu peserta 
didik sehingga proses pembelajaran mempunyai kebermaknaan 
yang tinggi;

c. Mengenalkan peserta didik kepada beragam sumber belajar;
d. Melatih peserta didik untuk berpikir kritis, sistematis, dan kreatif 

(Majid & Rachman, 2014);
e. Melatih skil komunikasi peserta didik melalui aktivitas presentasi;
f. Mengembangkan kecerdasan sosial peserta didik melalui kerja 

kelompok;
g. Melatih tanggung jawab peserta didik dalam menyelesaikan tugas 

sesuai waktu yang telah disediakan;
h. Meningkatkan semangat dan keaktifan belajar peserta didik karena 

pembelajaran berpusat pada siswa.
2. Kekurangan strategi Saintific Learning

a. Membutuhkan waktu yang lama karena peserta didik harus mela-
lui tahap-tahap pembelajaran yang kompleks;

b. Membutuhkan dana dan media untuk mendukung kegiatan ekspe-
rimen;

c. Kesalahan pada eksperimen atau analisis akan menimbulkan 
kesalahan pada penarikan kesimpulan;

d. Memerlukan sumber belajar yang beragam;
e. Tidak semua materi PAI dapat diamati dengan pancaindera karena 

bersifat ghaib.

Implementasi Strategi Saintific Learning dalam 
Pembelajaran PAI
Proses pembelajaran yang menerapkan strategi Saintific Learning adalah 
proses pembelajaran yang dirancang dan dilaksanakan sedemikian rupa 
sehingga peserta didik aktif mengkonstruksi pengetahuannya melalui 
kegiatan mengamati, menanya atau merumuskan masalah, mengumpulkan 
data, menganalisis data, dan menarik kesimpulan serta mengomunikasi-
kannya. Proses pembelajaran PAI dengan menerapkan strategi Saintific 
Learning minimal memenuhi kriteria: pertama, materi pembelajaran dise-
suaikan dengan fenomena dan fakta yang dapat dijelaskan secara logika atau 
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penalaran tertentu, bukan berdasarkan perkiraan belaka; kedua, mendorong 
dan menginspirasi peserta didik untuk dapat berpikir kritis dan analitis; 
ketiga, mendorong peserta didik agar mampu berpikir hipotetik dalam 
mencermati berbagai persamaan dan perbedaan antara satu hal dengan hal 
yang lainnya; keempat, mendorong peserta didik untuk mampu memahami, 
mengembangkan, dan menerapkan pola pikir yang objektif dan rasional 
dalam merespons materi pembelajaran PAI; kelima, pembelajaran harus 
berbasis pada konsep, teori, dan fakta empiris yang dapat dipertanggung 
jawabkan; keenam, merumuskan tujuan pembelajaran secara jelas (Haidari, 
2010).

Implementasi strategi Saintific Learning dalam sebuah kegiatan pembel-
ajaran dimulai dari tahap pendahuluan, kegiatan inti, dan penutup. Pada 
tahap pendahuluan, peserta didik diberi stimulus dan diarahkan pada 
tujuan pembelajaran yang akan dicapai dan pentingnya materi yang dipel-
ajari. Pada tahap ini diharapkan peserta didik mempunyai rasa ingin tahu 
yang tinggi sebagai bekal mengikuti tahap selanjutnya, yaitu tahap kegi-
atan inti. Kegiatan inti yang merupakan saat terbaik bagi peserta didik 
untuk menggali pengalaman belajar, merupakan waktu yang tepat untuk 
menerapkan strategi Saintific Learning (Kodir, 2018). Sedangkan pada 
tahap penutup, guru bersama peserta didik dapat melakukan penyimpulan 
atas materi yang telah dipelajari dan melakukan refleksi terhadap proses 
pembelajaran yang telah dilalui. 

Penulis mengambil contoh salah satu topik materi PAI di SMA kelas 
XI. Topik yang peneliti pilih adalah “Adab Menggunakan Media Sosial” 
(Rahman & Nugroho, 2021). Di bawah ini penulis akan paparkan bagai-
mana praktik strategi Saintific Learning dalam pembelajaran PAI materi 
“Adab Menggunakan Media Sosial”:

Pertama pada tahap pendahuluan. Pada tahap ini guru mengucap-
kan salam, menyapa dan menanya kabar peserta didik, mengajak berdoa 
mengawali proses pembelajaran, dilanjutkan dengan mengecek kehadiran 
peserta didik. Selain itu, guru juga melakukan apersepsi dengan cara meng-
ulang materi lalu dan mengaitkannya dengan topik yang akan dipelajari. 
Tahap pendahuluan ini diakhiri dengan penyampaian tujuan pembelajaran, 
cakupan materi pelajaran, model pembelajaran, metode yang digunakan, 
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teknik penilaian, serta pertanyaan pemantik. Pada tahap ini memang belum 
nampak langkah-langkah penerapan strategi Saintific Learning.

Kedua, tahap inti. Tahap inti dengan strategi Saintific Learning diawali 
dengan tahap “Mengamati”. Aktivitas yang dilakukan guru dan peserta 
didik adalah: a) Guru memberikan pengantar materi “Adab Menggunakan 
Media Sosial”; b) Guru membagi siswa menjadi beberapa kelompok; dan 
c) Guru menayangkan dan memberi kesempatan siswa untuk menyimak 
video seputar pemanfaatan media sosial yang telah disiapkan guru pada 
media pembelajaran Heyzine Flipbook. Tahap kedua dari implementasi 
strategi Saintific Learning adalah “Menanya”. Aktivitas yang dapat dilakukan 
adalah: a) Guru mempersilakan peserta didik untuk mencatat pertanyaan 
terkait hal-hal yang dianggap sulit dan belum dipahami dari video yang telah 
disimak; b) Guru juga memberikan pertanyaan untuk semua kelompok, 
terutama terkait dampak negatif pemanfaatan media sosial, seperti phising; 
cyber bullying, hoax dan spam. Langkah implementasi strategi Saintific 
Learning yang ketiga adalah tahap “Mengumpulkan Informasi”. Pada tahap 
ini, guru meminta siswa untuk mengumpulkan informasi sebagai jawaban 
atas pertanyaan yang telah dicatat pada tahap sebelumnya. Guru memberi-
kan waktu dan kebebasan kepada masing-masing kelompok untuk menggali 
informasi pendukung dari buku PAI, LKS, berbagai artikel atau berita di 
media sosial, jurnal, dan media cetak lainnya. Guru juga memperbolehkan 
peserta didik untuk mendapatkan informasi dengan cara mewawancarai 
guru lain di sekolah tersebut. Semua informasi yang sudah didapatkan 
harus dicatat dan dikumpulkan referensi pendukungnya. Tahap selanjut-
nya adalah “Mengasosiasi/mengolah data”, yakni dengan cara berdiskusi, 
membandingkan data-data atau informasi yang telah diperoleh bersama 
anggota kelompoknya, lalu memetakannya berdasarkan pertanyaan yang 
telah dicatat. Langkah terakhir adalah “Mengomunikasikan”. Pada tahap 
ini guru meminta peserta didik bersama kelompoknya untuk menarik 
kesimpulan guna menjawab pertanyaan-pertanyaan yang telah dicari jawab-
annya pada tahap sebelumnya. Kesimpulan yang berupa jawaban-jawaban 
untuk masing-masing pertanyaan itu dicatat, lalu dipresentasikan bersama 
anggota kelompok masing-masing di depan kelas secara bergilir. Kelompok 
lain boleh mengomentari, menambahkan jawaban, atau bertanya jika 
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belum mengerti. Guru dapat berperan sebagai moderator dan memberikan 
penguatan serta pengayaan materi.

Ketiga kegiatan penutup. Langkah terakhir dari serangkaian kegiatan 
pembelajaran adalah kegiatan penutup. Dalam kegiatan penutup, aktivitas 
yang dapat dilakukan guru adalah: a) Mengajak peserta didik bersama-sama 
menyimpulkan materi yang telah dipelajari tentang “Adab menggunakan 
media sosial”, baik materi dari video, buku, maupun hasil diskusi; b) Guru 
memberikan tes formatif melalui LKPD yang dapat diakses dan dikerjakan 
peserta didik di rumah; c) Guru melakukan refleksi pembelajaran bersama 
peserta didik; d) Guru memberikan motivasi dan nasihat kepada peserta 
didik tentang cara memanfaatkan media sosial secara bijak; dan kegiatan 
pembelajaran diakhiri dengan doa sesudah belajar/doa akhir majelis dan 
salam.

Penutup
Strategi Saintific Learning merupakan salah satu strategi yang sangat dite-
kankan penerapannya, baik dalam Kurikulum 2013 maupun Kurikulum 
Merdeka. Strategi ini digadang-gadang dapat meningkatkan keaktifan 
belajar peserta didik, karena mereka banyak terlibat dalam tahap-tahap 
proses pembelajaran, mulai dari aktivitas mengamati, menanya, mengum-
pulkan informasi, mengasosiasi, hingga mengomunikasikan. Implementasi 
strategi Saintific Learning dapat mengubah pola pembelajaran, di mana 
dengan strategi konvensional peserta didik “diberi tahu”, dengan strategi 
Saintific Learning menjadi peserta didik yang “mencari tahu”. Implikasinya 
banyak karakter yang terbangun melalui penerapan strategi ini, seperti rasa 
ingin tahu, kecermatan terkait sebuah informasi, kejujuran, kemampuan 
mengolah data, skil komunikasi, menghargai perbedaan, serta tanggung 
jawab terhadap sebuah tugas. Guru diharapkan bisa merencanakan dengan 
matang skenario pembelajaran yang akan dilakukan dengan menerapkan 
strategi Saintific Learning karena strategi ini mencakup banyak langkah 
yang harus dilalui. Hal ini agar implementasi strategi Saintific Learning 
berjalan lancar dan maksimal serta memberikan pengalaman belajar yang 
bervariasi bagi peserta didik.
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BAB X
STRATEGI PEMBELAJARAN DISCOVERY 
LEARNING DALAM PEMBELAJARAN PAI

Hermansyah, S.Pd., M.Pd.

Pendahuluan
Pendidikan didefinisikan sebagai upaya sadar yang dilakukan oleh gene-
rasi tua untuk memberikan pengetahuan, pengalaman, keterampilan, dan 
keahlian mereka kepada generasi muda dengan tujuan mempersiapkan 
generasi muda untuk memahami fungsi hidupnya secara fisik dan rohani. 
Pendidikan bertujuan untuk menanamkan moralitas kepada siswa tentang 
dasar pandangan hidup agar mereka menjadi orang yang mengerti dan 
bertanggung jawab sebagai manusia, sesuai dengan sifat hakiki dan ciri-
ciri kemanusiaannya. Merujuk pada Undang-undang Sisdiknas, tentang 
orientasi pendidikan nasional yaitu membuat peserta didik menjadi orang 
yang beriman dan bertakwa kepada Tuhan Yang Maha Esa, beraklak mulia, 
berilmu, kreatif, mandiri, dan bertanggung jawab (Presiden, 2003). Oleh 
karena itu, pendidikan menjadi salah satu elemen kebudayaan manusia yang 
selalu berubah dan mengalami perkembangan. Perubahan yang dimaksud 
yaitu kemajuan jaman dan perkembangan teknologi, sehingga mempenga-
ruhi gaya hidup generasi ke depan.
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Pembelajaran sebagai proses berkelanjutan yang menghasilkan nilai 
guna bagi kehidupan manusia dan membentuk individu yang kreatif. 
Pembelajaran Pendidikan Agama Islam (PAI) di sekolah memainkan peran 
penting dalam membentuk karakter dan moral peserta didik. Melalui 
mata pelajaran PAI, siswa tidak hanya belajar tentang ajaran agama, tetapi 
juga nilai-nilai etika, akhlak, dan budi pekerti yang luhur. Namun, proses 
penyampaian materi PAI tidak selalu berjalan mulus. Guru sering meng-
hadapi berbagai tantangan dalam mengajar. Salah satu kesulitan utama 
yang dihadapi oleh guru PAI yaitu kurangnya minat dan motivasi belajar 
peserta didik, ditambah lagi dengan kemajuan era digital yang serba cepat 
ini, banyak siswa lebih tertarik pada teknologi dan hiburan dibandingkan 
dengan materi agama yang dianggap kurang menarik. Hal Ini menuntut 
guru untuk dapat mencari cara inovatif dan kreatif untuk membuat pembel-
ajaran menjadi lebih menarik dan relevan bagi siswa. Selain itu, variasi 
latar belakang pemahaman agama di antara siswa juga menjadi tantangan 
tersendiri. Siswa datang dari berbagai keluarga dengan tingkat pemahaman 
agama dan kemampuan yang berbeda-beda.

Ini menyebabkan banyak masalah bagi guru dan peserta didik. Salah 
satu penyebabnya adalah guru masih minim pengetahuan tentang penggu-
naan strategi pembelajaran dan alat peraga atau metode yang sesuai pada 
saat menyajikan materi (Sulhan, 2020). Pembelajaran hanya memberikan 
penjelasan tentang materi, contoh, dan soal-soal untuk latihan, sehingga 
menyebabkan siswa tidak terlalu aktif selama proses pembelajaran. Kadang 
guru memahami materi pelajaran dengan baik, tetapi tidak mampu menja-
lankan proses pembelajaran dengan efektif. Misalnya, seorang guru PAI 
yang menguasai materi namun belum tau strategi tentang bagaiman cara 
menyampaikan materi dengan tepat agar dapat ditangkap oleh siswa. 
Sehingga menyebabkan siswa kesulitan dalam menangkap pokok materi 
yang disampaikan dan tidak dapat mengaktualisasikan dalam kehidupan 
sehari-hari. Hal ini tentu dapat menyebabkan situasi belajar yang membo-
sankan, karena guru melakukan pembelajaran dengan cara yang mono-
ton dan tidak ada variasi (Yusuf, 2021). Permasalahan dunia pendidikan 
saat ini, guru dianggap sebagai satu-satunya pusat pembelajaran, padahal 
yang seharusnya siswa juga bisa menjadi pusat pembelajaran sebagaimana 
pendekatan pembelajaran yang berbasis student center. Sumber belajar 
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bukan hanya pada guru melainkan kepada siswa juga, oleh karena itu siswa 
diberikan kesempatan untuk berpikir kreatif atau menemukan cara baru 
untuk memecahkan masalah. 

Misi utama setiap guru yaitu mencapai tujuan pembelajaran agar siswa 
dapat memahami materi yang disampaikan. Sebuah panduan yang sangat 
baik diperlukan untuk digunakan sebagai referensi utama bagi guru dalam 
memandu pembelajaran. Guru dalam hal ini harus mampu menunjukan 
kapasitasnya sebagai seorang pendidik, artinya tidak sekedar meberikan 
catatan di atas kertas melainkan harus faham dan menguasi materi ajar, 
sebab ini sangat menentukan kualitas pembelajaran dan pemahaman siswa 
(Hermansyah et al., 2021).

Pembahasan
Discovery Learning merupakan strategi yang menempatkan siswa sebagai 
pusat proses belajar, mendorong mereka untuk aktif mencari, meneliti, dan 
menemukan informasi secara mandiri. Hal ini meningkatkan keterlibatan 
siswa dan mengembangkan keterampilan berpikir kritis serta analitis 
peserta didik. Selain itu, pengetahuan yang diperoleh melalui penemuan 
sendiri cenderung lebih mudah diingat dan meningkatkan retensi penge-
tahuan bagi siswa. 

Discovery Learning
Discovery Learning juga mengajarkan keterampilan penelitian dan eksplo-
rasi yang sangat berguna sepanjang hayat. Dengan memberikan kontrol 
kepada siswa atas proses pembelajaran, motivasi intrinsik dan rasa pena-
saran mereka meningkat. Metode ini juga mempersiapkan siswa untuk 
tantangan di dunia nyata, di mana mereka harus sering kali mencari solusi 
sendiri untuk masalah yang dihadapi, serta mengembangkan keterampilan 
kolaborasi dan komunikasi melalui kerja kelompok. Dalam era digital, 
kemampuan untuk mengakses dan menggunakan berbagai sumber daya 
informasi secara efektif menjadi kunci. Discovery Learning mengajarkan 
siswa untuk memanfaatkan teknologi sebagai alat bantu dalam proses 
belajar, dengan demikian pemahaman dan penerapan strategi pembelajaran 
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discovery learning dapat membawa perubahan signifikan dalam cara siswa 
belajar dan mengembangkan potensi mereka secara optimal.

Dalam pembelajaran discovery Learning, siswa dapat menemukan 
sendiri konsep atau materi yang sesuai dengan indikator belajar. Kegiatan 
belajar ini menghindari menyajikan konsep secara lengkap, dan memung-
kinkan siswa untuk menemukannya secara mandiri. Guru berperan sebagai 
pembimbing dan fasilitator dalam Proses belajar. Guru bertanggung jawab 
untuk menciptakan proses belajar yang interaktif karena model pembela-
jaran ini hanya dapat terjadi ketika siswa dan guru berkomunikasi secara 
interaktif. Tujuan model pembelajaran ini untuk meningkatkan pemahaman 
konsep secara mandiri dan sikap aktif dalam pembelajaran. Dengan mene-
mukan ide secara mandiri, siswa memiliki kemampuan untuk menganalisis 
dan menyelesaikan masalah (Handita et al., 2022). 

Pembelajaran discovery learning merupakan aktivitas kegiatan belajar 
dengan tidak menyajikan konsep secara final dalam menemukan suatu 
konsep atau materi, siswa diarahkan untuk menemukannya secara mandiri. 
Dalam model pembelajaran ini siswa diharapkan dapat menemukan sendiri 
konsep atau materi yang sesuai dengan indikator belajar. Selama proses 
pembelajaran guru berfungsi sebagai fasilitator serta pembimbing dalam 
menciptakan proses belajar yang interaktif, karena model discovery lear-
ning hanya bisa dilakukan jika siswa dan guru memiliki komunikasi yang 
interaktif (Muhammad Nurdin, 2013). Rasa senang juga dapat muncul 
karena dapat menyelesaikan masalah sehingga menemukan suatu konsep 
pembelajaran Pendidikan agama islam secara mandiri. Manfaat model 
pembelajaran ini yaitu memfasilitasi siswa dalam meningkatkan ketrampil-
annya yang dibuktikan melalui usaha menemukan konsep baru dari seluruh 
informasi dan data yang dimiliki, sehingga pengetahuan yang terbentuk 
sangat pribadi dan efektif, hal itu dikarenakan ingatan dan transfer ilmu 
yang didapatkan sangat kuat.

Pembelajaran Pendidikan Agama Islam
Pendidikan Agama Islam (PAI) adalah proses pembelajaran yang bertujuan 
untuk membangun kepribadian, pengetahuan, dan keterampilan siswa 
sesuai dengan ajaran Islam. PAI mencakup berbagai aspek seperti akidah, 
ibadah, akhlak, Al-Qur’an, hadits, sejarah Islam, dan bahasa Arab. Dalam 



155Strategi Pembelajaran Discovery Learning dalam Pembelajaran PAI

praktiknya, PAI menekankan pemahaman teoritis serta penerapan nilai-
nilai moral dalam kehidupan sehari-hari. Pendidikan ini sangat penting 
untuk membangun karakter dan moral generasi muda agar mereka menjadi 
orang yang jujur, bertanggung jawab, dan dapat hidup dengan baik dalam 
masyarakat yang beragam. Selain itu, PAI mengajarkan siswa untuk mema-
hami dan menghargai perbedaan, membangun toleransi, dan berkontribusi 
pada lingkungan sosial mereka.

Guru harus mampu menyesuaikan metode pengajaran agar bisa 
diterima oleh seluruh siswa, tanpa mengabaikan pemahaman individu. 
Keterbatasan waktu juga menjadi kendala. Jadwal pelajaran yang padat 
membuat guru PAI sering kali harus mengejar target kurikulum dalam 
waktu yang terbatas. Hal ini membuat proses pendalaman materi dan 
diskusi yang lebih mendalam menjadi sulit dilakukan. Kemajuan tekno-
logi, disamping membawa banyak manfaat juga menjadi tantangan dalam 
konteks PAI. Banyak siswa lebih banyak menghabiskan waktu di dunia 
maya, sehingga mempengaruhi pemahaman mereka tentang agama. Guru 
harus bisa mengintegrasikan teknologi dalam pembelajaran PAI secara 
positif, misalnya dengan memanfaatkan video pembelajaran, aplikasi pendi-
dikan, dan platform online untuk menyampaikan materi.

Kendala lainnya adalah keterbatasan fasilitas dan sumber daya. Tidak 
semua sekolah memiliki perpustakaan yang lengkap dengan buku-buku 
agama atau akses yang mudah ke materi pembelajaran digital. Guru harus 
kreatif dalam memanfaatkan sumber daya yang ada untuk memberikan 
pembelajaran yang berkualitas. Untuk mengatasi tantangan-tantangan ini, 
guru PAI perlu terus meningkatkan kompetensi mereka melalui pelatihan 
dan workshop. Mereka juga perlu berkolaborasi dengan sesama guru dan 
komunitas pendidikan untuk berbagi pengalaman dan strategi mengajar 
yang efektif. Dengan pendekatan yang tepat, guru PAI dapat menginspirasi 
dan membimbing siswa untuk tidak hanya memahami ajaran agama, tetapi 
juga dapat mengaplikasikannya dalam kehidupan sehari-hari.

Dalam undang-undang nomor 20 tahun 2003 tentang sistem pendi-
dikan nasional yang sekarang berlaku dinyatakan bahwa pendidikan agama 
merupakan hak setiap siswa dalam satuan Pendidikan dan diberikan mata 
pelajaran sesuai dengan agama yang dianut dan diajarkan oleh seorang 
pendidik yang beragama sesuai dengan keyakinan siswa dan siswi. Selain 
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itu, dalam penyusunan kurikulum juga harus disesuaikan dengan jenjang 
pendidikan dalam kerangka negara kesatuan Republik Indonesia dengan 
memperhatikan peningkatan iman dan taqwa, dan membentuk siswa 
menjadi manusia yang beriman, bertakwa kepada Tuhan Yang Maha Esa 
serta berakhlak mulia.

Bahkan dalam sebuah Riwayat Nabi bersabda bahwa “Barang siapa 
menempuh satu jalan (cara) untuk mendapatkan ilmu, maka Allah pasti 
mudahkan baginya jalan menuju surga,” (HR. Muslim). Hadis ini mene-
rangkan betapa pentingnya menuntut Ilmu, dan ilmu yang wajib dipelajari 
oleh seorang muslim adalah ilmu agama, minimal peserta didik diberikan 
pemahaman tentang dasar-dasar ajaran Islam. Disamping itu kita juga 
dituntut untuk menimba ilmu duniawi sesuai dengan bidang yang digeluti 
sehari-hari. Orang yang menuntut ilmu memiliki banyak keutamaan, terma-
suk ditinggikan derajatnya di sisi Allah SWT, sebagainya yang diterangkan 
dalam firmanya sebagai berikut, “Dan Allah akan meninggikan orang-orang 
yang beriman diantara kamu dan orang-orang yang berilmu pengetahuan 
beberapa derajat. Dan Allah Maha Mengetahui apa yang kamu kerjakan” 
(Q.S. Al- Mujadillah/58:11).

Strategi Pembelajaran PAI
Strategi Pembelajaran Discovery dalam mata pelajaran Pendidikan Agama 
Islam (PAI) adalah pendekatan pembelajaran yang memfokuskan pada 
proses penemuan dan eksplorasi oleh siswa. Pendekatan ini menuntut 
siswa untuk menjadi aktif dalam mencari pengetahuan dan memahami 
konsep-konsep agama Islam secara mandiri, melalui pengalaman belajar 
yang lebih interaktif dan berpusat pada peserta didik.

Dalam penerapan strategi ini, guru bertindak sebagai fasilitator yang 
menyediakan situasi atau masalah yang mendorong siswa untuk melakukan 
eksplorasi dan investigasi. Guru memberikan arahan umum dan sumber 
daya yang diperlukan, tetapi tidak langsung memberikan jawaban atau 
solusi. Sebagai contoh, guru mungkin memberikan topik tentang sejarah 
perkembangan Islam di suatu wilayah dan meminta siswa untuk meneliti, 
mengumpulkan data, dan kemudian mempresentasikan temuan mereka di 
depan kelas. Tahap pertama dalam strategi pembelajaran discovery adalah 
merancang aktivitas yang merangsang rasa ingin tahu siswa. Misalnya, 
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guru dapat memulai dengan pertanyaan pemicu atau studi kasus yang 
berkaitan dengan materi PAI. Siswa kemudian didorong untuk melakukan 
penelitian, mengamati, dan menganalisis informasi dari berbagai sumber 
seperti Al-Quran, hadis, buku-buku sejarah Islam, dan sumber-sumber 
lain yang relevan. Adapun mapping model pembelajaran discovery learning 
sebagai berikut;

Gambar 1. Alur Model Pembelajaran Discovery Learning

Selama proses ini, siswa mengembangkan berbagai keterampilan 
kognitif, seperti berpikir kritis, analitis, dan sintesis informasi. Mereka 
belajar untuk mengajukan pertanyaan yang relevan, mencari jawaban 
secara mandiri, dan menghubungkan konsep-konsep yang mereka temukan 
dengan pengetahuan yang sudah ada. Misalnya, ketika mempelajari kisah 
para nabi, siswa bisa diajak untuk mencari persamaan dan perbedaan antara 
kisah-kisah tersebut, serta mengambil hikmah yang dapat diterapkan dalam 
kehidupan sehari-hari.

Hasil dari eksplorasi ini kemudian didiskusikan dalam kelas, di mana 
siswa berbagi temuan mereka dan mendapatkan umpan balik dari guru dan 
teman-teman sekelas. Diskusi ini tidak hanya membantu memperdalam 
pemahaman mereka, tetapi juga meningkatkan keterampilan komunikasi 
dan kolaborasi. Guru dapat memberikan klarifikasi dan memperkaya 
diskusi dengan informasi tambahan yang mendukung penemuan siswa. 
Selain itu, strategi pembelajaran discovery juga memungkinkan siswa untuk 
mengembangkan sikap yang lebih positif terhadap belajar dan agama Islam. 
Dengan menemukan sendiri jawaban atas pertanyaan mereka, siswa merasa 
lebih terlibat dan termotivasi, serta mengalami kepuasan dari proses pene-
muan pengetahuan baru. Hal ini dapat menumbuhkan rasa cinta terhadap 
ilmu pengetahuan dan ajaran agama Islam, serta membentuk karakter yang 
mandiri dan bertanggung jawab dalam belajar.

Dengan demikian, strategi pembelajaran discovery dalam PAI tidak 
hanya berfokus pada penguasaan materi, tetapi juga pada pengembangan 
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keterampilan berpikir dan sikap belajar yang aktif dan mandiri. Pendekatan 
ini mendorong siswa untuk menjadi pembelajar seumur hidup yang mampu 
menerapkan nilai-nilai Islam dalam berbagai aspek kehidupan mereka.

Penerapan Strategi Pembelajaran Discovery Learning
Melalui strategi pembelajaran ini, guru juga dapat mengajarkan keteram-
pilan penelitian dan eksplorasi kepada siswa tentang bagaimana cara mela-
kukan penelitian, mencari sumber informasi yang relevan, dan mengevalu-
asi informasi tersebut. Kegiatan seperti ini dapat membentuk keterampilan 
yang berguna bagi siswa sepanjang hayat. Guru menstimulus siswa dengan 
motivasi dan Rasa Penasaran, agar peserta didik semangat dalam proses 
pembelajaran. Discovery Learning sering kali melibatkan kerja kelompok, 
di mana siswa harus bekerja sama untuk menyelesaikan tugas. Ini dapat 
mengembangkan keterampilan kolaborasi dan komunikasi dalam ling-
kungan sekolah maupun kehidupan sosial.

Dalam era digital, kemampuan untuk mengakses dan menggunakan 
berbagai sumber daya informasi secara efektif adalah kunci dalam keber-
hasilan belajar. Discovery Learning mengajarkan siswa untuk menggunakan 
teknologi sebagai alat bantu dalam proses belajar. Memahami dan menerap-
kan strategi pembelajaran Discovery Learning dapat membawa perubahan 
signifikan dalam cara siswa belajar dan mengembangkan potensi mereka 
secara optimal. Dalam sub ini penulis akan menjelaskan tentang penerapan 
pembelajaran melalui model pembelajaran discovery learning. Ada bebe-
rapa tahapan yang harus dilakukan oleh seorang guru yaitu;

Langkah-langkah perencanaannya meliputi (1) menentukan perma-
salahan yang akan dibahas; (2) merancang proses pembelajaran model 
discovery learning menggunakan media sesuai dengan materi yang akan 
diajarkan; (3) menyusun Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP), lembar 
kerja siswa, lembar observasi, rubrik penilaian, bahan ajar, dan alat evalu-
asi. Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) memuat Kompetensi Inti 
(KI) dan kompetensi dasar; dan (4) Konsultasi dengan guru kelas tentang 
Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP), lembar kerja siswa, lembar 
observasi, rubrik penilaian, media pembelajaran, dan alat evaluasi. 
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Tahapan ini dilalui sebagaimana proses pembelajaran pada umumnya. 
Misalkan dalam pembelajaran PAI dengan tema hukum bacaan Idgam 
bighunnah, guru hanya menjelaskan secara sederhana tentang hukum 
bacaan tersebut apabila terdapat nun mati /sukun ( ْن ) atau tanwin ( ًـٌ ـٍ ـ ) 
bertemu dengan salah satu 4 huruf hijaiyah yaitu huruf Yaa’ ( ي ), Nun ( ن ), 
Mim ( م ), dan Wawu ( و ) dalam dua kata atau lafal, maka bunyi bacaannya 
bagaimana. Setelah itu guru menyampaikan gambaran awal tentang hukum 
bacaan ini termasuk memberikan satu contoh saja agar siswa mendapatkan 
gambaranya. Guru dapat memberikan stimulus kepada siswa/siswi dengan 
beberapa pertanya yang barkaitan dengan tema tersebut, setelah itu siswa 
diberikan tugas baik secara individu maupun kelompok untuk mencari 
tau jawabanya dan dilengkapi dengan alasan dan penjelasanya. Namun 
pada tahap akhir proses pembelajaran, guru dapat melihat dan mengo-
reksi hasil kerja siswa, tentu kalau ada kekeliruan atau kesalah dalam hasil 
tugas peserta didik maka guru dapat meluruskannya. Begitupun dengan 
sub tema lain dalam pembelajaran agama Islam, guru dapat melakukan 
hal yang sama untuk menerapkan model pembelajaran discovery learning. 
Dalam proses pembelajaran, guru juga harus tetap memperhatikan 4 hal 
utama yang hendak diperdayakan selama proses pembejaran sebagaiman 
dalam mapping berikut;

Gambar 2. Poin yang harus diperhatikan dalam pembelajaran 

Adapun maksud dari poin di atas merupakan tahapan yang sudah pasti 
dilalui dalam setiap prose pembelajaran dan memiliki hubungan antara 
satu dengan lain.
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1. Input 
Input merupakan semua potensi yang dimaksukan ke dalam sekolah 
sebagai modal awal kegiatan pendidikan. Input itu bisa dikatakan 
“Siswa baru yang belum memiliki banyak ilmu dan pengalaman” yang 
diterima dan siap dididik dalam satuan pendidikan.

2. Proses 
Proses merupakan serangkaian kegiatan Pendidikan yang dirancang 
secara sadar dalam usaha meningkatkan kompetensi input demi meng-
hasilakn alumni yang siap dipakai dan bermutu. Proses ini sangat 
menentukan berhasil akhir, berhasil dan tidaknya suatu pencapaian 
tujuan pendidikan nasional sangat dipengaruhi oleh proses kegiatan 
belajar mengajar yang dialami oleh seseorang. Sejalan dengan itu 
dalam kegiatan belajar mengajar, peran guru sangatlah penting untuk 
mendukung dan meningkatkan hasil belajar siswa terhadap setiap 
bahan pelajaran yang akan dipelajari.

3. Output 
Output merupakan hasil yang dicapai dalam jangak pendek, seperti 
nilai akhir IPK, prestasi dan lulus tepat waktu. Ini juga output dari 
prose pembelajaran yang matang, rajin dan disiplin.

4. Outcome 
Merupakan hasil yang dicapai setelah pelaksanaan jangka pendek atau 
efek dari output peserta didik dapat diterima di sekolah yang berku-
alitas kalau untuk tamatan SD, SMP, SMA. Sedangkan untuk alumni 
perguruan tinggi setelah melewati proses yang baik maka dengan 
kompetensi yang diperoleh selama kuliah maka akan cepat diserap 
oleh dunia kerja.

Kelemahan dan kelebihan Model pembelajaran Discovery 
learning
Model pembelajaran yang menekankan pada eksplorasi siswa untuk mene-
mukan konsep atau pengetahuan sendiri melalui proses pembelajaran. 
Dalam model ini, guru berperan sebagai fasilitator yang memberikan 
bimbingan dan dukungan selama proses eksplorasi tersebut.
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1. Kelebihan Discovery Learning
a. Meningkatkan Pemahaman Mendalam

Karena siswa menemukan konsep sendiri, pemahaman mereka 
biasanya lebih mendalam dan tahan lama. Proses penemuan ini 
melibatkan siswa secara aktif, sehingga mereka lebih mungkin 
mengingat apa yang telah dipelajari.

b. Mendorong Kreativitas dan Kemandirian
Discovery Learning memungkinkan siswa untuk berpikir kritis dan 
kreatif. Mereka didorong untuk menemukan solusi sendiri, yang 
mengembangkan kemandirian dalam belajar.

c. Mengembangkan Keterampilan Problem-Solving
Melalui proses eksplorasi dan penemuan, siswa belajar untuk 
memecahkan masalah secara mandiri, yang merupakan keteram-
pilan penting dalam kehidupan sehari-hari.

d. Meningkatkan Motivasi Belajar
Keterlibatan aktif dalam proses belajar sering kali meningkatkan 
motivasi siswa. Mereka merasa lebih tertantang dan termotivasi 
ketika berhasil menemukan jawaban atau konsep baru.

2. Kelemahan Discovery Learning:
a. Waktu yang Dibutuhkan Lebih Lama

Proses penemuan memerlukan waktu lebih lama dibandingkan 
dengan metode pembelajaran langsung (direct instruction). Hal 
ini bisa menjadi kendala jika waktu pembelajaran terbatas.

b. Memerlukan Sumber Daya yang Lebih Besar
Siswa mungkin memerlukan akses ke berbagai sumber daya (buku, 
internet, alat peraga) untuk dapat menemukan konsep dengan 
efektif. Hal ini bisa menjadi kendala jika sumber daya tersebut 
terbatas.

c. Tidak Cocok untuk Semua Materi Pelajaran
Tidak semua konsep atau materi pelajaran cocok untuk ditemukan 
melalui proses eksplorasi. Beberapa topik mungkin lebih efektif 
diajarkan melalui instruksi langsung.
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d. Kemungkinan Kebingungan atau Kesalahan Konsep
Tanpa bimbingan yang cukup, siswa mungkin menemukan konsep 
yang salah atau menjadi bingung dengan informasi yang mereka 
temukan. Hal ini bisa menghambat proses pembelajaran.

e. Memerlukan Guru yang Terampil
Guru perlu memiliki keterampilan yang baik dalam membimbing 
siswa tanpa memberikan terlalu banyak petunjuk. Ini memerlukan 
pengalaman dan keterampilan pedagogis yang tinggi.

Kesimpulan
Pembelajaran discovery learning merupakan aktivitas kegiatan belajar 
dengan tidak menyajikan konsep secara final dalam menemukan suatu 
konsep atau materi, siswa diarahkan untuk menemukannya secara mandiri. 
Dalam model pembelajaran ini siswa diharapkan dapat menemukan sendiri 
konsep atau materi yang sesuai dengan indikator belajar. Selama proses 
pembelajaran guru berfungsi sebagai fasilitator serta pembimbing dalam 
menciptakan proses belajar yang interaktif, karena model discovery learning 
hanya bisa dilakukan jika siswa dan guru memiliki komunikasi yang inter-
aktif. Rasa senang juga dapat muncul karena dapat menyelesaikan masalah 
sehingga menemukan suatu konsep pembelajaran Pendidikan agama islam 
secara mandiri. Manfaat model pembelajaran ini yaitu memfasilitasi siswa 
dalam meningkatkan ketrampilannya yang dibuktikan melalui usaha mene-
mukan konsep baru dari seluruh informasi dan data yang dimiliki, sehingga 
pengetahuan yang terbentuk sangat pribadi dan efektif, hal itu dikarenakan 
ingatan dan transfer ilmu yang didapatkan sangat kuat

Langkah-langkah perencanaannya meliputi (1) menentukan perma-
salahan yang akan dibahas; (2) merancang proses pembelajaran model 
discovery learning menggunakan media sesuai dengan materi yang akan 
diajarkan; (3) menyusun Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP), lembar 
kerja siswa, lembar observasi, rubrik penilaian, bahan ajar, dan alat evalu-
asi. Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) memuat Kompetensi Inti 
(KI) dan kompetensi dasar; dan (4) Konsultasi dengan guru kelas tentang 
Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP), lembar kerja siswa, lembar 
observasi, rubrik penilaian, media pembelajaran, dan alat evaluasi. 
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Tahapan ini dilalui sebagaimana proses pembelajaran pada umumnya. 
Misalkan dalam pembelajaran PAI dengan tema hukum bacaan Idgam 
bighunnah, guru hanya menjelaskan secara sederhana tentang hukum 
bacaan tersebut apabila terdapat nun mati /sukun ( ْن ) atau tanwin ( ًـ ٍـ  ٌـ   ) 
bertemu dengan salah satu 4 huruf hijaiyah yaitu huruf Yaa’ ( ي ), Nun ( ن ), 
Mim ( م ), dan Wawu ( و ) dalam dua kata atau lafal, maka bunyi bacaannya 
bagaimana. Setelah itu guru menyampaikan gambaran awal tentang hukum 
bacaan ini termasuk memberikan satu contoh saja agar siswa mendapatkan 
gambaranya. Guru dapat memberikan stimulus kepada siswa/siswi dengan 
beberapa pertanya yang barkaitan dengan tema tersebut, setelah itu siswa 
diberikan tugas baik secara individu maupun kelompok untuk mencari tau 
jawabanya dan dilengkapi dengan alasan dan penjelasanya. Namun pada 
tahap akhir proses pembelajaran, guru dapat melihat dan mengoreksi hasil 
kerja siswa, tentu kalau ada kekeliruan atau kesalah dalam hasil tugas peserta 
didik maka guru dapat meluruskannya. Begitupun dengan sub tema lain 
dalam pembelajaran agama Islam, guru dapat melakukan hal yang sama 
untuk menerapkan model pembelajaran discovery learning.
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BAB XI
STRATEGI PEMBELAJARAN INQUIRI 

LEARNING DALAM PEMBELAJARAN PAI 
Dwi Nur Fatimah 

Pendahuluan 
Seiring dengan perkembangan zaman, pendidikan selalu menjadi perhatian 
para ilmuwan. Perdebatan tentang pendidikan seolah tak pernah berakhir. 
Dalam situasi apa pun, baik saat pendidikan sedang berkembang, maju, 
stagnan, atau bahkan menurun tetap menjadi bahan diskusi yang hangat 
(Hamdani dan Islam, 2019). Perdebatan tersebut bertujuan untuk mene-
mukan langkah-langkah dan inovasi baru yang dapat meningkatkan mutu 
pendidikan. Pemerintah telah melakukan berbagai cara untuk meningkat-
kan kualitas pendidikan di Indonesia, termasuk pengembangan kurikulum 
serta upaya meningkatkan kualitas tenaga pengajar melalui pelatihan, 
workshop, dan seminar. 

Pendidikan memiliki peran yang sangat strategis dalam mencerdaskan 
kehidupan bangsa dan meningkatkan kualitas sumber daya manusia untuk 
mencapai cita-cita Indonesia serta menciptakan kesejahteraan umum 
(Jannah, 2013). Melalui pendidikan yang berkualitas, martabat bangsa dan 
negara akan diakui di mata dunia. Oleh karena itu, diperlukan strategi untuk 
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menjadikan pendidikan sebagai sarana yang membuka wawasan peserta 
didik, menunjukkan bahwa ilmu yang di pelajari memiliki makna dalam 
kehidupan sehingga ilmu tersebut dapat mengubah sikap, pengetahuan, 
dan keterampilan menjadi lebih baik (Shoimin, 2017).

Bentuk implementasi pendidikan yaitu dengan pembelajaran yang 
diberikan oleh guru dengan mengintegrasikan cara, metode, atau gaya 
belajar secara sistematis dan berkelanjutan dalam suatu kegiatan. Hal ini 
bertujuan untuk memfasilitasi proses perolehan pengetahuan dan pema-
haman, pembentukan sikap, serta peningkatan kepercayaan diri peserta 
didik. Pembelajaran bisa dilakukan baik di dalam maupun di luar ling-
kungan sekolah dengan berbagai strategi, pengalaman, dan metode belajar 
untuk meningkatkan pengetahuan peserta didik.

Pembelajaran adalah kegiatan inti dalam proses pendidikan, di mana 
melalui kegiatan ini diharapkan tercapainya tujuan pendidikan berupa 
perubahan perilaku siswa dan pencapaian hasil belajar yang optimal sesuai 
dengan kemampuan individu masing-masing. Proses pembelajaran terjadi 
karena adanya tujuan yang ingin dicapai. Namun, seringkali guru meng-
alami kegagalan dalam proses pembelajaran, di mana banyak siswa tidak 
mencapai tujuan yang diharapkan (Arlina dkk., 2023).

Kegiatan pembelajaran merupakan bagian dari proses pengajaran dan 
pembelajaran yang harus mematuhi prinsip-prinsip pembelajaran, metode, 
dan strategi, termasuk dalam hal materi pembelajaran, pengalaman bela-
jar, waktu, tempat, sumber belajar, organisasi kelas, dan evaluasi. Dalam 
kegiatan pembelajaran, guru berperan sebagai fasilitator yang bertanggung 
jawab untuk menciptakan situasi yang membangkitkan minat, motivasi, dan 
tanggung jawab siswa terhadap proses belajar (Arlina dkk., 2023).

Untuk menjadikan proses pembelajaran bermutu sesuai dengan stan-
darnya, pendidik harus mahir dalam memilih strategi, metode, media, 
sumber belajar, serta menciptakan lingkungan pembelajaran yang menarik 
dan berkesan. Strategi pembelajaran merupakan rangkaian rencana kegiatan 
yang melibatkan penggunaan metode dan pemanfaatan berbagai sumber 
daya atau kekuatan dalam proses pembelajaran. Strategi ini dirancang 
untuk mencapai tujuan pembelajaran tertentu, yang mencakup pendekatan, 
model, metode, dan teknik pembelajaran secara spesifik.
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Dalam pembelajaran dengan menggunakan strategi inkuiri, guru 
berperan sebagai “fasilitator pembelajaran”. Siswa mengajukan pertanyaan, 
merumuskan hipotesis, melakukan penelitian dan eksperimen, menga-
nalisis data, serta menyajikan penjelasan sebagai bukti. Strategi inkuiri 
melibatkan proses penemuan (discovery) dan aktivitas berpikir yang lebih 
mendalam (Sanjani, 2019).

Pengertian Strategi Pembelajaran Inquiri 
Secara terminologi, inquiri berasal dari bahasa Inggris “inquiry” yang arti-
nya adalah pertanyaan, pemeriksaan, atau penyelidikan (Trianto, 2009). 
Inquiri juga dapat merujuk pada pemeriksaan dengan sistem wawancara. 
Yang berarti strategi pembelajaran inquiri adalah pendekatan di mana 
pemahaman materi diperdalam melalui proses pemeriksaan atau wawan-
cara terstruktur.

Sedangkan secara epistemologis, strategi pembelajaran inquiri dapat 
dijelaskan sebagai serangkaian kegiatan pembelajaran yang menekankan 
pada proses berpikir kritis dan analitis untuk mencari, menemukan, dan 
memecahkan sendiri jawaban dari suatu masalah yang diajukan. Proses 
berpikir ini umumnya melibatkan interaksi antara guru dan siswa (Agus 
dan Sriyono, 2017).

 Strategi pembelajaran inquiri juga sering disebut sebagai strategi 
heuristic, yang berasal dari bahasa Yunani yaitu heuriskin berarti “saya 
menemukan”. (Sanjaya, 2007). Strategi pembelajaran inquiri atau heuris-
tic tidak hanya mengajarkan siswa apa yang harus dipelajari, tetapi juga 
bagaimana mereka belajar dan memahami materi tersebut dengan cara 
yang mendalam dan bermakna bagi mereka. Hal ini sesuai dengan prinsip 
bahwa pengalaman langsung dan eksplorasi pribadi memungkinkan siswa 
untuk membangun pemahaman yang lebih kuat dan berkelanjutan.

Model-model pembelajaran inovatif yang berorientasi pada konstruk-
tivisme mengungkapkan bahwa strategi pembelajaran inkuiri adalah desain 
kegiatan belajar yang melibatkan penuh kemampuan peserta didik untuk 
mencari dan memahami dengan sistematis, kritis, logis, dan analitis, 
sehingga dapat mampu merumuskan temuan sendiri secara lebih baik 
(Lahadisi,2014).
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Manusia menginterpretasikan pengetahuannya melalui interaksi 
dengan pengalaman, fenomena, objek, dan lingkungan sekitarnya. Suatu 
pengetahuan dianggap benar jika mampu menghadapi dan menyelesaikan 
masalah atau fenomena yang relevan.

Ciri Utama Pembelajaran Inquiri 
Strategi pembelajaran inquiri (SPI) adalah salah satu dari beberapa strategi 
yang lebih menekankan pada pendekatan konstruktivisme, di mana meng-
anggap bahwa pengetahuan adalah hasil dari konstruksi atau pembentukan 
oleh manusia itu sendiri (Rangkuti, 2014).

Ciri utama dari strategi pembelajaran inkuiri (SPI), di antaranya adalah 
sebagai berikut.
1. Strategi pembelajaran inkuiri menekankan keterlibatan siswa secara 

maksimal dalam mencari permasalahan dan menemukan solusinya.
Menurut Oemar Hamalik, pembelajaran berbasis inquiri adalah pende-
katan di mana siswa ditempatkan sebagai pusat dari proses pembel-
ajaran (strategi yang berpusat pada siswa). Artinya dalam strategi 
pembelajaran inkuiri, siswa tidak hanya menerima materi pembela-
jaran dari guru secara verbal, tetapi mereka aktif sebagai subjek yang 
terlibat dalam menemukan inti dari materi dalam proses pembelajaran 
(Damayanti dan Mintohari, 2014).

2. Dalam strategi pembelajaran inquiri, semua kegiatan yang dilakukan 
oleh siswa bertujuan untuk mencari dan menemukan jawaban sendiri 
terhadap pertanyaan atau permasalahan yang diajukan (Hamdani dan 
Islam, 2019).

3. Mengoptimalkan pengembangan kemampuan intelektual siswa.
Siswa tidak hanya diajari untuk mengingat fakta-fakta atau informasi 
tertentu, tetapi mereka didorong untuk memahami konsep-konsep 
inti dan prinsip-prinsip di balik materi tersebut. Melalui inquiri, siswa 
diajak untuk mengembangkan keterampilan berpikir kritis dengan 
mengeksplorasi pertanyaan-pertanyaan yang kompleks dan memper-
tanyakan asumsi-asumsi yang mendasari pengetahuan yang mereka 
pelajari. 



169Strategi Pembelajaran Inquiri Learning dalam Pembelajaran PAI 

Strategi inquiri juga menekankan pada kemampuan siswa untuk 
menghadapi masalah dan mencari solusi yang tepat. Siswa tidak hanya 
menerima solusi dari guru, tetapi belajar untuk mengembangkan stra-
tegi sendiri dalam menemukan solusi, mempertimbangkan berbagai 
opsi, dan mengevaluasi hasil dari keputusan yang di ambil (Hamdani 
dan Islam, 2019).

Prinsip Pembelajaran Inquiri 
Dalam penerapannya, strategi pembelajaran inquiri memiliki beberapa 
prinsip yang penting untuk diketahui dan dipahami oleh setiap guru yang 
menggunakannya, di antaranya ialah:
1. Prinsip pengembangan intelektual

Prinsip SPI berfokus pada pengembangan kemampuan intelektual 
siswa, yang berarti strategi pembelajaran ini tidak hanya menilai hasil 
belajar yang dicapai oleh siswa, tetapi lebih menekankan pada proses 
belajar yang mereka lakukan untuk mencapai hasil tersebut.

2. Prinsip interaksi
Pada dasarnya, proses pembelajaran adalah proses interaksi yang 
melibatkan berbagai bentuk interaksi, baik itu antara siswa, antara 
siswa dan guru, maupun antara siswa dengan sumber belajar lainnya. 
Hal ini menunjukkan bahwa pembelajaran tidak hanya mengandalkan 
guru sebagai satu-satunya sumber pengetahuan, tetapi lebih kepada 
memandang guru sebagai pembimbing dalam interaksi tersebut.

3. Prinsip bertanya
Dalam strategi pembelajaran inquiri (SPI), guru juga berperan seba-
gai penanya karena kemampuan siswa dalam menjawab pertanyaan 
guru merupakan bagian dari proses berpikir mereka. Oleh karena 
itu, kemampuan guru untuk bertanya di dalam SPI sangatlah krusial.

4. Prinsip belajar untuk berfikir
Belajar melibatkan proses berpikir, sehingga dalam strategi pembel-
ajaran inkuiri, guru juga harus dapat mengoptimalkan penggunaan 
otak siswa dalam berpikir selama proses pembelajaran berlangsung.
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5. Prinsip keterbukaan
Belajar merupakan proses di mana siswa mencari dan menemukan 
berbagai kemungkinan yang ada. Oleh karena itu, dalam strategi 
pembelajaran inkuiri (SPI), guru perlu memberikan kesempatan 
kepada siswa untuk menemukan hipotesis, mengembangkannya 
secara bebas, dan terbuka untuk menguji kebenaran hipotesis terse-
but (Lahadisi,2014).

Langkah-Langkah Pembelajaran Inquiri 
Adapun langkah-langkah dalam implementasi model pembelajaran inkuiri, 
di antaranya adalah sebagai berikut.
1. Orientasi

Langkah orientasi adalah upaya awal untuk menciptakan lingkungan 
pembelajaran yang responsif dan mendukung bagi siswa (Hamruni, 
2011). Pada langkah awal, guru mempersiapkan peserta didik agar 
siap untuk memulai proses pembelajaran dengan mengajak siswa 
untuk berpikir dalam menyelesaikan suatu masalah dengan cara yang 
menarik dan memotivasi untuk mencari solusi. Langkah ini merupa-
kan tahap kunci dalam strategi pembelajaran inquiri (SPI), di mana 
kesuksesan SPI sangat bergantung pada kemauan siswa untuk aktif 
mencari dan menyelesaikan masalah yang dihadapi. Tanpa motivasi 
dan keterampilan yang memadai, proses pembelajaran tidak dapat 
berjalan dengan efektif (Usman, 2007).

2. Merumuskan masalah
Pada langkah berikutnya, guru menghadirkan siswa pada situasi yang 
menantang dengan menyajikan masalah atau teka-teki. Tujuannya 
adalah untuk mendorong siswa agar merasa tertantang dan termotivasi 
untuk menyelesaikan masalah yang dihadapi.

Masalah sebaiknya dibuat oleh peserta didik sendiri. Motivasi 
belajar peserta didik akan meningkat jika mereka terlibat dalam meru-
muskan masalah yang akan dipelajari. Oleh karena itu, sebaiknya guru 
tidak menyusun masalah pembelajaran sendiri. Guru hanya perlu 
menyediakan topik yang akan dipelajari, sedangkan cara merumuskan 
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masalah yang relevan dengan topik tersebut sebaiknya diberikan ke 
peserta didik (Arlina dkk., 2023).

3. Mengajukan hipotesis
Kemampuan berpikir setiap individu sebenarnya sudah ada sejak lahir, 
dimulai dengan kemampuan individu untuk membuat tebakan atau 
hipotesis dalam menghadapi suatu masalah. Untuk mengembangkan 
kemampuan berpikir siswa dalam menghasilkan hipotesis, guru seba-
iknya menyajikan pertanyaan-pertanyaan yang memungkinkan siswa 
untuk meraba-raba tujuan pembelajaran tersebut. Hal ini memudah-
kan siswa untuk mengembangkan hipotesis sesuai dengan logika dan 
kemampuan berpikir, serta membantu dalam pengembangan pola pikir 
siswa selama proses pembelajaran.

4. Mengumpulkan data
Langkah ini merupakan cara untuk mengembangkan kemampuan 
intelektual siswa melalui proses mental, dengan harapan dapat memak-
simalkan kemampuan mereka dalam berpikir. Dalam tahap ini, guru 
memberikan pertanyaan-pertanyaan kepada siswa yang membimbing 
mereka menuju tujuan pembelajaran yang dimaksud.

5. Menguji hipotesis
Menguji hipotesis merupakan proses untuk menilai kebenaran dari 
dugaan atau jawaban yang telah diberikan oleh siswa. Dalam menguji 
hipotesis, hal yang paling penting adalah melihat sejauh mana keya-
kinan siswa terhadap jawaban yang telah mereka hasilkan.

6. Merumuskan kesimpulan
Langkah terakhir dengan mengajak siswa untuk dapat secara singkat 
mendeskripsikan semua hasil temuannya berdasarkan hasil pengujian 
hipotesisnya (Hamdani dan Islam, 2019).

Kelebihan dan Kekurangan Pembelajaran Inquiri 
Pembelajaran Inquiri memiliki beberapa kelebihan dan kekurangan. 
Beberapa kelebihan yang dimaksud adalah sebagai berikut.
1. Strategi pembelajaran inquiri menitikberatkan pada pengembangan 

aspek kognitif, afektif, dan psikomotorik secara seimbang, sehingga 
pembelajaran dengan pendekatan ini dianggap lebih berarti.
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2. Strategi pembelajaran inquiri memberikan kesempatan bagi siswa 
untuk belajar sesuai dengan gaya belajar mereka.

3. Strategi pembelajaran inquiri dianggap sesuai dengan teori perkem-
bangan psikologi belajar modern yang menekankan bahwa belajar 
adalah proses perubahan tingkah laku melalui pengalaman.

4. Strategi pembelajaran inquiri dapat memenuhi kebutuhan siswa 
yang memiliki kemampuan di atas rata-rata, sehingga siswa yang 
lebih cemerlang dalam belajar tidak akan terhambat oleh siswa yang 
memiliki tingkat kemampuan belajar yang lebih rendah (Parnawi dan 
Alfisyahrin, 2023).

Sementara beberapa kekurangan pembelajaran inquiri adalah sebagai 
berikut.
1. Strategi pembelajaran Inquiri akan menghasilkan pengawasan terhadap 

aktivitas dan pencapaian siswa.
2. Strategi pembelajaran Inquiri sulit untuk direncanakan karena sering 

kali bertentangan dengan kebiasaan belajar siswa.
3. Strategi pembelajaran Inquiri terkadang membutuhkan waktu yang 

lama untuk diimplementasikan, sehingga seringkali sulit bagi guru 
untuk menyesuaikan dengan jadwal yang telah ditetapkan.

4. Strategi pembelajaran Inquiri sulit diimplementasikan oleh setiap guru 
jika kriteria keberhasilan belajar bergantung pada seberapa baik siswa 
menguasai materi pelajaran (Nur’aini, 2022).

Dalam penelitian Hermawati (2021) kelebihan pembelajaran Inquiri 
yaitu peserta didik merasa nyaman dan senang karena pembelajaran tidak 
monoton seperti metode ceramah. Peserta didik juga dapat berdiskusi dan 
bertukar ide-ide, yang secara tidak langsung meningkatkan kemampuan 
dalam berinteraksi dengan teman sekelas. Selain itu, peserta didik diberi 
kesempatan untuk menunjukkan identitas dengan cara mempresentasikan 
hasil dari diskusi dengan kelompok.

Kekurangan dari pembelajaran inquiry memerlukan banyak waktu, 
persiapan, dan pengetahuan yang memadai untuk diterapkan dengan baik. 
Jadi, jika seorang guru tidak mempersiapkan diri dengan baik, hal tersebut 
dapat menghambat penerapannya di kelas.
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Penerapan Strategi Pembelajaran Inkuiri dalam 
Pendidikan Islam 
Menurut Mahmud yang di kutip oleh Hermawati (2021) pendidikan Islam 
berasal dari istilah-istilah dalam Islam seperti al-tarbiyah, al-ta’lim, dan 
al-ta’dib. Meskipun ketiga istilah tersebut memiliki pengertian yang berbeda, 
secara substansi semuanya bertujuan untuk mendidik, membimbing, dan 
membantu seseorang atau peserta didik untuk memperoleh pemahaman 
tentang Islam berdasarkan Al-Qur’an dan As-Sunah. Dengan demikian, 
peserta didik diharapkan mampu menentukan pilihan yang tepat dan 
membedakan antara jalan yang benar dan salah bagi dirinya sendiri.

Menurut Ni’amah (2021) dalam penelitiannya mengenai pendidikan 
Islam dari perspektif Imam Al-Ghazali, pendidikan Islam adalah ilmu yang 
harus dimiliki oleh peserta didik sebagai seorang Muslim. Pendidikan Islam 
memberikan nilai-nilai rohani kepada peserta didik untuk memahami Islam 
dengan baik dan berfokus pada nilai-nilai moral. Sejalan dengan pendapat 
Harahap dan Siregar (2017), pendidikan Islam bukan hanya tentang materi-
materi saja, tetapi juga merupakan ilmu yang wajib dipelajari oleh peserta 
didik sebagai bagian dari hifz an-nafs.

Menurut dalam Hermawati (2021) pendidikan agama Islam adalah 
proses mentransfer pengetahuan atau ilmu kepada peserta didik agar 
mereka dapat mengembangkan potensinya sebagai dasar untuk mengen-
dalikan diri dan memiliki akhlak yang mulia. Secara singkat, pendidikan 
agama Islam dapat diartikan sebagai pemberian pengetahuan kepada 
peserta didik untuk mengajarkan nilai-nilai Islam, sehingga mereka dapat 
lebih dekat dengan Allah.

Berdasarkan asumsi tersebut, pendidikan islam adalah proses pembel-
ajaran yang bertujuan untuk mengembangkan pemahaman, pengetahuan, 
dan nilai-nilai yang berdasarkan ajaran Islam. Pendidikan ini mencakup 
pengajaran tentang Al-Qur’an, As-Sunnah, fiqh, akidah, akhlak, dan berba-
gai aspek kehidupan yang sesuai dengan prinsip-prinsip Islam. Pendidikan 
Islam bertujuan untuk membentuk individu yang beriman, bertakwa, dan 
memiliki akhlak yang mulia, serta mampu mengaplikasikan nilai-nilai Islam 
dalam kehidupan sehari-hari.
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Menurut Arlina (2023) penerapan model pembelajaran Inquiri dalam 
pembelajaran PAI dapat diterapkan pada berbagai topik dan materi pembel-
ajaran, termasuk dalam pembahasan Fiqih seperti sub materi Sholat. Strategi 
pembelajaran ini dapat diilustrasikan sebagai berikut.
1. Orientasi 

a. Kegiatan Guru
Guru memulai pembelajaran dengan memberikan salam dan 
berdoa. Selanjutnya, guru mempersiapkan siswa untuk membuka 
buku dan mencari topik pembelajaran. Guru menjelaskan 
sub-topik pembahasan seperti definisi sholat, hukum sholat, rukun 
sholat, sunnah sholat, dan hal yang membatalkan sholat. Setelah 
itu, guru menjelaskan materi yang akan dibahas lebih lanjut.

b. Kegiatan Siswa
Para siswa menyambut salam dari guru dan turut berdoa, lalu 
mempersiapkan buku pembelajaran atau buku teks. Siswa mende-
ngarkan dan memperhatikan penjelasan guru dengan seksama.

2. Merumuskan Masalah
a. Kegiatan Guru

Guru memberi tugas kepada siswa untuk membuat pertanyaan 
yang relevan dengan materi yang sedang dipelajari.

b. Kegiatan Siswa
Para siswa membuat catatan pertanyaan dan berusaha membuat 
pertanyaan seperti: apa definisi sholat, mengapa seorang Muslim 
harus sholat, dan apa perbedaan antara sholat fardhu dan sholat 
sunnah.

3. Mengajukan Hipotesis
a. Kegiatan Guru

Guru menyurh siswa untuk menyusun hipotesis sesuai dengan 
pertanyaan yang disusun oleh siswa.

b. Kegiatan Siswa
Para siswa berusaha merumuskan hipotesis, yaitu pernyataan-per-
nyataan yang perlu dibuktikan kebenarannya, seperti Sholat adalah 
salah satu ibadah utama dalam agama Islam, yang dilakukan 
sebagai bentuk penghambaan kepada Allah Swt. Sholat bukan 
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hanya kewajiban ritual bagi seorang muslim, tetapi juga meru-
pakan cara untuk mengarahkan kehidupan menuju ketakwaan, 
keseimbangan, dan keberkahan dari Allah Swt. 

Perbedaan utama antara sholat fardhu dan sholat sunnah 
terletak pada kewajiban pelaksanaannya dan keutamaan yang 
terkait. Sholat fardhu adalah kewajiban yang harus dilaksana-
kan dengan ketentuan waktu yang ditetapkan, sedangkan sholat 
sunnah adalah anjuran untuk meningkatkan ibadah dan mende-
katkan diri kepada Allah tanpa adanya kewajiban secara hukum.

4. Mengumpulkan Data 
a. Kegiatan Guru

Guru memberikan materi dan referensi pembelajaran yang 
membahas tentang definisi sholat, hukum sholat, rukun sholat, 
sunnah sholat, dan hal yang membatalkan sholat. Guru mendo-
rong siswa untuk menguji kebenaran dari hipotesis yang di temu-
kan.

b. Kegiatan Siswa
Siswa berupaya memvalidasi hipotesis mereka dengan meng-
gunakan referensi dan sumber belajar yang telah disediakan, 
termasuk di antaranya surat kabar, internet, dan sumber lainnya 
yang tersedia.

5. Menguji Hipotesis
a. Kegiatan Guru

Guru mendorong siswa untuk menguji hipotesis dengan membaca 
referensi dan buku teks yang tersedia, serta mencari data teoritis 
dan praktis untuk menilai kebenaran rumusan hipotesis tersebut.

b. Kegiatan Siswa
Siswa menggunakan buku teks dan referensi lainnya untuk meme-
riksa kebenaran hipotesis yang di rumuskan, kemudian menyim-
pulkan hasilnya.

6. Merumuskan Kesimpulan
a. Kegiatan Guru

Guru meminta siswa untuk menarik kesimpulan dari pengum-
pulan data yang dilakukan untuk menguji hipotesis.
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Penerapan strategi pembelajaran Inquiri dalam pendidikan Islam 
menghasilkan pendekatan yang menstimulasi siswa untuk aktif dalam 
proses pembelajaran. Dengan memulai dari pertanyaan-pertanyaan yang 
mereka buat sendiri, siswa dapat mengembangkan pemahaman mendalam 
tentang konsep-konsep agama, seperti sholat, zakat, dan ibadah lainnya. 

Proses Inquiri memungkinkan siswa untuk menggali pengetahuan 
secara mandiri, memperluas perspektif mereka melalui diskusi dan eksplo-
rasi, serta mengaitkan pembelajaran teoritis dengan aplikasi praktis dalam 
kehidupan sehari-hari. Dengan demikian, penerapan strategi ini tidak hanya 
memperdalam pengajaran agama, tetapi juga membangun keterampilan 
berpikir kritis dan penguasaan konsep yang kuat pada siswa.
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BAB XII
STRATEGI PEMBELAJARAN 

PROJECT BASED LEARNING DALAM 
PEMBELAJARAN PAI

Pendahuluan 
Dalam era pendidikan yang terus berkembang, penerapan metode dan 
strategi pembelajaran yang inovatif menjadi krusial untuk meningkatkan 
kualitas pendidikan dan efektivitas proses belajar mengajar. Salah satu 
pendekatan yang semakin mendapatkan perhatian adalah Project-Based 
Learning (PBL), yang menawarkan cara baru dalam memfasilitasi pembel-
ajaran dengan mengutamakan pengalaman praktis dan keterlibatan aktif 
siswa dalam proyek nyata. Pendekatan ini tidak hanya memperkaya penge-
tahuan siswa melalui aplikasi langsung dari materi yang dipelajari, tetapi 
juga mengembangkan keterampilan berpikir kritis, kolaborasi, dan peme-
cahan masalah yang sangat diperlukan dalam dunia kerja dan kehidupan 
sehari-hari. Dalam konteks pembelajaran Pendidikan Agama Islam (PAI), 
strategi PBL dapat memainkan peran yang sangat signifikan, mengingat 
pentingnya tidak hanya pemahaman teori agama, tetapi juga penerapan 
nilai-nilai dan prinsip-prinsip Islam dalam kehidupan nyata.
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Implementasi strategi Project-Based Learning dalam pembelajaran 
PAI memungkinkan siswa untuk terlibat dalam proyek-proyek yang rele-
van dengan konteks agama, yang tidak hanya memperdalam pemahaman 
mereka terhadap ajaran-ajaran Islam tetapi juga mempraktikkan nilai-nilai 
tersebut dalam berbagai situasi nyata. Melalui proyek-proyek ini, siswa 
diharapkan dapat mengintegrasikan pengetahuan yang mereka peroleh 
dengan keterampilan praktis, serta mengembangkan sikap dan perilaku 
yang sesuai dengan ajaran agama. Dengan pendekatan ini, pembelajaran 
PAI dapat menjadi lebih dinamis dan kontekstual, menghubungkan teori 
dengan praktik dan menumbuhkan pemahaman yang lebih mendalam 
serta aplikasi nilai-nilai Islam dalam kehidupan sehari-hari.

Dengan memanfaatkan strategi PBL dalam pembelajaran PAI, pendidik 
dapat menciptakan lingkungan belajar yang lebih menarik dan interaktif, 
yang mendukung siswa untuk tidak hanya memahami tetapi juga meng-
aplikasikan ajaran agama secara langsung. Hal ini sejalan dengan tujuan 
pendidikan Islam yang tidak hanya menekankan pada aspek kognitif, tetapi 
juga pada aspek afektif dan psikomotorik, memastikan bahwa pembelajaran 
agama tidak hanya mengisi pengetahuan tetapi juga membentuk karakter 
dan keterampilan siswa dalam konteks kehidupan nyata.

Pengertian Project-Based Learning
Project-Based Learning (PBL) adalah sebuah metode pembelajaran inova-
tif yang telah banyak diterapkan di negara-negara maju, seperti Amerika 
Serikat, dan dikenal dalam bahasa Indonesia sebagai pembelajaran berbasis 
proyek. Metode ini menekankan pembelajaran kontekstual melalui kegi-
atan-kegiatan kompleks yang melibatkan proses belajar aktif dan partisipatif. 
PBL berfokus pada penerapan teori dalam praktik nyata, memungkinkan 
peserta didik untuk belajar melalui pengalaman langsung dan proyek-pro-
yek yang relevan dengan dunia nyata (Wibowo, 2017).

Menurut The George Lucas Educational Foundation (2005), definisi 
Project-Based Learning secara lebih komprehensif mencakup beberapa 
aspek penting sebagai berikut:
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1. Project-Based Learning adalah Kurikulum yang Berbasis Standar dan 
Terarah
Project-Based Learning merupakan pendekatan pembelajaran yang 
mengharuskan adanya standar isi dalam kurikulum. Proses inquiry 
atau penyelidikan dimulai dengan mengajukan pertanyaan penuntun 
yang membimbing peserta didik dalam menyelesaikan proyek kolabo-
ratif yang mengintegrasikan berbagai mata pelajaran dalam kurikulum. 
Melalui proyek ini, peserta didik dapat melihat dan memahami berba-
gai elemen utama serta prinsip-prinsip dari disiplin ilmu yang sedang 
dipelajari, memberikan mereka pemahaman yang lebih mendalam 
tentang materi.

2. Project-Based Learning Mempertanyakan atau Menyajikan Masalah 
yang Dapat Dijawab oleh Setiap Peserta Didik
Project-Based Learning menuntut pendidik untuk mengembangkan 
pertanyaan penuntun yang relevan dan menantang. Mengingat perbe-
daan gaya belajar di antara peserta didik, PBL memberikan kesempatan 
untuk mengeksplorasi konten materi dengan berbagai pendekatan 
yang berarti bagi masing-masing individu. Proses ini memungkinkan 
peserta didik untuk melakukan eksperimen secara kolaboratif dan 
pada akhirnya mampu menjawab pertanyaan penuntun yang diajukan.

3. Project-Based Learning Mengharuskan Peserta Didik Menyelidiki 
Isu-Isu dan Topik yang Mengatasi Masalah Dunia Nyata Sambil 
Mengintegrasikan Subjek-Subjek dalam Kurikulum
Project-Based Learning mendorong peserta didik untuk membuat 
“jembatan” yang menghubungkan berbagai mata pelajaran, sehingga 
mereka dapat melihat pengetahuan secara holistik. Selain itu, PBL 
merupakan investigasi mendalam terhadap topik-topik yang relevan 
dengan dunia nyata, memberikan nilai tambah dalam hal keterlibatan 
dan usaha peserta didik.

4. Project-Based Learning adalah Metode yang Mendorong Tugas-Tugas 
Abstrak dan Intelektual untuk Mengeksplorasi Masalah Kompleks
menekankan pemahaman mendalam melalui eksplorasi, penilaian, 
interpretasi, dan sintesis informasi. Metode ini memungkinkan peserta 
didik untuk menghadapi dan menyelesaikan masalah kompleks dengan 
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cara yang bermakna, memperluas kapasitas berpikir kritis dan analitis 
mereka.
Global SchoolNet (2000) melaporkan hasil penelitian dari Auto Desk 

Foundation mengenai karakteristik Project Based Learning (PBL). Menurut 
penelitian tersebut, Project Based Learning adalah pendekatan pembelajaran 
yang memiliki sejumlah karakteristik utama (Rani, 2021). Pertama, peserta 
didik diberi kebebasan untuk membuat keputusan mengenai kerangka kerja 
proyek yang mereka kerjakan. Kedua, ada permasalahan atau tantangan 
yang diajukan kepada peserta didik yang harus mereka hadapi. Ketiga, 
peserta didik mendesain proses untuk menentukan solusi atas permasa-
lahan atau tantangan tersebut. Keempat, mereka secara kolaboratif bertang-
gung jawab untuk mengakses dan mengelola informasi guna memecahkan 
masalah. Proses evaluasi dilakukan secara kontinyu, dan peserta didik secara 
berkala melakukan refleksi terhadap aktivitas yang telah mereka lakukan. 
Produk akhir dari aktivitas belajar kemudian dievaluasi secara kualitatif. 
Selain itu, situasi pembelajaran dalam Project Based Learning sangat toleran 
terhadap kesalahan dan perubahan.

Metode Project Based Learning merupakan penyempurnaan dari 
metode Problem Based Learning (PBL). Project Based Learning juga terma-
suk dalam strategi pelatihan yang berorientasi pada Contextual Teaching 
and Learning (CTL) atau proses pengajaran dan pembelajaran kontekstual 
(Jones, Rasmussen, dan Moffit, 1997). Konsep CTL membantu pendidik 
mengaitkan materi pembelajaran dengan situasi dunia nyata dan mendo-
rong peserta didik untuk menerapkan pengetahuan yang mereka miliki 
dalam kehidupan sehari-hari sebagai anggota masyarakat.

Project Based Learning lebih menekankan pada pemecahan masalah 
autentik yang terjadi sehari-hari melalui pengalaman belajar praktis lang-
sung di masyarakat (John, 2008: 374). Selain itu, Project Based Learning 
juga dikenal dengan nama-nama lain seperti teaching berbasis proyek, 
pendidikan berbasis pengalaman, belajar autentik, atau instruksi yang bera-
kar pada masalah kehidupan nyata (Arends, 1997:156). Menurut Gijbels 
(2005: 29), Project Based Learning digunakan untuk merujuk pada berbagai 
pendekatan kontekstual dalam pengajaran yang memusatkan sebagian besar 
pembelajaran dan pengajaran pada masalah konkret. Fokus pada masalah 
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konkret dalam memulai proses pembelajaran adalah inti dari kebanyakan 
definisi Project Based Learning.

Project Based Learning (PBL) adalah sebuah metode pembelajaran 
yang berfokus pada penerapan pengetahuan dan keterampilan dalam 
konteks masalah nyata melalui pelaksanaan proyek-proyek tertentu. Dalam 
metode ini, titik beratnya adalah pada pengembangan proses pembelajaran 
yang berakar pada masalah-masalah konkret yang dihadapi peserta didik, 
yang dilakukan secara mandiri melalui berbagai kegiatan proyek. Hal ini 
menunjukkan bahwa pengalaman belajar yang berhubungan langsung 
dengan situasi nyata merupakan aspek yang paling penting dalam Project 
Based Learning.

Pembelajaran dengan metode Project Based Learning dilakukan dalam 
situasi dan setting yang kontekstual atau berbasis masalah nyata. Proses 
pembelajaran ini melibatkan dinamika kerja kelompok, investigasi inde-
penden, pencapaian tingkat pemahaman yang tinggi, serta pengembangan 
keterampilan baik secara individu maupun sosial. Berbeda dengan metode 
pembelajaran langsung yang sering kali menekankan pada prestasi ide-ide 
dan keterampilan dari pendidik, PBL menempatkan peserta didik sebagai 
pusat dari proses pembelajaran. Peran pendidik dalam metode ini adalah 
untuk menyajikan masalah, mengajukan pertanyaan, dan memfasilitasi 
proses penyelidikan serta dialog. Keberhasilan Project Based Learning sangat 
bergantung pada keterampilan pendidik dalam menciptakan lingkungan 
pelatihan yang mendukung pertukaran ide dan dialog terbuka antara 
pendidik dan peserta didik.

Metode Project Based Learning memerlukan penggunaan masa-
lah-masalah nyata sebagai bahan ajar sehingga peserta didik dapat belajar, 
berpikir secara kritis, dan terampil dalam memecahkan masalah sambil 
mengembangkan keterampilan teknis dan memperoleh pengetahuan yang 
mendalam. Fokus utama dari metode ini adalah pada pemecahan masalah 
nyata, kerja kelompok, umpan balik, diskusi, dan pembuatan laporan akhir. 
Peserta didik didorong untuk lebih aktif terlibat dalam materi pelajaran dan 
mengembangkan keterampilan berpikir kritis mereka, sehingga mereka 
berlatih melakukan penyelidikan dan inkuiri. Levin (2001: 1) menyatakan 
bahwa “Project Based Learning is an instructional method that encoura-
ges learners to apply critical thinking, problem solving skills, and content 
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knowledge to real world problems and issues.” Dengan demikian, PBL adalah 
metode pembelajaran yang mendorong peserta didik untuk menerapkan 
cara berpikir kritis, keterampilan memecahkan masalah, dan memperoleh 
pengetahuan yang berkaitan dengan masalah dan isu-isu riil yang mereka 
hadapi. Dalam Project Based Learning, pendidik berperan sebagai fasilitator 
yang memandu peserta didik melalui proses pembelajaran, memastikan 
bahwa mereka memperoleh pengalaman yang signifikan dan relevan.

Proses Pembelajaran Dengan Metode Project Based 
Learning
Dalam penerapan metode Project Based Learning (PBL), ada beberapa hal 
penting yang perlu dipersiapkan oleh pelatih untuk memastikan keberha-
silan proses pembelajaran. Pertama-tama, pelatih harus menentukan materi 
pembelajaran dengan memilih masalah yang nyata dan relevan, sehingga 
peserta didik dapat terlibat dalam situasi yang autentik. Selain itu, pelatih 
perlu menyusun daftar keinginan peserta didik untuk memastikan bahwa 
proses pembelajaran menjadi menyenangkan dan menarik bagi mereka. 
Pelatih juga harus merancang cara penyajian masalah dengan hati-hati 
untuk memandu peserta didik dalam menyelesaikan proyek.

Selain itu, pelatih harus menentukan alokasi waktu dan jadwal pembel-
ajaran yang tepat untuk memastikan bahwa semua kegiatan proyek dapat 
dilakukan dalam waktu yang telah ditentukan. Mengorganisasi kelom-
pok-kelompok belajar juga merupakan hal yang penting, sehingga setiap 
kelompok dapat bekerja secara efektif dan efisien. Pelatih harus merancang 
sumber belajar yang relevan dan bermanfaat, serta menciptakan lingkungan 
belajar yang mendukung proses pembelajaran. Terakhir, pelatih harus 
merancang format penilaian yang mencakup evaluasi proses dan hasil 
belajar untuk mengukur pencapaian peserta didik.

Dalam metode Project Based Learning, peran pendidik adalah sebagai 
pengendali proses pembelajaran. Pendidik bertindak sebagai penjaga waktu, 
menengahi konflik yang mungkin terjadi antar peserta didik, dan mendo-
rong terjadinya kerjasama serta dinamika kelompok. Selain itu, pendidik 
berfungsi sebagai pengamat perilaku kelompok selama proses pembel-
ajaran, mendorong interaksi antar anggota kelompok, serta keberanian 
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peserta didik dalam menyampaikan pendapat. Pendidik juga berperan 
dalam mendorong peserta didik untuk mengembangkan dan menghayati 
kemampuan mereka serta menyadari kelemahan yang ada.

Langkah-langkah dalam pembelajaran dengan metode Project Based 
Learning adalah sebagai berikut:
1. Pembagian Kelompok dan Penentuan Proyek

Peserta didik dibagi ke dalam kelompok-kelompok kecil, dan setiap 
kelompok melaksanakan proyek nyata dengan menghubungkan masa-
lah yang dihadapi dengan kegiatan yang relevan (connecting the prob-
lem).

2. Penjelasan Tugas dan Tanggung Jawab
Masing-masing kelompok diberikan penjelasan yang jelas tentang 
tugas dan tanggung jawab yang harus mereka laksanakan dalam proyek 
tersebut (setting the structure).

3. Identifikasi Masalah
Peserta didik dalam kelompok masing-masing berusaha maksimal 
untuk mengidentifikasi masalah yang dihadapi sesuai dengan penge-
tahuan yang dimiliki. Mereka harus (a) mengidentifikasi masalah 
dengan seksama untuk menemukan inti dari problem bisnis yang 
sedang dihadapi, dan (b) mengidentifikasi cara untuk memecahkan 
masalah tersebut (visiting the problem).

4. Pencarian Informasi
Kelompok peserta didik mencari informasi dari berbagai sumber 
seperti buku, pedoman, dan sumber lain, atau bertanya kepada pakar 
yang mendampingi mereka untuk mendapatkan pemahaman yang 
lebih baik tentang masalah tersebut (re-visiting the problem).

5. Kolaborasi dan Diskusi
Dengan informasi yang telah diperoleh, peserta didik bekerjasama dan 
berdiskusi dalam kelompok untuk memahami masalah dan mencari 
solusi yang tepat. Solusi tersebut kemudian diaplikasikan langsung 
dalam praktik. Pelatih bertindak sebagai pendamping dalam proses 
ini (produce the product).
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6. Sosialisasi dan Evaluasi
Setelah menyelesaikan proyek, masing-masing kelompok mensosia-
lisasikan pengalaman mereka dalam memecahkan masalah kepada 
kelompok lain untuk mendapatkan masukan dan penilaian dari kelom-
pok lainnya (evaluation).

Menurut Delise (1997 :27—35), metode Project Based Learning (PBL) 
terdiri dari enam langkah penting yang harus diikuti untuk mencapai hasil 
pembelajaran yang optimal. Berikut adalah penjabaran dari setiap langkah 
tersebut:
1. Connecting with the Problem

Langkah pertama adalah memilih, merancang, dan menyampaikan 
masalah yang relevan dengan kehidupan sehari-hari peserta didik. 
Pelatih atau pendidik harus memastikan bahwa masalah yang dipilih 
berkaitan erat dengan pengalaman dan konteks yang diketahui oleh 
peserta didik, sehingga mereka dapat melihat relevansi dan pentingnya 
masalah tersebut dalam kehidupan mereka sehari-hari.

2. Setting Up the Structure
Setelah peserta didik terlibat dengan masalah yang disajikan, pendi-
dik menciptakan struktur yang mendukung mereka dalam mengatasi 
masalah tersebut. Struktur ini mencakup desain tugas-tugas yang 
harus dilakukan oleh peserta didik dan memberikan panduan tentang 
bagaimana mereka akan bekerja melalui masalah. Struktur yang baik 
menjadi kunci dalam membantu peserta didik berlatih berpikir kritis 
dan mencapai solusi yang tepat, serta memastikan proses pembelajaran 
tetap terarah dan terorganisir.

3. Visiting the Problem
Pada tahap ini, pendidik fokus pada ide-ide yang dikembangkan oleh 
peserta didik terkait dengan penyelesaian masalah. Pendidik menga-
rahkan peserta didik untuk menghasilkan fakta-fakta dan daftar item 
yang memerlukan klarifikasi lebih lanjut. Hal ini bertujuan untuk 
mengembangkan pemahaman yang lebih mendalam tentang masalah 
dan untuk mengidentifikasi aspek-aspek yang perlu diperjelas atau 
diteliti lebih lanjut.
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4. Revisiting the Problem
Setelah peserta didik bekerja secara mandiri dalam kelompok kecil 
untuk menyelesaikan tugas mereka, mereka harus kembali ke kelas 
untuk mendiskusikan dan mengidentifikasi kembali masalah-masalah 
yang telah dihadapi. Pada tahap ini, pendidik meminta kelompok kecil 
untuk melaporkan hasil pengamatan mereka. Pendidik juga menilai 
sumber referensi yang digunakan, waktu yang dihabiskan, dan efekti-
vitas rencana tindakan yang telah diimplementasikan, untuk menge-
valuasi sejauh mana solusi yang diusulkan telah berhasil.

5. Producing a Product/Performance
Di tahap ini, peserta didik diharapkan untuk menghasilkan produk atau 
kinerja yang mencerminkan hasil pemecahan masalah mereka. Produk 
ini kemudian diserahkan kepada pendidik untuk dievaluasi. Penilaian 
ini meliputi penilaian terhadap mutu isi dan penguasaan keterampilan 
yang ditunjukkan oleh peserta didik dalam produk akhir mereka.

6. Evaluating Performance and the Problem
Langkah terakhir melibatkan evaluasi dari hasil kerja peserta didik 
serta kajian masalah dan solusi yang telah diajukan. Pendidik meminta 
peserta didik untuk mengevaluasi performa mereka, termasuk bagai-
mana mereka telah mengatasi masalah dan alternatif solusi yang telah 
mereka ajukan. Evaluasi ini bertujuan untuk memberikan umpan balik 
yang konstruktif dan membantu peserta didik memahami kekuatan 
serta area yang perlu diperbaiki dalam proses pembelajaran mereka.

Implementasi Strategi Pembelajaran Berbasis
Implementasi strategi pembelajaran berbasis Project Based Learning (PBL) 
dalam pembelajaran Pendidikan Agama Islam (PAI) di sekolah dilakukan 
dengan mengkolaborasikan berbagai metode pembelajaran yang ada di 
dalamnya. Pendekatan yang digunakan dalam metode pembelajaran ini 
adalah pendekatan saintifik yang sesuai dengan karakteristik Kurikulum 
2013 (K13) yang diadaptasi ke dalam bentuk kurikulum merdeka. Dalam 
penerapan metode pembelajaran ini, pendekatan tersebut disesuaikan 
dengan tingkatan kelas siswa. Sebagai contoh, pada kelas awal, siswa 
diminta untuk membentuk proyek yang sederhana yang berorientasi pada 
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kemampuan menggambar, menempel, dan kegiatan lainnya yang bersifat 
dua dimensi. Hal ini dilakukan karena pada masa awal siswa masih dalam 
tahap adaptasi dari masa Taman Kanak-Kanak (TK) ke Sekolah Dasar (SD).

Menurut Simkins, model pembelajaran berbasis proyek adalah sebuah 
model pembelajaran yang digunakan sebagai sarana pengembangan potensi 
siswa melalui aktivitas merancang, merencanakan, dan memproduksi 
produk tertentu. Dengan demikian, Project Based Learning dapat menja-
dikan siswa lebih kreatif dan mampu berpikir secara mendalam dalam 
merencanakan dan mengeksekusi konsep yang mereka pelajari. Proses 
pembelajaran Project Based Learning ini memungkinkan siswa untuk 
terlibat aktif dalam pembelajaran dan mengembangkan keterampilan yang 
relevan dengan kehidupan nyata.

Pelaksanaan pembelajaran Project Based Learning merupakan imple-
mentasi dari Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP). RPP mencakup 
berbagai kegiatan pembelajaran yang terdiri dari kegiatan pendahuluan, 
kegiatan inti, dan kegiatan penutup. Dalam RPP, terdapat bagian tersen-
diri yang memaparkan secara rinci tentang langkah-langkah atau kegiatan 
pembelajaran yang harus dilakukan oleh guru dan siswa selama proses 
pembelajaran. Tujuan dari RPP adalah untuk menjadikan proses pembel-
ajaran lebih terarah sehingga tujuan pembelajaran yang telah ditentukan 
dapat tercapai.

Pada kegiatan pendahuluan, guru biasanya memberikan pengantar 
tentang topik yang akan dipelajari serta memotivasi siswa untuk terlibat aktif 
dalam pembelajaran. Selanjutnya, dalam kegiatan inti, guru membimbing 
siswa melalui berbagai aktivitas proyek yang telah dirancang. Aktivitas ini 
melibatkan siswa dalam merancang, merencanakan, dan memproduksi 
produk yang sesuai dengan topik pembelajaran PAI. Selama kegiatan inti, 
siswa didorong untuk bekerja secara kolaboratif, mengembangkan kete-
rampilan berpikir kritis, dan mengaplikasikan pengetahuan yang mereka 
miliki dalam konteks nyata.

Pada kegiatan penutup, guru bersama siswa melakukan refleksi terha-
dap proses dan hasil pembelajaran yang telah dilakukan. Guru memberikan 
umpan balik konstruktif dan mengajak siswa untuk mendiskusikan apa 
yang telah mereka pelajari serta bagaimana mereka dapat mengaplikasikan 
pengetahuan tersebut dalam kehidupan sehari-hari. Dengan demikian, 
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pembelajaran berbasis proyek dalam PAI di sekolah tidak hanya mening-
katkan pemahaman siswa terhadap materi PAI, tetapi juga mengembang-
kan keterampilan penting seperti kerjasama, kreativitas, dan kemampuan 
berpikir kritis.

Menurut Padiya, Model Pembelajaran Berbasis Proyek merupakan 
suatu model pembelajaran yang memberikan nilai lebih pada proses 
sehingga membuat proses pembelajaran menjadi lebih bermakna. Model 
ini berfokus pada konsep-konsep dan prinsip utama dari suatu disiplin 
ilmu, memastikan bahwa siswa tidak hanya belajar teori tetapi juga meng-
aplikasikan pengetahuan mereka dalam konteks yang nyata dan relevan. 
Dalam pelaksanaan model Pembelajaran Berbasis Proyek, siswa dilibatkan 
dalam kegiatan untuk memecahkan masalah dan menyelesaikan tugas-tugas 
bermakna lainnya. Hal ini memberi peluang kepada siswa untuk bekerja 
secara otonom, mengkonstruk pembelajaran mereka sendiri, dan pada 
akhirnya menghasilkan produk nyata yang bernilai dan realistik (Tinenti, 
2018: 3).

Model ini memberikan kontribusi besar terhadap kemampuan berpi-
kir kreatif siswa, serta menstimulus perkembangan pemikiran restoratif 
mereka. Dengan penerapan pembelajaran berbasis proyek, siswa dapat bela-
jar secara mandiri dengan mengembangkan kemampuan berpikir tingkat 
tinggi atau Higher Order Thinking Skills (HOTS). Ini berarti mereka tidak 
hanya mempelajari fakta dan konsep, tetapi juga bagaimana menganalisis, 
mengevaluasi, dan menciptakan solusi baru berdasarkan pengetahuan yang 
mereka miliki (Nurgianto, 2018: 42).

Menurut Benjamin S. Bloom dengan taksonomi tujuan pendidikan, 
hasil belajar dapat dibagi menjadi tiga ranah utama: kognitif, afektif, dan 
psikomotorik. Ranah kognitif berhubungan dengan pengetahuan dan 
pemahaman, ranah afektif berkaitan dengan sikap dan nilai, dan ranah 
psikomotorik melibatkan keterampilan fisik dan koordinasi. Dampak dari 
metode pembelajaran berbasis proyek berorientasi pada perbaikan ketiga 
ranah tersebut.

Implementasi strategi pembelajaran berbasis Project Based Learning di 
sekolah memberikan dampak yang signifikan terhadap hasil belajar siswa. 
Salah satu dampak utama adalah peningkatan hasil belajar di ketiga ranah 
pendidikan tersebut. Dalam ranah kognitif, siswa menjadi lebih mahir 
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dalam memahami dan mengaplikasikan konsep-konsep yang mereka pela-
jari. Dalam ranah afektif, mereka mengembangkan sikap positif terhadap 
pembelajaran dan keterampilan kerja sama. Sedangkan dalam ranah psiko-
motorik, mereka memperoleh keterampilan praktis yang relevan dengan 
tugas-tugas proyek yang mereka kerjakan.

Selain itu, penerapan Project Based Learning juga meningkatkan keter-
libatan dan motivasi siswa dalam proses pembelajaran. Dengan dibe-
rikan kesempatan untuk bekerja secara mandiri dan mengembangkan 
proyek-proyek yang bermakna, siswa merasa lebih bertanggung jawab 
terhadap pembelajaran mereka sendiri. Mereka belajar bagaimana menge-
lola waktu, bekerja sama dalam tim, dan mengatasi tantangan yang muncul 
selama proses proyek. Hal ini tidak hanya meningkatkan hasil akademis 
tetapi juga keterampilan hidup yang penting.

Menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia (KBBI), hasil adalah sesuatu 
yang menjadi akibat dari usaha. Artinya, segala sesuatu yang mendatangkan 
manfaat dan perubahan tingkah laku dapat disebut sebagai hasil belajar 
(Gunawan, 2008: 212). Konsep ini sejalan dengan pandangan Ki Hajar 
Dewantara yang menyatakan bahwa belajar adalah proses yang mengubah 
seseorang dari tidak tahu menjadi tahu, dari tidak bisa menjadi bisa. Belajar, 
menurut Moh. Surya, merupakan proses transformasi sikap secara menye-
luruh yang terjadi melalui pengalaman individu dan interaksinya dengan 
lingkungan (Chomaidi and Salamah, 2008: 163).

Model pembelajaran Berbasis Proyek, menurut Helm dan Katz, adalah 
pembelajaran yang menekankan penggalian dan analisis topik atau materi 
secara mendalam. Kata kunci utama dari model ini adalah pembelajaran di 
mana siswa dituntut untuk menemukan solusi atas masalah yang diberikan 
oleh guru secara mandiri. Dengan demikian, segala bentuk proses pembel-
ajaran yang menyebabkan transformasi dari hal yang belum diketahui 
menjadi diketahui dapat dikatakan sebagai pembelajaran.

Dari pengertian tersebut, dapat disimpulkan bahwa hasil belajar adalah 
suatu hasil yang dicapai oleh individu melalui serangkaian kegiatan dengan 
lingkungan yang dilakukan secara terus menerus dan membawa perubahan 
pada diri individu tersebut. Penerapan metode Project Based Learning (PBL) 
di Sekolah menunjukkan adanya peningkatan hasil belajar dan motivasi 
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belajar. Hal ini khususnya terlihat dalam mata pelajaran Pendidikan Agama 
Islam (PAI), yang dapat berlangsung lebih efektif dan efisien.

Metode Project Based Learning memiliki ciri utama yakni memusatkan 
pada siswa atau student-centered learning, di mana siswa adalah pusat dari 
seluruh proses pembelajaran. Dalam penerapan metode ini, siswa diajak 
untuk terlibat aktif dalam setiap tahap pembelajaran, mulai dari peren-
canaan hingga evaluasi. Siswa ditantang untuk mencari, mengolah, dan 
menyajikan informasi serta menemukan solusi atas masalah yang diberikan. 
Proses ini tidak hanya meningkatkan pemahaman mereka terhadap materi 
pelajaran, tetapi juga mengembangkan keterampilan berpikir kritis, kreatif, 
dan kolaboratif.

Peningkatan hasil belajar yang diamati melalui penerapan metode PBL 
mencakup ranah kognitif, afektif, dan psikomotorik. Siswa tidak hanya 
menguasai pengetahuan teoritis, tetapi juga mengembangkan sikap positif 
terhadap pembelajaran dan keterampilan praktis yang relevan. Hal ini sesuai 
dengan taksonomi tujuan pendidikan yang dikemukakan oleh Benjamin 
S. Bloom, yang mencakup ketiga ranah tersebut.

Dengan metode Project Based Learning, siswa diberdayakan untuk 
belajar secara mandiri dan bertanggung jawab atas pembelajaran mereka 
sendiri. Mereka diberi kebebasan untuk mengeksplorasi topik yang mereka 
minati, merancang proyek yang relevan, dan bekerja sama dengan teman-
teman mereka untuk mencapai tujuan pembelajaran. Guru berperan sebagai 
fasilitator yang membantu mengarahkan dan mendukung siswa dalam 
proses pembelajaran mereka.

Sebagaimana ketiga teori yang mendukung metode Student-Centered 
Learning (SCL) bagi guru untuk mendorong siswa menjadi lebih aktif, baik 
secara individu maupun dalam kelompok, teori-teori tersebut memberikan 
landasan yang kuat untuk penerapan metode Project-Based Learning (PBL) 
(Trinova, 2013: 327). Pertama, teori Rogers menyatakan bahwa pembela-
jaran yang berpusat pada siswa memperkuat hubungan antara guru dan 
siswa dalam proses pembelajaran. Dalam konteks ini, guru berperan sebagai 
fasilitator yang mendukung siswa dalam menemukan dan mengembangkan 
pengetahuan mereka sendiri, sementara siswa menjadi pusat dari proses 
pembelajaran dan lebih aktif dalam mengeksplorasi materi yang dipelajari.
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Kedua, teori Kimber menyatakan bahwa pembelajaran yang berpusat 
pada siswa memposisikan siswa sebagai pembangun pengetahuan dan guru 
sebagai pemberi pengetahuan. Hal ini menekankan pentingnya kolabo-
rasi antara guru dan siswa dalam proses pembelajaran. Guru tidak hanya 
mentransfer pengetahuan, tetapi juga membimbing siswa dalam mengem-
bangkan keterampilan kritis dan analitis untuk membangun pengetahuan 
mereka sendiri.

Ketiga, teori Harden dan Crosby menyatakan bahwa pembelajaran yang 
berpusat pada siswa menekankan pada kesuksesan siswa dalam belajar, 
dibandingkan dengan apa yang telah dilakukan oleh guru. Teori ini mene-
kankan pentingnya memberikan kesempatan kepada siswa untuk berpar-
tisipasi aktif dalam proses pembelajaran, sehingga mereka dapat mencapai 
hasil belajar yang maksimal. Fokus utama adalah pada perkembangan dan 
keberhasilan siswa, bukan hanya pada kinerja guru.

Ketiga teori ini menjadi landasan utama terlaksananya metode PBL 
untuk meningkatkan semangat belajar siswa. Salah satu dampak positif yang 
didapatkan dari penerapan metode PBL dalam mata pelajaran Pendidikan 
Agama Islam (PAI) di sekolah adalah motivasi yang tinggi siswa dalam 
mengikuti proses pembelajaran. Dwi Sulisworo, dalam bukunya yang berju-
dul “Konsep Pembelajaran Project-Based Learning,” menyatakan bahwa 
pengajaran di sekolah perlu mengadopsi pendekatan konstruktivisme untuk 
menciptakan lingkungan belajar yang lebih aktif. Pendekatan ini mengajak 
siswa untuk lebih aktif dalam mencari makna dari setiap proses pembela-
jaran, sehingga mereka tidak hanya menerima informasi secara pasif, tetapi 
juga berpartisipasi aktif dalam membangun pemahaman mereka sendiri.

Dengan penerapan metode Project Based Learning, siswa di sekolah 
didorong untuk terlibat secara langsung dalam proses pembelajaran mela-
lui proyek-proyek yang relevan dengan kehidupan nyata. Mereka diberi-
kan kesempatan untuk mengidentifikasi masalah, merancang solusi, dan 
mempresentasikan hasil kerja mereka. Proses ini tidak hanya meningkatkan 
pemahaman mereka terhadap materi pelajaran, tetapi juga mengembangkan 
keterampilan penting seperti berpikir kritis, kreativitas, dan kemampuan 
bekerja dalam tim (Sulisworo, 2019: 9).
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Keuntungan dan Kekurangan Project Based Learning
Project Based Learning (PBL) adalah suatu pendekatan komprehensif yang 
memberikan petunjuk bagi peserta didik untuk bekerja secara individu 
atau dalam kelompok, serta berhubungan dengan topik di dunia nyata. 
Penerapan Project Based Learning yang baik dapat memberikan berbagai 
kemampuan yang bermanfaat bagi peserta didik, menjadikan mereka lebih 
kompeten dalam menghadapi tantangan kehidupan nyata. Keberhasilan 
metode ini tercapai ketika peserta didik mendapatkan motivasi yang tinggi, 
merasa aktif dalam pembelajarannya, dan menghasilkan hasil kerja berku-
alitas tinggi.

Berikut adalah beberapa keuntungan dari pendekatan Project Based 
Learning, (Purnawan, 2007):
1. Memotivasi Peserta Didik

Dengan melibatkan mereka dalam pembelajaran yang sesuai dengan 
minat mereka, menjawab pertanyaan yang relevan, dan membuat 
keputusan dalam proses belajar, peserta didik merasa lebih terlibat 
dan termotivasi.

2. Kesempatan Pembelajaran Multi-Disiplin
Metode ini menyediakan kesempatan bagi peserta didik untuk belajar 
melalui berbagai disiplin ilmu, sehingga pengetahuan mereka menjadi 
lebih luas dan beragam.

3. Keterkaitan dengan Kehidupan Nyata
Project Based Learning membantu peserta didik mengaitkan pelajaran 
dengan kehidupan di luar sekolah, memperhatikan dunia nyata, dan 
mengembangkan keterampilan yang nyata dan relevan.

4. Hubungan Guru dan Peserta Didik
Project Based Learning memberikan peluang unik bagi pendidik untuk 
membangun hubungan yang lebih dekat dengan peserta didik, berpe-
ran sebagai pelatih, fasilitator, dan co-learner.

5. Hubungan dengan Komunitas
Metode ini menyediakan kesempatan bagi peserta didik untuk memba-
ngun hubungan dengan komunitas yang lebih luas, memperkaya 
pengalaman mereka.
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6. Pemecahan Masalah Kompleks
Peserta didik menjadi lebih aktif dan berhasil dalam memecahkan 
problem-problem yang kompleks, meningkatkan keterampilan berpikir 
kritis mereka.

7. Keterampilan Komunikasi
Project Based Learning mendorong peserta didik untuk mengembang-
kan dan mempraktikkan keterampilan komunikasi yang efektif, baik 
secara lisan maupun tulisan.

8. Pengorganisasian Proyek
Peserta didik mendapatkan pengalaman dalam mengorganisasikan 
proyek, membuat alokasi waktu dan sumber-sumber lain seperti 
perlengkapan untuk menyelesaikan tugas mereka.

9. Pengalaman Belajar yang Kompleks
Project Based Learning menyediakan pengalaman belajar yang melibat-
kan peserta didik secara kompleks dan dirancang untuk berkembang 
sesuai dengan situasi dunia nyata.

10. Suasana Belajar yang Menyenangkan
Metode ini membuat suasana belajar menjadi menyenangkan, sehingga 
baik peserta didik maupun pendidik dapat menikmati proses pembel-
ajaran.

Namun, meskipun Project Based Learning memiliki banyak kelebihan, 
metode ini juga memiliki kelemahan. Beberapa kelemahan dalam Project 
Based Learning antara lain:
1. Waktu yang Dibutuhkan

Memerlukan banyak waktu untuk menyelesaikan masalah, yang bisa 
menjadi tantangan dalam kurikulum yang padat.

2. Biaya
Membutuhkan biaya yang cukup banyak untuk pelaksanaan proyek, 
terutama jika melibatkan banyak peralatan dan sumber daya.

3. Kenyamanan Pendidik
Banyak pendidik merasa lebih nyaman dengan metode pembelajaran 
tradisional di mana mereka memegang peran utama di dalam kelas.
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4. Peralatan yang Diperlukan
Banyaknya peralatan yang harus disediakan bisa menjadi kendala, 
terutama jika sekolah memiliki keterbatasan dana.

5. Kesulitan Bagi Peserta Didik Tertentu
Peserta didik yang memiliki kelemahan dalam percobaan dan pengum-
pulan informasi akan mengalami kesulitan dalam metode ini.

6. Keterlibatan Peserta Didik dalam Kerja Kelompok
Ada kemungkinan peserta didik ada yang kurang aktif dalam kerja 
kelompok, sehingga kontribusi mereka terhadap proyek bisa kurang 
maksimal.

7. Pemahaman Topik Secara Keseluruhan
Ketika topik yang diberikan pada masing-masing kelompok berbeda, 
ada kekhawatiran bahwa peserta didik tidak bisa memahami topik 
secara keseluruhan.

Secara keseluruhan, meskipun Project Based Learning memerlukan 
perencanaan dan sumber daya yang lebih besar, keuntungannya dalam 
meningkatkan keterlibatan, motivasi, dan kemampuan berpikir kritis 
peserta didik membuatnya menjadi metode pembelajaran yang sangat 
efektif dan bermanfaat.
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